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Kata Pengantar 
 
Bismillahirrahmanirrahim,  

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta alam, selawat serta salam 
selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. teladan bagi umat manusia yang agung 
akhlaknya dan lembut perangainya. 

Seiring terbitnya Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1503 Tahun 2025 tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum pada RA, MI, MTs, MA dan MAK, maka Kementerian 
Agama RI menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab pada madrasah yang 
terdiri dari: Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan bahasa Arab untuk jenjang MI, 
MTs, dan MA/MAK.  

Selain itu, diterbitkan juga BTU untuk mata pelajaran MA Program Keagamaan 
(MAPK) yakni Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak 
Tasawuf, dan Bahasa Arab. Buku untuk MAPK ditulis dengan pengantar bahasa Arab. 

 Kehadiran BTU adalah amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang 
Sistem Perbukuan. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama melalui Direktorat KSKK 
Madrasah Ditjen Pendis bertanggung jawab menyediakan bahan ajar yang bermutu. Buku ini 
ditulis dengan tahapan dan penjenjangan yang terorganisir. Penjaringan penulis secara ketat, 
telaah oleh reviewer, evaluasi oleh penilai dan juga diawasi oleh supervisor dengan pelibatan 
penuh PBAL2K (Pusat Penilaian Buku Agama Lektur dan Literasi Keagamaan) Kemenag RI. 

BTU ini dirancang sebagai media pengayaan bagi murid madrasah untuk memahami 
ilmu agama secara benar. Selain itu di dalamnya memuat KBC (Kurikulum Berbasis Cinta) 
dengan Panca Cinta yaitu Cinta Allah dan Rasul-Nya, Cinta Ilmu, Cinta Lingkungan, Cinta Diri 
dan Sesama Manusia, serta Cinta Tanah Air. Keberadaan KBC menjadi ruh bagi pembelajaran 
di madrasah. Murid madrasah tidak saja dibekali dengan pengetahuan tetapi juga dilatih 
menjadi insan yang memiliki cara berpikir, bersikap, dan bertindak moderat. Moderat yang 
dimaksud adalah bersikap saling toleran, saling menghormati, menghindari sikap klaim 
kebenaran eksklusif (memandang benar sendiri), menghindari tindak kekerasan baik fisik 
maupun psikis, dan menghormati budaya lokal. 

Kanwil Kemenag Provinsi dan Kemenag Kabupaten/Kota menjadi corong pemerintah 
untuk senantiasa membangun budaya literasi. Mendorong lingkungan dan iklim madrasah 
untuk menjadi pusat keunggulan akademik dan akhlak. BTU menjadi bagian dari upaya 
pengayaan bacaan dan perluasan cakrawala berpikir. Pada akhirnya madrasah menjadi 
lembaga yang turut membangun peradaban bangsa Indonesia, menjadi bangsa maju dan 
berkeadaban.  

BTU ini adalah dokumen hidup yang dinamis, fleksibel, memungkinkan 
disempurnakan sesuai tuntutan zaman, terbuka untuk diberi saran dan kritik. Saran dan 
masukan dari berbagai pihak akan menjadi bahan penyempurnaan buku PAI dan Bahasa Arab 
sehingga dapat memberi manfaat yang lebih luas.  

‘Ala kulli hal. terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 
penulisan BTU ini. Semoga Allah Swt. membalas dengan balasan yang lebih baik, amin. 

 
Dirjen Pendidikan Islam 

 

Prof. Dr. Suyitno, M.Ag 
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Kata Sambutan 

Bismillahirrahmanirrahim,  

Alhamdulillah, puja dan puji syukur disanjungkan kehadirat Allah Swt Tuhan semesta 
alam, salawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. 
Pemimpin Nabi dan rasul, yang menjadi teladan bagi umat manusia.  

Peradaban yang unggul hanya akan lahir dari negara yang menghargai pendidikan. 
Pendidikan bermutu dihasilkan melalui sistem yang baik, sistem yang dikelola secara efektif. 
Bagian dari mewujudkan mutu pendidikan adalah dengan menghadirkan bahan ajar yang 
berkualitas. Buku berkualitas ialah buku yang memenuhi standar mutu isi, penyajian, desain 
dan grafika.  

Kementerian Agama RI telah menerbitkan KMA Nomor 1503 Tahun 2025 tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah. Pada saat yang sama Direktorat KSKK 
Madrasah menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, 
MA dan MAK. Juga diterbitkan buku MA Program Keagamaan dengan pengantar bahasa Arab 
yakni Tafir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam dan Akhlak tasawuf.  

BTU ini disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku yakni kurikulum dengan 
pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC). PM akan 
mengantarkan murid pada pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan merefleksi. PM 
menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran, 
bermakna dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa dan olahraga. 
Sementara KBC menjadi ruh bagi segenap proses pembelajaran dengan Panca Cintanya. 
Kematangan kognitif berbalut sikap moderat menjadi harapan lahirnya lulusan madrasah yang 
berilmu, beriman dengan ruh cinta. 

Buku ini disusun untuk seluruh madrasah di Indonesia yang tersebar hingga ke 
pelosok negeri. Menjangkau daerah yang sangat mungkin susah signal atau masih belum 
teraliri listrik. Kehadiran BTU ini sebagai wujud tanggungjawab Pemerintah dalam hal ini 
Kementerian Agama untuk melayani murid madrasah mengakses ilmu pengetahuan agama 
secara gratis. 

Saya berharap Kanwil Kementerian Agama dan Kemenag Kab/Kota dapat bersinergi 
memanfaatkan buku ini untuk mewujudkan kualitas madrasah. Sebab tradisi literasi harus 
terus digaungkan, dikenalkan, didekatkan, diajarkan dan dicontohkan kepada anak-anak 
tunas bangsa yang ada di Madrasah, sehingga tercipta iklim madrasah yang sinergis dengan 
cita-cita pencapaian Indonesia emas tahun 2045 kelak. 

Saran dan kritik sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. Buku ini adalah 
dokumen hidup yang senantiasa dapat berubah searah perkembangan zaman. Saya 
berterima kasih kepada penulis, reviewer, penilai dan supervisor yang telah bekerja keras 
menerbitkan buku yang sangat bermanfaat ini. Juga kepada PBAL2K Kemenag RI yang telah 
mendukung semua proses penulisan ini. Semoga segala upaya yang telah diberikan semua 
pihak menjadi amal jariyah, amin.  
 

 Direktur KSKK Madrasah 
 

 
Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag, M.Si
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Prakata 
 

()ا مِسِْ"
  م2ِْحَِّرلا 1نمٰحَّْرلا ِ

 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt., Tuhan semesta alam, atas limpahan rahmat, hidayah, 

dan karunia-Nya sehingga buku Akidah Akhlak untuk Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Selawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi 

Muhammad saw., suri tauladan terbaik bagi umat manusia, beserta keluarga, sahabat, dan 

seluruh pengikutnya hingga akhir zaman. 

Buku ini disusun sebagai upaya nyata dalam menanamkan fondasi akidah yang kokoh 

dan membentuk akhlak mulia bagi para murid. Di tengah dinamika kehidupan yang terus 

berkembang, penting bagi generasi muda Muslim untuk memiliki benteng spiritual yang kuat 

dan karakter yang luhur, dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam perjalanan menjadi 

hamba Allah yang bertakwa dan warga bangsa yang berintegritas. 

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak akan terwujud tanpa dukungan dan 

kerja sama dari berbagai pihak. Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih yang tulus kepada 

serta seluruh pihak yang telah memberikan masukan, doa, dan semangat dalam proses 

penyusunan buku ini. Semoga kontribusi yang diberikan menjadi amal jariyah yang diridai-

Nya. 

Melalui buku ini, kami juga mengintegrasikan Panca Cinta sebagai wujud penguatan 

karakter peserta didik diantaranya: Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya, Cinta Ilmu, Cinta 

Lingkungan, Cinta Diri dan Sesama Manusia, dan Cinta Tanah Air. 

Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi sarana belajar, tetapi juga teman setia yang 

menginspirasi kalian untuk terus tumbuh dalam keimanan, memperbaiki akhlak, dan 

berkontribusi positif bagi lingkungan sekitar. Ingatlah, setiap langkah kecil dalam memperbaiki 

diri adalah investasi besar untuk akhirat dan masa depanmu. 

Selamat belajar, wahai generasi saleh-salehah penerus yang penuh harapan. Jadilah 

pelita akhlak di tengah masyarakat, dan jangan pernah berhenti mencintai ilmu, karena di 

sanalah cahaya kebenaran menyala. 

 
Jakarta,  2025 

Penulis 
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Penjelasan Bagian atau Fitur Buku  
 
Sebelum menggunakan buku, kalian perlu membaca petunjuk  ini untuk mempermudah kalian 

dalam memahami isi buku ini. Di dalam buku terdapat rubrik-rubrik yang dapat kalian baca 

dan ikuti aktivitasnya. Selamat belajar generasi saleh-salehah! 

 Pertanyaan pemantik yaitu pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu murid 

untuk mempelajari materi yang disajikan. 

 

 

 

Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Kurikulum Berbasis Cinta, dan 

Dimensi Profil Lulusan merupakan sasaran yang akan dicapai dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

Peta konsep merupakan peta pembahasan dalam setiap bab agar kalian 

memperoleh gambaran materi yang dibahas dalam setiap babnya. 

 

 

 

Apersepsi merupakan pembukaan pembahasan untuk mengantarkan kalian 

masuk ke dalam materi setiap bab. 

 

 

 

 

Penyajian Materi dan Kegiatan Pembelajaran, berisi konsep materi pembelajaran 

 

 

 

Aktivitas pembelajaran merupakan kegiatan yang akan kalian lakukan supaya 

semakin memahami  materi yang akan dibahas dan prosesnya mendukung 

pencapaian dimensi profil lulusan. 

 

 

Uji kompetensi merupakan asesmen untuk mengukur ketercapaian kompetensi 

setelah kalian mempelajari setiap bab 

 

 

 

Pengayaan merupakan pengembangan materi pembelajaran bagi kalian untuk 

lebih mendalami dan memperluas wawasan 

 

 

 

Refleksi merupakan proses perenungan terhaadap pengalaman belajar dan 

memperkuat pendidikan karakter 

 

 

 

Mutiara Hikmah merupakan cerita, kisah, nasihat, quotes, dan ungkapan-

ungkapan bijak, mendalam, dan penuh makna yang berisi nasihat spiritual, moral, 

atau filosofis sebagai inspirasi kalian. 
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BAB  
I 
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Tahukah kalian bahwa Al-Qur'an adalah mukjizat terbesar? Sebagai seorang muslim, sudahkah 

kalian membaca Al-Qur'an hari ini? Apakah kalian merasa bahwa Al-Qur'an adalah kitab yang 

paling istimewa? 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Al-Qur’an: Muara Iman kepada Kitab-
Kitab Allah 
 
Capaian Pembelajaran (CP) 
Memahami akidah Islam (iman, Islam, ihsan), al-Asma' al-Husna (al-Basīṭ, al-Ghaniyy, ar-

Ra’ūf, al-Barr, al-Fattāḥ, al-‘Adl, al-Wakἷl, at-Tawwāb, al-Laṭīf, al-Qahhār), dan enam rukun 

iman. 

 
 
 
Tujuan Pembelajaran (TP), Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
dan Dimensi Profil Lulusan (DPL) 
 
Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami konsep iman kepada 

kitab-kitab Allah Swt. yang meliputi kemampuan untuk menjelaskan pengertian iman kepada 

kitab-kitab Allah, menentukan dalil dan kitab-kitab Allah yang wajib diimani, menganalisis 

keistimewaan Al-Qur’an dan pokok kandungannya, menjelaskan hikmah beriman kepada 

kitab-kitab Allah, serta menerapkan perilaku yang mencerminkan beriman kepada kitab-kitab 

Allah dalam kehidupan sehari-hari sebagai wujud Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya serta 

mendukung tercapainya Dimensi Profil Lulusan (DPL), yaitu Keimanan dan Ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, Penalaran Kritis, Kolaborasi, dan Komunikasi. 

 
Kata Kunci: Kitab, Al-Qur’an, rukun iman 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

“ 
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Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 
 

 
Gambar 1.1 Peta Konsep Al-Qur’an: Muara Iman kepada Kitab-Kitab Allah 
Sumber: Mochamad Hermanto/Kementerian Agama (2025) 

 
 
 
 
 

Generasi saleh-salehah, pernahkah kalian berpikir, mengapa setiap barang elektronik 

yang kita beli selalu dilengkapi petunjuk penggunaan? Kira-kira, mengapa produsen repot-

repot membuatnya?  

Coba bayangkan, apa jadinya jika orang tua kalian membeli alat elektronik baru, lalu 

langsung menggunakannya tanpa membaca buku panduan? Apa yang kira-kira akan terjadi? 

Menurut kalian, adakah persamaan antara tindakan produsen yang memberikan petunjuk 

penggunaan barang dengan tujuan Allah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada kita? 

Generasi saleh-salehah, kita sering mencari petuah dari tokoh-tokoh ternama, 

mengagumi kata-kata bijak mereka, padahal di hadapan kita terbentang Al-Qur'an sebagai 

pedoman hidup terbaik. Mengapa kita mencari lentera di luar, padahal cahaya kebenaran 

telah bersinar dalam Al-Qur'an? Mari kembali pada Al-Qur'an, temukan jawaban hakiki, dan 

hiduplah dengan petunjuk yang sempurna! 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 
 
 
 
 

Generasi saleh-salehah, bagaimana kabar kalian hari ini? Semoga senantiasa dalam 

lindungan dan rahmat Allah Swt. Sebelum memulai pembelajaran, ayo kita cari tahu! Sejauh 

mana pemahaman awal kalian terkait materi “Al-Qur’an: Muara Iman kepada Kitab-Kitab 

Allah”, melalui pertanyaan berikut! 

1. Ada berapakah kitab suci yang wajib dimani oleh seorang muslim? 

2. Siapa nabi yang menerima wahyu kitab-kitab tersebut? 

3. Mengapa Allah menurunkan kitab-kitab tersebut? 

4. Bagaimana sikap kita sebagai muslim terhadap kitab-kitab selain Al-Qur’an? 

Apakah kalian mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar? Jika 

kalian bisa menjawab dengan benar semua pertanyaan tersebut, maka kalian telah memiliki 

pengetahuan dasar terkait materi iman kepada kitab-kitab Allah. Selamat, ya! Kalian bisa 

menjadi tutor sebaya bagi teman-teman kalian. Adapun bagi yang belum, mari bersama-sama 

mempelajari materi tersebut melalui berbagai aktivitas pembelajaran berikut! 
 

A. Pengertian Iman kepada Kitab-Kitab Allah 
Iman kepada kitab-kitab Allah merupakan salah satu rukun iman dalam agama Islam 

yang sangat penting. Apakah kalian masih ingat? Iman kepada kitab-kitab Allah termasuk 

rukun iman yang ke berapa? Ayo, coba lafalkan kembali rukun iman!  

 
 

Iman kepada kitab-kitab Allah menekankan keyakinan bahwa Allah telah 

menurunkan kitab-kitab-Nya kepada para nabi dan rasul sebagai pedoman hidup bagi 

umat manusia. Iman kepada kitab-kitab Allah berarti meyakini bahwa Allah Swt. telah 

Gambar 1.2 Kitab-Kitab Allah  
Sumber: Eliyana Astri/pintasan.co (2024) 
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menurunkan kitab-kitab yang berisi wahyu dan petunjuk hidup. Kitab-kitab ini ditujukan 

untuk membimbing umat manusia dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan 

kehendak-Nya.  

Tahukah kalian? Dalam Islam, ada empat kitab utama yang wajib diyakini. 

Bagaimana pendapat kalian, jika seorang muslim mengingkari salah satu dari kitab-kitab 

Allah? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, mari memperdalam pengetahuan kita 

tentang dalil iman kepada kitab-kitab Allah! 

 

B.  Dalil Iman kepada Kitab-Kitab Allah 
1. Dalil naqli 

a. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 136. 

ٰـــ3َ أٓ
8

لٱ اهَُّي
>

اوٓنُمَاءَ نَيذِ
E

اونُمِاءَ 
E

 Fِٱ(>
لٱوَ ۦهِلِوسُرَوَ ِ

M
Nَِلٱ بِٰـــت

>
ن ىذِ

َ
Vعَ لََّز

لٱوَ ۦهِلِوسُرَ 8ٰ
M

Nَِلٱ بِٰـــت
>

أ ىٓذِ
8

 لَزَن

ق نمِ
َ

Yُْ3َ نمَوَ ۚ لN
M

<)ٱFِ رْفُ
لمَوَ ِ

َ
ٰـــ كئِٓ

8
وَ̀ ۦهِتِ

a
لاوَ ۦهِلِسُرُوَ ۦهYِِتُ

M
لاا مِوْيَ

ْٰ
ف 1رخِ

َ
لضَ َّلضَ دْقَ

َ
لاٰـــ

ً
 Fَِاد2ًع  

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan kepada 
Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barang siapa kafir kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian 
maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya." (QS. An-Nisa [4]:136) 
 

b. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 285. 

امFَِ لُوسَُّرلٱ نَمَاءَ 
m

أ 
a

لإِ ل1َزن
8

لٱوَ ۦهoَِِّّر نمِ ه2ِْ
M

s ۚ نَونُمِؤْمُ
a

<)ٱFِ نَمَاءَ ٌّل
لمَوَ ِ

َ
ٰـــ كئِٓ

8
وَ̀ ۦهِتِ

a
لا ۦهِلِسُرُوَ ۦهYِِتُ

َ
 

ن
ُ

أ wxْyَبَ قُِّرفَ
8

قوَ ۚ ۦهِلِسُُّر نِّم دٍحَ
َ

لا
a

او
E

أوَ انَعْمِسَ 
8

غ ۖ انَعْطَ
ُ

نارَفْ
َ

لِ�وَ انoََّرَ كَ
8

لٱ ك2َْ
M

  �xُصِمَ

Artinya: "Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(Al-Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (Mereka mengatakan), 'Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya,' dan mereka mengatakan, 'Kami dengar 
dan kami taat. Ampunilah kami, ya Tuhan kami, dan kepada Engkaulah tempat 
kembali.'" (QS. Al-Baqarah [2]:285) 

c. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 48. 

أوَ 
8

لزَن
M

انَ
m

لإِ 
8

لٱ ك2َْ
M

Nَِبَٰـــت Fِلٱ
M

قِّدصَمُ ِّقحَ
ً

ل ا
�

لٱ نَمِ ه3ِْدwxْyَ 3ََبَ امَ
M

Nَِلعَ انًم2ِْهَمُوَ بِٰـــت
8

ف ۖ ه2ِْ
َ

�حْٱ
a

امFَِ مهُنَْ�بَ م
m

 

أ
8

لاوَ ۖ ُ<)ٱ لَزَن
َ

ت 
َ

أ عْبَِّ�
8

اوَهْ
m

اجَ اَّمعَ مْهُءَ
m

لٱ نَمِ كَءَ
M

�لِ ۚ ِّقحَ
a

لعَجَ ٍّل
M

�نمِ انَ
a

ةعَِْ�� مْ
ً

لوَ ۚ اجًاهَنْمِوَ 
8

اشَ وْ
m

 ءَ

ل ُ<)ٱ
8

لعَجَ
8

�
a

أ مْ
a

ةَّم
ً

لوَ ةًدَحِوَٰ 
َ
ل نNِٰـــ

�
لYْيَ

a
�وَ
a

�y مْ
امَ ِ

m
تاءَ 

َ
�ىٰ

a
ف ۖ مْ

َ
اوقYَُِ�سْٱ

E
لٱ 

M
�إِ ۚ ت�xَِْٰخَ

8
<)ٱ 

�عُجِرْمَ ِ
a

 مْ

ف اع2ًمِجَ
َ

�ئُِّبَ�يُ
a

ك امFَِ م
a

ت ه2ِفِ مْتُن
َ

  نَوفُلِتَخْ

Artinya: "Dan Kami telah menurunkan kepadamu Al-Qur'an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan sebagai batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu, 
maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 
yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan 
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aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia 
menjadikan kamu satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 
kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa 
yang dahulu kamu perselisihkan." (QS. Al-Maidah [5]:48) 
 

2. Dalil aqli 

a. Para nabi dan rasul diutus oleh Allah untuk menyampaikan risalah-Nya kepada 

umat manusia. Risalah ini tidak mungkin hanya disampaikan secara lisan karena 

rentan terhadap perubahan dan penyelewengan. Kitab-kitab Allah berfungsi 

sebagai dokumentasi tertulis dari risalah para nabi dan rasul sehingga kebenaran 

ajaran Allah dapat terjaga sepanjang masa. 

b. Meskipun kitab-kitab Allah diturunkan pada waktu dan tempat yang berbeda, 

terdapat kesesuaian dalam ajaran-ajaran pokoknya, seperti tauhid (keesaan 

Allah), pentingnya berbuat baik, dan larangan berbuat jahat. Kesesuaian ini 

menunjukkan bahwa semua kitab tersebut berasal dari sumber yang sama, yaitu 

Allah Swt. 

Dalil-dalil ini menunjukkan bahwa iman kepada kitab-kitab Allah adalah bagian 

penting dari keimanan seorang muslim. Ini mencakup meyakini bahwa Allah telah 

menurunkan kitab-kitab kepada para nabi dan rasul-Nya sebagai petunjuk bagi umat 

manusia. Serta membantu kita memahami bahwa iman kepada kitab-kitab Allah adalah 

sesuatu yang logis dan rasional, sesuai dengan akal sehat dan fitrah manusia. 

 

C. Kitab-Kitab Allah yang Wajib Diimani 
Masih ingatkah kalian kitab suci yang Allah turunkan kepada para nabi dan rasul? 

Bagaimana sikap kita terhadap kitab suci sebelum Al-Qur’an? Kitab suci adalah wahyu 

Allah yang dibukukan. Allah Swt. menurunkan beberapa kitab-Nya kepada para nabi dan 

rasul yang wajib kita imani kebenaran dan keberadaannya, antara lain. 

a. Kitab Taurat, diturunkan kepada Nabi Musa a.s. sebagai pedoman dan petunjuk bagi 

Bani Israil. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. 

اوَ
�

ت
َ

لا َ�وْمُ انَْ�
M

Nِٰلعَجَوَ بَت
M

ل ىدًهُ هُنٰ
�

y بَ ِ¡ْ
اَْ�اِ ٓ

¢
ا ل3َْءِ

8
لا
َّ

ت 
َ

ذخَِّت
ُ

y¤وْدُ نْمِ اوْ
لا2ِْوَ̀ ْ¡ِ

ًۗ
 

Artinya : “Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan kitab Taurat 
itu petunjuk bagi Bani Israel (dengan firman): "Janganlah kamu mengambil penolong 
selain Aku.” (QS. Al-Isra’[17]:2) 
 

b. Kitab Zabur, diturunkan kepada Nabi Daud a.s. untuk disampaikan dan dijadikan 

sebagai pedoman hidup bagi umat Yahudi. Firman Allah Swt. 

لوَ .…
8

ف دْقَ
َ

لَّض
M

wxّبَِّنلا ضَعFَْ انَ ٖyَ َعV
�

 Fَْاَّو ¬ضع
�

ت
َ

 ارًوoُْزَ دَوٗادَ انَْ�
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Artinya: “Kami telah melebihkan sebagian nabi-nabi atas sebagian (yang lain) dan 
Kami berikan Zabur kepada Nabi Daud.” (QS. Al-Isra’ [17]:55) 
 

c. Kitab Injil, diturunkan kepada Nabi Isa a.s. sebagai petunjuk dan tuntunan bagi Bani 

Israil. Allah Swt. berfirman. 

قوَ
َ

Vعَ انَيَّْف
�m

ا 
�

ث
َ

قِّدصَمُ م²ْ³ََمَ 1نبْا َ±ْ°عFِِ مْه1ِرا
ً

ل ا
�

اوَۖ ةِىرٰوَّْتلا نَمِ ه3ِْدwxْyَ 3ََبَ امَ
�

ت
َ

لاا هُنْٰ�
ْ
نِ

ْ
 ىدًهُ ه2ِْفِ ل2َْجِ

نَّو
ُ

رٌوْ
ۙ

قِّدصَمَُّو 
ً

ل ا
�

ة8ظعِوْمََّو ىدًهُوَ ةِىرٰوَّْتلا نَمِ ه3ِْدwxْyَ 3ََبَ امَ
ً

ل 
�

ل
M

  wxْyَۗقَِّتمُ

Artinya: “Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi Bani Israel) dengan Isa putra 
Maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah 
memberikan kepadanya Kitab Injil sedang di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya 
(yang menerangi), dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan 
menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Maidah 
[5]:46) 
 

d. Kitab Al-Qur’an, diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk dijadikan petunjuk 

dan pedoman bagi seluruh umat manusia, bukan hanya bagi bangsa Arab. Allah Swt. 

berfirman. 
ناِ
َّ

ا
m

ا 
8

ن
ْ

لزَ
M

ق هُنٰ
ُ

ارْ
�

ن
ً

ل ا²َoِ2̧عَ ا
>

لعَ
>

�
a

ت مْ
َ

لقِعْ
a

  نَوْ

Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur'an dengan berbahasa 
Arab agar kamu memahaminya.” (QS. Yusuf [12]:2) 
 

Adapun suhuf adalah lembaran-lembaran wahyu Allah yang diturunkan kepada nabi 

dan rasul-Nya. Jumlah suhuf ada 100 sebagaimana hadis Rasulullah saw. yang 

diriwayatkan dari Abu Dzar. Ia bertanya kepada Rasulullah saw, "Berapa jumlah kitab yang 

telah Allah turunkan?" Rasulullah saw. menjawab. 

ئامِ
َ

ة
ُ

أوَ بٍاتَكِ 
8

ةعoََرْ
ُ

ك 
a

أ بٍتُ
a

ن
ْ

Vعَ ل1َز
8

ةف2َحِصَ نَوسُمْخَ ثٍ°شِ 
ً

أوَ 
a

ن
ْ

Vعَ ل1َز
8

أ 
8

ث خَ½نُخْ
َ

لا
َ

ث
ُ

ةف2َحِصَ نَو
ً

أوَ 
a

ن
ْ

 ل1َز

Vعَ
8

أوَ فَئِاحَصَ َُ�¿عَ م2َهِارَبْإِ 
a

ن
ْ

Vعَ ل1َز
8

ق َ�ومُ 
َ

Yَْأوَ فَئِاحَصَ َُ�¿عَ ةِارَوَّْتلا ل
a

ن
ْ

 روÂoلاو ل2جنلإاو ةُارَوَّْتلا ل1َز

 نآرقلاو

Artinya: “Ada 104 kitab. Diturunkan kepada Nabi Syits 50 suhuf, diturunkan kepada Nabi 
Idris 30 Suhuf, diturunkan kepada Nabi Ibrahim 10 suhuf, diturunkan kepada Nabi Musa 
sebelum taurat 10 suhuf. Allah juga menurunkan Taurat, Injil, dan Al Quran.” (HR. Ibnu 
Hibban). 
 

Dalam buku Konsep Mayoritas Ahlussunnah Wal Jamaah karya Idik Saeful Bahri, 

terdapat perbedaan pendapat di antara ulama mengenai jumlah dan penerima suhuf. Allah 

Swt. juga diyakini menurunkan 10 suhuf kepada Nabi Adam a.s. Dengan demikian, 

menurut pendapat ini, total suhuf yang diturunkan adalah 110. 

Al-Qur'an berbeda dari kitab-kitab terdahulu. Selain bersifat universal, Al-Qur'an 

terjaga keasliannya, utuh sebagai firman Allah, dan akurat, berbeda dengan kitab-kitab 

sebelumnya yang telah mengalami perubahan, percampuran dengan perkataan manusia, 
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dan penyimpangan dalam naskah serta pemikiran. Hal ini menjadikan Al-Qur'an sebagai 

sumber petunjuk yang lebih terpercaya.  
 
Aktivitas 1. 1 
Generasi saleh-salehah, carilah dua ayat Al-Qur’an dan satu hadis yang menjadi dalil 

wajibnya beriman kepada kitab-kitab Allah. Tuliskan ayat/hadis tersebut beserta artinya 

serta berikan penjelasan singkat mengapa ayat/hadis itu menunjukkan kewajiban beriman 

kepada kitab-kitab Allah! 

 

Bagaimana? Apakah kalian sudah menyadari keistimewaan Al-Qur’an dibandingkan 

kitab-kitab sebelumnya? Jika belum tahu, ayo, kita pelajari lebih lanjut tentang 

keistimewaan Al-Qur’an. 

 
D.  Keistimewaan dan Bukti Kebenaran Al-Qur'an 

Seorang muslim tentu sangat dekat dengan Al-Qur’an. Sebagai kitab suci dan 

pedoman hidup umat Islam, hampir setiap hari kita membacanya dan mengambil hikmah 

dari Al-Qur’an. Namun, apakah kalian tahu pengertian Al-Qur’an?  

Kata Qur’an menurut bahasa adalah bentuk masdar dari qara’a ( أرََق َ) yang berarti 

bacaan. Secara istilah Al-Qur’an merupakan kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril untuk membimbing umat manusia dalam 

beragama, baik di dunia maupun akhirat. 

Al-Qur’an memiliki keistimewaan yang luar biasa. Membacanya dianggap sebagai 

ibadah dan mendengarkannya bernilai pahala dan kebaikan. Al-Qur'an telah disampaikan 

secara mutawatir, artinya banyak orang yang meriwayatkannya sehingga keasliannya 

terjaga. Al-Qur'an ditulis dalam mushaf, dimulai dengan Surah Al-Fatihah dan diakhiri 

dengan Surah An-Nas. Allah Swt. berfirman. 

ق
ُ

ل لْ
>

wÆy لاا تِعَمَتَجْا 1
ْ
ِÈ

ْ
لاوَ سُ

M
Vعَ ُّنجِ

�m
ا 
8

أ3َّ نْ
M

ت
ُ

ذهٰ لِثْمFِِ اوْ
َ

لا ا
M

ارْقُ
�

لا نِ
َ

أ3َ 
M

ت
ُ

لوَ هٖلِثْمFِِ نَوْ
8

s وْ
8

 ¬ضعYَْلِ مْهُضُعFَْ نَا

  ا�xًْه8ِظ

Artinya: Katakanlah, “Sungguh, jika manusia dan jin berkumpul untuk mendatangkan yang 
serupa dengan Al-Qur’an ini, mereka tidak akan dapat mendatangkan yang serupa 
dengannya, sekalipun mereka membantu satu sama lainnya.” (QS. Al Isra’ [17]:88) 
 

Berikut adalah beberapa keistimewaan Al-Qur’an. 

1. Al-Qur'an sebagai mukjizat terbesar. 

Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang Allah Swt. anugerahkan kepada 

para nabi dan rasul. Al-Qur’an tidak hanya diturunkan sebagai jawaban atas 

sanggahan dan bantahan kaum musyrik terhadap kebenaran wahyu yang 
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disampaikan oleh Rasulullah, melainkan juga ditujukan bagi seluruh umat manusia 

sepanjang zaman. Al-Qur’an menjadi bukti nyata mengenai kebenaran Islam serta 

ajaran-ajarannya, yang tidak dapat ditandingi oleh kemampuan manusia dalam bentuk 

apa pun. 

Keistimewaan Al-Qur’an sebagai mukjizat terletak pada dua dimensi utama: 

pertama, isi atau kandungan yang terdapat di dalamnya dan kedua, keunggulan 

bahasanya. Dalam hal kandungan, wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

saw. sekitar 14 abad ternyata memuat berbagai ayat yang mengandung informasi 

ilmiah, yang baru dapat dibuktikan kebenarannya oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan modern saat ini. 

Allah Swt. berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 23 dan 24. 

ك نْاِوَ
a

�y مْتُنْ
ن اَّمِّم ب³ٍْرَ ْ¡ِ

َ
لَّز
M

Vعَ انَ
�

ندYِْعَ 
َ

ف ا
َ

أ
M

ت
ُ

ادَهَشُ اوْعُدْاوَ ۖ هٖلِثِّْم نِّْم ةٍرَوْسُِ" اوْ
¢

sءَ
a

()ا نِوْدُ نِّْم مْ
 نْاِ ِ

ك
a

ف wxْyَقِدِصٰ مْتُنْ
َ

ل نْاِ
>

ت مْ
َ

لعَفْ
a

لوَ اوْ
8

ت نْ
َ

لعَفْ
a

ف اوْ
َ

تا
َّ

لا رَاَّنلا اوقُ
>

 Ì قوَ ْ¡ِ
ُ

لاوَ سُاَّنلا اهَدُوْ
M

ا ۖ ةُرَاجَحِ
a

للِ تَّْدعِ
M

N
�

  ن²1³َْفِ

Artinya: “Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa (Al-Qur’an) yang Kami 
turunkan kepada hamba Kami (Nabi Muhammad), buatlah satu surah yang semisal 
dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang 
yang benar. Jika kamu tidak (mampu) membuat(-nya) dan (pasti) kamu tidak akan 
(mampu) membuat(-nya), takutlah pada api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (QS. Al-Baqarah [2]:23-24) 
 

Ayat tersebut menekankan bahwa Al-Qur’an memiliki keunikan dan keagungan 

yang tidak bisa ditandingi oleh siapa pun, baik manusia maupun jin. Meskipun mereka 

berusaha dan saling membantu, mereka tidak akan mampu menciptakan karya yang 

setara dengan Al-Qur’an. Ini menegaskan bahwa Al-Qur’an adalah wahyu Ilahi yang 

tidak dapat ditiru, menunjukkan kebenaran dan keasliannya sebagai kitab suci. 

2. Al-Qur'an sebagai penyempurna kitab-kitab sebelumnya. 

Al-Qur'an sebagai kitab suci terakhir menyempurnakan kitab-kitab suci 

sebelumnya. Ada dua alasan rasional yang mendukung fungsi ini. Pertama, kitab-kitab 

sebelumnya diturunkan untuk umat atau zaman tertentu yang terbatas. Kedua, seiring 

berjalannya waktu, kitab-kitab tersebut mengalami penyimpangan dan perubahan. 

Dalam konteks ini, Al-Qur'an memiliki tiga fungsi khusus, mengonfirmasi keberadaan 

kitab-kitab terdahulu, memperbaiki perubahan yang terjadi pada kitab-kitab tersebut, 

dan menjadi alternatif bagi kitab-kitab yang ada sebelumnya. Sebagaimana firman 

Allah dalam Al-Qur’an surah Fatir ayat 31. 

لاوَ
>

يْذِ
ٓ

ا 
8

انَيْحَوْ
m

لاِ 
8

لا نَمِ ك2َْ
M

Nِٰلا وَهُ بِت
M

قِّدصَمُ ُّقحَ
ً

ل ا
�

ه3ِْدwxْyَ 3ََبَ امَ
ۗ

ل ەٖدِاYَعFِِ َ()ا َّناِ 
8

�xٌْبِخَ
ۢ Fَِص�xٌْ  

Artinya: “Apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Nabi Muhammad), yaitu Kitab 
Suci (Al-Qur’an), itulah yang benar yang membenarkan kitab-kitab sebelumnya. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Mengetahui lagi Maha Melihat (keadaan) 
hamba-hamba-Nya.” (QS. Fathir [35]:31) 
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3. Al-Qur'an sebagai pedoman hidup. 

Dalam Al-Qur’an, terdapat dua versi penyebutan mengenai Al-Qur’an sebagai 

pedoman atau petunjuk hidup. Pertama, Al-Qur’an adalah petunjuk bagi seluruh 

manusia. Kedua, Ia adalah petunjuk bagi orang-orang yang beriman atau bertakwa. 

Dua pernyataan ini tidak bertentangan; perbedaannya terletak pada makna petunjuk 

yang dimaksud. Para ulama tafsir menjelaskan bahwa kata huda/hidayah (petunjuk) 

memiliki dua pengertian. 

a. Umum : Petunjuk sebagai pedoman bagi siapa saja menuju jalan yang  benar. 

b. Khusus : Petunjuk sebagai taufik dari Allah kepada hamba-Nya yang menerima  

  kebenaran. 

Dua pengertian petunjuk tersebut sering kali hadir bersamaan dalam satu ayat. 

Sebagaimana firman-Nya. 

ذهٰ
َ

اصFََ ا
¢

ةمَحْرََّو ىدًهُوَ 1ساَّنللِ رÆُى
ٌ

ل 
�

  نَوْنُقِوُّْي مٍوْقَ

Artinya: “Ini (Al-Qur’an) adalah pedoman bagi manusia, petunjuk, dan rahmat bagi 
kaum yang meyakininya.” (QS. Al-Jasiyah [45]:20) 
 

Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an memberikan bimbingan umum untuk 

semua, juga memberikan taufik dan pemahaman yang lebih mendalam kepada 

mereka yang bertakwa. 

4. Tetap terjaga kemurnian dan keaslian Al-Qur’an. 

Sejak Al-Qur’an diturunkan hingga saat ini, kesucian dan kemurnian Al-Qur’an 

senantiasa terjaga, baik dari segi tulisan maupun kandungannya. Hal ini telah 

ditegaskan oleh Allah Swt. dalam fiman-Nya. 

ناِ
َّ

ن ا
َ

ن نُحْ
َ

لَّز
M

ذلا انَ
ِّ

ك
M

ناِوَ رَ
َّ

ل ا
8

ل هٗ
8

  نَوaْظفِحٰ

Artinya: “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami (pula) 
yang memeliharanya.” (QS. Al-Hijr [15]:9) 
 

Tahukah kalian? Bukti nyata dari firman Allah surah Al-Hijr ayat 9, saat ini di 

Indonesia terdapat lebih dari 30.000 hafiz (penghafal Al-Qur’an). Selain itu, ada banyak 

bukti-bukti yang menunjukkan kebenaran Al-Qur’an antara lain. 

1. Keindahan bahasa dan sastra Al-Qur'an yang tidak tertandingi.   

Al-Qur'an memiliki gaya bahasa yang luar biasa, jauh berbeda dari perkataan 

manusia biasa. Keistimewaannya meliputi. 

a. Susunan suara dan bahasa Al-Qur'an sangat lembut dan indah. 

b. Al-Qur'an dapat dinikmati dan dipahami oleh semua orang, baik awam maupun 

cendekiawan. 

c. Isi Al-Qur’an selaras dengan akal dan perasaan, memberikan ajaran yang 

menyentuh hati dan pikiran, serta menggabungkan kebenaran dan keindahan. 
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d. Penyajian dan susunan bahasa Al-Qur'an sangat indah sehingga menarik perhatian 

dan memukau akal. 

e. Satu makna dapat diungkapkan dengan berbagai lafal dan susunan kalimat yang 

indah dan halus. 

2. Ilmu pengetahuan modern yang sesuai dengan isi Al-Qur'an.   

Dalam konteks mukjizat ilmiah, banyak ilmu pengetahuan modern yang sejalan 

dengan isyarat ilmiah dalam Al-Qur’an. Beberapa di antaranya adalah. 

a. Fase perkembangan janin 

Ilmu kedokteran modern mengenai embriologi yang sejalan dengan gambaran 

Al-Qur’an terkait tahapan perkembangan janin dalam rahim. Sebagaimana firman-

Nya. 

“Kemudian Kami menjadikannya segumpal darah, lalu Kami menjadikannya 
segumpal daging, lalu Kami menjadikannya tulang belulang, lalu Kami membungkus 
tulang belulang itu dengan daging…”(QS. Al-Mu’minun [23]:13-14) 

 
b. Asal usul alam semesta 

Konsep "Big Bang" sebagai awal mula terciptanya alam semesta dapat dilihat 

dalam ayat-ayat yang menjelaskan penciptaan langit dan bumi dari satu kesatuan. 

Sebagaimana firman-Nya. 

“Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi itu 
keduanya adalah suatu yang padu, lalu Kami pisahkan keduanya...” (QS. Al-Anbiya 
[21]:30) 
 

c. Struktur gunung 

Pengetahuan geologi tentang aktivitas tektonik digambarkan dalam Al-Qur’an 

bahwa gunung berfungsi sebagai penyangga. Sebagaimana firman-Nya. 

 “Tidakkah Kami menjadikan bumi ini sebagai hamparan, dan gunung-gunung 
sebagai pasak?” (QS. An-Naba [78]:6-7) 

 
d. Sifat air 

Penelitian ilmiah tentang ekosistem telah dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa air 

sebagai sumber kehidupan. Sebagaimana firman-Nya. 

“Dan Kami jadikan dari air segala sesuatu yang hidup. Maka mengapa mereka tidak 
juga beriman?” (QS. Al-Anbiya [21]:30) 
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e. Orbit bintang dan planet 

 
 

Hukum fisika modern yang baru dipahami manusia telah dijelaskan dalam Al-

Qur’an bahwa benda-benda langit bergerak dalam orbit tertentu. Sebagaimana 

firman-Nya. 

“Dan Dia-lah yang menciptakan malam dan siang, serta matahari dan bulan. Masing-
masing dari keduanya beredar dalam garis orbitnya.” (QS. Al-Anbiya [21]:33) 
 

Isyarat-isyarat ini menunjukkan keselarasan antara penemuan ilmiah dengan 

ajaran Al-Qur’an, memperkuat klaim bahwa Al-Qur’an adalah wahyu Ilahi.  

 

3. Janji-janji Allah dalam Al-Qur'an yang terbukti kebenarannya. 

Dalam perjalanan hidup yang penuh tantangan, Al-Qur'an menawarkan janji-janji 

Allah yang menenangkan dan terbukti kebenarannya. Janji-janji ini mencakup 

pertolongan bagi orang-orang yang sabar, kehidupan yang baik bagi mereka yang 

beriman, dan jaminan kemenangan bagi umat Islam. Beberapa di antaranya. 

a. Janji Allah terhadap para nabi dan rasul. 
“Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir merencanakan tipu daya terhadapmu untuk 
memenjarakanmu atau membunuhmu atau mengusirmu. Mereka merencanakan, 
dan Allah pun merencanakan. Dan Allah adalah sebaik-baik Penentu.” (QS. Al-Anfal 
[8]:30) 
 

Janji ini menunjukkan bahwa Allah melindungi para nabi dari tipu daya dan 

rencana zalim orang kafir dan membuktikan kebenaran misi mereka. 

b. Janji Allah untuk menolong umat yang teraniaya. 

 “Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia 
akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” (QS. Muhammad [47]:7) 
 

Janji ini terbukti dalam berbagai situasi ketika orang-orang yang teraniaya 

mendapatkan bantuan dan dukungan. 

c. Janji Allah tentang terjaganya Al-Qur'an. 

Gambar 1.3 Sistem Tata Surya  
Sumber: canva.com (2025) 



Al-Quran: Mutiara Iman 
kepada Kitab-Kitab Allah 
 

     
 

12 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya." (QS. Al-Hijr [15]: 9) 
 

Allah berjanji bahwa Al-Qur'an akan selalu terjaga dari perubahan atau 

pemalsuan hingga akhir zaman. Janji ini terbukti selama lebih dari 1400 tahun, Al-

Qur'an tetap terjaga keasliannya. 

d. Janji kekalahan Persia dan Romawi. 

"Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat, dan mereka setelah 
kekalahannya itu akan menang. Dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan 
sebelum dan sesudahnya."(QS. Ar-Rum [30]: 2-4) 
 

Apakah kalian tahu, Allah menjanjikan bahwa Kekaisaran Romawi, yang sempat 

kalah dari Persia, akan menang kembali dalam waktu dekat? Janji ini disampaikan 

ketika kaum muslim ragu karena Romawi saat itu dalam keadaan sangat lemah. Hal ini 

terbukti pada tahun 614 M, Romawi dikalahkan Persia di Yerusalem. Namun, tujuh tahun 

kemudian, pada tahun 622 M, Romawi berhasil mengalahkan Persia. 

E.  Isi Pokok Kandungan Al-Qur'an 
Sebagai pedoman hidup umat manusia, Al-Qur’an berisi petunjuk yang lengkap dan 

sesuai dengan perkembangan zaman. Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an 

sebagian besar meliputi: 

1. Akidah 

Akidah merupakan suatu hal ini berkaitan dengan keyakinan dan iman. Al-Qur'an 

memperkenalkan Allah sebagai satu-satunya yang patut disembah, serta menjelaskan 

nama dan sifat-Nya. Al-Qur'an juga membahas makhluk gaib seperti jin dan malaikat, 

serta peristiwa yang tidak terlihat oleh umat Nabi Muhammad, termasuk gambaran 

surga dan neraka, serta konsep keimanan dan kekufuran. 

2. Ibadah 

Ibadah adalah aktivitas keagamaan yang menunjukkan ketaatan kepada Allah. 

Terdapat ayat yang mengatur ibadah wajib seperti salat, zakat, dan juga ibadah sunah 

seperti salat malam dan infak. Al-Qur'an menjelaskan hal-hal yang dapat 

menghilangkan pahala ibadah, seperti mengungkit pemberian. 

3. Akhlak 

Manusia diharuskan memiliki akhlak baik dan menjauhi akhlak buruk. Al-Qur'an 

mengajarkan kasih sayang, keberanian dalam berjihad, dan sifat mulia lainnya, serta 

melarang perilaku buruk seperti iri, sombong, dan gibah. 

4. Hukum/syariah 

Hukum/syariah mencakup aturan-aturan seperti pernikahan, hukuman bagi 

pelanggar hukum, dan pembagian warisan. 
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5. Janji dan ancaman 

Al-Qur'an menjanjikan kenikmatan bagi yang berbuat baik dan mengancam 

siksaan bagi yang melanggar aturan agama. 

6. Tarikh 

Al-Qur'an menceritakan peristiwa masa lalu dan masa depan, yang sebagian 

terbukti berdasarkan fakta. Seperti kisah ashabulkahfi, kisah para nabi terdahulu yang 

bisa diambil pelajaran dalam hidup. 

7. Informasi saintifik 

Banyak ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan ayat-ayat dalam Al-Qur'an. 

Uraian tentang alam semesta dan sains modern yang sejalan dengan Al-Qur'an dan 

ada banyak perintah untuk merenung dan meneliti yang dapat menghasilkan 

pengetahuan baru.  
Aktivitas 1.2 
Generasi saleh-salehah, Carilah 4 ayat yang menunjukkan keistimewaan Al-Qur’an secara 

berkelompok, kemudian analisislah! 

a. Keistimewaan Al-Qur’an yang tampak dari surat tersebut (misalnya: mukjizat bahasa, 

petunjuk hidup, ketepatan ilmiah, dsb.) 

b. Pokok kandungan utama (aqidah, ibadah, akhlak, hukum, kisah, dsb.) 

c. Relevansi (kesesuaian) isi surat dengan kehidupan remaja masa kini 

Buatlah peta konsep dari hasil diskusi kalian yang menggambarkan keistimewaan Al-

Qur’an! 

 

Setelah mempelajari materi-materi sebelumnya, tentu ada hikmah yang bisa kita 

petik. Ayo, bersama-sama kita simpulkan hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah! 

 

F. Hikmah Beriman kepada Kitab-Kitab Allah 
Pernahkah kita merenungkan betapa beruntungnya kita sebagai umat Islam? Kita 

tidak hanya memiliki satu, tetapi serangkaian petunjuk dari Allah Swt. yang terangkum 

dalam kitab-kitab-Nya, dan muaranya adalah Al-Qur'an Al-Karim. Mari kita selami bersama 

hikmah yang terkandung di dalamnya, agar iman kita semakin kokoh dan hidup kita 

semakin bermakna. Berikut adalah beberapa hikmahnya. 

1. Kitab-kitab Allah memberikan petunjuk dan pedoman dalam menjalani kehidupan. Al-

Qur'an, Injil, Taurat, dan Zabur mengandung ajaran yang membantu umat manusia 

memahami tujuan hidup dan cara beribadah. 

2. Mempercayai kitab-kitab Allah menguatkan iman seseorang. Hal ini membantu individu 

merasa lebih dekat dengan Allah dan menumbuhkan rasa syukur. 
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3. Kitab-kitab Allah menekankan prinsip keadilan dan kebenaran. Ini mendorong umat 

manusia untuk berperilaku adil dan jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Banyak ayat dalam kitab-kitab Allah yang mendorong umat untuk mencari ilmu. Ini 

membuka jalan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

5. Ajaran yang terkandung dalam kitab-kitab Allah kaya akan hikmah dan pelajaran hidup 

yang dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. 

6. Keberadaan kitab-kitab Allah membantu umat manusia menghindari kesalahan dan 

dosa karena memberikan batasan dan pedoman yang jelas. 

7. Dengan beriman kepada kitab-kitab Allah, individu dapat menemukan ketenangan jiwa, 

arah yang jelas dalam hidup, serta rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 

masyarakat. 

Betapa besar hikmah yang dapat kita petik dari beriman kepada kitab-kitab Allah, 

khususnya Al-Qur'an. Mari jadikan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup kita agar kita 

senantiasa berada di jalan yang lurus dan diridai oleh Allah Swt. 

 

G. Perilaku Mencerminkan Beriman kepada Kitab-Kitab Allah, Cinta Allah Swt. dan 
Rasul-Nya 

 
 

 

Beriman kepada kitab-kitab Allah, khususnya Al-Qur'an, bukan hanya sekadar 

diucapkan, melainkan juga harus tercermin dalam tindakan nyata sehari-hari sehari-hari. 

Mari kita bahas bersama, bagaimana seharusnya perilaku kita sebagai seorang muslim 

yang meyakini kebenaran Al-Qur'an  dan kitab-kitab sebelumnya! 

1. Meyakini bahwa kitab Taurat, Zabur, Injil, dan Al-Qur'an adalah wahyu dari Allah Swt. 

2. Menunjukkan sikap hormat terhadap kitab-kitab Allah, tidak menghina atau 

merendahkannya. 

Gambar 1.4 Santri Mengaji Al-Qur’an 
Sumber: M. Nabil Muallif/www.duniasantri.co (2023) 
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3. Berusaha memahami ajaran-ajaran yang terkandung dalam kitab-kitab Allah, sesuai 

dengan kemampuan dan batasan yang ada. 

4. Mengamalkan ajaran-ajaran yang baik dan benar dari kitab-kitab Allah yang sesuai 

dengan syariat Islam. 

5. Memperlakukan Al-Qur'an dengan penuh adab, menjaga kebersihannya, dan 

membacanya dengan tartil (pelan-pelan dan memperhatikan tajwid), disertai niat untuk 

mendekatkan diri kepada Allah. 

6. Tidak hanya membaca, tetapi juga berupaya memahami pesan-pesan dalam Al-

Qur'an melalui kajian-kajian di majelis ilmu, terjemahan, atau tafsir. 

7. Menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup dan mengamalkan ajarannya dalam 

setiap aspek kehidupan, seperti ibadah, muamalah, dan akhlak. 

8. Menyampaikan dan mengajarkan Al-Qur'an kepada orang lain agar mereka juga 

mengetahui dan mengamalkan ajarannya. 

Nah, generasi saleh-salehah, dari sekian poin perilaku yang mencerminkan perilaku 

beriman kepada kitab-kitab Allah. Poin manakah yang sudah kalian lakukan? Marilah kita 

jadikan Al-Qur'an sebagai pedoman utama dalam setiap langkah kehidupan kita. Dengan 

mengamalkan ajaran-ajarannya, semoga kita dapat menjadi pribadi yang lebih baik, lebih 

bijaksana, dan lebih bermanfaat bagi sesama. 

 
Aktivitas 1. 3 
Generasi saleh-salehah, Buatlah kelompok diskusi yang terdiri dari 4 hingga 5 murid, 

berdasarkan nomor urut ganjil dan genap! Kelompok yang memiliki nomor urut ganjil akan 

membahas Materi Diskusi 1, sedangkan kelompok dengan nomor urut genap akan 

membahas Materi Diskusi 2. Diskusikan dengan teman-temanmu dan sertakan argumen 

yang kuat dalam pembahasan! Tuliskan kesimpulan dari hasil diskusi di lembar kerja 

kelompok kemudian presentasikan! Berikan tanggapan terhadap hasil diskusi dari 

kelompok lain! 
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Materi Diskusi 1 
Generasi saleh-salehah, Coba bayangkan, kalian baru saja membeli smartphone 

canggih impian kalian! Layarnya besar, kameranya jernih, fiturnya luar biasa, tapi tunggu 

dulu! Kalian bingung, ini tombol apa ya? Fitur ini gunanya untuk apa? Bagaimana cara 

memaksimalkan semua kehebatan smartphone ini? 

Insting pertama kalian pasti mencari... buku manual! Sebuah buku kecil yang sering 

kali kita abaikan, tetapi sebenarnya menyimpan kunci untuk membuka semua potensi 

perangkat baru kita. Pertanyaannya, mengapa kita begitu membutuhkan buku manual itu? 

Padahal, kita bisa saja mencoba-coba sendiri, bertanya pada teman, atau mencari tutorial 

di internet. Lalu, apa istimewanya buku manual ini? Bayangkan kalian membeli sebuah 

perangkat elektronik baru. Kalian masih belum tahu dengan fungsi dan kegunaannya. Apa 

yang pertama kali kalian cari tahu sebelum menggunakannya? Tentu saja, buku 

manualnya! Mengapa kalian perlu buku manual tersebut? Selanjutnya, kaitkan hal tersebut 

dengan urgensi (pentingnya) Allah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada umat manusia! 

 

Materi Diskusi 2 
Generasi saleh-salehah, coba bayangkan kalian berencana mendaki gunung yang 

sangat tinggi dan indah, tetapi kalian belum pernah mendaki gunung itu sebelumnya. 

Kabarnya, jalurnya terjal, penuh dengan tikungan berbahaya, dan mudah sekali tersesat. 

Apa yang akan kalian lakukan? Apakah kalian nekat mendaki sendirian tanpa persiapan? 

Atau kalian akan mencari peta yang detail dan pemandu yang berpengalaman? 

Tentu saja, kita akan memilih opsi kedua! Namun, mengapa kita begitu 

membutuhkan peta dan pemandu dalam pendakian ini? Bukankah kita bisa saja mengikuti 

insting, mencoba-coba sendiri atau bertanya pada pendaki lain yang kebetulan lewat? Lalu, 

apa pentingnya peta dan pemandu yang profesional? Selanjutnya, kaitkan hal tersebut 

dengan urgensi (pentingnya) Allah  menurunkan kitab-kitab-Nya kepada umat manusia! 
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Lembar Kerja Kelompok 
Nama Ketua  : 

Nama Anggota : 

1.   

2.   

3.   

4.  

Dst. 

Hasil Diskusi 

 

Tanggapan terhadap Presentasi Kelompok Lain 
Kelompok ….  

 

 

Kelompok …  

 

 

dst.  

 

 

Catatan Guru 
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Uji Kompetensi 
 
 
 
A. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab! 

1. Mengimani kitab-kitab Allah adalah salah satu rukun iman dalam Islam. Pernyataan 

berikut yang paling tepat menggambarkan makna mengimani kitab-kitab Allah adalah 

.... 

A. meyakini seluruh kitab Allah berbahasa Arab 

B. meyakini dan mengamalkan seluruh kitab Allah 

C. meyakini kitab Allah hanya untuk umat terdahulu 

D. meyakini Allah menurunkan kitab kepada para nabi 

2. Perhatikan tabel berikut! 
Nama Nabi/Rasul Kitab Suci 

1. Nabi Daud a.s. A. Al-Qur’an 

2. Nabi Musa a.s. B. Taurat 

3. Nabi Isa a.s. C. Zabur 

4. Muhammad saw. D. Injil 

Kesesuaian antara nabi dan kitabnya ditunjukkan oleh …. 

A. 1:B dan 2:C   C. 3:D dan 4:A 

B. 2:B dan 3:A   D. 4:A dan 1:D  

3. Umat Islam memiliki kewajiban untuk beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. Dalil naqli 

yang menunjukkan kewajiban tersebut adalah …. 
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4. Salah satu perbedaan mendasar antara Al-Qur'an dan kitab-kitab terdahulu adalah …. 

A. Al-Qur'an ditulis dalam bahasa Arab, sedangkan kitab-kitab terdahulu ditulis dalam 

bahasa Ibrani dan Yunani. 

B. Al-Qur'an hanya berisi tentang hukum-hukum, sedangkan kitab-kitab terdahulu 

berisi tentang kisah-kisah. 
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C. Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., sedangkan kitab-kitab 

terdahulu diturunkan kepada nabi-nabi sebelum beliau. 

D. Al-Qur'an adalah kitab yang terjaga keasliannya, sedangkan kitab-kitab terdahulu 

mengalami perubahan dan penyimpangan. 

5. Perhatikan firman Allah dalam surah Al Maidah ayat 46 berikut! 
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Berdasarkan ayat tersebut makna kata muhaimin adalah …. 

A. sebagai penyempurna kitab-kitab terdahulu 

B. mengonfirmasi kebenaran kitab-kitab terdahulu 

C. menegaskan kitab-kitab sebelumnya tidak berlaku lagi 

D. memberikan ujian kepada umat terdahulu kebenaran ajarannya 

6. Salah satu isi pokok kandungan Al-Qur’an adalah Tarikh, yang berisi kisah-kisah umat 

terdahulu.  

Bagaimana tindakan kita terhadap kisah-kisah tersebut?  

A. Mengambil pelajaran dari kisah-kisah tersebut. 

B. Meniru kemungkaran orang-orang yang durhaka. 

C. Mengambil kisah menarik untuk dikisahkan ulang. 

D. Menghukum orang-orang kafir seperti dalam kisah tersebut. 

7. Perhatikan ilustrasi berikut! 

Seorang pemuda yang dulunya hidup dalam kegelapan dan kebingungan 

akhirnya menemukan hidayah dan memeluk agama Islam. Setelah membaca Al-

Qur'an dan memahami ajaran-ajarannya, ia merasa seolah-olah menemukan kompas 

yang menuntunnya ke arah yang benar. Ia mulai meninggalkan kebiasaan buruknya 

dan berusaha menjadi pribadi yang lebih baik. Ia juga merasa terpanggil untuk 

menyebarkan kebaikan dan membantu orang lain menemukan kebahagiaan yang 

sama. 

Berdasarkan ilustrasi di atas, hikmah yang diperoleh seseorang setelah menerapkan 

perilaku beriman kepada kitab-kitab Allah adalah …. 

A. membuka jalan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

B. mendorong umat manusia untuk berperilaku adil dan jujur dalam kehidupan 

sehari-hari 

C. membantu individu merasa lebih dekat dengan Allah dan menumbuhkan rasa 

syukur 

D. menemukan ketenangan jiwa, arah hidup, dan rasa tanggung jawab terhadap diri 

sendiri dan masyarakat  
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8. Al-Qur'an memiliki kedudukan yang istimewa dalam agama Islam, termasuk 

hubungannya dengan kitab-kitab suci yang diturunkan sebelumnya (Taurat, Zabur, 

dan Injil).  

Pilihlah dua pernyataan yang paling tepat menggambarkan keistimewaan Al-Qur'an 

terhadap kitab-kitab sebelumnya! 

A. Al-Qur'an adalah satu-satunya kitab yang keasliannya dijamin Allah. 

B. Al-Qur'an berisi ajaran yang bersifat umum dan tidak terikat budaya. 

C. Al-Qur'an menggantikan sebagian hukum dari kitab-kitab sebelumnya. 

D. Al-Qur'an membenarkan ajaran yang relevan dan menyempurnakannya. 

9. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut tentang bukti kebenaran Al-

Qur’an! 
No. Pernyataan Benar Salah 

1. Al-Qur'an telah ada sejak abad ke-7, tetapi banyak informasi 

ilmiah di dalamnya baru terungkap oleh ilmu pengetahuan 

modern saat ini. 

  

2. Al-Qur'an telah dihafal oleh jutaan orang di seluruh dunia sejak 

diturunkan sehingga keasliannya terjaga dari perubahan. Hal 

ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al Hijr ayat 15. 

  

3. Al-Qur'an merupakan pedoman hidup umat manusia. Di 
dalamnya mengajarkan nilai-nilai moral yang universal. 

Sebagai muslim, kita harus mempelajarinya melalui 

terjemahan dan mengamalkannya sesuai pemahaman kita. 

  

 

10. Pasangkan pernyataan tentang tindakan mencerminkan iman kepada kitab-kitab Allah 

dengan arti pentingnya! 

Tindakan  Arti Penting 
   

Pak Herman istikamah membaca Al-
Qur’an dengan tartil setiap hari.  Kecintaan dan komitmen yang kuat 

terhadap Al-Qur'an. 
   
Bu Dewi memberikan sumbangan 
Al-Qur’an kepada santri di TPQ Al 
Ihsan. 

 Tanggung jawab muslim terhadap 
Al-Qur’an. 

   
Pak Sukamno menasihati putrinya 
yang salah dalam membaca Al-
Qur’an. 

 Mengenalkan Al-Qur’an kepada 
masyarakat. 

   

  Mendukung upaya menjaga 
kemurnian Al-Qur’an 
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B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan iman kepada kitab-kitab Allah secara umum! 

2. Mengapa Al-Qur'an memiliki kedudukan yang istimewa dibandingkan dengan kitab-

kitab sebelumnya?  

3. Bagaimana cara mengimani Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari? Berikan contoh 

konkret! 

4. Al-Qur'an diturunkan sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia. Selain berisi 

pedoman ibadah dan akhlak, Al-Qur'an juga memuat ayat-ayat yang berkaitan dengan 

fenomena alam dan ilmu pengetahuan. 

Bagaimana pandangan Islam tentang hubungan antara agama dan ilmu 

pengetahuan? 

5. Al-Qur'an adalah kitab suci yang mengandung banyak hikmah bagi orang yang 

beriman dan mengamalkannya. Refleksikan bagaimana kalian secara pribadi dapat 

menerapkan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk rasa cinta 

kepada Allah Swt. (hubbullah). Apa tantangan yang dihadapi, dan bagaimana kalian 

mengatasinya untuk menjadi pribadi yang lebih baik? 
 

C. Renungan ilmu menuju cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! 

No Pernyataan Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju Setuju Sangat 

Setuju 
1 Saya menghargai keberadaan kitab-kitab 

Allah lainnya.  
    

2 Saya rutin membaca Al-Qur'an setiap hari.      
3 Saya merasa dekat dengan Allah ketika 

membaca Al-Qur'an.  
    

4 Saya merasa memahami isi dan ajaran Al-
Qur'an.  

    

5 Saya merasa ajaran Al-Qur'an relevan 
dengan kehidupan modern.  

    

6 Saya merasa bahwa Al-Qur'an membantu 
saya dalam menghadapi tantangan hidup. 

    

7 Saya merasa Al-Qur'an memberi panduan 
dalam mengambil keputusan.  

    

8 Saya menerapkan ajaran Al-Qur'an dalam 
kehidupan sehari-hari. 

    

9 Saya aktif berdiskusi tentang Al-Qur'an 
dengan teman atau komunitas. 

    

10 Saya terbuka untuk belajar lebih banyak 
tentang Al-Qur'an. 
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Pengayaan/Remidial  
 
 
 

Bagi murid yang telah menguasai materi “Al-Qur’an: Muara Iman kepada Kitab-Kitab 

Allah”, ayo, kembangkan pengetahuanmu terkait materi! Pelajarilah tautan berikut ini! 

PINDAI AKU               
 

 
Al-Qur’an dan 

Alam Semesta 1 

 

 
Al-Qur’an dan 

Alam Semesta 2 
 

Ada beberapa pilihan pengayaan seru yang bisa kalian coba. 

● Bagi yang ingin lebih dekat dengan Al-Qur'an, coba kalian menjadi "Penjelajah Al-Qur'an"! 

Pilih satu surat dalam Al-Qur'an yang kalian suka atau yang ingin dipelajari lebih dalam! 

Baca terjemahan surat tersebut dengan saksama! Cari tahu asbabunnuzul (sebab-sebab 

turunnya) ayat-ayat dalam surat tersebut! Pelajari tafsir (penjelasan) dari sumber-sumber 

yang terpercaya! Identifikasi pesan-pesan utama yang terkandung dalam surat tersebut! 

Buat presentasi singkat tentang temuan kalian! Jelaskan mengapa surat tersebut penting 

dan bagaimana pesan-pesannya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari! 

● Bagi yang punya jiwa seni, ayo, ekspresikan kecintaan kalian kepada Al-Qur'an melalui 

karya seni! Pilih satu ayat atau tema dalam Al-Qur'an yang menginspirasi kalian! Buat 

karya seni yang menggambarkan makna ayat atau tema tersebut! Karya seni bisa berupa 

lukisan, kaligrafi, puisi, lagu atau bentuk seni lainnya. Pamerkan karya seni kalian di 

madrasah atau di lingkungan sekitar! Jelaskan makna karya seni tersebut kepada teman 

atau guru kalian! 

Bagi kalian yang belum memahami materi ini, jangan berkecil hati! Belajar adalah proses. 

Remedial adalah langkah awal menuju keberhasilanmu yang sesungguhnya. Ayo, lebih giat 

belajar! Perbaiki pemahaman dan kejar ketertinggalan! Caranya, lihatlah hasil asesmen 

kalian kemudian tanyakan kepada guru tentang materi yang harus dipelajari lagi. 

Selanjutnya, ikutilah kegiatan remidi dengan penuh semangat! Kami percaya setiap murid 

memiliki potensi untuk berkembang. 
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Refleksi 

Mutiara Hikmah 

 

 

 

 

Untuk membantu kalian melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut 

dengan jujur! 

Setelah mempelajari materi tentang iman kepada kitab-kitab Allah,  

1. Saya memahami bahwa …. 

2. Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang …. 

3. Saya memperoleh banyak manfaat dari materi tersebut diantaranya …. 

 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 Rasulullah saw. bersabda, “Tidaklah suatu kaum berkumpul dalam salah satu 
rumah dari rumah-rumah Allah (masjid), untuk membaca Al-Qur’an dan 

mempelajarinya, kecuali akan diturunkan kepada mereka ketenangan, dan 
mereka dilingkupi rahmat Allah, para malaikat akan mengelilingi mereka dan Allah 

akan menyebut-nyebut mereka di hadapan makhluk-Nya yang berada di dekat-
Nya (para malaikat).” (HR. Muslim:4867) 

 

Aksiku 
Setelah memahami pentingnya iman kepada kitab-kitab Allah, saya akan berusaha 

merubah sikap menjadi pribadi yang lebih baik. Mulai saat ini saya akan membuat 

aksi nyata yaitu …   

(isilah sesuai aksi yang akan dilakukan setelah memahami materi iman kepada kitab-

kitab Allah. Contoh: lebih semangat dalam membaca Al-Qur’an.  
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Sudahkah kalian bersyukur hari ini? Bagaimana cara kalian menunjukkan rasa syukur kalian kepada Allah 
Swt.? Kebaikan apa yang sudah kalian lakukan hari ini? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lima Pilar Kebahagiaan: Ikhtiar, 
Tawakal, Kanaah, Sabar, dan Syukur  
 
Capaian Pembelajaran (CP) 
Memahami akhlak terpuji (taubat, taat, istikamah, ikhlas, ikhtiar, tawakal, kanaah, sabar, 

syukur, husnuzan, tawaduk, tasamuh, taawun, berilmu, kreatif, produktif, dan inovatif), dan 

cara menghindari akhlak tercela  (riya, nifak, putus asa, ananiyah, dendam, ghadhab, khalwat 

dan ikhtilat). 

 
 
Tujuan Pembelajaran (TP), Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
dan Dimensi Profil Lulusan (DPL) 
 
Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami akhlak terpuji ikhtiar, 

tawakal, kanaah, sabar, dan syukur yang meliputi kemampuan untuk menjelaskan pengertian 

ikhtiar, tawakal, kanaah, sabar, dan syukur, menyimpulkan kandungan dalil, menganalisis 

contoh dan manfaatnya serta menerapkan perilaku yang mencerminkan akhlak terpuji ikhtiar, 

tawakal, kanaah, sabar, dan syukur sebagai wujud Cinta Diri dan Sesama Manusia serta 

mendukung tercapainya Dimensi Profil Lulusan (DPL), yaitu Keimanan dan Ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, Bernalar Kritis, Kolaborasi, dan Komunikasi. 

 
Kata Kunci: ikhtiar, tawakal, kanaah, sabar, syukur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

“ 
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Peta Materi/Peta Konsep  

Apersepsi  

 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 2.1. Peta Konsep Lima Pilar Kebahagiaan: Ikhtiar, Tawakal, Kanaah, Sabar dan Ikhlas 
Sumber: Mochamad Hermanto/Kementerian Agama (2025) 
 
 
  
 
 
 

Generasi saleh-salehah, pernahkah kalian merasa sangat menginginkan sesuatu? Apa 

yang kalian lakukan untuk mendapatkannya? Apakah kalian hanya diam saja atau berusaha 

sekuat tenaga? Setelah berusaha, bagaimana perasaan kalian jika keinginan itu tercapai? 

Bagaimana jika tidak? Nah, hari ini kita akan membahas bagaimana Islam mengajarkan kita 

untuk menghadapi keinginan dan hasil yang kita dapatkan, melalui “Lima Pilar Kebahagiaan: 

Ikhtiar, Tawakal, Kanaah, Sabar, dan Syukur.” 

Coba bayangkan, ada dua orang murid. Murid pertama rajin belajar setiap hari, 

mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh, dan berdoa agar lulus ujian. Murid kedua 

hanya bermain dan bermalas-malasan, berharap keajaiban datang dan ia bisa lulus dengan 

mudah. Menurut kalian, siapa yang lebih mungkin berhasil? Mengapa? Apa yang bisa kita 

pelajari dari kedua murid ini tentang pentingnya usaha dan sikap yang benar dalam 

menghadapi kehidupan?  

Generasi saleh-salehah, tahukah kalian bahwa kunci kesuksesan dan kebahagiaan 

sejati itu ada pada diri kita sendiri? Dengan berikhtiar sekuat tenaga, bertawakal kepada Allah 

setelah berusaha, menerima dengan kanaah apa yang telah ditakdirkan, bersabar dalam 

menghadapi ujian, dan senantiasa bersyukur atas segala nikmat, insyaallah kita akan meraih 

apa yang kita impikan. Jadi, mari kita mulai dari sekarang untuk mengamalkan akhlak terpuji 

ini dalam kehidupan sehari-hari! 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran  

 

 

 

Generasi saleh-salehah, bagaimana kabar kalian hari ini? Semoga senantiasa dalam 

rahmat Allah Swt. Sebelum memulai pembelajaran, ayo kita cari tahu! Sejauh mana 

pemahaman awal kalian terkait materi “Lima Pilar Kebahagiaan: Ikhtiar, Tawakal, Kanaah, 

Sabar, dan Syukur”, melalui pertanyaan berikut! 

1. Apa yang kalian pahami dari akhlak terpuji (ikhtiar, tawakal, kanaah, sabar, dan syukur)? 

2. Mengapa kita harus memahami dan mengamalkan akhlak tersebut? 

3. Bagaimana cara kalian membiasakan perilaku akhlak terpuji tersebut? 

Apakah kalian mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar? Jika 

kalian bisa menjawab dengan benar semua pertanyaan tersebut, maka kalian telah memiliki 

pengetahuan dasar terkait materi materi “Lima Pilar Kebahagiaan: Ikhtiar, Tawakal, Kanaah, 

Sabar, dan Syukur”. Selamat, ya! Kalian bisa menjadi tutor sebaya bagi teman-teman kalian. 

Adapun bagi yang belum, mari bersama-sama mempelajari materi tersebut melalui berbagai 

aktivitas pembelajaran berikut! 

 
A. Ikhtiar 

1. Pengertian ikhtiar 

 
 

Ikhtiar merupakan kata yang sering kita dengar, tetapi sudahkah kita benar-

benar memahami maknanya? Lebih dari sekadar usaha, ikhtiar adalah kunci untuk 

meraih kesuksesan dunia dan akhirat. Dalam materi ini, kita akan mengupas tuntas 

tentang pengertian ikhtiar agar kita dapat berikhtiar dengan lebih cerdas, lebih efektif, 

dan lebih bermakna. 

Ikhtiar berasal dari bahasa Arab, yaitu ِرٌا2َتِخْا . Secara bahasa, ikhtiar memiliki arti 

pilihan (pertimbangan, kehendak, pendapat, dan sebagainya), daya upaya. Secara 

Gambar 2.2 Ikhtiar dan Doa 
Sumber: Agusliadi M./suaramuhammadiyah.id (2024) 
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istilah ikhtiar adalah usaha sungguh-sungguh seorang hamba untuk memperoleh apa 

yang dikehendakinya dengan segala kemampuan yang dimilikinya, sesuai dengan 

ketentuan Allah Swt. Ikhtiar merupakan bentuk implementasi dari keyakinan bahwa 

Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, kecuali jika mereka berusaha 

mengubahnya sendiri.  

Sahabat sekalian, setelah memahami pengertian ikhtiar, semoga kita semakin 

termotivasi untuk berusaha semaksimal mungkin dalam meraih impian kita. Ingatlah, 

ikhtiar adalah perintah Allah Swt., sebagaimana yang akan kita pelajari dalam dalil-

dalil Al-Qur'an dan hadis yang akan kita bahas selanjutnya. 

2. Dalil naqli perintah ikhtiar 
a. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Ar-Ra’d ayat 11.  

لا َ()ا َّناِۗ …
َ

اFِ امَ او�xُِّْغÌّٰ 3َُ حَ مٍوْقFَِ امَ �xُِّغ3َُ 
8

ن
ْ

مْهِسِفُ
ۗ

 … 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.” (QS. Ar Ra’d [13]:11) 

 
b. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah An-Najm ayat 39-42.  

اوَ
8

ل نْ
>

لالِ سَْ°
ْ
ِÈ

ْ
لااِ نِاسَ

َّ
اوَ  Óٰۙسَ امَ 

8
ىرٰيُ فَوْسَ ه2َٗعْسَ َّن

ۖ
ث  

ُ
لا هُىزٰج3ُْ َّم

M
ازَجَ

¢
لاا ءَ

َْ
�yوْ اوَ  ٰۙ

8
�اِ َّن

�
 كoَِّرَ 

لا
M

Õٰتَنْمُ
ۙ

  

Artinya: "Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 
paling sempurna, dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala 
sesuatu)." (QS. An-Najm [53]:39-42) 

 
c. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an Surah Al-Jumu'ah ayat 10. 

ف
َ

ذإِ
َ

ق ا
ُ

لاَّصلا تَِ°ضِ
َ

ف ةُ
َ

نا
ْ

�y اوُِ�¿َ�
لأا ¡ِ

َْ
ف نْمِ اوغُتَبْاوَ 1ضرْ

َ
<)ا لِضْ

ذاوَ ِ
ْ

`
a

ك َ<)ا اورُ
8

ل ا�xًثِ
8

لعَ
>

�
a

ت مْ
ُ

 نَوحُلِفْ

Artinya: "Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung." (QS. Al-Jumu’ah [63]:10) 

 
Dalil-dalil ini bukan hanya sekadar hujah (bukti) perintah dalam berikhtiar, 

melainkan pedoman hidup yang harus kita amalkan. Sekarang, mari kita refleksikan 

bagaimana dalil-dalil ini tercermin dalam contoh-contoh perilaku ikhtiar yang akan kita 

bahas selanjutnya!  

3. Contoh perilaku ikhtiar 
Ayo, bersama-sama kita amati contoh perilaku ikhtiar berikut! Kemudian 

simpulkan bentuk ikhtiar dari contoh tersebut! 
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Aplikasi Sang Ojek Online 
Arif bekerja sebagai tukang ojek online. Penghasilannya pas-pasan, tetapi ia 

punya mimpi besar, membuat aplikasi yang bisa menghubungkan langsung petani 

dengan konsumen di kota. Arif tidak hanya berangan-angan. Setiap malam, setelah 

menarik ojek, ia belajar coding secara otodidak dari internet. Ia menyisihkan sedikit 

demi sedikit uang hasil kerjanya untuk membeli buku dan mengikuti kursus online. 

Teman-temannya menertawakan, mengatakan itu mimpi yang mustahil. Namun, Arif 

tetap gigih. Ia terus belajar, mencoba meskipun gagal berulang kali. Akhirnya, setelah 

dua tahun penuh keringat dan air mata, aplikasi impiannya terwujud. Kini, aplikasi itu 

tidak hanya mengubah hidup Arif, tetapi juga membantu ribuan petani menjual hasil 

panen mereka dengan harga yang lebih baik. 

Nah, kita sudah mengetahui contoh-contoh perilaku ikhtiar yang bisa kita 

teladani. Sekarang, mari kita beranjak ke pembahasan yang lebih menarik, yaitu 

manfaat dari perilaku ikhtiar. Apa saja manfaat yang bisa kita peroleh dengan 

berikhtiar? Bagaimana ikhtiar dapat mengubah hidup kita menjadi lebih baik? Mari kita 

temukan jawabannya bersama agar kita semakin semangat untuk berikhtiar dan 

meraih kesuksesan yang hakiki! 

4. Manfaat ikhtiar 
Tahukah kalian? Ikhtiar atau usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan, 

memiliki berbagai manfaat bagi seorang muslim. Berikut adalah beberapa manfaat 

tersebut. 

a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan seorang muslim. Ia menyadari bahwa 

segala usaha yang dilakukannya adalah bagian dari ibadah, dan hasilnya 

diserahkan kepada Allah Swt. 

b. Melalui ikhtiar, seorang muslim dapat mengembangkan keterampilan, 

pengetahuan, dan pengalaman.  

c. Dengan berusaha dan berikhtiar, seorang muslim belajar untuk mandiri dan tidak 

bergantung pada orang lain.  

d. Ikhtiar yang dilakukan dengan niat yang baik dan sesuai dengan ajaran Islam akan 

mendapatkan keberkahan dari Allah, baik dalam bentuk rezeki maupun dalam 

kehidupan yang lebih bermakna. 

e. Dengan berikhtiar, seorang muslim terhindar dari perbuatan yang haram dan 

merugikan orang lain, seperti mencuri, menipu, atau korupsi. 

f. Ikhtiar yang dilakukan dengan niat yang baik dan cara yang benar akan 

mendapatkan pahala dan rida Allah Swt. Setiap usaha yang dilakukan dengan 

ikhlas akan dicatat sebagai amal kebaikan. 
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Wah, ternyata banyak sekali manfaatnya kalau kita rajin berikhtiar! Namun, 

bagaimana caranya supaya kita bisa terus semangat dan konsisten berikhtiar? Nah, 

di materi selanjutnya, kita akan membahas tips dan trik untuk membiasakan diri 

dengan perilaku ikhtiar.  

5. Upaya membiasakan berikhtiar 
Perilaku ikhtiar merupakan akhlak terpuji, tentu akan menjadi hal positif jika 

menjadi kebiasaan kita. Lalu, bagaimana membiasakan perilaku ikhtiar? Mari kita ikuti 

tahapan berikut! 

a. Menanamkan niat yang ikhlas karena Allah Swt. 

b. Menentukan tujuan yang jelas dan realistis. 

c. Membuat rencana dan jadwal yang teratur. 

d. Disiplin dan konsisten dalam melaksanakan rencana. 

e. Mencari ilmu dan informasi yang relevan. 

f. Memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. 

g. Berdoa dan bertawakal kepada Allah Swt. 

h. Bersabar dan tidak mudah putus asa. 

i. Bergaul dengan orang-orang yang positif dan inspiratif. 

Nah, sekarang kita sudah punya bekal lengkap untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik! Ingat, perubahan besar dimulai dari langkah kecil. Jangan tunda lagi, ayo, mulai 

terapkan tips-tips tadi dalam kehidupan sehari-hari! Jadikan ikhtiar sebagai gaya hidup 

dan saksikan bagaimana hidupmu berubah menjadi lebih baik!  

 

Aktivitas 2.1 
Generasi saleh-salehah, tuliskan cita-cita yang ingin kalian capai! Sebutkan bentuk 

ikhtiar yang kalian lakukan untuk mencapai cita-cita tersebut! Refleksikan, apakah 

ikhtiar yang kalian lakukan sudah mendekatkan pada tujuan kalian atau sebaliknya? 

 
 

B. Tawakal 
1. Pengertian tawakal 

Pernahkah kalian merasa sudah berusaha sekuat tenaga, tetapi hasilnya tidak 

sesuai harapan? Atau merasa cemas dan khawatir tentang masa depan? Nah, di 

sinilah tawakal berperan penting. Apa sebenarnya tawakal itu? Ayo, kita bedah 

bersama rahasia ketenangan hati dalam menghadapi hidup! 

Tawakal berasal dari bahasa Arab, yaitu ت
َ

�وَ
Ú

لٌ . Secara bahasa, tawakal berarti 

pasrah diri kepada kehendak Allah Swt., percaya dengan sepenuh hati kepada Allah 
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Swt. Secara istilah, tawakal adalah menyandarkan diri sepenuhnya kepada Allah Swt. 

dalam menghadapi atau menunggu hasil suatu pekerjaan, setelah melakukan usaha 

secara maksimal.  

Generasi saleh-salehah, tahukah kalian? Tawakal merupakan wujud pengakuan 

bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam semesta ini berada dalam kendali Allah 

Swt. Dengan demikian, timbul keyakinan dalam dirinya bahwa tidak ada perubahan 

dalam bagian hidupnya. Apa yang merupakan bagiannya tidak akan hilang dan apa 

yang tidak ditakdirkan untuknya tidak akan diterima. 

Jadi, dari definisi tawakal di atas, bisa kalian pahami bahwa tawakal senantiasa 

disertai ikhtiar dan doa, bukan tanpa melakukan apa pun dan langsung menyerahkan 

segala urusan kepada Allah.  

Sekarang kita sudah punya gambaran tentang apa itu tawakal. Namun, dari 

mana kita tahu kalau tawakal itu penting dalam agama? Nah, di materi selanjutnya, 

kita akan membahas dalil-dalil yang mendasari konsep tawakal ini. 

2. Dalil naqli perintah tawakal 
a. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah At-Talaq (65:3): 

قزُر³َْوَ 
ْ

لا ث2ُْحَ نْمِ هُ
َ

�وَتَيَ نْمَوَ ۚ بُسَِ�ح3َْ 
>

Vعَ لْ
8

<)ا 
ف ِ

َ
أ غُلِاFَ َ<)ا َّنإِ ۚ هYُُسْحَ وَهُ

8
ق ۚ ە1ِرمْ

َ
 لَعَجَ دْ

�لِ ُ<)ا
a

َ�� ِّل
ق ءٍْ¡

َ
  ارًدْ

Artinya: "Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. 
Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sesungguhnya 
Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu." (QS. At-Talaq [65]:3) 
 

b. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Anfal ayat 2. 

نإِ
َّ

لا امَ
M

لا نَونُمِؤْمُ
>

ذإِ نَيذِ
َ

ذ ا
ُ

لجِوَ ُ<)ا رَِ`
8

ق تْ
ُ

ل
a

½oــ ذِ�وَ مْهُُ
َ

ت ا
ُ

لعَ ت2َْلِ
8

تا3َآ مْهِيْ
ُ

تدَازَ هُ
ْ

نام3َإِ مْهُ
ً

Vعَوَ ا
8ٰ 

ــoرَ �وَتَيَ مْهِِّ
>

ل
a

  نَو

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
bertambahlah iman mereka, dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal." (QS. Al-
Anfal [8]:2) 

 
Memahami dalil tawakal itu penting, tetapi mengamalkannya jauh lebih penting. 

Setelah ini, kita akan membahas contoh-contoh perilaku yang menunjukkan 

bagaimana tawakal itu diwujudkan dalam tindakan sehari-hari. Dengan begitu, tawakal 

bukan hanya teori, melainkan menjadi bagian dari hidup kita. 
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3. Contoh perilaku tawakal 
Ayo, bersama-sama kita amati contoh perilaku tawakal berikut! Kemudian, cari 

dan simpulkan! Apa bentuk tawakal dari kisah tersebut? Dan apa hubungan antara 

ikhtiar dan tawakal? 

Ujian Ahmad 
Ahmad adalah seorang murid di madrasah yang sedang mempersiapkan ujian 

akhir. Setiap hari ia belajar dengan giat, mengulang pelajaran, dan bertanya kepada 

gurunya jika ada hal yang kurang dipahami. Ketika hari ujian tiba, Ahmad merasa 

sedikit gugup, tetapi ia berkata dalam hati, "Aku sudah belajar dan berusaha, sekarang 

aku serahkan hasilnya kepada Allah. Kalau Allah menghendaki, aku pasti bisa." 

Setelah ujian selesai, Ahmad merasa tenang karena ia yakin tawakal kepada Allah 

adalah kunci ketenangan, apa pun hasilnya nanti. 

Generasi saleh-salehah, tawakal yang benar adalah tawakal yang disertai 

dengan usaha dan doa. Kita tidak boleh hanya bertawakal tanpa berusaha karena itu 

adalah bentuk kemalasan. Kita juga tidak boleh hanya berusaha tanpa bertawakal 

karena itu adalah bentuk kesombongan dan ketidakpercayaan kepada Allah Swt. 

Tawakal yang benar adalah tawakal yang seimbang antara usaha dan doa, dengan 

keyakinan bahwa Allah Swt. akan memberikan yang terbaik bagi kita.  

Setelah melihat contoh perilaku tawakal, kita bisa memahami bahwa tawakal 

adalah kunci untuk meraih kebahagiaan dan kesuksesan yang hakiki. Nah, 

selanjutnya, kita akan membahas manfaat tawakal secara lebih detail. Dengan begitu, 

kita bisa semakin termotivasi untuk mengamalkan tawakal dalam kehidupan sehari-

hari. 

4. Manfaat tawakal 
Seorang muslim diwajibkan untuk bertawakal kepada Allah Swt. Hal ini 

dikarenakan tawakal memiliki manfaat di antaranya. 

a. Tawakal membantu menenangkan hati dan pikiran, menghilangkan kecemasan, 

ketakutan, dan stres.  

b. Tawakal memberikan kekuatan dan keberanian untuk menghadapi tantangan dan 

kesulitan.  

c. Tawakal menumbuhkan optimisme (rasa percaya diri) dan harapan, bahkan dalam 

situasi yang sulit.  

d. Tawakal membawa kepuasan dan kebahagiaan karena seseorang merasa cukup 

dengan apa yang diberikan oleh Allah Swt. 

e. Tawakal meningkatkan kualitas ibadah karena seseorang melakukannya dengan 

ikhlas dan penuh keyakinan kepada Allah Swt. 
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Kita sudah membahas betapa luar biasanya manfaat dari tawakal. Sekarang, 

bagaimana caranya agar kita bisa merasakan manfaat itu dalam hidup kita? 

Selanjutnya, kita akan membahas upaya-upaya yang bisa kita lakukan untuk 

membiasakan diri bertawakal! 

5. Upaya membiasakan tawakal 
Membiasakan perilaku tawakal membutuhkan latihan dan kesadaran yang terus-

menerus. Berikut adalah langkah-langkah membiasakan perilaku tawakal. 

a. Berusaha semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan. Tanpa ikhtiar, 

tawakal menjadi tidak bermakna. 

b. Meyakini semua hasil dan keputusan ada di tangan-Nya, dan Allah pasti 

memberikan yang terbaik bagi hamba-Nya. 

c. Menyempurnakan tawakalnya dengan berdoa kepada Allah. Doa adalah bentuk 

pengakuan bahwa manusia membutuhkan pertolongan Allah dalam setiap 

usahanya. 

d. Melihat kegagalan sebagai ujian atau hikmah dari Allah. 

e. Bersabar dalam menghadapi cobaan. Kesabaran menunjukkan keimanan bahwa 

Allah tidak akan memberikan ujian di luar kemampuan hambanya. 

f. Mensyukuri segala hasil yang diperoleh karena rasa syukur adalah bagian dari 

keimanan kepada Allah. 

g. Menerima segala ketentuan Allah tanpa menyalahkan diri sendiri, orang lain, atau 

keadaan.  

Dengan bertawakal, kita akan menjadi pribadi yang lebih kuat, optimis, dan 

selalu bersyukur kepada Allah Swt. Sebagaimana yang disampaikan Syaikh Abdul 

Qadir Al Jailani: 

“Lakukan usaha semampumu dan bertawakallah. Lakukan pekerjaanmu, lalu 
lemparkan dirimu ke dalam lautan tawakal, berarti kamu telah memadukan antara 
sebab dan musabab.” 
 

Generasi saleh-salehah, sudah tahu kan pengertian tawakal? Selanjutnya, 

menurut kalian, apakah ada keterkaitan antara ikhtiar dan tawakal? Ikhtiar dan tawakal 

ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Keduanya harus dilakukan 

secara bersamaan dan seimbang agar seorang muslim dapat meraih kesuksesan dan 

keberkahan dalam hidupnya.  
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Aktivitas 2.2 
Generasi saleh-salehah, buatlah kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 murid. Kemudian, 

perhatikan contoh kasus berikut! 

Ali tidak belajar untuk ujian, Ia berkata, “Saya serahkan saja pada Allah, kalau 
memang rezeki pasti lulus.”  
1. Identifikasi, apakah sikap Ali termasuk tawakal? 

2. Jelaskan alasan berdasarkan dalil Al-Qur’an atau Hadis! 

3. Berikan saran sikap yang benar sesuai ajaran Islam! 

 

C. Kanaah 
1. Pengertian kanaah 

Pernahkah kalian merasa iri melihat teman punya barang baru atau liburan ke 

tempat yang keren? Apakah kaliah merasa kurang puas dengan apa yang sudah kita 

miliki? Nah, ini saatnya kita belajar tentang kanaah. Apa kanaah itu? Ayo, kita temukan 

cara agar hati kita selalu merasa cukup dan bersyukur! 

 
 

Secara bahasa Arab, Kanaah ( ةعانق ) berasal dari kata kerja qani'a ( ق
َ

عَنِ ) yang 

berarti merasa cukup, puas dan rela terhadap apa yang dimiliki. Sementara itu, secara 

istilah, kanaah adalah rida dengan rezeki yang diberikan oleh Allah, merasa cukup 

meskipun sedikit, dan tidak mengejar kekayaan dengan cara meminta-minta kepada 

manusia. 

Kanaah adalah sikap mental yang positif, yang mencerminkan kepuasan, 

kerelaan, dan rasa syukur terhadap apa yang telah diberikan Allah Swt. Kanaah tidak 

berarti pasrah atau tidak berusaha, tetapi berusaha dengan seimbang dan menerima 

Gambar 2.3 Bersedekah di Tengah Kekurangan 
Sumber: Dany/boombastis.com (2020) 
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hasilnya dengan lapang dada. Kanaah adalah kunci kebahagiaan dan ketenangan 

hati. 

Semoga penjelasan tentang pengertian kanaah ini bermanfaat ya! Namun, 

jangan berhenti di sini. Masih banyak yang perlu kita pelajari, terutama tentang dalil-

dalil yang mendukung konsep kanaah.  

2. Dalil naqli perintah kanaah 
a. Rasulullah saw. bersabda. 

<)ا دYِْعَ نْعَ
أ و¬رمْعَ 1نبْ ِ

8
<)ا لَوسُرَ َّن

Vصَ ِ
>

لعَ ُ<)ا 
8

لسَوَ ه2ِْ
>

ق مَ
َ

ق لَا
َ

أ دْ
8

ف
ْ

ل
8

أ نْمَ حَ
8

لسْ
8

ك ق1َزرُوَ مَ
8

فافَ
ً

 ا

قوَ
َ

تآ امFَِ ُ<)ا هُعََّن
َ

 ەُا

Artinya:  Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Sungguh 
amat beruntunglah seorang yang memeluk Islam dan diberi rizki yang cukup serta 
kanaah terhadap apa yang diberikan Allah”. (HR. Muslim:1746) 
 

b.  Rasulullah saw. bersabda. 

أ نْعَ
8

¤Þِ¡ نِّزلا
َ

لأا نْعَ دِا
َْ

أ نْعَ 1ج²َعْ
8

¤Þِ¡ ُق ةَر²َ³َْه
َ

ق لَا
َ

<)ا لُوسُرَ لَا
Vصَ ِ

>
لعَ ُ<)ا 

8
لسَوَ ه2ِْ

>
ل مَ

8
 سَْ°

لا
M

ك نْعَ yَ غِ
8

�àَِْلا ة
M

لوَ 1ضرَعَ
8

Nِلا َّن
M

 1سفَّْنلا yَ غِ yَ غِ

Artinya: Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Bukanlah kekayaan itu dengan banyaknya harta dunia, akan tetapi 
kekayaan yang hakiki itu adalah kaya akan jiwa." (HR. Bukhari dan Muslim) 
 

Dalil-dalil di atas menunjukkan bahwa kanaah adalah sifat yang sangat 

dianjurkan dalam Islam. Kanaah membantu seseorang untuk hidup bahagia, 

tenteram, dan terhindar dari sifat tamak dan kikir. Dengan kanaah, kita akan selalu 

bersyukur kepada Allah atas segala nikmat yang telah diberikan-Nya. 

Semoga penjelasan tentang dalil kanaah tadi bermanfaat ya! Namun, jangan 

berhenti di sini. Di materi selanjutnya, kita akan melihat contoh-contoh perilaku yang 

bisa menginspirasi kita untuk bersikap kanaah dalam segala situasi.  

3. Contoh perilaku kanaah 
Ayo, bersama-sama kita amati contoh perilaku kanaah berikut! Kemudian, cari 

dan simpulkan! Bagaimana bentuk kanaah dari contoh berikut? 

Petani dan Pohon Kurma 
Di sebuah desa yang tandus, hiduplah seorang petani yang memiliki sebatang 

pohon kurma. Setiap tahun, pohon itu menghasilkan buah yang sangat sedikit. Namun, 

petani itu tidak pernah mengeluh. Ia selalu bersyukur atas apa yang diberikan Allah 

kepadanya. 

Suatu hari, seorang saudagar kaya datang ke desa itu. Ia melihat pohon kurma 

milik petani itu dan menawarnya dengan harga yang sangat tinggi. Namun, petani itu 
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menolak. Ia berkata, "Pohon kurma ini adalah rezeki dari Allah. Aku tidak akan 

menjualnya meskipun dengan harga yang sangat tinggi." 

Saudagar itu merasa heran dan bertanya, "Mengapa engkau tidak mau 

menjualnya? Padahal, engkau bisa menjadi kaya raya." Petani itu menjawab, 

"Kekayaan tidak menjamin kebahagiaan. Aku lebih bahagia dengan hidupku yang 

sederhana dan penuh syukur.” 

Setelah melihat contoh perilaku kanaah, mungkin kita bertanya-tanya, apa 

keuntungan bersikap kanaah? Nah, di materi selanjutnya, kita akan membahas 

manfaat kanaah dalam kehidupan kita.  

4. Manfaat kanaah 
Kanaah memiliki banyak manfaat bagi kehidupan seorang muslim, baik di dunia 

maupun di akhirat, di antaranya. 

a. Orang yang kanaah tidak akan mudah merasa gelisah, iri hati, atau dengki terhadap 

orang lain sehingga hatinya menjadi tenang dan pikirannya jernih. 

b. Kanaah mencegah seseorang untuk menjadi tamak dan rakus terhadap dunia. 

c. Kanaah mendorong seseorang untuk selalu bersyukur atas nikmat yang telah 

diberikan Allah Swt., baik sedikit maupun banyak.  

d. Kanaah membantu menjaga kesehatan mental seseorang. Dengan merasa cukup 

dan bersyukur, ia akan terhindar dari stres, depresi, dan gangguan mental lainnya. 

e. Orang yang kanaah tidak akan sombong atau merendahkan orang lain. Hal ini akan 

mempererat hubungan sosialnya dengan orang lain. 

f. Allah Swt. akan memberikan keberkahan dalam hidup orang yang kanaah.  

g. Kanaah membantu seseorang untuk lebih fokus pada akhirat. Dengan tidak terlalu 

terpaku pada dunia, ia akan lebih banyak beribadah, beramal saleh, dan 

mempersiapkan diri untuk kehidupan setelah kematian. 

Kita sudah membahas betapa luar biasanya manfaat dari kanaah. Sekarang, 

bagaimana caranya agar kita bisa merasakan manfaat itu dalam hidup kita sehari-

hari? Selanjutnya, kita akan membahas upaya-upaya yang bisa kita lakukan untuk 

membiasakan diri bersikap kanaah. 

5. Upaya membiasakan kanaah 
Membiasakan perilaku kanaah membutuhkan latihan dan kesadaran yang terus-

menerus. Berikut langkah-langkah membiasakan perilaku kanaah. 

a. Mulailah dengan menyadari dan menghargai semua nikmat yang telah diberikan 

Allah Swt., sekecil apa pun.  

b. Belajarlah untuk membedakan antara kebutuhan dan keinginan.  

c. Bandingkan diri kalian dengan orang-orang yang kurang beruntung dalam hal 

materi.  
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d. Belajarlah untuk menerima kekurangan diri sendiri dan orang lain.  

e. Berbagi dengan orang lain akan membuat kalian lebih bersyukur atas apa yang 

kalian miliki. 

f. Hindari mengeluh, menggerutu, atau membicarakan kekurangan orang lain.  

Kanaah pada hakikatnya adalah jalan meraih kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat. Hal itu karena kanaah berarti menjaga kehormatan dan kemuliaan diri serta 

tidak meminta kepada manusia meskipun memerlukan. Jika harus meminta, 

memintalah kepada Allah. Meminta kepada Allah adalah ibadah, dan hanya Dia 

sajalah yang mampu memenuhi kebutuhan orang yang membutuhkan. 

 

Aktivitas 2.3 
Generasi saleh-salehah, jawablah pertanyaan berikut! 

1. Apa yang biasanya membuatmu merasa iri terhadap orang lain? 

2. Pernahkah kamu merasa bersyukur, meskipun tidak memiliki sesuatu yang 

diinginkan? 

3. Apa hal sederhana yang kamu miliki dan patut disyukuri hari ini? 

4. Tuliskan komitmen pribadi untuk menerapkan kanaah dalam kehidupan sehari-hari 

selama seminggu ke depan! 

 

D. Sabar 
1. Pengertian sabar 

Sabar itu ada batasnya. Benarkah demikian? Atau justru sabar itu adalah kunci 

untuk melewati segala ujian? Ayo, kita bedah tuntas tentang pengertian sabar yang 

sebenarnya agar kita bisa lebih kuat dan tegar dalam menghadapi hidup! 

 
Gambar 2.4 Tanah Longsor di Purworejo 
Sumber: pusatkrisis.kemkes.go.id (2016) 



Lima Pilar Kebahagiaan:  
Ikhtiar, Tawakal, Kanaah, Sabar dan Syukur  
 

     37 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

Dalam bahasa Arab, kata "sabar" berasal dari kata kerja َص�Þََ  yang berartiَ 

menahan diri, tabah, tahan, dan tidak tergesa-gesa. Secara istilah, sabar berarti 

kemampuan untuk mengendalikan diri dari perasaan gelisah dan emosi negatif, 

menjaga ucapan dari keluhan, serta mengarahkan tindakan agar tidak menyimpang.  

Sabar adalah tidak mengeluh karena sakitnya musibah yang menimpa kepada 

selain Allah Swt. Dengan kata lain, sabar adalah kekuatan internal yang positif, yang 

memotivasi seseorang untuk menjalankan kewajiban dan mencegahnya dari 

perbuatan buruk. Orang yang sabar mampu menerima segala sesuatu yang tidak 

menyenangkan dengan ikhlas dan berserah diri kepada Allah Swt. Kesabaran adalah 

kunci penting untuk mencapai kebahagiaan dan ketenangan dalam hidup. 

Setelah memahami apa itu sabar, kita jadi tahu bahwa sabar itu bukan sekadar 

menahan diri, tetapi ada dasar agama yang kuat. Nah, di materi selanjutnya, kita akan 

melihat dalil-dalil tersebut secara lebih detail. Dengan begitu, kita bisa lebih yakin 

dalam mengamalkan sabar dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Dalil naqli perintah sabar 
a. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 153. 

3ٰ
ٓ

ا
8

لا اهَُّي
>

ا نَيْذِ
�

لَّصلاوَ �Þْ1َّصلاFِ اوْنُيْعِتَسْا اونُمَ
�

  ن�Þِ1³َّْٰصلا عَمَ َ()ا َّناِ ۗ ةِو

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar.(QS. Al-Baqarah [2]:153) 
 

b. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 155-157. 

لوَ
8

لYْنَ
a

نوَ
َّ

�
a

َ�±ِ" مْ
لا نَمِ ءٍْ¡

M
لاوَ فِوْخَ

M
نوَ 1ع½جُ

َ
لأا نَمِ ¬صقْ

َْ
لأاوَ لِاوَمْ

َْ
ن
ْ

 ãَ¿�ِّ1وَ ۗ تِارَمََّثلاوَ 1سفُ

لا o ن²1³َبِاَّصلا
>

ذإِ نَيذِ
َ

أ ا
8

ة�Yَصِمُ مْهُتْبَاصَ
ٌ

ق 
َ

لا
a

نإِ او
َّ

<ِ) ا
نِ�وَ ِ

َّ
لإِ ا

8
أ   oنَوعُجِارَ ه2ِْ

a
لو
َ
لعَ كَئِٰـــ

8
 مْهِيْ

لصَ
8

ــoرَ نْمِ تٌاوَ ةمَحْرَوَ مْهِِّ
ٌ

أوَ ۖ 
a

لو
َ
لا مُهُ كَئِٰـــ

M
  oنَودُتَهْمُ

Artinya: "Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila 
ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun" 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali). 
Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan 
mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk." (QS. Al-
Baqarah [2]:155-157) 
 

c. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 200. 

أ ا3َ
8

لا اهَُّي
>

تاوَ اوطFُِارَوَ اورُبِاصَوَ او�Þُِصْا اونُمَآ نَيذِ
َّ

ل َ<)ا اوقُ
8

لعَ
>

�
a

ت مْ
ُ

 نوحُلِفْ

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung." (QS. Ali Imran [3]:200) 
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d. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Ar-Ra'd ayat 22. 

لاوَ
>

ــoرَ هِجْوَ ءَاغَتِبْا او�Þَُصَ نَيذِ أوَ مْهِِّ
8

ق
َ

لاَّصلا اومُا
َ

أوَ ةَ
8

ن
ْ

قزَرَ اَّممِ اوقُفَ
ْ

لاعَوَ اِ̧� مْهُانَ
َ

ة2َنِ
ً

 
لاFِ نَوءُرَد³َْوَ

M
ةئَِّ�َّسلا ةِنَسَحَ

َ
أ 
a

لو
َ
ل كَئِٰـــ

8
 1راَّدلا Þَ قْعُ مْهُ

Artinya: "Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka, secara sembunyi maupun terang-terangan serta menolak kejahatan 
dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang 
baik). (QS. Ar-Ra’d [13]:22) 
 

Dalil-dalil di atas menunjukkan bahwa sabar adalah sifat yang sangat penting 

dalam Islam. Sabar membantu seseorang untuk menghadapi segala kesulitan dan 

cobaan dengan tenang dan tabah. Dengan sabar, seseorang akan mendapatkan 

pertolongan, keberkatan, rahmat, dan petunjuk dari Allah. 

Semoga penjelasan tentang dalil sabar tadi bermanfaat ya! Namun, jangan 

berhenti di sini. Di materi selanjutnya, kita akan melihat contoh-contoh perilaku yang 

bisa menginspirasi untuk bersikap sabar dalam segala situasi.  

3. Contoh perilaku sabar 
Pelita di Tengah Gelap 

Di sebuah kota kecil, hiduplah seorang wanita bernama Ibu Nisa. Ia adalah 

seorang ibu tunggal yang memiliki seorang putra, Rafi, berusia 10 tahun. Hidup 

mereka sederhana, tetapi penuh kebahagiaan. Hingga suatu hari, musibah besar 

datang. Rumah mereka dilalap api akibat korsleting listrik. Dalam sekejap, semua yang 

mereka miliki lenyap. 

Ibu Nisa dan Rafi hanya bisa berdiri terpaku, menyaksikan rumah mereka 

menjadi abu. Tidak ada yang tersisa kecuali pakaian di badan. Tetangga mencoba 

menghibur, tetapi Ibu Nisa hanya tersenyum kecil dan berkata, "Mungkin ini cara Allah 

mengajarkan kita untuk lebih kuat. Kami kehilangan barang, tetapi tidak kehilangan 

harapan." 

Hari-hari setelah kejadian itu sangat berat. Ibu Nisa bekerja keras, mengambil 

pekerjaan apa saja untuk menyewa kamar kecil bagi mereka tinggal. Rafi, meski masih 

anak-anak, berusaha membantu dengan menjual kue buatan ibunya di madrasah. 

Banyak orang yang iba melihat keadaan mereka, tetapi Ibu Nisa tidak pernah 

mengeluh. Ia selalu berkata kepada Rafi, "Nak, musibah ini adalah ujian. Jika kita 

sabar, Allah pasti memberikan sesuatu yang lebih baik." 

Enam bulan kemudian, kabar baik datang. Seorang dermawan yang mendengar 

kisah mereka memutuskan untuk membantu. Ia memberikan bantuan berupa rumah 

kecil untuk mereka tinggali. Namun, yang lebih mengejutkan, usaha kecil menjual kue 
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yang mereka lakukan bersama mulai berkembang. Kue buatan Ibu Nisa dikenal enak, 

dan banyak tetangga yang memesan dalam jumlah besar. 

Dari musibah itu, hidup mereka perlahan berubah. Rafi bisa kembali bersekolah 

dengan tenang  dan Ibu Nisa akhirnya membuka usaha kue sendiri. Ketika orang-

orang bertanya bagaimana ia bisa tetap kuat saat menghadapi musibah besar, Ibu 

Nisa selalu menjawab, "Kesabaran adalah kunci. Jika kita percaya, Allah tidak akan 

meninggalkan kita. Musibah hanyalah jalan menuju sesuatu yang lebih baik." 

Setelah menyimak kisah tersebut, mari kita pahami bahwa sabar bukan hanya 

tentang bertahan, melainkan juga tentang tumbuh. Sabar membantu kita melewati 

ujian dengan kepala tegak dan hati yang lapang. Nah, di materi selanjutnya, kita akan 

melihat bagaimana kesabaran ini membawa manfaat yang luar biasa dalam kehidupan 

kita.  

4. Manfaat sabar 
Sabar memiliki dampak yang positif bagi kehidupan manusia, beberapa di 

antaranya. 

a. Kesabaran membuat seseorang lebih tenang saat menghadapi masalah.  

b. Kesabaran menumbuhkan pemahaman dan penghargaan terhadap orang lain 

meskipun ada perbedaan pendapat atau perilaku yang kurang menyenangkan.  

c. Kesabaran adalah kunci untuk meraih tujuan jangka panjang.  

d. Kesabaran membantu mengurangi stres dan menjaga kesehatan tubuh. 

e. Kesabaran membuat seseorang tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan.  

f. Kesabaran saat berhasil mengatasi kesulitan, akan meningkatkan kepercayaan 

diri dan membuat seseorang merasa lebih mampu menghadapi tantangan di 

masa depan. 

g. Kesabaran menuntun seseorang untuk lebih bersyukur atas apa yang dimiliki dan 

tidak terlalu terpaku pada apa yang belum dimiliki sehingga menciptakan 

kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup. 

Generasi saleh-salehah, apakah kalian pernah dengar kalimat “sabar itu ada 

batasnya”? Bagaimana menurut kalian? Kesabaran itu tak ada batasnya. Kalau ada 

batasnya, mungkin bukan kesabaran namanya, melainkan sekadar menunda emosi. 

Pada materi selanjutnya kita akan mempelajari bagaimana membiasakan perilaku 

sabar dalam kehidupan sehari-hari.  

5. Upaya membiasakan sabar 
Membiasakan perilaku sabar membutuhkan latihan dan kesadaran yang terus-

menerus. Berikut adalah langkah-langkah membiasakan perilaku sabar. 
a. Mencari sisi positif atau pelajaran dari setiap situasi yang dialami. 
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b. Menyadari bahwa tidak semua hal berjalan sesuai rencana dan menerima bahwa 

tidak ada manusia yang sempurna. 

c. Mencoba memahami sudut pandang orang lain, mendengarkan dengan penuh 

perhatian tanpa menghakimi. 

d. Melatih diri untuk menunda kepuasan instan demi mencapai tujuan jangka 

panjang. 

e. Melaksanakan ibadah dengan khusyuk dan konsisten, serta beramal dengan 

ikhlas tanpa mengharapkan imbalan. 

f. Saat bersedekah, berikan dengan ikhlas tanpa mengharapkan pujian atau 

balasan. 

g. Menganggap kesalahan dan kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar dan 

berkembang. 

Dengan mempraktikkan perilaku-perilaku ini secara konsisten, kesabaran akan 

menjadi bagian dari karakter kalian dan membantu kalian menghadapi berbagai 

tantangan hidup dengan lebih tenang dan bijaksana.  

Selanjutnya, tahukah kalian jenis-jenis sabar? Ibnu Qayyim, seorang ulama 

terkenal, membagi sabar menjadi tiga jenis utama, yaitu. 

a. Sabar dalam taat kepada Allah 

Kita harus sabar dan kuat dalam menjalankan perintah-perintah Allah, seperti salat, 

puasa, dan berbuat baik. Kadang, menjalankan perintah Allah itu berat, tetapi kita 

harus tetap sabar dan semangat.  

b. Sabar menjauhi maksiat 

Kita harus sabar menahan diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah, 

seperti berbohong, mencuri, atau berkata kasar. Godaan untuk berbuat maksiat itu 

sering kali kuat, tetapi kita harus sabar menghindarinya.  

c. Sabar menerima takdir Allah 

Kita harus sabar menerima segala sesuatu yang terjadi dalam hidup, baik itu hal 

yang menyenangkan maupun yang menyedihkan. Kita harus yakin bahwa Allah 

punya rencana yang terbaik untuk kita meskipun kadang kita tidak memahaminya. 

Oleh karena itu, dengan mengamalkan kesabaran dalam ketaatan, menjauhi 

maksiat, dan menerima takdir Allah, kita tidak hanya menjalankan perintah agama 

dengan sebaik-baiknya, tetapi juga meraih ketenangan hati dan keberkahan hidup 

yang sesungguhnya. Kesabaran, dengan demikian, menjadi kunci utama dalam 

mengarungi kehidupan ini, mendekatkan diri kepada Allah, dan meraih kebahagiaan 

dunia dan akhirat. 
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Aktivitas 2.4 
Generasi saleh-salehah, tuliskan kejadian yang pernah kalian alami sehingga membuat 

kalian kecewa/kesal/tertekan! Kemudian, tuliskan! Apa yang kalian lakukan saat itu? 

Bagaimana kalian membiasakan perilaku sabar jika menghadapi hal serupa dikemudian 

hari? 

 
E. Syukur 

1. Pengertian syukur 
Sering kali kita fokus pada apa yang belum kita miliki, sampai lupa dengan 

semua nikmat yang sudah kita terima. Padahal, dengan bersyukur, hidup kita bisa jadi 

jauh lebih indah dan bermakna. Ayo, kita ubah cara pandang kita dan belajar tentang 

syukur! 

 
 

Syukur berasal dari bahasa Arab, yaitu َكش
8

رَ  َ yang memiliki arti berterima kasih, 

memuji, mengakui kebaikan. Secara bahasa syukur berarti rasa terima kasih kepada 

Allah Swt. Secara istilah syukur adalah ungkapan rasa terima kasih, pengakuan atas 

kebaikan, dan pujian kepada Allah Swt. atas segala nikmat dan karunia yang telah 

dilimpahkan-Nya. Syukur tidak hanya diucapkan melalui lisan, tetapi juga diwujudkan 

melalui hati, perbuatan, dan penggunaan nikmat tersebut sesuai dengan kehendak 

Allah Swt. 

Demikian tadi sekilas tentang pengertian syukur. Untuk memperkuat 

pemahaman kita, selanjutnya kita akan membahas dalil-dalil yang berkaitan dengan 

syukur.  

 

Gambar 2.5 Indahnya Berbagi 
Sumber: ngopibareng.id (2020) 
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2. Dalil naqli perintah bersyukur 
a. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Ibrahim ayat 7. 

ذِ�وَ
ْ

ت 
َ

أ
8

ذ
َّ

�oُّرَ نَ
a

ل مْ
8

wæ ِyْ َكش
8

ترْ
ُ

لأ مْ
ََ

ند1³َز
َّ

�
a

لوَ ۖ مْ
8

wæ ِyْ ك
8

ترْفَ
ُ

ذعَ َّنإِ مْ
َ

ل ¡Þِ¤ا
8

  د3ٌدِشَ

Artinya: "Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih" (QS. 
Ibrahim [14]:7) 
 

b. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 152. 

ف
َ

ذا
ْ

`
a

y¤ورُ
أ ¡ِ

8
ذ
ْ

`
a

�رْ
a

كشْاوَ مْ
a

لاوَ ¡ِ� اورُ
َ

ت 
َ

N
M

 نِورُفُ

Artinya: "Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, 
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku." (QS. 
Al-Baqarah [2]:152) 
 

c. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Lukman ayat 12. 

لوَ
8

ا دْقَ
�

ت
َ

ل انَْ�
a

لا نَمٰقْ
M

�حِ
M

ةمَ
َ

ا 
8

كشْا نِ
a

(ِ) رْ
كشèَّْ نْمَوَۗ ِ

a
ف رْ

َ
ناِ
َّ

كشèَْ امَ
a

هٖسِفْنَلِ رُ
ۚ

ك نْمَوَ 
8

ف رَفَ
َ

غ َ()ا َّناِ
َ

 y ِ¡ٌّ 

  د2ٌْمِحَ

Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah kepada Luqman, 
yaitu, “Bersyukurlah kepada Allah! Siapa yang bersyukur, sesungguhnya dia 
bersyukur untuk dirinya sendiri. Siapa yang kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.” (QS. Lukman [31]:12) 
 

Dalil-dalil di atas menunjukkan bahwa bersyukur adalah perintah Allah yang 

sangat penting. Bersyukur dapat dilakukan dengan hati, lisan, dan perbuatan. 

Sungguh besar keutamaan orang yang senantiasa bersyukur. 

Memahami dalil syukur itu penting, tetapi mengamalkannya jauh lebih penting. 

Setelah ini, kita akan membahas contoh-contoh perilaku yang menunjukkan 

bagaimana syukur itu diwujudkan dalam tindakan sehari-hari. Dengan begitu, syukur 

bukan hanya teori, tetapi menjadi bagian dari hidup kita. 

3. Contoh syukur 
Hadiah di Balik Rasa Syukur 

Di sebuah desa kecil, hiduplah seorang pria sederhana bernama Pak Hasan. Ia 

bekerja sebagai tukang kayu dan hanya memiliki penghasilan pas-pasan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya. Meski hidup serba kekurangan, Pak Hasan selalu 

bersyukur. Setiap kali ia pulang dengan membawa sedikit uang, ia berkata kepada 

anak-anaknya, "Alhamdulillah, ini rezeki dari Allah. Mungkin tak banyak, tetapi cukup 

untuk kita makan hari ini." 

Tetangga-tetangganya sering bertanya, "Mengapa kamu selalu bersyukur, 

padahal hidupmu sulit?" Pak Hasan hanya tersenyum. "Kunci kebahagiaan itu bukan 

pada apa yang kita miliki, tetapi pada rasa syukur atas apa yang sudah Allah beri." 
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Suatu hari, badai besar melanda desa mereka. Banyak rumah rusak parah, 

termasuk rumah Pak Hasan. Namun, ia tetap bersyukur keluarganya selamat. 

Keesokan harinya, ia mulai memperbaiki rumahnya sedikit demi sedikit dengan bahan 

seadanya. Tetangga yang melihat ketabahannya tergerak membantu, memberikan 

bahan bangunan, bahkan tenaga. 

Berita tentang kesabaran dan rasa syukur Pak Hasan sampai ke telinga seorang 

dermawan di kota. Orang tersebut datang ke desa untuk bertemu Pak Hasan. Ia 

merasa kagum dengan sikapnya. Sebagai wujud apresiasi, dermawan itu memberi 

bantuan besar untuk membangun kembali rumah Pak Hasan bahkan lebih baik dari 

sebelumnya. 

Pak Hasan tersenyum bahagia dan berkata, "Ini semua bukan karena saya, 

tetapi karena rasa syukur. Allah selalu melipatgandakan nikmat bagi siapa saja yang 

bersyukur." 

Generasi saleh-salehah, dari kisah tersebut bisa kita simpulkan bahwa rasa 

syukur, sekecil apa pun, akan membuka pintu nikmat yang lebih besar. Dengan 

bersyukur, kita tidak hanya menemukan kebahagiaan dalam keterbatasan, tetapi juga 

menginspirasi orang lain untuk berbuat baik.  

4. Manfaat syukur 
Sifat syukur memberikan dampak yang positif bagi pelakunya. Beberapa 

manfaatnya antara lain. 

a. Mendapatkan tambahan nikmat dari Allah Swt. dan menjauhkan diri dari murka 

Allah Swt. dan siksa-Nya. 

b. Syukur menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan meraih 

rida-Nya. 

c. Syukur membantu menenangkan hati dan pikiran, serta menciptakan kedamaian 

dalam diri. 

d. Syukur membuat seorang muslim lebih sadar akan nikmat-nikmat Allah Swt. yang 

sering kali terlupakan.  

e. Syukur membantu membentuk karakter yang kuat dan tangguh. 

f. Orang yang bersyukur akan menjadi inspirasi bagi orang lain untuk melakukan hal 

yang sama.  

Generasi saleh-salehah, hal terbesar yang patut kita syukuri dan terkadang lupa 

adalah bahwa kita masih diberikan ketetapan iman dan Islam. Menurut kalian, 

mengapa hal ini patut disyukuri dan termasuk nikmat terbesar? Sebelum menjawab, 

ayo, kita pelajari dulu, bagaimana cara membiasakan perilaku syukur dalam hidup kita! 
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5. Perilaku membiasakan syukur 
Membiasakan diri untuk bersyukur bukanlah sesuatu yang mudah, dibutuhkan 

latihan dan kesadaran secara terus-menerus. Berikut beberapa perilaku untuk 

membiasakan diri bersyukur. 

a. Ketika seseorang melakukan sesuatu yang baik untuk kalian, jangan ragu untuk 

mengucapkan terima kasih dengan tulus. 

b. Melakukan tindakan kebaikan sekecil apa pun, dapat meningkatkan rasa syukur, 

seperti membantu teman yang kesulitan. 

c. Fokus pada apa yang dimiliki dan apa yang telah dicapai dan tidak membandingkan 

diri dengan orang lain. 

d. Mengambil hikmah atau pelajaran dari kesulitan dan cobaan yang sedang dialami. 

e. Berdoa dan bersyukur kepada Allah Swt. atas segala nikmat yang telah diberikan-

Nya. 

Ingatlah, bahwa membiasakan diri bersyukur adalah sebuah proses yang 

membutuhkan waktu dan kesabaran. Jangan menyerah jika kalian merasa sulit pada 

awalnya. Teruslah berlatih, dan kalian akan merasakan manfaatnya dalam jangka 

panjang. 

Tahukah kalian, bahwa terdapat beberapa golongan orang bersyukur. Kalian, 

termasuk golongan yang mana? Ayo, kita pahami bersama! Menurut Syaikh Abdul 

Qadir Al-Jailani, terdapat tiga golongan orang yang bersyukur. 

a. Al-Amin 

Golongan ini merupakan kelompok terbesar umat manusia yang umumnya hanya 

mengungkapkan rasa syukur melalui ucapan saja. 

b. Abidin 

Golongan ini adalah kaum mukmin secara umum yang mampu menjalankan 

ibadah wajib. Mereka mengekspresikan rasa syukur melalui tindakan nyata. 

c. Arifin 

Golongan ini terdiri dari orang-orang yang sangat dekat dengan Allah. Mereka 

bersyukur dengan cara beristikamah (konsisten) dalam beribadah kepada Allah 

dalam segala kondisi. Mereka menyadari bahwa semua kebaikan, ketaatan, 

ibadah, dan zikir yang mereka lakukan adalah berkat taufik (pertolongan) dari 

Allah. 

Syukur adalah kunci untuk membuka pintu kebahagiaan. Dengan membiasakan 

diri untuk bersyukur, kita tidak hanya menghargai apa yang kita miliki, tetapi juga 

menarik lebih banyak hal positif ke dalam hidup kita. Mari kita terus latih rasa syukur 

ini dalam setiap langkah karena setiap detik adalah anugerah yang patut disyukuri!  
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Perjalanan Arsyila Menggapai Cita-cita 
Arsyila adalah seorang gadis dari keluarga sederhana di sebuah desa. Ia memiliki 

cita-cita untuk menjadi dokter dan membangun klinik kesehatan di desanya yang masih 

kekurangan fasilitas medis. Dengan tekad kuat, Arsyila belajar giat di madrasah hingga 

mendapatkan nilai terbaik dan diterima di fakultas kedokteran sebuah universitas negeri. 

Namun, biaya kuliah kedokteran sangatlah mahal. Orang tua Arsyila hanya petani 

kecil yang penghasilannya tidak mencukupi untuk membiayai kuliahnya. Arsyila tidak 

menyerah, ia mencari informasi tentang beasiswa dan mengikuti berbagai seleksi. Ia juga 

bekerja paruh waktu sebagai guru les privat untuk membantu biaya hidupnya. 

Setelah berkali-kali mencoba, Arsyila akhirnya mendapatkan beasiswa parsial yang 

meringankan sebagian biaya kuliahnya. Meski demikian, ia tetap harus bekerja keras 

membagi waktu antara kuliah yang padat dan kerja paruh waktu. Terkadang Arsyila 

merasa lelah dan putus asa, terutama ketika nilai-nilainya tidak sebaik teman-temannya 

yang bisa fokus belajar tanpa harus bekerja. 

Di tengah kesulitannya, Arsyila selalu berusaha mengingat tujuan awalnya dan 

berdoa kepada Allah. Ia percaya bahwa selama sudah berusaha maksimal, hasil akhirnya 

ia serahkan kepada Allah. Arsyila juga bersyukur masih bisa kuliah meski dengan 

keterbatasan, dan merasa cukup dengan kehidupan sederhananya. 

 

Ak#vitas 2.5 

Generasi saleh-salehah, buatlah kelompok diskusi yang terdiri dari 4 sampai 5 murid, secara 

acak! 

1. Pahami narasi yang berjudul “Perjalanan Arsyila Menggapai Cita-cita”! 

2. Masing-masing anggota mendapatkan topik diskusi sesuai pembagian kelompok (ada 

yang bagian ikhtiar, tawakal, kanaah, sabar, dan syukur) 

3. Tiap anak dari masing-masing kelompok dengan bagian yang sama berkumpul untuk 

berdiskusi secara mendalam dalam kelompok ahli. 

4. Setelah selesai berdiskusi dalam kelompok ahli, kembalilah ke kelompok asal untuk 

menjelaskan hasil diskusi materi secara bergantian. 

5. Kemudian simpulkan dan selesaikan soal pada “Diskusi Reflektif”!  

6. Tuliskan kesimpulan dari hasil diskusi di lembar kerja kelompok dan presentasikan di 

depan kelas! 

7. Berikan tanggapan terhadap hasil diskusi dari kelompok lain! 

 

Materi Diskusi  
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Pada semester kelima, Arsyila mengalami ujian berat ketika ayahnya jatuh sakit 

dan membutuhkan biaya pengobatan yang cukup besar. Arsyila sempat berpikir untuk 

cuti kuliah dan fokus bekerja. Namun, ia kemudian bertemu dengan seorang profesor 

yang terkenal dengan ketekunannya dan menawarkan posisi asisten penelitian dengan 

honor yang cukup untuk membantu biaya pengobatan ayahnya. 

Setelah melalui perjalanan panjang selama tujuh tahun, Arsyila akhirnya berhasil 

menyelesaikan pendidikan dokternya. Meski mendapat tawaran bekerja di rumah sakit 

besar di kota dengan gaji tinggi, Arsyila memilih kembali ke desanya dan membuka 

praktik kecil yang terjangkau bagi warga desa. Ia merasa bahagia bisa mewujudkan cita-

citanya dan bermanfaat bagi masyarakat di desanya. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lembar Kerja Kelompok 
Nama Ketua  : 

Nama Anggota : 

1.   

2.   

3.   

4.   

dst. 

Hasil Diskusi 

Ikhtiar 
1. Bagaimana bentuk ikhtiar yang dilakukan Arsyila dalam menggapai cita-citanya? 

2. Apakah ikhtiar Arsyila sudah maksimal? Jelaskan pendapat kalian! 

3. Bagaimana seharusnya kita menyikapi kegagalan dalam berikhtiar? 

Jawaban: 

 

Tawakal 
1. Pada bagian mana dalam cerita Arsyila menunjukkan sikap tawakal? 

2. Apa perbedaan antara tawakal dan pasrah? 

3. Bagaimana hubungan antara ikhtiar dan tawakal dalam kasus Arsyila? 

Jawaban: 
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Kanaah 
1. Bagaimana Arsyila menunjukkan sikap kanaah dalam cerita tersebut? 

2. Apakah kanaah berarti tidak boleh memiliki ambisi? Jelaskan! 

3. Bagaimana cara menyeimbangkan antara kanaah dan semangat untuk maju? 

Jawaban: 

Sabar 
1. Ujian apa saja yang membutuhkan kesabaran Arsyila dalam cerita tersebut? 

2. Bagaimana kesabaran berperan dalam kesuksesan Arsyila? 

3. Apa yang dapat kita pelajari dari kesabaran Arsyila dalam menghadapi tantangan? 

Jawaban: 

Syukur 

1. Pada situasi apa Arsyila menunjukkan rasa syukur? 

2. Bagaimana sikap syukur dapat memengaruhi pandangan hidup seseorang? 

3. Apa bentuk syukur yang bisa Arsyila lakukan setelah mencapai cita-citanya? 

Jawaban: 

 

Diskusi Reflektif 
1. Apakah kelima konsep tersebut (ikhtiar, tawakal, kanaah, sabar, dan syukur) saling 

berkaitan? Jelaskan hubungannya! 

2. Bagaimana kalian menerapkan kelima konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari? 

3. Apa yang terjadi jika seseorang hanya menerapkan salah satu konsep saja tanpa yang 

lainnya? 

Jawaban:  

Tanggapan terhadap presentasi kelompok lain 
Kelompok ….  

 

Catatan Guru 
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A. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab! 

1. Seorang murid bernama Affan bercita-cita menjadi dokter. Ia belajar dengan tekun, 

mengikuti bimbingan belajar, dan aktif bertanya kepada guru. Namun, pada saat ujian 

masuk perguruan tinggi, ia gagal mendapatkan kursi di fakultas kedokteran.  

Manakah pernyataan berikut yang paling tepat menggambarkan makna ikhtiar dalam 

konteks cerita di atas? 

A. melakukan segala cara untuk mencapai tujuan 

B. pasrah kepada takdir setelah berusaha seadanya 

C. usaha sungguh-sungguh, meskipun belum sesuai harapan 

D. usaha yang sia-sia jika tidak mendapatkan hasil yang diinginkan 

2. Setelah berbulan-bulan mencari pekerjaan dan mengirimkan lamaran ke berbagai 

perusahaan, Andi akhirnya mendapatkan beberapa panggilan wawancara. Ia 

mempersiapkan diri dengan sebaik mungkin, menjawab pertanyaan dengan jujur dan 

percaya diri, serta berdoa kepada Allah Swt. Namun, setelah mengikuti semua proses 

seleksi, Andi belum juga mendapatkan pekerjaan. 

Manakah sikap yang paling tepat mencerminkan pemahaman tentang tawakal dalam 

situasi yang dialami Andi? 

A. Andi merasa kecewa dan mencoba mencari kebenaran dari proses seleksi.  

B. Andi sebaiknya berhenti mencari pekerjaan dan fokus membantu orang tua. 

C. Andi tetap berusaha dan berdoa serta yakin Allah akan memberikan yang terbaik. 

D. Andi seharusnya mengasah lebih dalam kemampuannya dan berkonsultasi 

kepada ahli. 

3. Seorang murid bernama Santi berasal dari keluarga yang sederhana. Ia tidak memiliki 

banyak barang-barang mewah seperti teman-temannya. Namun, ia tidak pernah 

merasa minder atau rendah diri. Ia selalu fokus pada belajar dan meraih prestasi. 

Apa nilai karakter paling menonjol yang tercermin dalam perilaku Santi berkaitan 

dengan kanaah? 

A. Disiplin, rendah diri, dan sederhana. 

B. Jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. 

C. Bersyukur, sederhana, dan percaya diri. 

D. Cerdas, suka menolong, dan percaya diri. 

4. Dalam ajaran Islam, sabar memiliki kedudukan yang tinggi dan merupakan salah satu 

sifat yang dicintai oleh Allah Swt. 

Manakah pernyataan berikut yang paling tepat menjelaskan mengapa sabar memiliki 

kedudukan yang tinggi dalam Islam? 

Uji Kompetensi  
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A. menunjukkan bahwa manusia memiliki kemauan yang kuat untuk mencapai tujuan 

B. bukti bahwa manusia harus mengandalkan diri sendiri dalam menghadapi cobaan 

C. wujud ketaatan kepada Tuhan dan pengendalian diri dalam menghadapi cobaan 

D. cara membuktikan bahwa seseorang lebih kuat dari orang lain dalam menghadapi 

masalah 

5. Dewi mendapatkan gaji bulanannya dan langsung menyisihkan sebagian untuk 

membantu tetangganya yang sedang kesulitan. Sikap Dewi tersebut termasuk bentuk 

syukur karena …. 

A. ingin dihargai oleh orang lain atas kebaikannya 

B. ingin mendapatkan imbalan lebih banyak dari Allah 

C. menggunakan nikmat yang diberikan Allah untuk kebaikan 

D. merasa semua hasil kerja kerasnya harus dinikmati bersama 

6. Perhatikan firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Ar-Ra'd ayat 11! 

لا َ<)ٱ َّنإِ
َ

او�xُِّغÌَّٰ 3َُ حَ مٍوْقFَِ امَ �xُِّغ3َُ 
E

أFِ امَ 
8

 ۗ مْهِسِفُن

Ayat tersebut sering kali dijadikan landasan pentingnya ikhtiar dalam Islam.  

Apa hubungan antara ayat tersebut dengan kewajiban seorang muslim untuk 

berikhtiar? 

A. Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa ikhtiar dilakukan untuk menjemput rezeki 

yang lebih banyak. 

B. Ayat tersebut mengajarkan bahwa takdir sudah ditentukan sehingga ikhtiar 

diperlukan meskipun sekadarnya. 

C. Ayat tersebut bermakna bahwa Allah hanya akan memberikan pertolongan jika 

seseorang bersabar dan berdoa dengan khusuk. 

D. Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah akan mengubah takdir seseorang 

bergantung pada usaha dan tindakan nyata yang mereka lakukan,  

7. Rudi adalah seorang mahasiswa yang sedang menghadapi ujian akhir semester. Ia 

telah belajar dengan giat dan mengerjakan semua tugas dengan sebaik mungkin. 

Namun, saat ujian tiba, ia merasa sangat gugup dan khawatir tidak bisa mengerjakan 

soal dengan baik. 

Manakah dari pernyataan berikut yang paling tepat menggambarkan perbedaan 

antara sikap tawakal dan pasrah dalam menghadapi situasi yang dialami Rudi? 

A. Tawakal adalah berdoa dengan keyakinan pasti dikabulkan, sedangkan pasrah 

adalah berdoa tanpa harapan. 

B. Tawakal adalah yakin akan pertolongan Allah tanpa perlu belajar, sedangkan 

pasrah adalah belajar tanpa keyakinan. 
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C. Tawakal adalah mencari jalan keluar dengan cara yang halal, sedangkan pasrah 

adalah menerima nasib tanpa perbaikan. 

D. Tawakal adalah berserah diri kepada Allah setelah berusaha maksimal, sedangkan 

pasrah adalah menerima keadaan tanpa usaha. 

8.  Perhatikan hadis berikut!  

ق امFَِ ضَرْاوَ…
َ

ل ُ<)ا مَسَ
8

ت كَ
َ

N
a

أ نْ
8

غ
ْ

 yَ 1ساَّنلا… 

Pilihlah dua pernyataan yang paling tepat menggambarkan makna hadis tersebut! 

A. Orang yang paling kaya adalah orang yang selalu merasa kurang dan terus 

berusaha mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya. 

B. Hadis ini mendorong umat Islam untuk berfokus pada kehidupan akhirat dan 

meninggalkan urusan duniawi agar menjadi orang yang kaya di sisi Allah. 

C. Kekayaan sejati terletak pada kepuasan hati dan kemampuan menerima segala 

pemberian Allah dengan ikhlas, bukan pada banyaknya harta yang dimiliki. 

D. Hadis ini mengajarkan bahwa dengan bersikap kanaah (merasa cukup), 

seseorang akan merasa lebih bahagia dan terhindar dari sifat tamak yang dapat 

merusak diri. 

9. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut tentang tindakan yang 

mencerminkan sikap sabar! 
No. Pernyataan Benar Salah 

1. Meskipun merasa sangat lelah, Ahmad tetap bangun untuk 

melaksanakan salat Subuh tepat waktu. Hal ini merupakan 

bentuk sabar terhadap taqdir Allah Swt. 

  

2. Meskipun usahanya bangkrut, Pak Budi tetap bersyukur dan 

yakin bahwa Allah akan memberikan rezeki yang lebih baik 

di kemudian hari. Hal ini merupakan bentuk sabar dalam 

ketaatan. 

  

3. Rina menolak ajakan Rena untuk mencuri barang milik 
temannya meskipun ia sangat menginginkannya. Hal ini 

merupakan bentuk sabar dalam kemaksiatan. 

  

 

 

 

 

 

 

 



Lima Pilar Kebahagiaan:  
Ikhtiar, Tawakal, Kanaah, Sabar dan Syukur  
 

     51 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

10. Pasangkan pernyataan tentang tindakan mencerminkan akhlak terpuji dengan akhlak 

terpuji yang dimaksud! 

Tindakan  
Akhlak 
Terpuji 

   

Meskipun hanya memiliki sepeda motor tua, Pak Hasan tetap 

menggunakannya untuk pergi bekerja setiap hari dan merasa 

cukup dengan apa yang dimilikinya. Ia tidak iri dengan 

tetangganya yang memiliki mobil mewah. 

 Sabar 

   

Setelah gagal dalam ujian, Sarah tidak putus asa. Ia tetap 

berusaha belajar lebih giat dan yakin bahwa Allah akan 

memberikan yang terbaik untuknya di masa depan. 

 Tawakal 

   

Setiap kali mendapatkan rezeki meskipun sedikit, keluarga Ali 

selalu menyisihkan sebagian untuk bersedekah dan 

mengucapkan alhamdulillah atas nikmat yang telah diberikan 

Allah Swt. 

 Kanaah 

   

  Syukur 

 
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 

1. Bagaimana ikhtiar yang dilakukan seseorang dapat memengaruhi hasil yang dicapai?  

2. Apa pentingnya tawakal dalam menghadapi kegagalan atau kesulitan? Berikan contoh 

situasi bahwa tawakal dapat memberikan ketenangan batin! 

3. Dalam situasi apa saja kanaah dapat diterapkan?  

4. Bagaimana hubungan antara sabar dan syukur dalam menghadapi ujian hidup? 

5. Perhatikan firman Allah dalam surah Ar-Ra'd ayat 11 berikut! 

لا َ<)ا َّنإِ
َ

أFِ امَ او�xُِّغÌَّٰ 3َُ حَ مٍوْقFَِ امَ �xُِّغ3َُ 
8

ن
ْ

 ۗ مهِسِفُ

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri." 
 
Ayat ini berkaitan dengan pentingnya ikhtiar dalam kehidupan. Namun, sebagian 

orang mungkin berpendapat bahwa takdir Allah sudah ditentukan sehingga ikhtiar 

menjadi tidak relevan. Bagaimana konsep ini dapat diaplikasikan (diterapkan) dalam 

menghadapi tantangan-tantangan modern seperti kemiskinan, perubahan iklim, atau 

ketidakadilan sosial? 
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C. Renungan dari ilmu menuju cinta diri dan sesama manusia 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! 

Keterangan: 
TS: Tidak Setuju  KS: Kurang Setuju S: Setuju SS: Sangat Setuju 

No. Ikhtiar TS KS S SS 

1 
Saya menyadari bahwa ikhtiar adalah kunci membuka 
kesempatan yang Allah sediakan. Tanpa usaha, potensi diri 
akan terpendam.         

2 
Saya belajar bahwa ikhtiar sungguh-sungguh tidak selalu 
menjamin hasil, tetapi memberikan pelajaran dan pengalaman 
berharga.         

3 Saya berkomitmen melakukan yang terbaik dalam setiap usaha, 
yakin Allah tidak menyia-nyiakan kerja keras hamba-Nya.         

4 Saya menyadari ikhtiar bukan hanya tentang tujuan, melainkan 
juga pengembangan diri dan peningkatan kualitas hidup.         

5 Saya akan terus berikhtiar meskipun gagal karena setiap 
kegagalan adalah batu loncatan menuju kesuksesan.         

No. Tawakal TS KS S SS 

1 Saya menyadari bahwa setelah berikhtiar, tawakal adalah 
penyerahan diri kepada Allah atas segala hasil.         

2 
Saya belajar bahwa tawakal bukan pasrah tanpa usaha, 
melainkan berserah diri setelah berupaya maksimal, yakin Allah 
Maha Mengetahui yang terbaik.         

3 
Saya berkomitmen bertawakal kepada Allah dalam setiap aspek 
kehidupan, dalam suka maupun duka, dengan hati tenang dan 
penuh keyakinan.         

4 
Saya menyadari tawakal membantu melepaskan kecemasan 
karena saya percaya Allah selalu bersama dan memberikan 
yang terbaik.         

5 Saya akan terus memperkuat tawakal, dengan zikir, doa, dan 
mendekatkan diri kepada Allah agar hati saya selalu tenang.         

No. Kanaah TS KS S SS 

1 
Saya menyadari bahwa kanaah adalah kunci kebahagiaan 
sejati, karena mengajarkan saya merasa cukup dengan 
pemberian Allah.         

2 
Saya belajar bahwa kanaah bukan berarti tidak berusaha, 
melainkan mensyukuri yang ada sambil berikhtiar dengan cara 
halal dan berkah.         

3 Saya berkomitmen bersikap kanaah dalam segala hal, dengan 
hati lapang dan penuh syukur.         

4 Saya menyadari kanaah membantu melepaskan sifat tamak 
dan iri hati karena saya fokus pada yang saya miliki.         

5 Saya akan terus melatih diri bersikap kanaah dengan bersyukur, 
berbagi, dan menjauhi gaya hidup konsumtif.         

No. Sabar TS KS S SS 

1 Saya menyadari bahwa sabar adalah kunci melewati ujian hidup 
dengan tegar dan bijaksana.         

2 Saya belajar bahwa sabar bukan lemah, melainkan kekuatan 
batin untuk tetap tenang dan positif dalam kesulitan.         
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3 Saya berkomitmen untuk selalu bersabar dalam setiap situasi, 
yakin Allah selalu bersama saya.         

4 Saya menyadari, sabar membantu mengendalikan emosi 
negatif sehingga saya bisa berpikir jernih.         

5 Saya akan terus melatih diri bersabar dengan istighfar, berdoa, 
dan mengingat janji Allah bagi orang sabar.         

No. Syukur TS KS S SS 

1 Saya menyadari bahwa syukur adalah pengakuan atas segala 
nikmat Allah.         

2 Saya belajar bahwa syukur diwujudkan dalam perbuatan, 
menggunakan nikmat Allah untuk kebaikan.         

3 Saya berkomitmen untuk selalu bersyukur kepada Allah dalam 
setiap keadaan, dengan hati tulus.         

4 Saya menyadari bahwa syukur membuka pintu keberkahan 
karena Allah menjanjikan akan menambah nikmat-Nya.         

5 Saya akan terus melatih diri bersyukur dengan mengingat 
nikmat Allah, berbagi, dan beribadah kepada-Nya.         

 
 
 

Generasi saleh-salehah, bagi kalian yang telah memahami materi ”Lima Pilar 

Kebahagiaan: Ikhtiar, Tawakal, Kanaah, Sabar, dan Syukur”, kembangkan pengetahuan 

kalian! Pelajarilah tautan berikut! Dan temukan nilai-nilai Akhlak terpuji ikhtiar, tawakal, 

kanaah, sabar, dan syukur di dalamnya! 

Kode QR Kode QR Kode QR Kode QR Kode QR 

 
Ikhtiar 

 
Tawakal 

 
Kanaah 

 
Sabar 

 
Syukur 

 

Bagi kalian yang belum memahami materi ini, jangan berkecil hati! Belajar adalah proses. 

Remedial adalah langkah awal menuju keberhasilanmu yang sesungguhnya. Ayo, lebih giat 

belajar! Perbaiki pemahaman dan kejar ketertinggalan! Caranya, lihatlah hasil asesmen 

kalian kemudian tanyakan kepada guru tentang materi yang harus dipelajari lagi. 

Selanjutnya, ikutilah kegiatan remidi dengan penuh semangat! Kami percaya setiap murid 

memiliki potensi untuk berkembang. 

 

 

 

 

Pengayaan/Remidial 
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Generasi saleh-salehah, untuk membantu kalian melakukan refleksi, jawablah 

pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur! 

Setelah mempelajari materi tentang akhlak terpuji ikhtiar, tawakal, kanaah, sabar, dan 

syukur,  

1. Saya memahami bahwa …. 

2. Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang …. 

3. Saya memperoleh banyak manfaat dari materi tersebut diantaranya …. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 

Sayyidina Ali r.a. berkata, 
“Kesabaran itu ada dua macam: sabar atas sesuatu yang tidak kau ingini  

dan sabar menahan diri dari sesuatu yang kau ingini. 
Kemarahan dimulai dengan kegilaan dan berakhir dengan penyesalan. 

Orang pesimis melihat kesulitan dalam setiap kesempatan,  
tetapi orang optimis melihat kesempatan dalam setiap kesulitan.” 

Refleksi  

Aksiku 
Setelah memahami pentingnya akhlak terpuji ikhtiar, tawakal, kanaah, sabar, dan syukur, 

saya akan berusaha merubah sikap menjadi pribadi yang lebih baik. Mulai saat ini saya 

akan membuat aksi nyata yaitu …   

(Isilah sesuai aksi yang akan dilakukan setelah memahami materi “Lima Pilar 

Kebahagiaan: Ikhtiar, Tawakal, Kanaah, Sabar, dan Syukur! Contoh: Lebih giat belajar 

agar menjadi bintang kelas)  

Mutiara Hikmah 
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BAB  
III 

 

Sudahkah kalian berbagi hari ini? Jika ada orang yang meminta-minta, bagaimana sikap kalian? 

 
 
 
Putus Asa & Ananiyah: Musuh dalam Diri 
 
Capaian Pembelajaran (CP) 
Memahami akhlak terpuji (taubat, taat, istikamah, ikhlas, ikhtiar, tawakal, kanaah, sabar, 

syukur, husnuzan, tawaduk, tasamuh, taawun, berilmu, kreatif, produktif, dan inovatif), dan 

cara menghindari akhlak tercela  (riya, nifak, putus asa, ananiyah, dendam, ghadhab, khalwat 

dan ikhtilat). 

 
 
 
Tujuan Pembelajaran (TP), Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
dan Dimensi Profil Lulusan (DPL) 
 
Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami cara menghindari akhlak 

tercela putus asa dan ananiyah yang meliputi kemampuan untuk menjelaskan pengertian 

putus asa dan ananiyah, menyimpulkan dalil, menganalisis contoh dan bahayanya serta 

menerapkan perilaku untuk menghindari putus asa dan ananiyah sebagai wujud Cinta Diri 

dan Sesama Manusia serta mendukung tercapainya Dimensi Profil Lulusan (DPL), yaitu 

Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Penalaran Kritis, Kolaborasi, dan 

Komunikasi. 

 
Kata Kunci: akhlak tercela, putus asa, ananiyah, egois 

“  
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Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 

 
Gambar 3.1 Peta Konsep Putus Asa dan Ananiyah: Musuh dalam Diri 
Sumber: Mochamad Hermanto/Kementerian Agama (2025) 

 
 
 
 
 

Pernahkah kalian melihat seseorang yang dulunya sangat bersemangat, tiba-tiba 

menjadi lesu dan tidak tertarik pada apa pun? Atau, mungkin kalian mengenal orang yang 

selalu ingin menang sendiri dan sulit menerima pendapat orang lain? Kedua contoh ini 

menggambarkan dampak buruk dari putus asa dan ananiyah. Di materi ini, kita akan belajar 

bagaimana mengenali dan mencegah hal ini terjadi pada diri kita dan orang-orang di sekitar 

kita. 

Coba bayangkan, bagaimana rasanya ketika kalian sangat mengharapkan sesuatu, 

tetapi tidak terwujud! Apakah kalian merasa sangat kecewa dan tidak ada harapan lagi? Atau, 

pernahkah kalian merasa lebih penting dari orang lain sehingga sulit untuk peduli pada orang 

di sekitarmu?  

Putus asa itu seperti berjalan di lorong gelap tanpa ujung. Sementara ananiyah, seperti 

memakai kacamata kuda yang hanya membuat kita melihat ke depan tanpa peduli pada 

kanan dan kiri. Keduanya sama-sama menghalangi kita untuk meraih kebahagiaan dan 

kesuksesan. Di materi ini, kita akan mendalami tentang “Putus Asa dan Ananiyah: Musuh 

dalam Diri” serta belajar cara menemukan cahaya di ujung lorong dan melepaskan kacamata 

kuda agar bisa melihat dunia dengan lebih luas. 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 
 

 

 

Generasi saleh-salehah, bagaimana kabar kalian hari ini? Semoga senantiasa dalam 

lindungan dan rahmat Allah Swt. Sebelum memulai pembelajaran, ayo kita cari tahu! Sejauh 

mana pemahaman awal kalian terkait materi “Putus Asa dan Ananiyah: Musuh dalam Diri“, 

melalui pertanyaan berikut! 

1. Apa yang kalian pahami dari akhlak tercela putus asa dan ananiyah?  

2. Mengapa kita harus memahami dan menghindari akhlak tercela putus asa dan ananiyah? 

3. Bagaimana cara kalian menghindari perilaku putus asa dan ananiyah? 

Apakah kalian mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar? Jika 

kalian bisa menjawab dengan benar semua pertanyaan tersebut, maka kalian telah memiliki 

pengetahuan dasar terkait materi “Putus Asa dan Ananiyah: Musuh dalam Diri“. Selamat, ya! 

Kalian bisa menjadi tutor sebaya bagi teman-teman kalian. Adapun bagi yang belum, mari 

bersama-sama mempelajari materi tersebut melalui berbagai aktivitas pembelajaran berikut! 

 
A. Putus Asa 

1. Pengertian putus asa 
Pernahkah kalian merasa seolah-olah semua harapan telah hilang? Merasa 

terjebak dalam kegelapan tanpa ujung? Kita semua pasti pernah mengalami titik 

terendah dalam hidup ketika putus asa menghantui pikiran. Namun, tahukah kalian 

apa pengertian putus asa? Mari, pelajari penjelasan berikut! 

 
 

 

Secara bahasa, putus asa berasal dari dua kata, yaitu "putus" dan "asa".  Putus 

berarti tidak berhubungan, tidak bersambung, tidak ada lagi atau berakhir. Asa berarti 

Gambar 3.2 Anak Merasa Frustasi 
Sumber: Nida Salma/www.sukabumiupdate.com (2023) 
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harapan atau semangat. Jadi, putus asa berarti berakhirnya harapan dan semangat 

dalam hidup atau tidak adanya lagi keinginan untuk berusaha. 

Secara umum, putus asa bisa diartikan sebagai perasaan tidak mampu 

menghadapi masalah dan hilangnya harapan untuk meraih sesuatu yang lebih baik. 

Akibatnya, seseorang menjadi kurang bersemangat dan tidak aktif dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari, baik secara fisik maupun mental. Seseorang yang sedang putus 

asa sering kali merasa bahwa tidak ada lagi hal baik yang bisa diharapkan dalam 

hidupnya. Mereka seolah-olah hanya melihat sisi negatif dari segala sesuatu dan 

merasa terus-menerus ditimpa kesialan. 

Setelah memahami apa itu putus asa, sekarang kita jadi tahu betapa pentingnya 

menjaga semangat dan harapan. Namun, apa kata Al-Qur'an dan hadis tentang hal 

ini? Ayo, kita bahas di materi selanjutnya tentang dalil larangan putus asa! 

2. Dalil naqli larangan putus asa 
a. Firman Allah Swt. dalam surah Yusuf ayat 87. 

لاوَ …
َ

ت 
َ

ا
E

()ا 1حوَّْر نْمِ اوْسéêُيْ
ناِۗ ِ

َّ
لا هٗ

َ
ا3َ 

E
()ا 1حوَّْر نْمِ سéêُيْ

لااِ ِ
َّ

لا 
M

لا مُوْقَ
M

N
�

  نَوْرُفِ

Artinya: … Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak 
ada yang berputus asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir. (QS. Yusuf 
[12]:87) 
 

b. Firman Allah Swt. dalam surah Az-Zumar ayat 53. 

ق
ُ

لا يَدِاYَعِ ا3َ لْ
>

أ نَيذِ
8

فَْ�
ُ

Vعَ او
أ 8ٰ

8
ن
ْ

لا مْهِسِفُ
َ

ت 
َ

<)ا ةِمَحْرَ نْمِ اوطُنَقْ
ذلا رُفِغ3َْ َ<)ا َّنإِ ۚ ِ

ُّ
ن
ُ

 بَو

نإِ ۚ اع2ًمِجَ
َّ

لا وَهُ هُ
M

  م2ُحَِّرلا رُوفُغَ

Artinya: "Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. Az-Zumar [39]:53) 
 

c. Rasulullah saw. bersabda. 

أ نْعَ
8

¤Þِ¡ ُق ةَر²َ³َْه
َ

ق لَا
َ

<)ا لُوسُرَ لَا
Vصَ ِ

>
لعَ ُ<)ا 

8
لسَوَ ه2ِْ

>
أ َّلجَوَ َّزعَ ُ<)ا لُوق3َُ مَ

8
ن
َ

 ِّن8ظ دَنْعِ ا

أوَ ¡Þِ¤ يدYِْعَ
8

ن
َ

ذwxyَ 3َحِ هُعَمَ ا
ْ

ك
a

y¤رُ
ِ¡ 

Artinya: Dari [Abu Hurairah] dia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Allah 'azza wajalla berfirman: 'Aku sesuai prasangka hamba-Ku 
kepada-Ku, dan Aku akan bersamanya selama ia mengingat-Ku” (HR. 
Muslim:4832) 
 

Alhamdulillah, kita sudah sama-sama belajar tentang dalil-dalil yang melarang 

kita berputus asa. Sudah jelas, betapa kerasnya larangan untuk berputus asa dalam 

agama kita. Namun, terkadang kita tidak sadar kalau perbuatan kita itu sudah 

termasuk putus asa. Apa saja contohnya? Jangan lewatkan materi selanjutnya! 
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3. Contoh putus asa 
Perjalanan hidup tidak selalu seperti yang kita harapkan. Ada kalanya kita 

mendapat musibah yang membuat harapan seolah sirna. Saat itulah, putus asa bisa 

menghantui seseorang. Agar lebih jelas dan mudah dalam memahami tentang putus 

asa, ayo, kita pelajari contoh ilustrasi berikut! 

a. Seorang murid telah berusaha keras belajar untuk ujian Matematika, mengikuti 

bimbingan belajar, dan mengerjakan latihan soal. Namun, saat ujian, ia merasa 

sangat kesulitan mengerjakan soal dan akhirnya mendapatkan nilai yang sangat 

rendah. Murid tersebut merasa bahwa ia tidak berbakat dalam Matematika, tidak 

akan pernah bisa menguasai pelajaran tersebut, dan memutuskan untuk tidak lagi 

berusaha belajar Matematika. Ia bahkan mulai menghindari pelajaran Matematika 

dan merasa minder saat berinteraksi dengan teman-temannya yang lebih pandai 

dalam Matematika. 

b. Seorang murid berasal dari keluarga yang kurang mampu. Ia ingin sekali 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi, tetapi merasa bahwa keluarganya 

tidak akan mampu membiayai kuliahnya. Murid tersebut merasa bahwa ia tidak 

memiliki kesempatan untuk meraih cita-citanya, tidak akan pernah bisa keluar dari 

kemiskinan, dan memutuskan untuk tidak lagi bermimpi tentang kuliah. Ia merasa 

bahwa ia hanya akan menjadi beban bagi keluarganya. 

Setelah melihat contoh-contoh tersebut, coba kita renungkan, adakah perbuatan 

serupa yang pernah kita lakukan? Kalau ada, jangan khawatir! Di materi selanjutnya, 

kita akan belajar tentang bahaya putus asa agar kita bisa lebih berhati-hati dan segera 

memperbaikinya.  

4. Bahaya putus asa 
Keputusasaan memiliki dampak terhadap motivasi seseorang dalam menjalani 

kehidupan. Beberapa konsekuensinya antara lain. 

a. Kehilangan semangat. 

Hal ini menunjukkan keputusasaan ketika seseorang kehilangan minat 

beraktivitas dan semangat hidup. Tanpa keinginan, motivasi tidak akan muncul 

karena keinginan adalah komponen utama motivasi. 

b. Menghindar dan frustrasi. 

Seseorang cenderung menghindari kenyataan dan merasa frustrasi akibat 

hilangnya motivasi hidup. Perasaan frustrasi ini telah mengakar dan sulit diatasi. 

c. Keinginan bunuh diri. 



Putus Asa & Ananiyah:  
Musuh dalam Diri 
 

     60 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

Pikiran yang kacau akibat keputusasaan, emosi yang tidak stabil akibat depresi, 

dan pikiran negatif yang mendalam dapat mendorong seseorang untuk 

mengakhiri hidupnya. 

d. Peningkatan ketergantungan. 
Individu yang putus asa sering kali memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi 

pada orang lain. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri, 

ketidakpercayaan pada kemampuan diri, dan perasaan tidak berharga. 

e. Sulit menggapai cita-cita. 

Putus asa adalah perasaan kehilangan harapan dan keyakinan bahwa tujuan 

dapat dicapai. Ketika seseorang merasa putus asa, motivasinya untuk bekerja 

keras, belajar, atau berusaha mencapai cita-citanya akan menurun drastis. 

f. Terjebak dalam keterpurukan. 

Putus asa dapat membuat seseorang terjebak dalam pikiran negatif yang 

merugikan. Mereka cenderung meratapi nasib, menyalahkan diri, atau 

mengkhawatirkan masa depan. Akibatnya, waktu yang dapat dimanfaatkan untuk 

hal produktif atau mencari solusi, justru terbuang sia-sia. 

Menurut para ahli psikologi, individu yang mengalami keputusasaan sering kali 

menunjukkan gejala kecemasan yang parah. Kondisi ini dapat memicu amarah tanpa 

sebab yang jelas, kesulitan untuk beristirahat, keragu-raguan dalam bertindak, serta 

kesulitan dalam mengambil keputusan secara cepat dan tepat. Bahkan, mereka 

mungkin melakukan kesalahan tanpa menyadarinya. Nah, kalian sekarang paham 

kan, dampak buruk dari putus asa? Menurut kalian, apa yang seharusnya dilakukan 

untuk mencegah dampak tersebut?  

5. Upaya menghindari putus asa sebagai wujud cinta diri dan sesama manusia 
Allah Swt. tidak pernah menguji hamba-Nya melebihi batas kemampuannya. 

Seberat apa pun cobaan, ujian yang kita hadapi hakikatnya sudah dipertimbangkan 
kadarnya oleh Allah Swt. sebagaimana firman-Nya. 

لا
َ

 3ُ�
8

ل
�

ن ُ()ا فُ
َ

لااِ اسًفْ
َّ

 … ۗ اهَعَسْوُ 
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya...” (QS. 
Al-Baqarah [2]:286) 

 
Hakikatnya, ujian yang kita alami adalah wujud perhatian dan cara Allah 

mendewasakan diri seseorang. Seorang mukmin akan mampu mengambil hikmah dari 

setiap ujian atau musibah yang menimpanya. Sebaliknya, orang yang tidak beriman 

dapat terjerumus dalam keputusasaan, sebuah sikap yang sangat dibenci Allah Swt. 

Putus asa adalah akhlak tercela yang menjerumuskan manusia ke dalam 

penderitaan yang lebih mendalam. Berikut adalah cara yang bisa dilakukan seorang 

mukmin untuk melawan sifat putus asa. 
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a. Jangan menyerah saat menghadapi masalah. Tetaplah berusaha dan berdoa 

karena Allah menjanjikan bahwa kemudahan akan datang setelah kesulitan.  

b. Kesabaran adalah kunci untuk mengatasi putus asa. Bersabar terhadap ujian dan 

yakinlah bahwa Allah selalu bersama orang-orang yang sabar.  

c. Tingkatkan keimanan dengan membaca Al-Qur'an, memperbanyak zikir, dan 

mengingat kebesaran Allah. Selanjutnya, bertawakal dan percaya bahwa Allah 

akan memberikan yang terbaik.  

d. Saat menghadapi ujian/cobaan hidup, ingatlah bahwa Allah mengujimu bukan 

untuk menghancurkanmu, melainkan untuk menguatkanmu. Jadikan ujian 

sebagai peluang untuk mendekat kepada Allah.  

e. Meyakini bahwa setiap kesulitan dapat menjadi penghapus dosa dan bersyukur 

atas kesempatan untuk lebih dekat kepada Allah.  

f. Memperbanyak zikir, karena mengingat Allah adalah cara terbaik untuk 

mendapatkan ketenangan jiwa.  

g. Bergaul dengan orang saleh, orang-orang yang dapat memberikan motivasi, 

nasihat, dan semangat untuk tetap teguh dalam menghadapi masalah hidup. 

Putus asa? No way! Dengan mengetahui pengertian, dalil, contoh, dan dampak 

buruk serta upaya-upaya untuk menghindarinya yang sudah kita pelajari hari ini, kita 

bisa menjadi pribadi yang lebih kuat dan tangguh. Mari, tebarkan semangat positif 

kepada orang-orang di sekitar kita sebagai wujud cinta diri dan sesama manusia! 

Ingat, selalu ada jalan bagi mereka yang berusaha!  
 

Aktivitas 1. Hari Tanpa Keluhan 
Generasi saleh-salehah, tantang dirimu menjalani satu hari penuh tanpa mengeluh, 

bahkan dalam situasi sulit.  

Catatlah! 

a. Situasi yang menguji kesabaran. 

b. Perasaan batin saat menahan keluhan. 

c. Strategi yang kalian gunakan untuk tetap tenang dan percaya pada Allah.  

 

B. Ananiyah 
1. Pengertian ananiyah 

Bayangkan sebuah tim sepak bola yang semua pemainnya ingin mencetak gol 

sendiri. Apa yang akan terjadi? Tentu saja tim itu akan kalah! Nah, seperti itulah 

gambaran ananiyah. Apa sebenarnya ananiyah itu? Mari kita cari tahu!  
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Secara bahasa, ananiyah berasal dari kata dalam bahasa Arab " انأ ", yang berarti 

"saya" atau "aku". Kata ini menunjukkan ego atau keakuan seseorang. Dalam konteks 

bahasa, ananiyah merujuk pada sifat seseorang yang terlalu berpusat pada dirinya 

sendiri atau mementingkan dirinya saja. Secara istilah, ananiyah berarti sifat egois 

atau individualistis, yaitu perilaku seseorang yang hanya memikirkan kepentingan 

pribadinya tanpa memedulikan kepentingan orang lain. Orang yang memiliki sifat 

ananiyah biasanya cenderung tidak peduli dengan kebutuhan atau perasaan orang 

lain, mengutamakan keuntungan pribadi di atas segalanya, dan sulit bekerja sama 

atau mendengarkan pendapat orang lain. 

Sifat ini dianggap negatif dalam Islam karena bertentangan dengan ajaran Islam 

yang menganjurkan sikap peduli, rendah hati, dan mendahulukan kepentingan 

bersama.  

Sekarang kita sudah paham apa itu ananiyah dan betapa buruknya sifat ini. Agar 

semakin yakin bahwa sikap ananiyah ini termasuk akhlak tercela, di materi selanjutnya 

kita akan membahas dalil-dalil yang melarang ananiyah. Jangan sampai ketinggalan! 

2. Dalil naqli larangan ananiyah 
a. Firman Allah Swt. dalam surah Al-Hasyr ayat 9. 

لاوَ
>

ت نَيذِ
َ

لإاوَ رَاَّدلا اوءَُّوبَ
ْ
ق نْمِ نَام3َِ

َ
Yِْلإِ رَجَاهَ نْمَ نَوُّبح3ُِ مْهِل

8
لاوَ مْهِيْ

َ
�y نَودُج3َِ 

 مْه1ِرودُصُ ¡ِ

ةجَاحَ
ً

أ اَّممِ 
a

تو
ُ

Vعَ نَورُثِؤ³ُْوَ او
أ 8ٰ

8
ن
ْ

لوَ مْهِسِفُ
8

s وْ
8

ةصَاصَخَ مْهِبِ نَا
ٌ

ن َّحشُ قَويُ نْمَوَ ۚ 
َ

ف هِسِفْ
َ

أ
a

لو
َ
 كَئِٰـــ

لا مُهُ
M

  نَوحُلِفْمُ

Artinya: "Dan orang-orang yang telah menempati Kota Madinah dan telah beriman 
(Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang 
yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan 
mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, 

Gambar 3.3 Makanan Ini Milikku  
Sumber: https://health.detik.com/ (2012) 
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sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran 
dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung." (QS. Al-Hasr [59]:9) 
 

b. Firman Allah Swt. dalam surah At-Taghabun ayat 16. 

ف
َ

تا
َّ

أوَ اوعُمَسْاوَ مْتُعْطَتَسْا امَ َ<)ا اوقُ
8

أوَ اوع2ُطِ
8

ن
ْ

لأِ ا�xًْخَ اوقُفِ
َ

ن
ْ

�سِفُ
a

ن َّحشُ قَويُ نْمَوَ ۗ مْ
َ

 هِسِفْ

ف
َ

أ
a

لو
َ
لا مُهُ كَئِٰـــ

M
  نَوحُلِفْمُ

Artinya: "Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah yang baik untuk dirimu. Dan barang 
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung." (QS. At-Taghabun [64]:16. 
 

c. Rasulullah saw. bersabda. 

أ نْعَ
8

È
َ

Vصَ ِّ¡Þِ َّنلا نْعَ ¬س
>

لعَ ُ<)ا 
8

لسَوَ ه2ِْ
>

ق مَ
َ

لا لَا
َ

أ نُمِؤْيُ 
8

sدُحَ
a

لأِ َّبحÌَّ 3ُِ حَ مْ
َ

 ُّبح3ُِ امَ ه2ِخِ

 هِسِفْنَلِ

Artinya: Dari [Anas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: 
"Tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga dia mencintai untuk 
saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk dirinya sendiri."(HR. Muttafaq 
‘Alaih) 
 

Meskipun tidak ada ayat atau hadis yang secara eksplisit (jelas) menggunakan 

kata "ananiyah," ajaran Islam sangat menentang sifat egois. Islam mengajarkan kita 

untuk peduli terhadap orang lain, berbagi dengan sesama, dan mengutamakan 

kepentingan umum di atas kepentingan pribadi. Setelah mengetahui dalil-dalil yang 

melarang ananiyah, semoga kita semakin yakin untuk menjauhi sifat ini. Tapi, seperti 

apa sih ananiyah itu dalam kehidupan sehari-hari? Di materi selanjutnya, kita akan 

membahas contoh-contoh perilaku ananiyah.  

3. Contoh ananiyah 
Sifat ananiyah dapat dikenali dalam diri seseorang. Ciri-ciri orang yang 

cenderung memiliki sifat egois atau ananiyah, antara lain keras kepala, mudah emosi, 

pemberontak, dan haus perhatian. 

Setelah kalian telah tahu apa saja ciri-ciri perilaku ananiyah. Coba amati 

sekitarmu, adakah teman atau saudara kalian yang memiliki perilaku ananiyah? Jika 

ada, bagaimana respons kalian terhadapnya? Apakah kalian tahu apa yang 

menyebabkannya memiliki perilaku ananiyah? 

Agar lebih jelas dan mudah dalam memahami, ayo, kita pelajari contoh ilustrasi 

sikap ananiyah berikut! 

a. Seorang murid bernama Santi memiliki catatan pelajaran yang sangat lengkap 

dan rapi. Teman-temannya sering kali meminta Santi untuk meminjamkan 

catatannya agar mereka dapat belajar bersama. Namun, Santi selalu menolak 
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dengan berbagai alasan. Santi merasa bahwa catatannya adalah miliknya sendiri 

dan ia tidak berkewajiban untuk membaginya dengan orang lain. Ia takut jika 

teman-temannya mendapatkan nilai yang lebih baik darinya jika mereka membaca 

catatannya. Ia hanya fokus pada kesuksesan dirinya sendiri tanpa memedulikan 

kesulitan yang dihadapi oleh teman-temannya. 

b. Dalam sebuah tugas kelompok, seorang murid bernama Budi selalu ingin idenya 

yang paling didengar dan diikuti oleh anggota kelompok lainnya. Ia tidak mau 

menerima masukan atau pendapat dari teman-temannya, bahkan jika ide tersebut 

lebih baik atau lebih relevan dengan topik tugas. Budi bersikeras agar 

kelompoknya menggunakan idenya meskipun teman-temannya merasa tidak 

nyaman atau kurang setuju. Ia mengabaikan pendapat mereka dan hanya fokus 

pada keinginannya sendiri untuk mendapatkan nilai yang baik. Ia bahkan tidak 

segan untuk meremehkan ide teman-temannya agar idenya terlihat lebih unggul. 

Dengan memahami contoh-contoh ananiyah, semoga kita semakin termotivasi 

untuk menghindarinya. Namun, apa saja kerugian yang bisa kita alami jika bersifat 

ananiyah? Di materi selanjutnya, kita akan belajar tentang bahaya ananiyah. Ayo, jadi 

pribadi yang lebih baik! 

4. Bahaya ananiyah 
Ananiyah memiliki beberapa dampak, baik secara individu maupun sosial. 

Beberapa dampak yang timbul dari perilaku ananiyah, antara lain. 

a. Menggiring diri sendiri menjadi manusia berpandangan sempit. 

Sikap egois membuat seseorang hanya fokus pada kepentingannya sendiri 

sehingga ia sulit menerima pandangan, kebutuhan, atau perasaan orang lain. 

b. Mendorong menjadi manusia rakus dan serakah karena kepentingan diri tak 

memiliki batas. 

Seseorang yang hanya mementingkan kepentingannya sendiri cenderung 

tidak pernah merasa puas. Ia akan terus mencari cara untuk memenuhi 

keinginannya tanpa peduli apakah tindakannya merugikan orang lain. 

c. Menjadikan orang lain sebagai alat dan objek untuk memenuhi kepentingan 

pribadi. 

Dalam sikap ananiyah, orang lain sering kali dipandang hanya sebagai 

sarana untuk mencapai tujuan pribadi. Hal ini membuat hubungan sosial menjadi 

tidak sehat karena seseorang hanya memanfaatkan orang lain tanpa 

memperhatikan perasaan, kebutuhan, atau hak mereka. 

d. Membuat orang menjadi terlalu sibuk dengan diri sendiri dan kepentingannya. 
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Sikap egois membuat seseorang terlalu sibuk memikirkan dirinya sendiri 

hingga melupakan tanggung jawab sosial. Ia mungkin tidak peduli dengan 

masalah di sekitarnya, bahkan mengabaikan hubungan dengan keluarga, teman, 

atau masyarakat.  

e. Mengganggu kerukunan, persatuan, dan kesatuan. 

Ketika seseorang hanya mementingkan diri sendiri, ia cenderung tidak 

menghormati kepentingan bersama. Sebagai akibatnya, kerukunan, persatuan, 

dan kesatuan dalam lingkungan sosial terganggu. 

Setelah mengetahui betapa merugikannya ananiyah, tentu kita tidak ingin 

terjebak dalam sifat ini, kan? Di materi selanjutnya, kita akan membahas berbagai 

upaya yang bisa kita lakukan untuk menghindari ananiyah. Ayo, jadi pribadi yang 

lebih baik! 

5. Upaya menghindari ananiyah sebagai wujud cinta diri dan sesama manusia 
Mengikis sifat ananiyah memerlukan usaha untuk mengubah pola pikir dan 

kebiasaan. Berikut beberapa cara yang bisa diterapkan dalam mengikis perilaku 

ananiyah. 
a. Melatih rasa empati terhadap orang lain. Belajar memahami perasaan dan 

kebutuhan orang lain agar lebih peduli dan tidak hanya memikirkan diri sendiri. 

b. Membiasakan berbagi dan peduli terhadap sesama. Membiasakan diri untuk 

membantu dan berbagi dengan orang lain sehingga mengurangi sifat egois. 

c. Menumbuhkan rasa syukur dan menghilangkan sifat iri hati. Belajar bersyukur 

atas apa yang dimiliki agar tidak mudah iri terhadap orang lain. 

d. Memperkuat ukhuah islamiah (persaudaraan dalam Islam) dengan saling 

membantu dan mendahulukan kepentingan bersama. 

e. Memohon kepada Allah agar dijauhkan dari sifat egois dan diberikan hati yang 

ikhlas. 

Dengan meningkatkan empati, berbagi, dan melibatkan diri dalam kehidupan 

sosial, seseorang dapat menjadi pribadi yang lebih peduli dan menghargai orang lain. 

Perubahan ini tidak hanya membawa manfaat bagi diri sendiri, tetapi juga menciptakan 

hubungan sosial yang lebih harmonis dan bermakna. Semoga dengan memahami cara 

menghindari ananiyah, kita semakin termotivasi untuk terus memperbaiki diri. Mari kita 

berkomitmen untuk selalu mengutamakan kepentingan bersama dan menjauhi sifat egois 

sebagai wujud cinta kepada sesama (hubbunnaas)! 
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Asa Rio 
Kemarau panjang mencengkeram Desa Sukamakmur, menghancurkan 

harapan Rio, petani muda yang bersemangat. Investasi dan mimpinya membangun 

pertanian modern luluh lantak, diperparah lilitan utang dari rentenir kejam, Pak Badu. 

Ancaman kehilangan lahan warisan dan rumah satu-satunya semakin menyesakkan 

dada Rio. Di tengah kesulitan ini, ia merasa ditinggalkan, doa-doanya tak terjawab, 

dan imannya mulai goyah. Mengapa cobaan seberat ini menimpanya? 

Dalam kesendiriannya, Rio merenung. Ia mengingat kisah para nabi yang teguh 

dalam iman meski diterpa ujian berat. Ia sadar, putus asa adalah bisikan setan. 

Dengan hati berat, ia bersujud, memohon ampun dan kekuatan. Ia membaca ayat-

ayat Al-Qur'an tentang kesabaran dan janji Allah Swt. yang mengalirkan ketenangan. 

Pak Ahmad, ustaz di desa, datang mengingatkan bahwa cobaan adalah ujian 

keimanan. Ia mengajak Rio mendekat pada Allah, memperbanyak ibadah, dan 

bersedekah. Dengan bimbingan Pak Ahmad dan dukungan keluarga, Rio bangkit. Ia 

menyadari, meski usahanya gagal, imannya tak boleh runtuh. Ia percaya, Allah akan 

memberi jalan keluar terbaik jika ia terus berusaha dan berdoa. 

 

Aktivitas 2. 2 
Generasi saleh-salehah, buatlah kelompok diskusi yang terdiri dari 4 hingga 5 murid, 

secara acak! Kelompok ganjil membahas Materi Diskusi 1 dan kelompok genap 

membahas Materi Diskusi 2. 

1. Diskusikan dengan kelompokmu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disediakan, sertakan argumen yang kuat dalam pembahasan! 

2. Tuliskan kesimpulan dari hasil diskusi di lembar kerja kelompok dan presentasikan 

di depan kelas! 

3. Berikan tanggapan terhadap hasil diskusi dari kelompok lain! 

 

Materi Diskusi 1 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan: 
1. Apa yang membuat Rio merasa putus asa dan meragukan keimanannya? 

2. Mengapa penting untuk memiliki iman dan harapan dalam menghadapi cobaan hidup? 

3. Jika kalian mengalami situasi serupa dengan kisah Rio, bagaimana kalian 

menghadapinya? 

4. Apa yang dapat kita pelajari dari kisah Rio tentang pentingnya dukungan sosial? 
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Bukan Tempat Parkir 
Di sebuah kompleks perumahan yang padat, Pak Arya, seorang pemilik mobil 

mewah, kerap kali memarkir kendaraannya di depan gang, tanpa menghiraukan akses 

jalan warga lainnya. Ibu Rina, yang peduli terhadap kenyamanan lingkungan, mencoba 

menegur Pak Arya dan mengingatkannya bahwa area tersebut bukanlah lahan parkir 

pribadi. Namun, teguran itu tak digubris. Pak Arya seolah beranggapan bahwa mobil 

mewahnya lebih penting daripada kepentingan bersama, yang tentu saja membuat 

warga lain merasa kesal dan terganggu. 

Suatu malam, situasi darurat terjadi. Mobil ambulans yang hendak menjemput 

seorang warga yang sakit kritis kesulitan memasuki kompleks karena mobil Pak Arya 

menghalangi jalan. Kekesalan warga pun memuncak. Ibu Rina bersama warga lainnya 

dengan nada tinggi meminta Pak Arya untuk segera memindahkan mobilnya. Namun, 

alih-alih meminta maaf, Pak Arya justru marah dan menolak permintaan tersebut. 

Melihat situasi yang semakin tegang, Pak Rudi, selaku ketua RT, segera datang 

untuk menengahi. Ia berusaha menenangkan warga yang emosi dan dengan bijak 

membujuk Pak Arya agar bersedia mengalah demi kepentingan yang lebih besar, yaitu 

keselamatan warga yang sakit. Berkat dukungan penuh dari warga yang bersatu, 

akhirnya Pak Arya bersedia memindahkan mobilnya. 

Materi Diskusi 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Pertanyaan: 
1. Apa pendapat kalian tentang tindakan Pak Arya? 

2. Apakah tindakan Pak Arya termasuk tindakan ananiyah? Jelaskan! 

3. Apakah kalian pernah bersikap egois seperti Pak Arya (meskipun dalam bentuk yang 

lain)? Jika pernah, apa yang mendorong kalian untuk melakukan hal tersebut? 

4. Jika kalian adalah Pak Rudi, apa yang akan kalian lakukan sejak awal untuk mencegah 

konflik ini terjadi? 
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Lembar Kerja Kelompok 
Nama Ketua  : 

Nama Anggota : 

1.   

2.   

3.   

4.  

Dst. 

Hasil Diskusi 

 

Tanggapan terhadap Presentasi Kelompok Lain 
Kelompok ….  

 

 

Kelompok …  

 

 

dst.  

 

 

Catatan Guru 
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A. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab! 
1. Yudi, seorang petani muda yang penuh semangat, mengalami gagal panen akibat 

kemarau panjang. Ia terjerat utang pada rentenir dan terancam kehilangan lahan 

warisannya. Dalam situasi sulit ini, Yudi merasa ditinggalkan dan mempertanyakan 

imannya. 

Berdasarkan ilustrasi tersebut, manakah yang paling tepat menggambarkan arti 

"putus asa"? 

A. Merasa sedih dan kecewa berat. 

B. Kehilangan harapan dan keyakinan. 

C. Mengalami kesulitan ekonomi parah.  

D. Pasrah pada keadaan tanpa berusaha. 

2. Seorang murid madrasah aliyah bernama Rani bercita-cita menjadi dokter. Ia belajar 

dengan giat, tetapi hasil ujian masuk perguruan tinggi menunjukkan bahwa ia tidak 

lolos ke fakultas kedokteran. Rani merasa sangat terpukul dan kehilangan semangat 

untuk melanjutkan pendidikan. Ia merasa semua usahanya sia-sia dan tidak ada lagi 

harapan untuk meraih cita-citanya. 

Kondisi yang dialami Rani paling tepat menggambarkan dampak putus asa terhadap 

.... 

A. kemampuan kognitif dan daya ingat 

B. kesehatan fisik dan daya tahan tubuh 

C. motivasi belajar dan rasa percaya diri 

D. hubungan sosial dan interaksi dengan teman 

3. Pak Budi adalah seorang pengusaha sukses yang tiba-tiba mengalami kebangkrutan 

akibat pandemi. Bisnisnya hancur, asetnya habis, dan ia terlilit utang yang besar. 

Selain masalah keuangan, Pak Budi juga merasa malu dan bersalah karena telah 

mengecewakan keluarganya dan para karyawannya. Ia mulai mengisolasi diri, tidak 

mau bertemu siapa pun, dan kehilangan minat pada hal-hal yang dulu ia sukai. 

Berdasarkan ilustrasi tersebut, apa faktor utama yang menyebabkan Pak Budi 

mengalami putus asa? 

A. Perasaan malu, bersalah, dan kehilangan harga diri. 

B. Tekanan dari pihak kreditur dan ancaman penyitaan. 

C. Kehilangan aset dan sumber pendapatan secara tiba-tiba. 

D. Kurangnya dukungan sosial dan isolasi diri dari lingkungan. 

Uji Kompetensi  
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4. Andi adalah seorang mahasiswa yang aktif dan berprestasi. Namun, setelah 

mengalami penolakan cinta dari seseorang yang sangat ia sukai, Andi mulai 

menunjukkan perubahan perilaku yang mencolok. Ia menjadi sering menyendiri di 

kamar, tidak lagi bersemangat mengikuti kegiatan kampus, dan jarang berkomunikasi 

dengan teman-temannya. Ia juga sering mengeluh tentang masa depannya yang 

suram dan merasa tidak ada gunanya lagi berusaha. 

Dari deskripsi tersebut, ciri-ciri utama putus asa yang ditunjukkan oleh Andi adalah .... 

A. perubahan suasana hati yang drastis dan kesulitan berkonsentrasi 

B. keluhan tentang masa depan yang suram dan perasaan tidak berharga 

C. penurunan prestasi akademik dan kurangnya minat pada kegiatan sosial 

D. isolasi diri dari lingkungan dan hilangnya minat pada hal-hal yang disukai 

5. Seorang pengungsi bernama Fatima kehilangan seluruh keluarganya dan tempat 

tinggalnya akibat bencana tsunami. Ia merasa sangat terpukul dan kehilangan 

harapan untuk membangun kembali hidupnya. 

Berdasarkan pesan dalam QS. Yusuf ayat 87, tindakan paling tepat yang dapat 

dilakukan Fatima untuk mengatasi perasaan putus asanya adalah .... 

A. menerima nasib dan pasrah pada keadaan yang ada 

B. mencari hiburan dan melupakan kesedihan yang dialami 

C. mengingat kembali nikmat Allah yang pernah ia rasakan 

D. memohon pertolongan dan rahmat Allah serta tetap berikhtiar 

6. Di madrasah, seorang murid bernama Budi selalu mengerjakan tugas kelompok 

sendirian tanpa melibatkan anggota lain. Ia merasa bahwa teman-temannya tidak 

kompeten dan hanya akan memperlambat pekerjaannya. Akibatnya, teman-temannya 

merasa tidak dihargai dan tidak mau lagi bekerja sama dengan Budi. 

Apakah dampak utama dari sifat ananiyah yang ditunjukkan Budi? 

A. Membatasi potensi diri. 

B. Menghambat kreativitas. 

C. Menciptakan persaingan. 

D. Merusak hubungan sosial. 

7. Pak Ahmad adalah seorang pengusaha sukses dan kaya raya. Namun, ia sangat takut 

kehilangan kekayaannya dan selalu berusaha untuk mengumpulkan lebih banyak 

harta. Akibatnya, ia menjadi pribadi yang egois, tidak peduli terhadap orang lain, dan 

hanya memikirkan kepentingan dirinya sendiri. 

Dampak jangka panjang dari perilaku Pak Ahmad terhadap masyarakat di sekitarnya 

adalah …. 

A. meningkatnya kesejahteraan Pak Ahmad 
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B. terciptanya lingkungan sosial yang harmonis 

C. berkembangnya jiwa kewirausahaan masyarakat 

D. menguatnya kesenjangan sosial dan melemahnya kebersamaan. 

8. Dalam sebuah keluarga, seorang anak selalu menuntut agar semua keinginannya 

dipenuhi tanpa memedulikan kebutuhan anggota keluarga lainnya.  

Pilihlah dua jawaban yang benar terkait cara orang tua agar dapat mengurangi 

perilaku ananiyah anak tersebut! 

A. Memenuhi segala permintaannya. 

B. Memberikan hukuman agar sadar. 

C. Menceritakan kisah teladan para nabi. 

D. Mengajarkan tentang berbagi dan empati. 

9. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut tentang tindakan yang 

mencerminkan sikap menghindari perilaku ananiyah! 
No. Pernyataan Benar Salah 
1. Saat temannya bercerita tentang masalahnya, Rina 

mendengarkan penuh perhatian dan sesekali ia memberikan 
tanggapan dari sudut pandangnya. 

  

2. Ibu Fatimah sering mengunggah foto-foto liburan mewahnya 

di media sosial, sambil menuliskan caption "Semoga ini bisa 

memotivasi kalian semua untuk bekerja lebih keras!". 

  

3. Pak Ahmad selalu menyempatkan diri untuk mengunjungi 

tetangga yang sakit dan memberikan bantuan semampunya 

karena ia percaya bahwa membantu sesama adalah 

kewajiban. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Putus Asa & Ananiyah:  
Musuh dalam Diri 
 

     72 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

10. Pasangkan pernyataan tentang tindakan putus asa dengan penyebab putus asa yang 

dimaksud! 

Tindakan  Penyebab 
Putus Asa 

   
Andi memutuskan untuk berhenti belajar setelah gagal 

dalam ujian untuk ketiga kalinya. Ia mengatakan bahwa 

dirinya memang tidak berbakat dalam bidang tersebut. 

 

Putus asa 

ketika ditimpa 

musibah. 

   

Budi tetap kalah dalam tender proyek, meskipun sudah 

berusaha sekuat tenaga. Ia kemudian menyalahkan 

panitia tender dan mengatakan bahwa sistem tender di 
perusahaan banyak kecurangan. 

 

Putus asa 

ketika nikmat 
dicabut. 

   

Citra menangis histeris ketika rumahnya dilanda banjir 
bandang. Ia menyalahkan Tuhan atas peristiwa yang 

menimpanya. Ia merasa bahwa hidupnya sudah tidak ada 

artinya lagi dan tidak mau berusaha untuk bangkit 

kembali. 

 

Putus asa 
terhadap 

keputusan 

yang dirasa 

tidak adil. 

   

  
Putus asa dari 

rahmat Allah. 

 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 
1. Mengapa dalam Islam, seorang muslim dilarang untuk berputus asa? 

2. Seseorang yang ditimpa permasalahan, kegagalan, dan musibah bertubi-tubi, 

memiliki potensi besar putus asa dalam dirinya. Berdasarkan kejadian tersebut, 

bagaimana cara agar kita bisa terhindar dari putus asa? 

3. Sikap ananiyah sering kali dianggap sebagai akar dari berbagai masalah sosial, 

seperti konflik, ketidakadilan, dan kesenjangan. Mengapa sikap ananiyah dapat 

memperburuk masalah-masalah sosial tersebut? 

4. Dalam kondisi tertentu, sikap mementingkan diri sendiri mungkin diperlukan untuk 

melindungi diri atau mencapai tujuan tertentu. Kapan sikap mementingkan diri sendiri 

dapat dibenarkan? 

5. Akhir-akhir ini, terdapat beberapa kasus seseorang mengakhiri hidupnya, beberapa 

disebabkan karena penyakit yang tak kunjung sembuh, masalah ekonomi, bahkan 

masalah asmara. Sebagai seorang muslim, bagaimana pandangan kalian dengan 

fenomena tersebut? 

 



Putus Asa & Ananiyah:  
Musuh dalam Diri 
 

     73 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

C. Renungan dari ilmu menuju cinta diri dan sesama manusia 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku 

kalian!  

Keterangan: 
TS: Tidak Setuju  KS: Kurang Setuju S: Setuju SS: Sangat Setuju 

No. Pernyataan TS KS S SS 

1 
Saya mampu menyadari ketika mulai merasa putus asa dalam 
menghadapi suatu masalah. 

        

2 
Saya percaya bahwa rasa putus asa dapat diatasi dengan 
usaha dan dukungan dari orang lain.         

3 
Saya berusaha mencari solusi atau bantuan ketika merasa 
tidak mampu menghadapi situasi tertentu. 

        

4 
Saya memahami bahwa kegagalan adalah bagian dari proses 
belajar dan bukan akhir dari segalanya. 

        

5 Saya sering menyalahkan diri sendiri atas kegagalan atau 
kesalahan yang saya lakukan.         

6 
Saya menyadari ketika terlalu fokus pada kebutuhan pribadi 
tanpa mempertimbangkan orang lain. 

        

7 
Saya berusaha untuk memahami perasaan dan kebutuhan 
orang lain sebelum mengambil keputusan.         

8 
Saya mampu menyeimbangkan kepentingan pribadi dengan 
kepentingan bersama di dalam kelompok atau keluarga.         

9 
Saya merasa bahwa berbagi dengan orang lain dapat 
memberikan kebahagiaan dan manfaat bagi semua pihak.         

10 Saya merasa sulit untuk mengakui kesalahan atau meminta 
maaf kepada orang lain.         

  
 

 
Generasi saleh-salehah, bagi kalian yang telah memahami materi ” Putus Asa dan 

Ananiyah: Musuh dalam Diri”, kembangkan pengetahuan kalian! Pelajarilah tautan berikut! 

Dan buatlah kata-kata mutiara/quote, yang mampu memberikan motivasi bagi diri kalian 

ataupun teman-teman kalian! Share karya kalian di media sosial dengan hastag (#Egoisme, 

#KesadaranDiri, #RefleksiDiri, #HidupBermakna, atau #BerbagiKebaikan) 

 
 
 
 

Putus Asa 

 
 
 
 

Ananiyah 

 

Pengayaan/Remidial 
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Jika ingin mengetahui bagaimana kondisi kalian saat ini, ayo, coba tes berikut! 

 
 
 

 
Tes Tingkat Depresi 

 
 
 
 

Tes Egois 

        
Bagi kalian yang belum memahami materi ini, jangan berkecil hati! Belajar adalah proses. 

Remedial adalah langkah awal menuju keberhasilanmu yang sesungguhnya. Ayo, lebih giat 

belajar! Perbaiki pemahaman dan kejar ketertinggalan! Caranya, lihatlah hasil asesmen 

kalian kemudian tanyakan kepada guru tentang materi yang harus dipelajari lagi. 

Selanjutnya, ikutilah kegiatan remidi dengan penuh semangat! Kami percaya setiap murid 

memiliki potensi untuk berkembang. 

 
 
 

Generasi saleh-salehah, untuk membantu kalian melakukan refleksi, jawablah 

pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur! 

Setelah mempelajari materi tentang menghindari akhlak tercela putus asa dan 

ananiyah,  

1. Saya kini paham bahwa putus asa ...., sementara ananiyah .... 

2. Saya ingin mengetahui lebih lanjut tentang .... 

3. Pelajaran ini sangat berharga bagiku, karena .... 

 

 

 

 

 

 

 

                
      
 

لاوَ …
َ

ت 
َ

ا
E

()ا 1حوَّْر نْمِ اوْسéêُيْ
ناِۗ ِ

َّ
لا هٗ

َ
ا3َ 

E
()ا 1حوَّْر نْمِ سéêُيْ

لااِ ِ
َّ

لا 
M

لا مُوْقَ
M

N
�

 نَوْرُفِ

“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang berputus 

asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir.” (Q.S. Yusuf [12]: 87) 

Refleksi 

Mutiarah Hikmah  

Aksiku 
Dengan memahami materi "Putus Asa & Ananiyah: Musuh dalam Diri", saya berjanji untuk 

mengubah cara pandang dan sikapku. Aksi nyata yang akan saya lakukan mulai sekarang 

adalah ....  

(Isilah sesuai aksi yang akan dilakukan setelah memahami materi “Putus Asa & Ananiyah: 

Musuh dalam Diri! Contoh: Lebih menghargai pendapat orang lain.)  
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BAB  
IV 

Sebelum berangkat kesekolah, sudahkah kalian berpamitan dan meminta doa kepada orang tua? Ketika 

bertemu guru di madrasah apa yang akan kalian lakukan? 

 

 
 
 
 
 

Orang Tua dan Guru: Sumber Inspirasiku  
 
Capaian Pembelajaran (CP) 
Memahami adab salat, zikir, membaca Al-Qur’an, berdoa, adab kepada orang tua, guru,  

saudara,  teman, tetangga, adab berjalan, berpakaian, dan adab bermedia sosial. 

 
 
 
Tujuan Pembelajaran (TP), Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
dan Dimensi Profil Lulusan 
 
Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami adab kepada orang tua 

dan guru yang meliputi kemampuan untuk menjelaskan pengertian adab kepada orang tua 

dan guru, menganalisis dalil, contoh dan manfaat menerapkan adab kepada orang tua dan 

guru, serta menerapkan perilaku membiasakan adab kepada oran tua dan guru sebagai wujud 

Cinta Diri dan Sesama Manusia dan Cinta Ilmu serta mendukung tercapainya Dimensi Profil 

Lulusan (DPL), yaitu Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Penlaran 

Kritis,  Kolaborasi, dan Komunikasi. 

 

Kata Kunci: orang tua, guru, adab, inspiratif  
 

“ 
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Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 
 

 
 
Gambar 4.1 Peta Konsep Orang Tua dan Guru: Sumber Inspirasiku 
Sumber: Mochamad Hermanto/Kementerian Agama (2025) 

 
 
 
 
 
 

Generasi saleh-salehah, pernahkah kalian merasa bingung atau kesulitan dalam 

mengerjakan sesuatu? Lalu, siapa yang pertama kali kalian mintai pertolongan? Mengapa kita 

merasa nyaman dan percaya pada mereka? Apa yang membuat mereka begitu istimewa 

dalam hidup kita?  

Coba ingat kembali, siapa orang pertama yang mengajari kalian berjalan? Siapa yang 

selalu menyemangati kalian saat merasa kesulitan belajar? Siapa yang tak pernah lelah 

mendoakan kebaikan untuk kalian? Dan siapa yang setiap hari membimbing kalian agar 

menjadi pribadi yang lebih baik? Lalu, bagaimana sikap kita kepada mereka selama ini? Nah, 

hari ini kita akan membahas cara kita menghargai dan menghormati serta membalas jasa 

mereka dengan cara yang terbaik. 

Generasi saleh-salehah, ingatlah bakti kepada orang tua dan hormat kepada guru 

adalah dua sayap yang membawamu terbang ke surga. Karena surga tak hanya diraih 

dengan amal besar tapi juga dengan senyum lembut pada orangtua dan sikap tunduk penuh 

hormat pada guru. 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 
 
 

 

Generasi saleh-salehah, sebelum memulai pembelajaran, ayo kita cari tahu! Sejauh 

mana pemahaman awal kalian terkait materi “Orang Tua dan Guru: Sumber Inspirasiku“, 

melalui pertanyaan berikut! 

1. Apa yang kalian pahami tentang adab kepada orang tua dan guru?  

2. Mengapa kita harus memahami dan menerapkan adab kepada orang tua dan guru? 

3. Bagaimana cara kalian menerapkan adab kepada orang tua dan guru? 

Apakah kalian mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar? Jika 

kalian bisa menjawab dengan benar semua pertanyaan tersebut, maka kalian telah memiliki 

pengetahuan dasar terkait materi “Orang Tua dan Guru: Sumber Inspirasiku“. Selamat, ya! 

Kalian bisa menjadi tutor sebaya bagi teman-teman kalian. Adapun bagi yang belum, mari 

bersama-sama mempelajari materi tersebut melalui berbagai aktivitas pembelajaran berikut! 

 

A. Adab Kepada Orang Tua 
1. Pengertian adab kepada orang tua 

Pernahkah kalian berpikir, apa yang membuat sebuah keluarga itu begitu 

istimewa? Jawabannya adalah orang tua! Orang tua, yang terdiri atas ayah dan ibu, 

adalah pilar utama dalam keluarga. Mereka hadir karena adanya ikatan pernikahan 

yang sah, diakui oleh hukum, agama, dan masyarakat. Keberadaan mereka menjadi 

fondasi penting untuk menciptakan keluarga yang harmonis.  

 
 

 

Orang tua memikul tanggung jawab besar, yaitu mendidik, mengasuh, dan 

membimbing anak-anak. Mereka berusaha membentuk karakter anak, menanamkan 

Gambar 4.2 Menyayangi dan Merawat Orang Tua 
Sumber: orami.co.id (2024) 
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nilai-nilai moral, dan mempersiapkan anak agar mampu menghadapi berbagai 

tantangan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Nah, semua upaya yang dilakukan orang tua ini patut kita hargai dengan sikap 

penuh adab kepada mereka. Adab kepada orang tua adalah segala bentuk perilaku 

baik, sopan, santun, dan hormat yang kita tunjukkan kepada ayah dan ibu kita. 

Memiliki adab kepada orang tua merupakan wujud cinta diri dan sesama manusia. 

Dengan bimbingan orang tua, kita diharapkan bisa tumbuh menjadi anak yang 

mandiri, bertanggung jawab, dan bisa memberikan manfaat bagi orang lain. 

Tahukah kalian, Allah dan Rasulullah memerintahkan kepada kita untuk 

senantiasa menghormati dan menyayangi orang tua kita. Mari kita pahami bersama 

perintah Allah Swt. dan Rasulullah saw.! 

2. Dalil naqli adab kepada orang tua 
a. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Isra' ayat 23-24. 

قوَ
َ

íyٰ َرoَُّا ك
8

لا
َّ

ت 
َ

وْدYُُعْ
ٓ

لااِ ا
َّٓ

لاoِوَ ەُا3َّاِ 
M

انًسٰحْاِ 1نيْدَلِاوَ
ۗ

لYْيَ اَّماِ 
a

لا كَدَنْعِ َّنغَ
M

Nِ�Þََ ا
8

امَهُدُحَ
m

ا 
8

لsِ وْ
�

ف امَهُ
َ

لا
َ

 

ت
َ

ل لْقُ
>

امَهُ
m

ا 
a

لاَّو ٍّف
َ

ت 
َ

قوَ امَهُرْهَنْ
ُ

ل لْ
>

ق امَهُ
َ

لاوْ
ً

ك 
8

ل ضْفِخْاوَ o ام²1³ًْ
8

ذلا حَانَجَ امَهُ
ُّ

قوَ ةِمَحَّْرلا نَمِ ِّل
ُ

 لْ

s امَهُمْحَرْا ِّبَّر
8

y يoَّٰرَ امَ ا�xًْغِصَ ْ¡ِ
ۗ

 o  

Artinya: “Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 
janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya 
perkataan yang baik. Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh 
kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya 
sebagaimana mereka berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu 
kecil.” (QS. Al-Isra' [17]:23-24). 

b. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Luqman ayat 14. 

لاا انَْ�َّصوَوَ
ْ
ِÈ

ْ
ه3ِْدَلِاوَبِ نَاسَ

ۚ
لمَحَ 

8
ا هُتْ

a
Vعَ انًهْوَ هُّٗم

�
لاصَفَِّو ¬نهْوَ 

a
�y هٗ

wxْyمَاعَ ْ¡ِ ا 1
8

كشْا نِ
a

ك3َْدَلِاوَلِوَ ْ¡ِ� رْ
ۗ

 

�اِ
8
لا َّ¡

M
  �xُْصِمَ

Artinya: “Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami,) 
“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku 
(kamu) kembali.” (QS. Luqman [31]:14) 
 

c. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Ahqaf ayat 15. 

لاا انَْ�َّصوَوَ
ْ
ِÈ

ْ
ناسَحْاِ ه3ِْدَلِاوَبِ نَاسَ

ً
لمَحَۗ ا

8
ا هُتْ

a
ك هُّٗم

a
ك هُتْعَضَوََّو اهًرْ

a
لمْحَوَۗ اهًرْ

a
لصٰفِوَ هٗ

a
ث هٗ

َ
ل
�

 نَوْثُ

ذاِ Ìّٰٓ حَۗ ارًهْشَ
َ

لFَ ا
8

ا غَ
8

لoَوَ ەَّٗدشُ
8

ا غَ
8

ةنَسَ wxْyَعoَِرْ
ًۙ

ق 
َ

ا ِّبرَ لَا
8

y ع1ْزوْ ِ¡ْ
ا ٓ

8
ا نْ

8
كشْ

a
لا كَتَمَعْنِ رَ

>
 Ì ِ¡ْ
ا ٓ

8
ن
ْ

Vعَ تَمْعَ
8

¡َّ 

Vعَوَ
�

اوَ َّيدَلِاوَ 
8

ا نْ
8

ت احًلِاصَ لَمَعْ
َ

اوَ هُىضٰرْ
8

�y ْ¡ِ� حْلِصْ
ذ ْ¡ِ

ُ
Ì ³َِّّر ِ¡ْ

yِّ¤اِ ۗ
ت ْ¡

ُ
îُْلاِ ت

8
yِّ¤اِوَ ك2َْ

لا نَمِ ْ¡
M

  wxْyَمِلِسْمُ
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Artinya: “Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang 
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). Mengandung sampai menyapihnya itu selama tiga 
puluh bulan. Sehingga, apabila telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh 
tahun, dia (anak itu) berkata, “Wahai Tuhanku, berilah petunjuk agar aku dapat 
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada 
kedua orang tuaku, dapat beramal saleh yang Engkau ridai, dan berikanlah 
kesalehan kepadaku hingga kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat 
kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang muslim.” (QS. Al-Ahqaf 
[46]:15) 
 

d. Rasulullah saw. bersabda. 

<)ا دYِْعَ نْعَ
Vصَ ِّ¡Þِ َّنلا نْعَ و¬رمْعَ 1نبْ ِ

>
لعَ ُ<)ا 

8
لسَوَ ه2ِْ

>
ق مَ

َ
�y ِّبَّرلا 1ïyَر لَا

لا 1ïyَر ¡ِ
M

 طُخَسَوَ دِلِاوَ

�y ِّبَّرلا
لا طِخَسَ ¡ِ

M
 دِلِاوَ

Atinya: “Dari Abdullah bin Amr dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, beliau 
bersabda: "Ridla Allah terdapat pada ridla orang tua, dan murka Allah juga 
terdapat pada murkanya orang tua (HR. Tirmidzi:821) 
 

Dari dalil-dalil tersebut, kita bisa melihat betapa pentingnya menghormati dan 

menyayangi orang tua dalam agama Islam. Berbuat baik kepada orang tua 

merupakan wujud cinta kepada sesama (hubbunnaas) dan salah satu perbuatan 

yang paling disukai Allah Swt. serta bisa membawa keberkahan dalam hidup kita, 

baik di dunia maupun di akhirat nanti. 

3. Contoh adab kepada orang tua 
Berkenaan dengan adab anak kepada orang tua, Imam al-Ghazali 

membahasnya dalam risalah berjudul Al-Adab fī al-Dīn yang terdapat dalam kitab 

Majmūʿah Rasāʾil. Dalam tulisan tersebut, beberapa adab yang perlu diperhatikan 

oleh anak terhadap orang tua adalah. 

a. Mendengarkan dengan baik. 

Contoh, ketika ibu sedang menjelaskan tentang pentingnya menjaga kesehatan 

di tengah musim pancaroba. Anak menatap ibu dan mendengarkan dengan 

saksama setiap perkataannya. Sesekali anak mengangguk atau memberikan 

respons singkat, seperti "Oh, begitu Bu" untuk menunjukkan bahwa ia menyimak. 

Jika ada yang kurang jelas, anak bertanya dengan sopan, "Maaf, Bu, bolehkah 

saya bertanya tentang...?" 

b. Berdiri saat orang tua berdiri. 

Contoh, ketika ayah baru saja selesai makan malam dan hendak beranjak dari 

kursi untuk mencuci piring. Anak yang sedang duduk di dekat ayah ikut berdiri dan 

menawarkan bantuan, "Ayah, biar saya bantu mencuci piringnya." 

c. Merendah dengan penuh kasih sayang. 
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Contoh, Ketika ibu kesulitan menggunakan aplikasi panggilan video untuk 

menghubungi saudara di luar kota. Anak dengan sabar menjelaskan langkah-

langkah penggunaan aplikasi tersebut tanpa menggurui atau meremehkan 

kemampuan ibu. Anak berkata dengan lembut, "Ibu, coba pelan-pelan ikuti 

langkah ini ya. Kalau ada yang bingung, tanya saja." 

d. Tidak curiga. 

Contoh, ketika ayah pulang kerja lebih larut dari biasanya. Anak menyambut ayah 

dengan senyuman dan menanyakan kabarnya dengan nada khawatir, "Ayah, kok 

pulangnya telat? Apa ada masalah di kantor?" Hal ini lebih baik daripada langsung 

menuduh atau curiga yang tidak-tidak. 

e. Memenuhi panggilan orang tua. 

Contoh, ketika ibu memanggil saat anak sedang asyik bermain game di kamar. 

Anak segera mematikan game dan menghampiri ibu, "Iya, Bu? Ada apa?" Hal itu 

lebih baik daripada mengabaikan panggilan ibu atau menjawab dengan nada 

kesal. 

f. Tidak membentak dan mengeraskan suaranya melebihi suara kedua orang tua. 

Contoh, saat berdiskusi dengan orang tua mengenai suatu masalah, meskipun 

terdapat perbedaan pendapat, tetaplah berbicara dengan tenang dan sopan. 

Hindari membentak atau meninggikan suara meskipun sedang merasa emosi. 

Bagi sebagian dari kita, mungkin sudah tidak memiliki orang tua karena mereka 

telah meninggal. Dalam Al-Qur'an dan Hadis, terdapat beberapa cara untuk tetap 

berbakti kepada orang tua yang sudah meninggal, antara lain. 

a. Selalu mendoakan dan memohon ampunan. 

Rasulullah saw. menjelaskan bahwa kita dapat berbakti dengan mendoakan dan 

meminta ampunan untuk orang tua.  

b. Menjalin silaturahmi dengan kerabat. 

Menyambung silaturahmi dengan keluarga dan kerabat orang tua merupakan 

bentuk bakti yang sangat baik. Dengan melakukannya, kita juga dapat 

mengharapkan pahala bagi orang tua. 

c. Bersedekah atas nama orang tua. 

Sedekah adalah amalan yang bermanfaat dan dapat menjadi tabungan di akhirat. 

Meskipun orang tua sudah tiada, kita tetap harus bersedekah atas nama mereka. 

Ini akan memberikan kebahagiaan bagi penerima dan mendatangkan pahala bagi 

kita. 

d. Menyebarkan ilmu yang bermanfaat. 
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Berbagi ilmu kepada orang lain adalah cara lain untuk berbakti. Dengan 

mengajarkan kebaikan dan pengetahuan, kita dapat memberikan manfaat yang 

berkelanjutan, baik untuk diri kita maupun bagi orang tua yang telah meninggal. 

e. Melunasi utang orang tua. 

Utang yang belum terbayar dapat menjadi beban bagi orang tua setelah 

meninggal. Sebagai anak, kita harus segera melunasi utang mereka untuk 

membantu meringankan beban di akhirat. 

f. Menjaga nama baik orang tua. 

Salah satu cara sederhana untuk berbakti adalah menjaga nama baik orang tua. 

Hindari membuka aib mereka dan jangan menjelek-jelekkan mereka di depan 

orang lain agar citra mereka tetap terjaga. 

Nah, generasi saleh-salehah, selain adab-adab kepada orang tua 

sebagaimana disebutkan di atas, masih ada banyak adab lainnya, ada yang tahu apa 

saja? Ayo, sebutkan!  

Semoga kita bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, apa 

saja manfaat yang bisa kita dapatkan jika kita beradab kepada orang tua? Di materi 

selanjutnya, kita akan membahas manfaatnya. Bersiaplah untuk terinspirasi! 

4. Manfaat menerapkan adab kepada orang tua 
Orang tua adalah sosok yang paling berjasa dalam hidup kita. Mereka rela 

berkorban demi kebahagiaan kita. Sebagai balas budi, sudah seharusnya kita 

berbakti kepada mereka. Namun, tahukah kalian bahwa berbakti kepada orang tua 

itu bukan hanya sekadar kewajiban, melainkan juga mendatangkan banyak 

keutamaan? Mari kita pelajari bersama! 

a. Berbakti kepada orang tua merupakan salah satu amalan yang paling dicintai 

Allah Swt. Rida Allah Swt. sangat bergantung pada rida orang tua. 

b. Berbakti kepada orang tua dan kerabat orang tua dapat menjadi jalan 

pengampunan dosa. 

c. Berbakti kepada orang tua merupakan salah satu sebab dimudahkan rezeki dan 

dipanjangkan umur. 

d. Berbakti kepada orang tua adalah salah satu jalan terbaik menuju surga. 

e. Berbakti kepada orang tua dapat mendatangkan keberkahan dalam segala aspek 

kehidupan. 

Setelah mengetahui betapa luar biasanya manfaat adab kepada orang tua, 

tentu kita ingin merasakannya, bukan? Di materi selanjutnya, kita akan membahas 

berbagai upaya yang bisa kita lakukan untuk membiasakan diri beradab kepada 

orang tua. Mari kita mulai! 
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5. Upaya membiasakan adab kepada orang tua sebagai wujud cinta diri dan 
sesama manusia 

Sudahkah kalian menerapkan adab kepada orang tua? Ada beberapa hal yang 

bisa kita lakukan agar bisa membiasakan berperilaku menghormati dan menyayangi 

orang tua, antara lain. 

a. Menyadari berbakti kepada orang tua adalah perintah agama. 

Berbakti kepada orang tua bukan sekadar tradisi, melainkan perintah langsung 

dari Allah Swt. dan Rasulullah saw. Ini adalah fondasi penting dalam Islam. 

b. Memahami keutamaan berbakti kepada orang tua.  

Hal ini akan memotivasi kita untuk melakukannya dengan sepenuh hati.  

c. Merenungkan dan meluangkan waktu untuk mengingat kembali semua yang telah 

orang tua lakukan untuk kita sejak kecil. 

1) Ibu mengandung kita selama sembilan bulan dengan susah payah. 

2) Ibu melahirkan kita dengan mempertaruhkan nyawanya. 

3) Orang tua merawat, mendidik, dan membesarkan kita dengan penuh kasih 

sayang. 

4) Orang tua bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan kita. 

5) Orang tua selalu mendoakan yang terbaik untuk kita. 

Dengan merenungkan semua jasa dan pengorbanan orang tua, kita akan 

semakin menyadari betapa besar utang budi kita kepada mereka, dan semakin 

termotivasi untuk berbakti dengan sebaik-baiknya. Generasi saleh-salehah, 

sudahkah kalian merenungkan hal ini? Setelah kalian memahami materi di atas apa 

yang akan kalian lakukan? 

Aktivitas 4.1 
Generasi saleh-salehah, buatlah kelompok yang berisi 2 anak (berpasangan). 

Kemudian, secara bergantian murid akan bermain peran sebagai orang tua dengan 

menjawab pertanyaan berikut! 

a. Apa harapan Bapak/Ibu kepada anaknya? 

b. Apa sikap anak yang paling menyakitkan menurut Bapak/Ibu? 

c. Apa yang membuat Bapak/Ibu bangga terhadap mereka? 

Murid yang berperan harus menjawab seolah-olah sebagai orang tua. 

 

 

 

 

 



Orang Tua dan Guru : Sumber Inspirasiku 
 

     83 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

B. Adab Kepada Guru 
1. Pengertian guru 

Siapa yang telah membimbing kita hingga bisa membaca, menulis, dan 

memahami berbagai ilmu? Tentu saja, guru! Namun, tahukah kalian apa itu adab 

kepada guru dan mengapa itu penting?  

 

   
 

 

Guru adalah seseorang yang bertugas untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi murid dalam proses pembelajaran, 

baik di lingkungan formal seperti madrasah maupun di lingkungan nonformal secara 

individu maupun berkelompok. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai pembentuk karakter dan pengarah moral. Adab 

kepada guru, yang mencakup penghormatan, kesopanan, dan kepatuhan dalam hal 

kebaikan, merupakan fondasi penting dalam proses belajar-mengajar yang efektif dan 

bermakna.  

Dengan dedikasi dan keahliannya, seorang guru membantu murid 

mengembangkan potensi diri mereka, baik dalam hal intelektual, emosional, sosial, 

maupun spiritual sehingga dapat menjadi individu yang kompeten, beretika, dan siap 

berkontribusi dalam masyarakat. Peran guru sangat penting dalam menciptakan 

generasi yang berpendidikan, berakhlak mulia, dan memiliki kemampuan untuk 

menghadapi tantangan masa depan. 

Adab kepada guru adalah kunci keberkahan ilmu. Sekarang, mari kita cari tahu, 

apakah ada perintahnya dalam agama? Di materi selanjutnya, kita akan membahas 

dalil-dalil yang menjadi bukti pentingnya menghormati guru. 

 

Gambar 4.3 Kebiasaan Santri di Pondok 
Sumber: Rara/tebuireng.online (2020) 
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2. Dalil naqli adab kepadu guru 
Meskipun tidak ada dalil ayat Al-Qur'an yang secara langsung menyebutkan 

kewajiban menghormati guru, tetapi prinsip menghormati guru sangat kuat dalam 

Islam. Beberapa dalil terkait menghormati guru antara lain. 

a. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11. 

فرْيَ
َ

لا ُ<)ا 1ع
>

�نْمِ اونُمَآ نَيذِ
a

لاوَ مْ
>

أ نَيذِ
a

تو
ُ

لا او
M

لعِ
M

ت امFَِ ُ<)اوَ ۚ تٍاجَرَدَ مَ
َ

لمَعْ
a

  �xٌبِخَ نَو

 Artinya: "Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Mujadalah [58]:11) 
 

Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang berilmu memiliki derajat yang tinggi 

di sisi Allah. Guru adalah orang yang menyampaikan ilmu sehingga menghormati 

mereka adalah bagian dari menghormati ilmu itu sendiri. 

b. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 43.  

أ امَوَ
8

لسَرْ
M

ق نْمِ انَ
َ

Yِْلاإِ كَل
َّ

لااج1َر 
ً

ن 
ُ

لإِ ¡ñِو
8

ف ۚ مْهِيْ
َ

أسْا
8

ل
a

أ او
8

ذلا لَهْ
ِّ

ك
M

ك نْإِ 1ر
a

لا مْتُنْ
َ

ت 
َ

لعْ
8

  نَومُ

Artinya: "Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui." (QS. An-Nahl [16]:43) 
 

Ayat ini memerintahkan kita untuk bertanya kepada "ahl dzikr" (orang yang 

berpengetahuan) jika kita tidak tahu. Hal ini menunjukkan bahwa kita harus 

menghormati dan menghargai orang yang memiliki ilmu, termasuk guru. 

c. Rasulullah saw. bersabda. 

فوَ…
َ

لا لُضْ
M

Vعَ مِلِاعَ
8

لا 
M

ك دFِِاعَ
8

لا لِضْفَ
M

Vعَ 1رمَقَ
8

لا 1رئِاسَ 
M

N
8

 …بِِا̀وَ

Artinya: “…keutamaan orang yang berlilmu atas ahli ibadah laksana keutamaan 
rembulan atas seluruh bintang…(HR. Tirmidzi:2606) 
 

Setelah mengetahui dalil-dalil yang mewajibkan kita beradab kepada guru, 

semoga kita semakin yakin untuk berbakti kepada mereka. Namun, bagaimana 

caranya beradab kepada guru dalam kehidupan sehari-hari? Di materi selanjutnya, 

kita akan membahas contoh-contohnya. Siap untuk beraksi? 

3. Contoh adab kepada guru 
Interaksi antara murid dan guru, atau seorang pencari ilmu dengan seorang 

alim, memerlukan etika khusus. Imam Al-Ghazali dalam Al-Adab fī al-Dīn yang 

terdapat dalam kitab Majmūʿah Rasāʾil, memberikan nasihat tentang adab yang 

sebaiknya diperhatikan seorang murid terhadap gurunya. Dengan kata lain, ada tata 

krama yang perlu dijaga dalam hubungan antara murid dan guru, antara lain. 
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a. Sapa dan hormati guru dengan sopan. 

1) Mengucapkan salam terlebih dahulu saat bertemu guru, sesuai hadis yang 

menganjurkan yang lebih muda menyapa yang lebih tua.  

Contoh: Saat berpapasan dengan guru di lorong madrasah, segera ucapkan 

"Asalamualaikum, Bapak/Ibu." dengan senyum. 

2) Jangan tertawa berlebihan saat berbicara dengan guru karena guru bukan 

teman sebaya. 

Contoh: Hindari bercanda berlebihan atau tertawa terbahak-bahak saat 

berinteraksi dengan guru. Jaga sikap yang sopan dan menghormati. 

b. Perhatikan adab berbicara dan berdiskusi. 

1) Tidak terlalu banyak bicara di depan guru, seolah-olah merasa lebih pintar, 

kecuali jika diminta. 

Contoh: Hindari mendominasi percakapan atau menyela guru saat berbicara. 

Berikan kesempatan kepada guru untuk menyampaikan penjelasannya. 

2) Jika berbeda pendapat, jangan tunjukkan secara terang-terangan di depan 

umum. Lebih baik minta komentar guru tentang pendapatmu.  

Contoh: Daripada berkata, "Saya tidak setuju dengan pendapat Bapak/Ibu," 

lebih baik katakan, "Bapak/Ibu, saya memiliki pandangan yang sedikit 

berbeda. Mohon berkenan memberikan komentar terhadap pendapat saya 

ini." 

c. Perhatikan waktu dan kondisi guru. 

1) Jangan menanyakan masalah pribadi di tengah perjalanan, tunda hingga 

guru sampai di rumah. 

Contoh: Hindari menanyakan masalah pribadi guru saat sedang berjalan di 

koridor madrasah. Tunda pertanyaan tersebut hingga ada kesempatan yang 

lebih tepat. 

2) Jangan mengajukan banyak pertanyaan saat guru sedang lelah. Beri guru 

waktu untuk beristirahat. 

Contoh: Jika guru terlihat lelah setelah mengajar, hindari mengajukan banyak 

pertanyaan. Berikan guru waktu untuk beristirahat dan pulih. 

d. Utamakan guru dalam proses belajar. 

Saat belajar, utamakan bertanya langsung kepada guru daripada teman, agar 

guru tidak merasa diabaikan. 

Contoh: Jika ada materi yang kurang jelas, usahakan untuk bertanya langsung 

kepada guru setelah pelajaran selesai daripada bertanya kepada teman. 
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Nah, generasi saleh-salehah, bagaimana sikap kalian selama ini kepada guru 

kalian? Sudahkah kalian menghormati sebagaimana adab-adab yang disampaikan 

oleh Imam Al-Ghazali! Ternyata, ada banyak manfaat jika kita menerapkan adab 

kepada guru, apa saja? Ayo, kita bahas bersama!  

4. Manfaat menerapkan adab kepada guru 
Dalam perjalanan hidup, kita tak bisa lepas dari peran seorang guru. Mari kita 

telaah lebih dalam, mengapa menghormati guru begitu penting, dan apa saja manfaat 

yang bisa kita raih dengan mengamalkan adab yang mulia ini! 

a. Mendapatkan ilmu yang bermanfaat. 

Menghormati guru membuka pintu keberkahan ilmu. Guru akan lebih ikhlas dalam 

memberikan ilmunya kepada murid yang menghormatinya. Ilmu yang diperoleh 

pun akan lebih mudah diserap dan diamalkan. 

b. Mendapatkan keberkahan hidup. 

Rida guru adalah salah satu jalan mendapatkan rida Allah Swt. Dengan 

menghormati guru, kita berharap mendapatkan keberkahan dalam hidup, baik di 

dunia maupun di akhirat. 

c. Meningkatkan akhlak mulia. 

Menghormati guru melatih kita untuk bersikap rendah hati, sopan santun, dan 

menghargai orang lain. Hal ini akan membentuk karakter yang mulia dan terpuji. 

d. Memudahkan urusan. 

Guru yang dihormati akan senantiasa mendoakan kebaikan bagi muridnya. Doa 

guru yang tulus dapat memudahkan urusan kita di dunia dan di akhirat. 

e. Menjadi teladan yang baik 

Menghormati guru adalah contoh yang baik bagi generasi muda. Dengan 

menghormati guru, kita turut berkontribusi dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang kondusif dan berakhlak. 

Setelah memahami keutamaan yang dijanjikan bagi orang yang beradab 

kepada guru, semoga kita semakin termotivasi untuk berbuat baik kepada mereka. 

Lalu, langkah apa yang bisa kita ambil? Di materi selanjutnya, kita akan membahas 

upaya-upaya untuk membiasakan adab kepada guru. 

5. Upaya membiasakan perilaku adab kepada guru sebagai wujud cinta diri dan 
sesama manusia serta cinta ilmu 

Ada beberapa hal yang bisa kita lakukan agar kita bisa membiasakan 

berperilaku menghormati dan menyayangi guru, antara lain. 

a. Menanamkan kesadaran dan pemahaman bahwa guru adalah jembatan ilmu. 
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Guru adalah sosok penting yang menghubungkan kita dengan ilmu 

pengetahuan. Ilmu adalah cahaya yang menerangi jalan kita, membantu kita 

membedakan antara yang benar dan yang salah, serta membimbing kita menuju 

kebaikan. Tanpa guru, kita akan kesulitan mendapatkan ilmu yang bermanfaat. 

b. Mengingat jasa guru sebagai pengorbanan yang tak ternilai. 

Guru telah berkorban banyak hal untuk mendidik dan membimbing kita. 

Mereka meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mempersiapkan materi 

pelajaran, mengajar dengan sabar, dan memberikan bimbingan kepada kita. 

Mereka juga sering kali harus menghadapi berbagai tantangan dalam mendidik 

kita, seperti perbedaan karakter, tingkat pemahaman, dan masalah pribadi. Jasa 

guru sangatlah besar dan tak ternilai harganya. 

c. Menghormati guru merupakan akhlak mulia dalam Islam. 

Menghormati guru adalah bagian dari akhlak mulia dalam Islam. Islam 

mengajarkan kita untuk menghormati orang yang lebih tua, terutama guru yang 

telah memberikan ilmu yang bermanfaat bagi kita. Menghormati guru adalah 

bentuk syukur kita atas ilmu yang telah mereka berikan. Dengan menghormati 

guru, kita juga menghormati ilmu yang mereka ajarkan. 

Dengan menanamkan kesadaran dan pemahaman ini, kita akan lebih 

termotivasi untuk menghormati dan menghargai guru sebagai wujud cinta kita kepada 

sesama (hubbunnaas), serta bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. 

 

Aktivitas 4.2 
Generasi saleh-salehah, tuliskan sebuah surat (tulisan tangan) untuk salah satu guru 

favorit. Isi surat berupa ungkapan terima kasih, permohonan maaf atas kesalahan, dan 

komitmen kecil untuk berbakti/menghormati. Surat tidak wajib diberikan kepada guru 

favorit dan boleh dibawa pulang. Murid secara berpasangan berbagi satu kalimat paling 

tulus dari surat mereka untuk saling memberi tanggapan. 
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 Uji Kompetensi  
 
A. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab! 

1. Adab kepada orang tua tidak hanya tentang perkataan yang sopan, tetapi juga tentang 

tindakan yang tulus.  

Manakah contoh tindakan berikut yang paling sesuai dengan pernyataan tersebut?  

A. Menuruti semua permintaan orang tua tanpa terkecuali. 

B. Mengunjungi setiap hari Ahad meskipun hanya sebentar. 

C. Memberikan hadiah kepada orang tua di hari ulang tahunnya. 

D. Mendengarkan keluh kesah dan memberikan dukungan emosional. 

2. Rasulullah saw. bersabda. 

�y ِّبَّرلا 1ïyَر
لا 1ïyَر ¡ِ

M
�y ِّبَّرلا طُخَسَوَ دِلِاوَ

لا طِخَسَ ¡ِ
M

 دِلِاوَ

Berdasarkan hadis di atas, apa dampak dari konsep tersebut dalam kehidupan sehari-

hari seorang muslim? 

A. Menuruti semua permintaan orang tua tanpa terkecuali. 

B. Berusaha membahagiakan orang tua sesuai ajaran Islam. 

C. Mengutamakan kepentingan orang tua di atas segalanya. 

D. Meminta maaf kepada orang tua setiap kali melakukan kesalahan. 

3. Seorang anak memiliki perbedaan pendapat yang sangat kuat dengan orang tuanya 

mengenai pilihan karier. Orang tuanya ingin ia menjadi seorang dokter, sedangkan ia 

ingin menjadi seorang seniman.  

Bagaimana cara anak tersebut menunjukkan adab kepada orang tuanya dalam situasi 

ini?  

A. Berpura-pura mengikuti keinginan mereka. 

B. Berdiskusi secara terbuka, serta mencari solusi terbaik  

C. Menolak dengan halus dan mengikuti kata hatinya sendiri. 

D. Merasa kesal, tetapi tetap mengikuti perintah orang tuanya. 

4. Keluarga Pak Herman dikenal harmonis dan sejahtera. Anak-anaknya sukses dalam 

karier dan selalu menyempatkan waktu untuk berkumpul dengan orang tua. Banyak 

orang di lingkungan sekitar yang iri dan bertanya-tanya apa rahasianya.  

Berdasarkan situasi keluarga Pak Herman, manfaat adab kepada orang tua yang 

paling tepat adalah …. 

A. dihapus segala dosa 

B. dijamin masuk surga 

C. mendapatkan keberkahan hidup 

D. dimudahkan rezeki dan dipanjangkan umur 
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5. Suatu hari, kalian tidak sengaja melihat gurumu melakukan kesalahan yang 

menurutmu kurang pantas.  

Bagaimana seharusnya kalian bersikap sesuai dengan adab seorang murid? 

A. Menyebarkan berita tersebut. 

B. Melaporkan kepada ketua kelas. 

C. Mengabaikannya dan menjaga aibnya. 

D. Mengingatkannya dengan sopan dan penuh hormat. 

6. Rina adalah seorang murid yang sangat pandai di kelasnya. Ia sering kali merasa lebih 

tahu dari gurunya, terutama dalam mata pelajaran yang ia kuasai. Suatu hari, guru 

Rina memberikan penjelasan yang menurut Rina kurang tepat.  

Apa tindakan yang sebaiknya Rina lakukan sesuai dengan adab kepada guru? 

A. Meluruskan penjelasan guru agar teman-teman tidak salah memahami.  

B. Mengabaikan penjelasan guru dan tetap mengikuti pemahamannya sendiri. 

C. Mendiskusikan perbedaan pendapat secara pribadi dengan cara yang baik. 

D. Menjelaskan kembali materi tersebut kepada teman-temannya sesuai 

pemahamannya. 

7. Setiap hari, Lukman selalu menyempatkan diri untuk menyapa Pak Budi, guru agama 

di kelasnya. Ia selalu bersikap sopan, membantu membawakan barang-barang Pak 

Budi jika diperlukan. Suatu hari, Lukman mengalami masalah administrasi terkait 

dengan pendaftaran ujian akhir. Ia merasa bingung dan khawatir karena waktu 

pendaftaran hampir habis. Pak Budi mengetahui permasalahan Lukman dan merasa 

simpati. Beliau pun membantu menyelesaikan administrasi Lukman tanpa 

sepengetahuannya. Akhirnya, Lukman berhasil mendaftar ujian tepat waktu. 

Manfaat yang paling tepat dialami Lukman karena membiasakan adab kepada guru 

adalah …. 

A. memudahkan urusan 

B. meningkatkan akhlak mulia 

C. mendapatkan keberkahan hidup 

D. mendapatkan ilmu yang bermanfaat 

8. Pak Budi adalah guru Akidah Akhlak yang dikenal disiplin dan tegas. Beberapa murid 

merasa kurang nyaman dengan cara mengajarnya yang cenderung monoton. Di sisi 

lain, Pak Budi selalu berusaha memberikan yang terbaik bagi murid-muridnya dan 

memiliki pengetahuan yang luas di bidangnya. 

Pilihlah dua pernyataan yang paling tepat menggambarkan perilaku menghormati Pak 

Budi! 

A. Memberi saran Pak Budi agar mengajar lebih variatif. 
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B. Memahami karakter Pak Budi dan mencari cara belajar yang efektif. 

C. Bersikap sopan, menghormati Pak Budi, dan fokus pada tujuan belajar. 

D. Berkonsultasi kepada kepala madrasah agar Pak Budi diganti guru lain. 

9. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut tentang tindakan yang 

mencerminkan adab kepada orang tua dan guru! 
No. Pernyataan Benar Salah 
1. Yoyok meninggikan suaranya agar ayahnya memahami 

kesalahan yang berulang kali dilakukannya. 

  

2. Sepeninggal ayahnya, Zahra tetap menjalin silaturahmi 

dengan kerabat ayah meskipun keluarganya pernah disakiti 

olehnya. 

  

3. Affan menghampiri Pak Ahmad yang sedang berjalan ke 

ruang guru, memanfaatkan kesempatan itu untuk 

berkonsultasi tentang masalah pribadinya. 

  

 

10. Pasangkan pernyataan tentang tindakan membiasakan adab kepada orang tua dan 

guru dengan arti pentingnya! 
Tindakan  Arti Penting 

   

Yahya merenungi ucapan ustaz Wahid yang 
terkandung dalam QS. Al-Isra' ayat 23-24.  Menyadari segala kebaikan 

dan jasa orang tua. 

   
Shafa memperlakukan orang tuanya dengan 
baik karena mamahami kandungan QS. Al-
Ahqaf ayat 15. 

 
Menyadari berbakti kepada 
orang tua adalah perintah 
agama. 

   
Faris mendatangi ustaz Adi untuk meminta 
penjelasan terkait hadis yang diriwayatkan 
Imam Ahmad nomor 13309. 

 
Menyadari orang tua dan 
guru adalah orang paling 
berjasa. 

   

  

Menyadari keutamaan 
menyambung silaturahmi 
dengan keluarga dan 
kerabat orang tua. 

 
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 

1. Jelaskan dengan bahasa kalian sendiri pengertian adab kepada orang tua dan guru! 

2. Mengapa adab kepada orang tua dan guru begitu penting dalam Islam? 

3. Tuliskan satu dalil (ayat Al-Quran atau Hadis) yang menekankan pentingnya berbakti 

kepada orang tua. Kemudian jelaskan makna yang terkandung di dalamnya! 



Orang Tua dan Guru : Sumber Inspirasiku 
 

     91 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

4. Analisislah sebuah contoh perilaku yang mencerminkan adab kepada guru. 

Kemudian, uraikan manfaat dari perilaku tersebut! 

5. Sebagai seorang pelajar, bagaimana kalian dapat membiasakan diri untuk 

menerapkan adab kepada orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari? Berikan 

contoh-contoh tindakan nyata yang akan kalian lakukan. 
 

C. Renungan dari ilmu menuju cinta kepada diri dan sesama manusia serta cinta ilmu 
Setelah memahami materi “Orang Tua dan Guru Sebagai Sumber Inspirasiku”. 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! 

Keterangan: 
TS: Tidak Setuju  KS: Kurang Setuju S: Setuju SS: Sangat Setuju 
Adab kepada orang tua 

No. Pernyataan TS KS S SS 

1 
Saya selalu menggunakan bahasa yang sopan, lembut, dan 
penuh kasih sayang saat berinteraksi dengan orang tua.  

        

2 
Saya meluangkan waktu berkualitas untuk mendengarkan 
cerita, keluh kesah, dan kebutuhan orang tua, serta 
menunjukkan perhatian yang tulus.          

3 
Saya berusaha menjalankan nasihat baik dari orang tua 
dengan ikhlas, serta menghargai setiap pengorbanan dan 
upaya yang telah mereka lakukan untuk saya.          

4 
Saya selalu menyertakan orang tua dalam doa-doa saya, 
memohonkan kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan 
untuk mereka.          

5 
Saya menjaga perilaku dan perkataan agar tidak mencoreng 
nama baik orang tua, serta berusaha membanggakan mereka 
dengan prestasi dan akhlak yang baik.          

 
Adab kepada guru 

No. Pernyataan TS KS S SS 

1 
Saya selalu menunjukkan rasa hormat dan penghargaan 
kepada guru, baik di dalam maupun di luar kelas.  

        

2 
Saya mendengarkan penjelasan guru dengan saksama, tanpa 
menyela atau mengganggu proses belajar mengajar.  

        

3 
Saya selalu bersikap sopan dan santun kepada guru, baik 
dalam perkataan maupun perbuatan.  

        

4 
Saya bertanya kepada guru dengan santun dan penuh rasa 
hormat jika ada materi yang kurang jelas.  

        

5 
Saya selalu menyertakan guru dalam doa-doa saya, 
memohonkan kesehatan, keberkahan ilmu, dan kesuksesan 
dalam mendidik.          
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 Pengayaan/Remidial 

 Refleksi 

 
 

Generasi saleh-salehah, bagi kalian yang telah memahami materi “Orang Tua dan 

Guru: Sumber Inspirasiku”, kembangkan pengetahuan kalian! Pelajarilah tautan berikut! 

Tuliskan nilai pelajaran penting yang bisa kalian teladan terkait adab kepada orang tua dan 

guru!  

 

 
Adab kepada Orang Tua 

dan Guru 
 

Bagi kalian yang belum memahami materi ini, jangan berkecil hati! Belajar adalah proses. 

Remedial adalah langkah awal menuju keberhasilanmu yang sesungguhnya. Ayo, lebih giat 

belajar! Perbaiki pemahaman dan kejar ketertinggalan! Caranya, lihatlah hasil asesmen 

kalian kemudian tanyakan kepada guru tentang materi yang harus dipelajari lagi. 

Selanjutnya, ikutilah kegiatan remidi dengan penuh semangat! Kami percaya setiap murid 

memiliki potensi untuk berkembang. 

 

 

 
Generasi saleh-salehah, untuk membantu kalian melakukan refleksi, jawablah 

pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur! 

Setelah mempelajari materi tentang akhlak terpuji ikhtiar, tawakal, kanaah, sabar, dan 

syukur,  

1. Saya memahami bahwa …. 

2. Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang …. 

3. Saya memperoleh banyak manfaat dari materi tersebut diantaranya …. 
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Aksiku 
Setelah memahami materi adab kepada orang tua dan guru, lakukan kebiasaan baik 

berikut, dengan memberikan keterangan waktu (jam/tanggal) kalian melakukannya pada 

kolom waktu pelaksanaan! 

No. Kegiatan Harian/Mingguan 
Bentuk Adab 
yang Dilatih 

Waktu 
Pelaksanaan 

1 Mengucapkan salam saat datang dan pergi dari 

rumah/madrasah. 

Sopan santun, 

menghormati 

 

2 Mencium tangan orang tua dan guru sebelum/ 

sesudah berinteraksi. 

Hormat, tawaduk  

3 Mendengarkan nasihat tanpa menyela. Sabar, 
menghargai 

 

4 Menggunakan kata-kata lembut dan sopan 

(misal: “tolong”, “terima kasih”, “maaf”). 

Akhlak mulia 

dalam berbicara 

 

5 Membantu pekerjaan rumah tanpa diminta 

(seperti membereskan kamar, mencuci piring). 

Bakti kepada 

orang tua 

 

6 Menjaga sikap saat guru mengajar (tidak ribut, 

fokus, angkat tangan jika ingin bertanya). 

Menghormati ilmu 

dan guru 

 

7 Menanyakan kabar orang tua/guru dengan tulus. Perhatian, kasih 

sayang 

 

8 Tidak membantah dengan kasar saat ditegur. Sabar, menerima 

kritik 

 

9 Berdoa untuk orang tua dan guru setiap hari. Cinta dan doa 

tulus 

 

10 Menjaga nama baik orang tua dan guru (tidak 

mempermalukan di media sosial atau di depan 

umum). 

Menjaga 

kehormatan 
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 Mutiara Hikmah  
 

Uwais Al-Qarni Penghuni Langit 
Uwais Al-Qarni adalah seorang pemuda sederhana yang hidup dalam keterbatasan. Ia 

tidak dikenal di kalangan masyarakat, bahkan namanya nyaris tak pernah terdengar. 

Kondisinya pun memprihatinkan, miskin dan mengidap penyakit kulit. Namun, di balik 

ketidakpopulerannya di dunia, ia justru sangat dimuliakan di sisi Allah. Rasulullah saw. pernah 

menyebutnya sebagai sosok yang sangat dicintai oleh Allah dan namanya harum di langit. 

Rahasia di balik kemuliaan Uwais terletak pada ketulusan baktinya kepada sang ibu 

yang lumpuh dan sakit-sakitan. Pada suatu kesempatan, ia memohon izin kepada ibunya 

untuk pergi ke Madinah bertemu Rasulullah, yang sangat dirindukannya. Ibunya mengizinkan, 

namun dengan satu permintaan, setelah bertemu Nabi, Uwais harus segera kembali karena 

ia sangat membutuhkan kehadiran putranya. 

Uwais pun menempuh perjalanan jauh menuju Madinah. Sayangnya, ketika tiba di sana, 

Rasulullah sedang tidak berada di rumah karena tengah memimpin pasukan dalam 

peperangan. Meski kerinduannya begitu mendalam, Uwais memilih untuk segera pulang demi 

memenuhi janjinya kepada sang ibu. Ia hanya sempat menitipkan salam melalui Siti Aisyah 

r.a. 

 Di waktu yang lain, ibunya meminta Uwais mengantarnya menunaikan ibadah haji. 

Meski hidup serba kekurangan, Uwais tidak ragu sedikit pun. Dengan penuh kasih dan 

kesabaran, ia menggendong sang ibu yang lumpuh itu sepanjang perjalanan menuju 

Baitullah, menunaikan keinginan mulia sang ibu dengan sepenuh hati. Meski belum pernah 

berjumpa, Rasulullah seperti sudah mengenal Uwais. Beliau memuji Uwais dengan 

mengatakan kepada para sahabat yang lain, “Suatu ketika, apabila kalian bertemu dengan 

dia, mintalah doa dan istighfarnya. Dia adalah penghuni langit, bukan orang bumi,” (HR. 

Muslim: 4613). Karena bakti yang tulus dan ikhlas kepada ibundanya, membuat nama Uwais 

Al-Qarni terkenal di langit, meski di bumi ia bukan siapa-siapa. 
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BAB  
V 

 

Tahukah kalian siapa Abu Bakar? Beliau pernah menginfakkan seluruh hartanya untuk perjuangan Islam. 

Bagaimana dengan kalian? sudahkah berbuat baik hari ini? 

 
 
 
 
 
 

Jejak Abu Bakar: Menuju Rida Ilahi 
 
Capaian Pembelajaran (CP) 
Memahami keteladanan kisah Nabi Yunus a.s., Nabi Ayub a.s., Nabi Dawud a.s., Nabi 

Sulaiman a.s., dan Khulafaurasyidin. 

 

 
 
Tujuan Pembelajaran (TP), Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
dan Dimensi Profil Lulusan (DPL) 
 
Setelah melaksanakan pembelajaran, kalian diharapkan mampu memahami kisah 

keteladanan Abu Bakar Ash-Shiddiq, meliputi kemampuan untuk menjelaskan biografi Abu 

Bakar Ash-Shiddiq, menganalisis keteladanan Abu Bakar Ash-Shiddiq serta menerapkan 

perilaku yang mencerminkan keteladanan Abu Bakar Ash-Shiddiq sebagai wujud Cinta Allah 

Swt. dan Rasul-Nya, Diri dan Sesama Manusia serta mendukung tercapainya Dimensi Profil 

Lulusan (DPL), yaitu Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Penalaran 

kritis, Kolaborasi, dan Komunikasi. 

 
Kata Kunci: Abu Bakar, keteladanan, kedermawanan, sahabat, khulafaurasyidin 
 
 
 

“ 
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Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 

 
Gambar 5.1 Peta Konsep Jejak Abu Bakar: Menuju Rida Ilahi 
Sumber: Mochamad Hermanto/Kementerian Agama (2025) 

 
 
 
 

Generasi saleh-salehah, pernahkah kalian mengagumi seseorang karena kejujuran, 

kesetiaan, atau pengorbanannya? Siapa tokoh yang paling kalian kagumi dan mengapa? Hari 

ini, kita akan belajar tentang seorang tokoh yang sangat dikagumi oleh Rasulullah saw. dan 

seluruh umat Islam, yaitu Abu Bakar Ash-Shiddiq.  

Coba bayangkan, ada seorang sahabat yang tanpa ragu membenarkan setiap 

perkataan Rasulullah saw., bahkan ketika banyak orang meragukannya. Ia juga rela 

mengorbankan seluruh hartanya untuk membela Islam dan menemani Rasulullah dalam 

hijrah yang penuh bahaya. Bahkan, ia tidak meninggalkan warisan apa pun kepada 

keluarganya. Siapakah dia? Ya, dialah Abu Bakar Ash-Shiddiq. Mari, kita pelajari lebih lanjut 

tentang sosok luar biasa ini! 

Generasi saleh-salehah, waktu adalah kesempatan berharga, jangan tunda berbuat 

baik seperti Abu Bakar yang selalu bersegera dalam beramal. Semangatnya dalam menuntut 

ilmu adalah teladan, teruslah belajar dan mengembangkan diri karena ilmu adalah cahaya 

kehidupan. 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 
 
 
 

Generasi saleh-salehah, sebelum memulai pembelajaran, ayo kita cari tahu! Sejauh 

mana pemahaman awal kalian terkait materi “Jejak Abu Bakar: Menuju Rida Ilahi“, melalui 

pertanyaan berikut! 

1. Apa yang kalian ketahui tentang biografi Abu Bakar Ash-Shiddiq?  

2. Apa saja bentuk keteladanan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq? 

3. Bagaimana cara kalian menerapkan perilaku meneladan Abu Bakar Ash-Shiddiq? 

Apakah kalian mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar? Jika 

kalian bisa menjawab dengan benar semua pertanyaan tersebut, maka kalian telah memiliki 

pengetahuan dasar terkait materi “Jejak Abu Bakar: Menuju Rida Ilahi“. Selamat, ya! Kalian 

bisa menjadi tutor sebaya bagi teman-teman kalian. Adapun bagi yang belum, mari bersama-

sama mempelajari materi tersebut melalui berbagai aktivitas pembelajaran berikut! 

 

A. Biografi Abu Bakar 
Pernahkah kalian mendengar tentang sahabat Rasulullah saw. yang paling setia, 

selalu membenarkan perkataan beliau, dan rela mengorbankan seluruh hartanya demi 

Islam? Dialah Abu Bakar Ash-Shiddiq, sosok yang luar biasa! Ayo, kita selami kisah 

hidupnya yang penuh inspirasi dan keteladanan! Siap untuk mengenal lebih dekat siapa 

sebenarnya Abu Bakar itu?  

Nama lengkap Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah Abdullah bin Utsman bin Amir bin 

Amr bin Ka'ab bin Sa'ad bin Taim bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ai bin Ghalib Al-Qurasyi At-

Taimi. Nasab (silsilah) keluarga Abu Bakar bertemu dengan Nabi Muhammad saw. pada 

kakek keenam mereka, yaitu Murrah bin Ka'ab. 

Abu Bakar Ash-Shiddiq lahir pada tahun 573 M, yaitu dua tahun setelah kelahiran 

Nabi Muhammad saw., dan wafat pada usia 63 tahun. Beliau dilaporkan mulai sakit pada 

tanggal 7 Jumadil Akhir dan menghembuskan napas terakhir 15 hari kemudian, tepatnya 

pada malam Selasa tanggal 22 Jumadil Akhir tahun 13 Hijriah. 

Beliau memiliki nama kuniyah (panggilan) Abu Bakar (Bakr), yang berasal dari kata 

"Al-Bakr" yang berarti unta yang muda dan kuat. Bentuk jamaknya adalah "Bikar" dan 

"Abkur". Orang Arab menggunakan nama Bakr untuk menyebut moyang dari sebuah 

kabilah yang besar. Abu Bakar Ash-Shiddiq memiliki nama laqab atau julukan yang 

menunjukkan tingginya derajat, kedudukan, serta kemuliaan jejak langkah dan nasabnya, 

diantaranya. 
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1. Al-'Atiq 

Julukan ini diberikan oleh Nabi Muhammad saw. yang berarti "hamba yang 

dimerdekakan dan dibebaskan Allah dari neraka." 

2. Ash-Shiddiq 

Julukan ini diberikan oleh Rasulullah saw. karena Abu Bakar selalu membenarkan 

dan mempercayai Rasulullah tanpa ragu. Umat Islam sepakat dengan julukan ini 

karena Abu Bakar selalu berkomitmen pada kebenaran dan kejujuran. 

3. As-Shahib 

Julukan ini berarti "sahabat" atau "teman," merujuk pada kedekatan dan 

persahabatan erat antara Abu Bakar dan Rasulullah saw., terutama saat hijrah dan 

bersembunyi di gua. 

4. Al-Atqa 

Julukan ini diberikan oleh Allah Swt. dalam Al-Qur'an (Surah Al-Lail: 17) dan 

menunjukkan bahwa Abu Bakar adalah orang yang paling bertakwa. 

5. Al-Awwah 

Julukan ini menunjukkan bahwa Abu Bakar adalah orang yang sangat takut kepada 

Allah, memiliki kelembutan, kasih sayang, dan sensitivitas hati yang mudah terharu 

dan menangis. 

 

B. Keteladanan Abu Bakar 
Apakah kalian siap menyelami lebih dalam kehidupan seorang tokoh yang begitu 

istimewa ini? Bersama-sama, mari kita telaah bagaimana Abu Bakar Ash-Shiddiq 

mengukir sejarah dengan tinta emas! Dan bagaimana nilai-nilai luhur yang beliau ajarkan 

dapat menjadi inspirasi bagi kita semua? Mari kita belajar, berdiskusi, dan merenungkan,  

keteladanan beliau dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari, agar kita bisa 

menjadi Muslim yang lebih baik dan memberikan manfaat bagi sesama!? Jadi, mari kita 

mulai petualangan ini! 

1. Kejujuran  
Abu Bakar dikenal sebagai Ash-Shiddiq, gelar yang menunjukkan kejujurannya. Ia 

selalu membenarkan ajaran Nabi Muhammad saw., bahkan saat banyak orang 

meragukan peristiwa Isra' Mi'raj. Ketika orang-orang bertanya kepadanya tentang 

perjalanan Nabi ke Baitul Maqdis, Abu Bakar tanpa ragu membenarkannya. Ia berkata, 

"Jika Muhammad berkata demikian, pasti benar." Bahkan, ia meyakini hal-hal yang lebih 

luar biasa dari itu karena ia percaya pada wahyu yang datang kepada Nabi setiap hari. 
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Gambar 5.2 Keselarasan Ucapan dan Keyakinan 
Sumber: Imam Yunni/www.tempo.co (2025 

Kejujuran Abu Bakar adalah teladan bagi kita. Ia tidak hanya jujur dalam 

perkataan, tetapi juga dalam perbuatan. Ia berani mengatakan tidak pada korupsi dan 

menjauhi segala bentuk kecurangan. Kejujurannya juga terlihat dalam berdagang 

karena ia tidak pernah menipu. Karena kejujurannya inilah, Abu Bakar mendapat gelar 

Ash-Shiddiq, bukti betapa besar imannya dan keyakinannya terhadap kebenaran yang 

dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Bahkan, Umar bin Khattab pernah berkata bahwa 

keimanan Abu Bakar lebih berat daripada keimanan seluruh umat. 

2. Keikhlasan 

Pada masa awal dakwah Islam, kaum muslim, terutama yang lemah dan para 

budak, mengalami tekanan dan siksaan yang berat. Salah satunya adalah Bilal bin 

Rabbah, seorang budak Habsyi milik Umayyah bin Khalaf yang diam-diam memeluk 

Islam. 

Suatu ketika, Bilal menyaksikan penyiksaan terhadap Ammar karena menolak 

menyembah berhala. Umayyah memaksa Bilal untuk ikut memukul Ammar, tetapi Bilal 

menolak. Hal ini membuat Umayyah marah dan menyiksa Bilal karena telah memeluk 

Islam. Bilal disiksa dengan berbagai cara, tetapi ia tetap teguh pada keyakinannya dan 

terus mengucapkan "Ahad... Ahad..." (Allah Yang Maha Esa). 

Saat Bilal disiksa, Abu Bakar Ash-Shiddiq datang dan berkata, "Apakah kalian 

akan membunuh seorang laki-laki karena mengatakan bahwa Tuhanku ialah Allah?" 

Kemudian, Abu Bakar menawarkan tebusan kepada Umayyah untuk membebaskan 

Bilal. Umayyah akhirnya menerima tawaran Abu Bakar setelah merasa putus asa 

membujuk Bilal. 

Setelah dibebaskan, Bilal berkata kepada Abu Bakar, "Jika engkau membeliku 

untuk diriku, biarlah aku tetap bersamamu. Jika engkau membeliku karena Allah, 

biarkanlah aku beramal untuk Allah swt." Abu Bakar menjawab, "Aku membelimu 
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hanya karena Allah semata." Abu Bakar kemudian membebaskan Bilal dan 

menjadikannya salah seorang sahabat terbaik Rasulullah saw. Abu Bakar selalu 

berusaha membebaskan orang-orang Islam yang menjadi budak dari siksaan. 

3. Kedermawanan 

 
 

 

Tindakan Abu Bakar memerdekakan banyak budak membuat ayahnya, Abu 

Quhafah, menyayangkan. Abu Quhafah menyarankan agar Abu Bakar membebaskan 

budak yang kuat agar bisa menjadi penjaganya. Namun, Abu Bakar menjawab dengan 

lembut bahwa ia melakukan itu semata-mata karena Allah. 

Abu Bakar membebaskan budak-budak karena kesadaran dan empatinya 

terhadap mereka. Ia ingin menyelamatkan mereka dari siksaan. Bahkan, Yasir dan 

Sumayyah menjadi orang pertama yang mati syahid akibat penyiksaan tersebut. 

Allah kemudian menurunkan wahyu yang berkenaan dengan Abu Bakar, memuji 

kedermawanan dan keikhlasannya dalam surah Al-Lail. Allah menjanjikan balasan 

bagi kebaikan Abu Bakar karena ia berkorban dengan harta kekayaannya tanpa 

mengharapkan balasan dari siapa pun, kecuali Allah semata. 

Menjelang wafatnya, Abu Bakar berwasiat kepada Aisyah agar mengembalikan 

seluruh gaji yang telah dikeluarkan untuknya dari Baitul Mal kepada khalifah 

penggantinya. Ia menjelaskan bahwa selama menjabat, ia hanya mengambil sedikit 

dari harta umat Islam, dan ia ingin mengembalikannya semua. Anas meriwayatkan 

bahwa Abu Bakar tidak meninggalkan dirham dan dinar, hanya seekor unta perah, 

sebuah mangkok, dan seorang hamba sahaya. 

Ketika wasiat Abu Bakar diterima oleh Umar bin Khattab, Umar berkata, 

"Semoga Allah mencurahkan rahmat kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq. Dia telah 

membuat letih orang yang mengikutinya." 

Gambar 5.3 Pohon Sedekah 
Sumber: http://baznas.jogjakota.go.id (2024) 
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Kedermawanan Abu Bakar juga terlihat saat Perang Tabuk. Ketika Rasulullah 

menyarankan para sahabat untuk bersedekah, Umar bin Khattab membawa separuh 

hartanya. Namun, Abu Bakar datang membawa seluruh harta bendanya. Rasulullah 

bertanya, "Apa yang kamu sisakan untuk keluargamu, wahai Abu Bakar?" Abu Bakar 

menjawab, "Aku telah menyisakan untuk mereka Allah dan Rasul-Nya." Jawaban ini 

membuat Umar menyadari bahwa kebaikan Abu Bakar telah mengungguli 

kebaikannya. 

4. Taat kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya 
Keimanan, kecintaan, dan kesetiaan Abu Bakar Ash-Shiddiq kepada Allah Swt. 

dan Rasulullah saw. sangat besar. Ia rela mengorbankan harta, keluarga, dan jiwanya 

demi membela agama. Abu Bakar juga bersikap tegas terhadap kaum kafir dan 

musyrik. 

Suatu ketika, Abu Bakar memasuki rumah pengajian Yahudi dan mendapati 

mereka merendahkan Allah. Fanhash, seorang alim Yahudi, berkata bahwa Allah 

membutuhkan mereka, bukan sebaliknya. Abu Bakar marah dan memukul wajah 

Fanhash. Fanhash melaporkan kejadian itu kepada Rasulullah, tetapi Abu Bakar 

menjelaskan bahwa ia marah karena Fanhash menghina Allah. Allah Swt. kemudian 

menurunkan ayat Al-Qur'an yang membenarkan sikap Abu Bakar dan menentang 

laporan Fanhash. 
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Artinya: Sungguh, Allah benar-benar telah mendengar perkataan orang-orang 
(Yahudi) yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya.” Kami 
akan mencatat perkataan mereka dan pembunuhan terhadap nabi-nabi yang mereka 
lakukan tanpa hak (alasan yang benar). Kami akan mengatakan (kepada mereka pada 
hari Kiamat), “Rasakanlah azab yang membakar!” (QS. Ali Imran [3]:181) 
 

Salah satu ketaatan Abu Bakar kepada Rasulullah terjadi ketika ia mendampingi 

Rasulullah hijrah ke Madinah. Abu Bakar rela mempertaruhkan nyawanya untuk 

melindungi Rasulullah. Ketika mereka bersembunyi di Gua Tsur, Allah melindungi 

mereka dari kejaran kaum kafir Quraisy. 

Abu Bakar sangat bahagia ketika Allah mengizinkan Rasulullah untuk hijrah. 

Aisyah berkata, "Demi Allah, sebelum hari itu aku tidak pernah mengetahui seseorang 

menangis karena bahagia, hingga ketika aku melihat Abu Bakar Ash-Shiddiq 

menangis." 

Abu Bakar menyadari bahwa perjalanan menyertai Rasulullah adalah kejadian 

yang berarti karena ia menjadi satu-satunya orang yang menemani Rasulullah. Ia 
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mempersembahkan hidupnya untuk pemimpin dan kekasih hatinya, Rasulullah 

Muhammad saw. 

5. Rendah hati 

 
 

Setelah Abu Bakar Ash-Shiddiq diangkat menjadi khalifah, datanglah Dzul Kala, 

seorang raja dari Himyar Yaman, dengan pakaian dan perhiasan kerajaan yang 

megah. Kedatangannya ke Madinah tentu dengan ekspektasi akan melihat 

kemegahan sebuah pusat pemerintahan. Namun, Dzul Kala terkejut mendapati 

Madinah tidak memiliki istana megah seperti yang dibayangkannya. Ia justru melihat 

Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq hanya berpakaian sederhana, tanpa atribut kerajaan. 

Melihat kesederhanaan Abu Bakar, Dzul Kala merasa kecil dan langsung melepaskan 

mahkota serta pakaian kebesarannya. Tindakan ini dilakukannya sebagai bentuk 

penghormatan kepada Khalifah Abu Bakar, pengganti Rasulullah. 

Sebelum menjadi khalifah, Abu Bakar memang dikenal gemar melayani 

masyarakat. Ia terbiasa memberikan bantuan kepada penduduk yang membutuhkan, 

seperti para janda tua dan anak-anak yatim. Ia membantu memerahkan susu domba 

atau kambing peliharaan mereka, serta mengolah dan memasakkan makanan. 

Setelah menjadi khalifah, Abu Bakar mendengar keluh kesah para wanita dan anak-

anak yang biasa dibantunya. Mereka merasa kehilangan pelayanan istimewa yang 

biasa mereka terima dari Abu Bakar. 

Menyadari hal itu, Abu Bakar memutuskan untuk melanjutkan kebiasaannya. 

Meskipun kini ia adalah seorang pemimpin umat Islam, Abu Bakar tidak merasa malu 

atau gengsi untuk melakukan pekerjaan yang mungkin dianggap remeh oleh sebagian 

orang. Sikap rendah hati yang ditunjukkan Abu Bakar ini adalah teladan yang sangat 

baik. Dengan bersikap rendah hati, kita dapat terhindar dari sifat takabur atau 

sombong, yang merasa diri lebih hebat atau lebih tinggi dari orang lain. Orang yang 

Gambar 5.4 Ilmu Padi 
Sumber: Widaningsih/kalamsindo.com (2020) 
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rendah hati tidak akan memandang rendah orang lain, apa pun kedudukan yang 

dimilikinya. 

6. Keteguhan iman 
Keimanan Abu Bakar Ash-Shiddiq kepada Allah Swt. sangatlah mendalam 

karena ia benar-benar memahami hakikat iman yang sesungguhnya. Kalimat tauhid 

meresap dalam jiwa dan hatinya, tercermin dalam setiap tindakan dan perilakunya. 

Hati Abu Bakar Ash-Shiddiq dipenuhi dengan keyakinan dan keimanan yang begitu 

besar, hingga tak ada sahabat lain yang mampu menandinginya. Abu Bakar bin 

Ayyasy pernah berkata, "Abu Bakar Ash-Shiddiq mengungguli mereka bukan dengan 

banyaknya melaksanakan salat dan puasa, melainkan dengan sesuatu yang telah 

tertanam dalam hatinya." Bahkan, seandainya keimanan Abu Bakar Ash-Shiddiq 

ditimbang dengan keimanan seluruh penghuni bumi, niscaya keimanan Abu Bakar 

Ash-Shiddiq akan tetap lebih berat. Begitu kuat keimanan dalam diri Abu Bakar, 

komitmennya dalam memegang teguh syariat, kejujurannya, kesungguhannya, 

ketulusannya, dan keikhlasannya kepada Islam, membuat Rasulullah sangat 

mencintainya. Kecintaan Rasulullah kepada Abu Bakar bahkan melebihi kecintaannya 

kepada sahabat yang lain. 

Keteguhan iman dalam diri seorang muslim adalah nilai tertinggi untuk meraih 

puncak kemanusiaan. Sikap hidup Abu Bakar yang senantiasa meneladani Rasulullah 

merupakan hakikat keruhanian yang paling tinggi. Kehidupan yang meneladani 

Rasulullah ini membuat kaum muslimin tidak ragu-ragu dalam melangkah. Abu Bakar 

menjadi cerminan keteladanan bagi setiap muslim, memberikan pengaruh keruhanian 

yang besar. Dengan keimanan yang menghiasi seluruh kehidupan mereka, 

perjuangan umat Islam pada masa khalifah pertama ini membuahkan hasil yang baik. 

7. Memiliki ilmu pengetahuan yang luas 
Setelah Nabi Muhammad saw. wafat, banyak tantangan yang muncul. Orang-

orang munafik mulai berani menunjukkan diri, sebagian orang Arab keluar dari agama 

Islam, dan kaum Ansar mengalami perpecahan. Dalam situasi sulit ini, para sahabat 

sering kali mengandalkan Abu Bakar Ash-Shiddiq untuk mencari solusi. 

Abu Bakar dikenal memiliki pengetahuan yang luas, bahkan melebihi sahabat 

lainnya dari kalangan Ansar maupun Muhajirin. Ia sangat memahami Al-Qur'an 

sehingga Rasulullah mempercayainya untuk menjadi imam salat. Nabi juga pernah 

bersabda bahwa orang yang paling berhak menjadi imam adalah yang paling 

memahami Al-Qur'an. 
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Selain itu, Abu Bakar juga sangat memahami sunah nabi dan sering menjadi 

rujukan bagi sahabat lainnya. Ia hafal banyak hadis karena telah lama menemani dan 

mendampingi Nabi Muhammad saw. sejak awal kenabian hingga wafatnya. 

Abu Bakar juga dikenal cerdas dan pintar. Meskipun hanya meriwayatkan sedikit 

hadis karena masa hidupnya yang singkat setelah Nabi wafat, ia sebenarnya memiliki 

banyak pengetahuan. 

Abu Bakar juga ahli dalam nasab (silsilah keluarga) orang Arab, terutama kaum 

Quraisy. Ia juga dikenal sebagai orang yang paling paham tentang tafsir mimpi setelah 

Nabi Muhammad saw. Bahkan, Nabi pernah bersabda bahwa beliau diperintahkan 

untuk menafsirkan mimpi dan mengajarkannya kepada Abu Bakar. 

Singkatnya, Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah sosok yang sangat berpengetahuan 

luas, cerdas, dan menjadi tempat bertanya bagi para sahabat dalam berbagai masalah 

agama dan kehidupan setelah wafatnya Nabi Muhammad saw. 

Setelah membaca dan meresapi keteladanan sahabat Abu Bakar. Ayo, jadikan 

Abu Bakar Ash-Shiddiq sebagai teladan dalam hidup kita! Caranya, dengan 

mencontoh perilaku dan sifat-sifat mulia Abu Bakar, kita bisa menjadi pribadi yang 

lebih baik, bermanfaat bagi sesama, dan dicintai oleh Allah Swt. Mari kita mulai dari 

hal-hal kecil dalam kehidupan sehari-hari, seperti jujur, amanah, dan selalu berusaha 

untuk berbuat baik sebagai wujud cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya! Lalu seperti apa 

contoh perilaku meneladani Abu Bakar?  

 

Aktivitas 5.1 
Generasi saleh-salehah, pilihlah satu sifat Abu Bakar yang ingin kalian teladani (misal: 

jujur, dermawan, setia). Tuliskan satu komitmen tindakan nyata yang akan kalian 

lakukan minggu ini sesuai sifat yang kalian pilih! Contoh: "Saya berjanji akan tetap jujur, 

meskipun tidak ada yang melihat." Tuliskan satu doa untuk memohon pertolongan Allah. 

Simpan dalam amplop dan buka kembali 1 minggu kemudian untuk evaluasi diri. 

 

 

C. Contoh Perilaku Meneladan Abu Bakar 
Pernahkah kita merenungkan, bagaimana kita bisa meneladan sosok mulia seperti 

Abu Bakar Ash-Shiddiq? Mungkin kita merasa, "Ah, Abu Bakar kan sosok yang luar biasa, 

sulit rasanya mencontoh beliau." Namun, tahukah kalian? Meneladani Abu Bakar tidak 

harus berarti langsung menjadi seperti beliau sepenuhnya. Kita bisa memulainya dari 

langkah-langkah kecil, dari hal-hal sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 
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Ayo, pelajari bersama! Semoga dengan memahami dan mencoba mengamalkan 

contoh-contoh ini, kita bisa menjadi pribadi yang lebih baik, lebih bermanfaat, dan lebih 

dicintai oleh Allah Swt. Siap? Mari kita mulai! 

1. Saat ujian, tidak menyontek atau melihat jawaban teman. Mengerjakan soal dengan 

kemampuan sendiri meskipun hasilnya tidak sempurna. 

2. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial dengan ikhlas, seperti kerja bakti atau bakti 

sosial membantu korban bencana. 

3. Menyisihkan sebagian uang jajan untuk bersedekah atau membantu teman yang 

kurang mampu. 

4. Menjalankan salat lima waktu tepat waktu meskipun sedang sibuk dengan berbagai 

tugas dan kesibukan lainnya.  

5. Menghindari perbuatan-perbuatan yang dilarang agama, seperti berbohong, 

mencuri, atau berkelahi. 

6. Menghormati guru dan teman-teman, tanpa memandang perbedaan suku, agama, 

atau status sosial. 

7. Tidak mudah terpengaruh oleh teman-teman yang mengajak melakukan hal-hal yang 

negatif, seperti merokok, minum alkohol, atau menggunakan narkoba. 

8. Rajin belajar dan senang berbagi ilmu pengetahuan dan pengalaman kepada 

sesama.  

9. Membaca buku-buku pelajaran dan buku-buku pengetahuan lainnya untuk 

menambah wawasan. 

Nah, dengan menerapkan contoh-contoh tadi, kalian bisa meneladani sifat-sifat 

mulia Abu Bakar Ash-Shiddiq dalam kehidupan sehari-hari, baik di madrasah maupun di 

lingkungan sekitar. Ini akan membantu kalian menjadi pribadi yang berakhlak baik, meraih 

prestasi, dan berguna bagi masyarakat sekitar.  
 

Aktivitas 5.2 
Generasi saleh-salehah, bentuklah kelompok diskusi yang terdiri dari 4 hingga 5 anak 

secara acak! Diskusikan dengan teman-temanmu untuk menjawab pertanyaan yang 

telah disediakan, sertakan argumen yang kuat dalam pembahasan! Tuliskan 

kesimpulan dari hasil diskusi di lembar kerja kelompok! Presentasikan hasil diskusi 

kalian di depan kelas! Bagi kelompok yang belum atau sudah presentasi, berikan 

tanggapan terhadap hasil diskusi dari kelompok lain! 

 

Materi Diskusi 
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1. Abu Bakar Ash-Shiddiq dikenal sebagai sahabat yang selalu membela kebenaran 

tanpa ragu, bahkan dalam situasi yang sulit. Sikap ini mencerminkan bentuk cintanya 

kepada Rasulullah saw. dan kepada sesama umat Islam, karena ia tidak pernah takut 

menyuarakan kebenaran demi menjaga keadilan.  

Dalam kehidupan saat ini, bagaimana keberanian seperti Abu Bakar dapat 

diterapkan ketika melihat ketidakadilan yang terjadi di lingkungan sekolah atau 

masyarakat? Apa risiko yang mungkin dihadapi dalam membela kebenaran, dan 

bagaimana cara mengatasinya agar tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam? 

2. Selain itu, kecintaan Abu Bakar kepada Allah dan Rasul-Nya ditunjukkan melalui 

pengorbanan besar yang ia lakukan, baik berupa harta, waktu, maupun tenaganya, 

demi mendukung perjuangan Rasulullah saw. 

Dalam era modern, di tengah masyarakat yang sering mementingkan diri sendiri, 

bagaimana konsep pengorbanan ini masih relevan? Apa saja contoh nyata individu 

atau komunitas di sekitar kita yang meneladan pengorbanan seperti itu untuk 

kepentingan bersama atau demi cinta kepada sesama? 

3. Keteladanan lainnya dari Abu Bakar adalah kepemimpinannya yang amanah, adil, 

dan penuh kasih sayang kepada umat. Jika kalian menjadi pemimpin di lingkungan 

sekolah (seperti ketua OSIS). 

Bagaimana kalian akan meneladani cara Abu Bakar memimpin? Apa saja tantangan 

yang dihadapi oleh seorang pemimpin di era digital saat ini untuk tetap amanah dan 

adil, terutama dalam menjaga kepercayaan dan cinta dari orang-orang yang 

dipimpinnya? 
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Lembar Kerja Kelompok 
Nama Ketua  : 

Nama Anggota : 

1.   

2.   

3.   

4.  

dst. 

Hasil Diskusi 

 

Tanggapan terhadap Presentasi Kelompok Lain 
Kelompok ….  

 

 

Kelompok …  

 

 

dst.  

 

 

Catatan Guru 
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Uji Kompetensi 

 
 
 
 

A. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab! 
1. Pertemuan nasab antara Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Rasulullah saw. adalah pada 

Murrah bin Ka'ab.  

Pernyataan berikut yang tepat terkait nasab Abu Bakar dan Rasulullah saw. adalah …. 

A. Abu Bakar dan Rasulullah saw. adalah saudara kandung 

B. Abu Bakar dan Rasulullah saw. tidak memiliki hubungan kekerabatan 

C. Abu Bakar dan Rasulullah saw. memiliki hubungan kekerabatan yang jauh 

D. Abu Bakar dan Rasulullah saw. memiliki hubungan kekerabatan yang dekat 

2. Berikut pernyataan yang benar terkait Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah .... 

A. Abu Bakar lahir pada saat Rasulullah berusia 2 tahun 

B. Abu Bakar bernama asli Abdullah bin Utsman bin Affan 

C. Abu Bakar berusia 2 tahun lebih tua dari Rasulullah saw. 

D. Abu Bakar lahir pada tahun 571 H. dan wafat pada usia 63 tahun 

3. Abu Bakar sangat dekat dengan Rasulullah saw., beliau adalah sahabat dekat dan 

setia kepada Rasulullah, hal ini terlihat terutama saat hijrah ke Madinah dan 

bersembunyi di gua.  

Berdasarkan pernyataan tersebut, salah satu julukan Abu Bakar yang sesuai adalah 

…. 

A. Al ‘Atiq 

B. As-Shahib 

C. Al-Awwah 

D. Ash-Shiddiq 

4. Kisah kedermawanan Abu Bakar dalam Perang Tabuk sering kali dijadikan inspirasi 

bagi umat muslim. Namun, dalam meneladani tindakan Abu Bakar, ada batasan-

batasan yang perlu diperhatikan. 

Apa batasan utama yang perlu dipertimbangkan agar tindakan kedermawanan tidak 

justru menimbulkan masalah baru? 

A. Bersedekah secara diam-diam agar terhindar dari riya' (pamer). 

B. Memperhatikan kemampuan finansial diri sendiri dan kondisi keluarga. 

C. Memastikan harta yang disedekahkan diperoleh dengan cara yang halal. 

D. Bersedekah kepada orang-orang yang benar-benar membutuhkan bantuan. 
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5. Ketika orang-orang bertanya kepada Abu Bakar tentang perjalanan Nabi Muhammad 

saw. ke Baitul Maqdis (Isra' Mi'raj), Abu Bakar menjawab, "Jika Muhammad berkata 

demikian, pasti benar."  

Apa yang dapat kita pelajari dari jawaban Abu Bakar ini? 

A. Kita harus meyakini kebenaran ajaran Islam meskipun sulit dinalar. 

B. Kita harus selalu percaya pada perkataan orang yang kita hormati. 

C. Kita harus selalu mengikuti pendapat mayoritas dalam masalah agama. 

D. Kita harus selalu membenarkan ajaran agama tanpa perlu berpikir kritis. 

6. Sebelum menjadi khalifah, Abu Bakar dikenal suka membantu masyarakat, terutama 

janda dan anak yatim, dengan pekerjaan sehari-hari seperti memerah susu dan 

memasak. Setelah menjadi khalifah (pemimpin negara) , ia melanjutkan kebiasaan 

tersebut. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, sifat Abu Bakar yang bisa kita teladani adalah …. 

A. dermawan 

B. rendah hati 

C. keteguhan Iman 

D. berpengetahuan luas 

7. Arsyi adalah seorang ketua kelas yang sangat dihormati. Suatu hari, ia melihat 

seorang teman sekelas kesulitan memahami materi pelajaran. Meskipun sangat sibuk 

dengan tugas-tugasnya sendiri, Arsyi menyempatkan diri untuk membantu temannya 

tersebut.  

Tindakan Arsyi merupakan contoh yang mencerminkan sifat Abu Bakar, yaitu …. 
A. kedermawanan dalam memberikan materi 

B. kepemimpinan yang efektif dalam mengatur kelas 

C. kesediaan untuk berbagi ilmu dan membantu sesama 

D. kemampuan membagi waktu antara tugas pribadi dan kelompok 

8. Dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat meneladani Abu Bakar Ash-Shiddiq dalam 

berbagai aspek.  

Pilihlah dua jawaban yang benar terkait contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

keteladanan Abu Bakar dalam hal kejujuran! 

A. Membantu orang lain yang membutuhkan tanpa mengharapkan imbalan. 

B. Selalu mengutamakan musyawarah sebelum mengambil keputusan penting. 

C. Menyampaikan informasi yang benar, meskipun tidak menyenangkan bagi orang 

lain.  

D. Menjaga rahasia orang lain, meskipun hal itu dapat meningkatkan popularitas. 
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9. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut tentang biografi, 

keteladanan, dan contoh perilaku yang mencerminkan keteladanan Abu Bakar! 
No. Pernyataan Benar Salah 
1. Gelar "Ash-Shiddiq" yang diberikan kepada Abu Bakar 

menunjukkan bahwa beliau adalah seorang yang sangat 

dermawan dan suka bersedekah. 

  

2. Salah satu keteladanan utama Abu Bakar adalah 

keberaniannya dalam berperang dan memimpin pasukan 

muslim di medan pertempuran. 

  

3. Meneladani Abu Bakar dalam konteks modern dapat 

diwujudkan dengan selalu berkata jujur meskipun kejujuran 

tersebut dapat merugikan diri sendiri. 

  

 

10. Pasangkan pernyataan tentang tindakan meneladani Abu Bakar dengan keteladanan 

yang sesuai! 
Tindakan  Keteladanan 

   
Ahmad tidak mencontek saat mengerjakan 
ujian, meskipun ada kesempatan.  Keteladanan 

   
Didik memberikan bantuan kepada teman 
yang kesulitan memahami pelajaran.  Kejujuran 

   
Irul tetap bersemangat belajar meskipun 
menghadapi banyak tantangan.  
 

 Keikhlasan 
 

   

  Keteguhan iman 
 

 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 
1. Jelaskan secara singkat biografi Abu Bakar! 

2. Abu Bakar Ash-Shiddiq dikenal karena keteguhan iman, kejujuran, dan keikhlasannya. 

Di antara ketiga sifat tersebut, manakah yang paling penting untuk diteladan oleh 

generasi muda saat ini? Jelaskan! 

3. Abu Bakar Ash-Shiddiq menghadapi berbagai tantangan besar setelah wafatnya Nabi 

Muhammad saw., termasuk munculnya kaum murtad dan gerakan pembangkangan. 

Seandainya kalian adalah Abu Bakar pada saat itu, bagaimana strategi yang akan kalian 

terapkan untuk mengatasi krisis tersebut dalam menjaga persatuan umat Islam? 
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4. Dalam konteks kehidupan di madrasah, berikan tiga contoh konkret bagaimana kalian 

dapat meneladani sifat jujur dan dermawan!  

5. Dewasa ini, banyak tokoh publik yang menampilkan citra religius di media sosial, tetapi 

perilakunya sehari-hari tidak mencerminkan nilai-nilai agama yang dianut. Bagaimana 

pendapat kalian terhadap fenomena tersebut? 
 

C. Renungan dari ilmu menuju cinta kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya serta cinta diri 
dan sesama manusia 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! 

Keterangan: 
TS: Tidak Setuju  KS: Kurang Setuju S: Setuju SS: Sangat Setuju 

No. Pernyataan TS KS S SS 

1 
Saya berusaha meneladani Abu Bakar dengan bersikap selalu 
jujur sebagai wujud cinta Allah Swt dan Rasul-Nya yang juga 
sangat mencintai Abu Bakar.         

2 
Saya berusaha untuk bersikap sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari, tidak bermewah-mewahan. 

        

3 

Saya berusaha untuk adil dalam memperlakukan semua orang, 
tanpa memandang perbedaan suku, agama, atau status sosial. 
Keadilan adalah wujud nyata bentuk cinta diri dan sesama 
manusia.         

4 
Saya berusaha untuk berani membela kebenaran meskipun 
menghadapi risiko atau tantangan.         

5 
Saya berusaha untuk gemar bersedekah dan membantu orang 
yang membutuhkan. Bersedekah adalah bentuk cinta diri dan 
sesama manusia yang paling nyata.         

6 
Saya berusaha untuk selalu bermusyawarah dengan teman 
atau keluarga dalam mengambil keputusan penting sebagai 
wujud menghargai sesama.         

7 
Saya berusaha untuk menjaga amanah (kepercayaan) yang 
diberikan kepada saya, baik dari Allah Swt., orang tua, guru, 
maupun teman.         

8 
Saya berusaha untuk selalu belajar dan menambah ilmu 
pengetahuan tentang agama Islam. 

        

9 
Saya berusaha untuk selalu bersabar dan tabah dalam 
menghadapi cobaan atau kesulitan. 

        

10 
Saya berusaha untuk menjadi pribadi yang rendah hati dan tidak 
sombong, meskipun memiliki kelebihan atau prestasi sebagai 
wujud rasa cinta diri dan sesama manusia.         
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Pengayaan/Remidial 

 

 

 

 

 
Generasi saleh-salehah, bagi kalian yang telah memahami materi “Jejak Abu Bakar: 

Menuju Rida Ilahi”! Ayo, kembangkan pengetahuan kalian! Pelajarilah melalui tautan 

berikut ini! 

 

 
Kemuliaan Abu Bakar 

 

Mari kita sebarkan cahaya kebaikan dengan mengadakan kampanye tentang 

keteladanan Abu Bakar Ash-Shiddiq! Pilih salah satu aspek dari keteladanan beliau 

(misalnya, kesederhanaan, kejujuran, keberanian, atau kedermawanan)! Ciptakan konten-

konten yang menarik dan menginspirasi (misalnya, video pendek, infografik, atau kutipan) 

yang menggambarkan makna dan relevansi nilai tersebut dalam kehidupan kita sehari-

hari! Unggah karya-karya kalian di platform media sosial favorit kalian dengan 

menggunakan tagar yang relevan (misalnya, #KeteladananAbuBakar, 

#AbuBakarAshShiddiq, #SahabatNabi, #InspirasiIslam, dll)! Jangan lupa ajak teman-

teman dan pengikut kalian untuk ikut serta dalam kampanye positif ini! 

Bagi kalian yang belum memahami materi ini, jangan berkecil hati! Belajar adalah proses. 

Remedial adalah langkah awal menuju keberhasilanmu yang sesungguhnya. Ayo, lebih giat 

belajar! Perbaiki pemahaman dan kejar ketertinggalan! Caranya, lihatlah hasil asesmen 

kalian kemudian tanyakan kepada guru tentang materi yang harus dipelajari lagi. 

Selanjutnya, ikutilah kegiatan remidi dengan penuh semangat! Kami percaya setiap murid 

memiliki potensi untuk berkembang. 
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Refleksi 

Mutiara Hikmah 

 

 

 

Generasi saleh-salehah, setelah mempelajari materi “Jejak Abu Bakar: Menuju Rida 

Ilahi”. Saatnya, kita merefleksikan diri. Untuk membantu kalian melakukan refleksi, jawablah 

pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur! 

1. Apakah pengetahuan baru yang kalian ketahui tentang Abu Bakar Ash- Siddiq?  

2. Bagaimana pemahamanmu tentang kepribadian beliau sebelum dan sesudah mempelajari 

materi ini? 

3. Pilih 2-3 keteladanan Abu Bakar yang paling berkesan bagi kalian! (contoh: dermawan, 

kesederhanaan, keberanian). 

4. Mengapa nilai-nilai keteladanan Abu Bakar penting untuk diterapkan di zaman sekarang? 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Wahai orang-orang yang beriman, jangan membatalkan (pahala) sedekahmu dengan 
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang yang 

menginfakkan hartanya karena riya (pamer) kepada manusia, sedangkan dia tidak 
beriman kepada Allah dan hari Akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu licin 

yang di atasnya ada debu, lalu batu itu diguyur hujan lebat sehingga tinggallah (batu) 
itu licin kembali. Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka 

usahakan. Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum kafir.  
(Q.S. Al Baqarah [2]:264) 

 
 
 
 
 
 
 
 

Aksiku 
Setelah memahami pentingnya nilai-nilai keteladanan Abu Bakar Ash Siddiq, saya akan 

berusaha merubah sikap menjadi pribadi yang lebih baik. Mulai saat ini saya akan 

membuat aksi nyata yaitu …   

 

(Isilah sesuai aksi yang akan kalian dilakukan! Contoh: Bersedekah secara istikamah 

pada hari Jum’at.)  
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 Sumatif Akhir Semester Ganjil 

 
 

 
 

A. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab! 
1. Sebagai seorang muslim, meyakini kitab-kitab Allah merupakan suatu kewajiban.  

Manakah pernyataan yang paling tepat menjelaskan esensi dari beriman kepada 

kitab-kitab Allah?  

A. Menganggap semua kitab suci yang diturunkan Allah adalah sama. 

B. Berpendapat bahwa kitab-kitab Allah relevan bagi umat-umat terdahulu. 

C. Menyakini bahwa seluruh kitab suci Allah diturunkan dalam bahasa Arab. 

D. Percaya bahwa Allah Swt. menurunkan kitab-kitab-Nya kepada para nabi-Nya. 

2. Perhatikan firman Allah dalam Al-Qur’an surah Yusuf ayat 2 berikut! 

ناِ
َّ

ا
m

ا 
8

ن
ْ

لزَ
M

ق هُنٰ
ُ

ارْ
�

ن
ً

ل ا²َoِ2̧عَ ا
>

لعَ
>

�
a

ت مْ
َ

لقِعْ
a

  نَوْ

Berdasarkan ayat tersebut makna yang terkandung di dalamnya adalah …. 

A. Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab 

B. Al-Qur’an diturunkan untuk masyarakat Arab 

C. Al-Qur’an menyempurnakan kitab-kitab sebelumnya 

D. Al-Qur’an diturunkan untuk memperbaiki akhlak manusia 

3. Salah satu keistimewaan Al-Qur’an adalah sebagaimana difirmankan Allah dalam 

Al-Qur’an surah Al-Hijr ayat 9.  

ناِ
َّ

ن ا
َ

ن نُحْ
َ

لَّز
M

ذلا انَ
ِّ

ك
M

ناِوَ رَ
َّ

ل ا
8

ل هٗ
8

  نَوaْظفِحٰ

Salah satu bukti nyata kebenaran ayat di atas adalah …. 

A. Al-Qur'an menjadi dasar dan sumber utama hukum Islam  

B. Al-Qur'an diturunkan secara berangsur-angsur selama kurang lebih 23 tahun 

C. banyaknya umat Islam menghafal Al-Qur'an sejak dahulu hingga sekarang 

D. kandungan Al-Qur'an sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

4. Al-Qur'an menekankan pentingnya keyakinan dan iman kepada Allah sebagai satu-

satunya yang wajib disembah. Ia menjelaskan nama dan sifat-Nya, serta membahas 

makhluk gaib seperti jin dan malaikat. Al-Qur'an juga menggambarkan peristiwa 

yang tidak terlihat, termasuk surga dan neraka, serta membedakan antara keimanan 

dan kekufuran. 

Berdasarkan pernyataan di atas, pokok kandungan Al-Qur’an yang dimaksud adalah 

…. 

A. akidah 
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B. akhlak 

C. syariah 

D. tarikh 

5. Al-Qur'an diturunkan sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. Bagaimana cara 

mengaplikasikan iman kepada kitab Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

seorang pelajar? 

A. Menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup. 

B. Menggunakan Al-Qur'an untuk menghakimi orang lain. 

C. Membaca Al-Qur'an meskipun tidak memahami maknanya. 

D. Menghafal Al-Qur'an agar memperoleh pengakuan keimanan. 

6. Bayu adalah seorang pedagang kecil yang penghasilannya tidak menentu. Kadang 

ia mendapatkan untung besar, tetapi sering kali juga merugi. Meskipun demikian, ia 

menerima apa pun hasilnya dengan lapang dada.  

Berdasarkan ilustrasi di atas, perilaku Bayu mencerminkan sikap …. 

A. sabar 

B. syukur 

C. Kanaah 

D. tawakal 

7. Di era modern ini, banyak orang yang merasa kurang puas dengan apa yang 

mereka miliki dan terus mengejar materi demi kebahagiaan. Akibatnya, mereka 

seringkali lupa bersyukur atas nikmat yang telah diberikan Allah Swt. 

Berdasarkan Al-Qur’an surah Ibrahim ayat 7, bagaimana cara mengatasi 

permasalahan tersebut?  

A. Mengingatkan azab Allah bagi orang yang kurang bersabar.  

B. Menganjurkan untuk bekerja sangat keras demi mencapai tujuan. 

C. Menyadarkan bahwa bersyukur akan mendatangkan kebahagiaan sejati.  

D. Menyatakan bahwa semua orang akan mendapatkan rezeki yang sama. 

8. Di media sosial, sering kali kita menjumpai komentar-komentar negatif dan ujaran 

kebencian yang ditujukan kepada kita.  

Bagaimana cara menunjukkan sikap sabar dalam menghadapi situasi tersebut?  

A. Melaporkan akun tersebut kepada pihak berwajib. 

B. Membalas komentar negatif dengan komentar yang lebih pedas. 

C. Menghapus komentar negatif dan memblokir akun yang bersangkutan. 

D. Menahan diri dan mengabaikan komentar tersebut jika tidak bermanfaat. 

9. Seorang murid sedang menunggu pengumuman hasil ujian nasional. Ia telah belajar 

dengan giat, mengerjakan semaksimal mungkin dan berdoa kepada Allah. Apa pun 
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hasilnya Ia menyakini, bahwa hal itu adalah yang terbaik untuknya. Ia bertawakal 

kepada Allah Swt. 

Berdasarkan ilustrasi di atas, apa manfaat dari tawakal? 

A. Tawakal menumbuhkan sikap pesimis. 

B. Tawakal meningkatkan kualitas ibadah. 

C. Tawakal memberikan kekuatan dan keberanian. 

D. Tawakal membantu menenangkan hati dan pikiran. 

10. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut! 

a) Merasa tidak ada lagi harapan untuk meraih impian. 

b) Menerima takdir dengan lapang dada dan bersyukur. 

c) Menyerah pada keadaan dan tidak mau berusaha lagi. 

d) Berpikir negatif tentang masa depan dan kemampuan diri. 

Pernyataan-pernyataan yang paling tepat menggambarkan pengertian dari putus 

asa adalah... 

A. A dan B 

B. B dan C 

C. C dan D 

D. A dan C 

11. Perhatikan firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Hasyr ayat 9. 

لاوَ
>

ت نَيذِ
َ

لإاوَ رَاَّدلا اوءَُّوبَ
ْ
ق نْمِ نَام3َِ

َ
Yِْلإِ رَجَاهَ نْمَ نَوُّبح3ُِ مْهِل

8
لاوَ مْهِيْ

َ
�y نَودُج3َِ 

ةجَاحَ مْه1ِرودُصُ ¡ِ
ً

 

أ اَّممِ
a

تو
ُ

Vعَ نَورُثِؤ³ُْوَ او
أ 8ٰ

8
ن
ْ

لوَ مْهِسِفُ
8

s وْ
8

ةصَاصَخَ مْهِبِ نَا
ٌ

ن َّحشُ قَويُ نْمَوَ ۚ 
َ

ف هِسِفْ
َ

أ
a

لو
َ
 مُهُ كَئِٰـــ

لا
M

  نَوحُلِفْمُ

Berdasarkan ayat di atas, cara menghindari ananiyah adalah …. 

A. memperbanyak bersyukur kepada Allah 

B. menyadari di balik musibah pasti ada hikmah 

C. tidak berangan-angan di luar kemampuan diri 

D. mengutamakan kepentingan orang lain dari pada diri sendiri 

12. Perhatikan Firman Allah dalam Al-Qur’an surah Yusuf ayat 87 berikut! 

لاوَ …
َ

ت 
َ

ا
E

()ا 1حوَّْر نْمِ اوْسéêُيْ
ناِۗ ِ

َّ
لا هٗ

َ
ا3َ 

E
()ا 1حوَّْر نْمِ سéêُيْ

لااِ ِ
َّ

لا 
M

لا مُوْقَ
M

N
�

  نَوْرُفِ

Dalam sebuah diskusi tentang tantangan kehidupan modern, seorang peserta 

berpendapat bahwa berputus asa adalah hal yang wajar karena masalah yang 

dihadapi semakin kompleks.  

Berdasarkan firman Allah dalam surah Yusuf ayat 87, bagaimana kalian menanggapi 

pendapat tersebut? 

A. Setuju, asalkan tidak berlarut-larut dalam kesedihan. 
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B. Tidak setuju, karena setiap masalah pasti ada solusinya. 

C. Tidak setuju, karena berputus asa adalah ciri orang yang tidak bersyukur. 

D. Setuju, karena manusia memiliki keterbatasan dalam menghadapi masalah. 

13. Contoh perilaku ananiyah yang dapat merusak hubungan persahabatan adalah …. 

A. selalu menepati janji yang telah dibuat 

B. berbohong kepada teman demi keuntungan pribadi 

C. menyerahkan tugas kelompok paling akhir kepada guru 

D. sering mewakili kelas dalam berbagai kegiatan perlombaan 

14. Menghindari perilaku putus asa dalam menghadapi kegagalan akan memberikan 

manfaat berupa …. 

A. kecenderungan untuk merenungi atas kegagalan yang dialami 

B. menurunnya rasa percaya diri dan motivasi untuk mencoba lagi 

C. kemampuan untuk belajar dari kesalahan dan bangkit lebih kuat 

D. kemampuan untuk menerima kenyataan dan terus meratapi nasib 

15. Upaya yang paling efektif untuk menghindari perilaku ananiyah dalam kehidupan 

sehari-hari adalah …. 

A. menghindari interaksi sosial agar tidak terjadi persaingan 

B. membiasakan diri untuk selalu bersyukur dan berbagi dengan sesama 

C. memfokuskan diri pada pencapaian pribadi tanpa mempedulikan orang lain 

D. membandingkan diri dengan orang lain agar termotivasi untuk menjadi lebih baik 

16. Seorang remaja bernama Ali selalu membantah perkataan orang tuanya meskipun 

orang tuanya memberikan nasihat yang baik. Ali merasa lebih tahu dan lebih modern 

daripada orang tuanya.  

Berdasarkan ilustrasi tersebut, makna adab kepada orang tua yang dilanggar oleh 

Ali adalah .... 

A. merawat orang tua di usia senja 

B. mendoakan orang tua setiap hari 

C. menjaga nama baik orang tua di masyarakat 

D. mendengarkan dan menghormati nasihat orang tua 

17. Ketika orang tua memberikan perintah yang bertentangan dengan ajaran agama, 

sikap yang paling tepat sebagai wujud adab seorang anak adalah …. 

A. membantah dengan keras dan menunjukkan kesalahan orang tua 

B. melaksanakan perintah meskipun bertentangan dengan hati Nurani 

C. menolak perintah dengan sopan dan memberikan penjelasan yang baik 

D. mengabaikan perintahnya karena bertentangan dengan perintah agama 

18. Perhatikan sabda Rasulullah saw. berikut! 
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فوَ…
َ

لا لُضْ
M

Vعَ مِلِاعَ
8

لا 
M

ك دFِِاعَ
8

لا لِضْفَ
M

Vعَ 1رمَقَ
8

لا 1رئِاسَ 
M

N
8

 …بِِا̀وَ

Berikut merupakan makna yang paling tepat dari hadis tersebut adalah …. 

A. ahli ibadah lebih utama daripada orang yang berilmu 

B. ilmu dan ibadah memiliki kedudukan yang sama pentingnya 

C. orang berilmu sangat memahami tata cara beribadah yang benar 

D. orang berilmu memiliki kedudukan lebih tinggi daripada ahli ibadah 

19. Di era digital saat ini, banyak peserta didik yang lebih fokus pada ponsel mereka 

daripada memperhatikan penjelasan guru di kelas. Hal ini mencerminkan 

menurunnya sikap hormat kepada guru dan dapat mengganggu proses belajar 

mengajar. 

Cara paling efektif yang dapat dilakukan peserta didik untuk membiasakan diri 

menghormati guru di kelas, terutama dalam penggunaan teknologi secara bijak 

adalah .... .... 

A. mematikan semua notifikasi di ponsel dan fokus pada pelajaran 

B. meminta izin kepada guru untuk menggunakan ponsel saat diperlukan 

C. menyimpan ponsel di dalam tas dan menggunakannya saat istirahat saja 

D. menggunakan ponsel untuk mencari informasi yang mendukung penjelasan 

guru 

20. Banyak orang percaya bahwa berbakti kepada orang tua dapat membuka pintu 

rezeki dan memperpanjang usia.  

Bagaimana cara memahami hubungan antara adab kepada orang tua dan 

pernyataan tersebut? 

A. Berbakti kepada orang tua secara otomatis menjamin kekayaan dan umur 

panjang. 

B. Berbakti kepada orang tua adalah tradisi yang harus diikuti agar tidak dikucilkan 

oleh masyarakat. 

C. Berbakti kepada orang tua mendatangkan rida Allah Swt., yang kemudian 

mempermudah urusan dunia dan akhirat. 

D. Berbakti kepada orang tua adalah bentuk investasi yang pasti akan kembali 

dalam bentuk materi dan kesehatan. 

21. Berikut pernyataan yang benar terkait Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah .... 

A. Abu Bakar lahir pada tahun 571 H. dan wafat pada usia 63 tahun 

B. Abu Bakar memiliki julukan As-Shahib yang berarti sahabat atau teman 

C. Abu Bakar dan Rasulullah saw. memiliki hubungan kekerabatan yang dekat 

D. Nasab Abu Bakar bertemu dengan Rasulullah saw. pada kakek mereka Taim bin 

Murrah 
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22. Kisah kedermawanan Abu Bakar dalam Perang Tabuk sering kali dijadikan inspirasi 

bagi umat muslim. Namun, dalam meneladani tindakan Abu Bakar, ada batasan-

batasan yang perlu diperhatikan. 

Apa batasan utama yang perlu dipertimbangkan agar tindakan kedermawanan tidak 

justru menimbulkan masalah baru bagi diri dan keluarga? 

A. Memastikan harta yang disedekahkan halal. 

B. Memperhatikan kondisi perekonomian keluarga. 

C. Bersedekah kepada orang yang membutuhkan bantuan. 

D. Bersedekah secara ikhlas agar mendapat rida Allah Swt. 

23. Sebelum menjadi khalifah, Abu Bakar dikenal suka membantu masyarakat, 

terutama janda dan anak yatim, dengan pekerjaan sehari-hari seperti memerah susu 

dan memasak. Setelah menjadi khalifah (pemimpin negara), ia melanjutkan 

kebiasaan tersebut. 

Pilihlah dua jawaban yang paling benar terkait keteladanan yang bisa kita ambil dari 

kisah tersebut! 

A. Seorang pemimpin idealnya kaya raya agar bisa membantu banyak orang. 

B. Keikhlasan dalam membantu orang lain adalah kunci keberkahan dalam hidup. 

C. Membantu orang lain adalah tugas utama seorang pemimpin, bukan tugas 

pribadi. 

D. Jabatan tinggi tidak seharusnya mengubah perilaku baik seseorang terhadap 

sesama. 

24. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut tentang perilaku yang 

mencerminkan beriman kepada Al-Qur’an dan kitab-kitab Allah Swt.! 
No. Pernyataan Benar Salah 
1. Membaca Al-Qur'an tanpa memahami dan mengamalkan 

kandungan di dalamnya adalah amalan yang sia-sia.  

  

2. Sebagai muslim, kita harus menyampaikan dan mengajarkan 

Al-Qur'an kepada orang lain sesuai dengan pemahaman kita. 

  

3. Al-Qur'an adalah kitab yang paling sempurna dibandingkan 

kitab-kitab yang sudah ada sebelumnya seperti Taurat, Zabur, 

dan Injil. 
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25. Pasangkan pernyataan tentang tindakan yang mencerminkan adab kepada orang 

tua dan guru dengan manfaat yang sesuai! 
Tindakan  Keteladanan 

   

Herman Mendengarkan nasihat orang 
tua dan guru dengan penuh perhatian.  Ilmu yang didapatkan menjadi 

berkah dan mudah dipahami 

   
Arsyila berusaha membantu 
meringankan pekerjaan orang tuanya di 
rumah. 

 Terhindar dari perbuatan tercela 
dan disayangi Allah Swt. 

   
Dewi senantiasa menjaga nama baik 
orang tua dan guru di mana pun 
berada. 
 

 
Mendapatkan pahala yang besar 
dan diangkat derajatnya di sisi 
Allah Swt. 

   

  
Mendapatkan keberkahan dalam 
hidup dan dimudahkan segala 
urusan. 

 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 
1. Akhir-akhir ini, banyak informasi yang beredar di media sosial, baik yang positif 

maupun negatif. Beberapa informasi bahkan mengklaim memiliki dasar dari ajaran 

agama, termasuk penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi sering kali menimbulkan 

perpecahan dan keresahan di masyarakat. 

Sebagai seorang muslim, bagaimana kalian menyikapi fenomena tersebut? 

2. Bayangkan kalian adalah seorang murid yang berasal dari keluarga dengan 

keterbatasan ekonomi. Kalian memiliki cita-cita untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi impian, tetapi biaya pendidikan semakin tinggi dan persaingan masuk 

perguruan tinggi juga semakin ketat. 

Apa yang akan kalian lakukan untuk menggapai cita-cita? Kaitkan akhlak terpuji 

(ikhtiar, tawakal, kanaah, sabar, dan syukur) dalam jawaban kalian! 

3. Seorang pengusaha muda mengalami kebangkrutan akibat pandemi. Ia merasa 

sangat putus asa dan kehilangan semangat untuk memulai kembali usahanya. Di sisi 

lain, ia juga memiliki sifat ananiyah, yaitu selalu merasa paling benar dan enggan 

menerima saran dari orang lain. 

Berdasarkan ajaran Islam, bagaimana cara mengatasi kedua sifat tercela tersebut? 

4. Jika kalian memiliki seorang teman yang sering kali bersikap kurang sopan terhadap 

orang tuanya dan meremehkan nasihat guru-gurunya. Bagaimana cara kalian 

menasihatinya tentang pentingnya adab kepada orang tua dan guru? 
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5. Kalian adalah seorang ketua organisasi remaja masjid. Masjid tersebut sedang 

mengalami kesulitan keuangan karena jumlah donatur yang berkurang. Di sisi lain, 

banyak kegiatan keagamaan dan sosial yang harus tetap berjalan untuk membantu 

masyarakat yang membutuhkan. Terinspirasi dari kedermawanan Abu Bakar Ash-

Shiddiq, bagaimana kalian akan mengajak masyarakat sekitar untuk berpartisipasi 

dalam mengatasi masalah tersebut? 
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BAB  
VI 

Tahukah kalian siapa rasul ululazmi? Para nabi dengan ketabahan dan keteguhan yang luar biasa. 

Sudahkah kita mencontoh semangat mereka hari ini? 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Iman kepada Rasul : Keteguhan Rasul 
Ululazmi yang Menginspirasi 
 
Capaian Pembelajaran (CP) 
Memahami akidah Islam (iman, Islam, ihsan), al-Asma' al-Husna (al-Basīṭ, al-Ghaniyy, ar-

Ra’ūf, al-Barr, al-Fattāḥ, al-‘Adl, al-Wakἷl, at-Tawwāb, al-Laṭīf, al-Qahhār), dan enam rukun 

iman. 

 
 
 
Tujuan Pembelajaran (TP), Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
dan Dimensi Profil Lulusan 
 
Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami konsep iman kepada 

rasul, yang meliputi kemampuan untuk menjelaskan pengertian rasul ululazmi dan dalilnya, 

menganalisis ketabahan rasul ululazmi dalam menghadapi tantangan dan mengidentifikasi 

hikmah beriman kepada rasul ululazmi dalam menyampaikan risalah dari Allah Swt. serta 

menerapkan perilaku yang mencerminkan beriman kepada rasul ululazmi dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai wujud Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya serta mendukung tercapainya 

Dimensi Profil Lulusan (DPL), yaitu Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

Bernalar Kritis, Kolaborasi, dan Komunikasi. 

 

Kata Kunci: rasul, ululazmi, keteguhan, ketabahan, kesabaran 

  

“ 
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Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi  

 
 
 
 

 
 
Gambar 6.1. Peta Konsep Iman kepada Rasul: Keteguhan Rasul Ululazmi yang Menginspirasi 
Sumber: Mochamad Hermanto/Kementerian Agama (2025) 
 
 
 
 
 
 
 

Generasi saleh-salehah, siapa di sini yang suka film superhero? Apa yang membuat 

seorang superhero itu hebat? Kekuatan supernya? Keberaniannya? Semua itu hanya ada 

dalam dunia fiktif atau rekaan semata.  Di dalam dunia nyata ada pahlawan super yang layak 

kita teladan. Nah, pernahkah kalian mengetahui ada pahlawan super yang tidak hanya kuat 

dan berani, tetapi juga memiliki kesabaran dan keteguhan hati yang luar biasa dalam 

menghadapi cobaan yang berat? Siapakah mereka? Ya, benar sekali, mereka adalah para 

rasul ululazmi. Hari ini, kita akan belajar tentang “Iman kepada Rasul: Keteguhan Rasul 

Ululazmi yang Menginspirasi”.” 

Coba kalian bayangkan, kalian sedang memberikan informasi yang sangat penting dan 

bermanfaat kepada masyarakat! Namun, kalian ditolak, dicemooh, bahkan diancam. Apakah 

yang akan kalian lakukan? Apakah kalian menyerah begitu saja? Ataukah kalian akan tetap 

teguh pada keyakinan? Menyampaikan kebenaran kepada masyarakat yang menolaknya dan 

berusaha mencari solusi dan tetap tegar menghadapinya? 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

Generasi saleh-salehah, kegagalan bukanlah akhir dari segalanya. Rasul ululazmi 

pernah mengalami kegagalan dalam berdakwah. Namun, mereka tidak pernah menyerah. 

Jadikan kegagalan sebagai pelajaran untuk menjadi lebih baik lagi. Kesuksesan sejati adalah 

ketika kita mampu bangkit dari kegagalan. Ingatlah, Allah tidak akan memberikan ujian di luar 

batas kemampuan kita. 

 

 

 
 

Generasi saleh-salehah, bagaimana kabar kalian hari ini? Semoga senantiasa dalam 

lindungan dan rahmat Allah Swt. Sebelum memulai pembelajaran, ayo kita cari tahu! Sejauh 

mana pemahaman awal kalian terkait materi “Iman kepada Rasul: Keteguhan Rasul Ululazmi 

yang Menginspirasi”, melalui pertanyaan berikut! 

1. Ada berapa rasul ululazmi? Sebutkan! 

2. Mengapa mereka mendapat gelar rasul ululazmi? 

3. Bagaimana cara kita meneladan sikap para rasul ululazmi di zaman modern ini? 

Apakah kalian mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar? Jika 

kalian bisa menjawab dengan benar semua pertanyaan tersebut, maka kalian telah memiliki 

pengetahuan dasar terkait materi  “Iman kepada Rasul: Keteguhan Rasul Ululazmi yang 

Menginspirasi”. Selamat, ya! Kalian bisa menjadi tutor sebaya bagi teman-teman kalian. 

Adapun bagi yang belum, mari bersama-sama mempelajari materi tersebut melalui berbagai 

aktivitas pembelajaran berikut! 

 
A. Pengertian Rasul Ululazmi 

Iman kepada nabi dan rasul adalah fondasi keyakinan kita. Namun, tahukah kalian 

bahwa di antara para utusan Allah itu, ada sosok-sosok luar biasa yang disebut ululazmi? 

Pernahkah kita merenungkan makna di balik gelar ululazmi? Mari kita pelajari bersama-

sama! 
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Gambar 6.2 Keteguhan Rasul Ululazmi 
Sumber: canva.com (2025) 

Iman kepada rasul merupakan salah satu rukun iman yang wajib diyakini oleh setiap 

muslim. Secara sederhana, iman kepada rasul berarti meyakini dengan sepenuh hati 

bahwa Allah Swt. telah mengutus para rasul-Nya ke dunia untuk menyampaikan wahyu, 

membimbing manusia menuju jalan yang benar, dan menjadi teladan dalam kehidupan. 

Di antara para rasul yang diutus oleh Allah Swt., terdapat beberapa rasul yang 

memiliki kedudukan istimewa disebut sebagai rasul ululazmi. Ululazmi merupakan gelar 

bagi para rasul yang memiliki tingkat kesabaran dan ketabahan yang luar biasa. Dalam 

menjalankan perintah Allah, mereka menghadapi berbagai rintangan dan cobaan dari 

kaum yang menentang, tetapi tetap teguh dan sabar, bahkan melebihi rasul-rasul lainnya. 

Rasul ululazmi adalah para nabi pilihan yang memiliki tingkat kesabaran, ketabahan, dan 

keteguhan hati yang luar biasa dalam menyampaikan risalah Allah Swt. 

Semoga pemahaman tentang rasul ululazmi ini memberikan manfaat bagi kita 

semua. Jangan berhenti di sini, karena perjalanan kita untuk mengenal para utusan Allah 

masih panjang. Di materi berikutnya, kita akan membahas dalil-dalil yang menegaskan 

keistimewaan mereka. Mari, terus semangat belajar! 

 

B. Dalil Rasul Ululazmi 
1. Firman Allah Swt. dalam surah Al-Ahqaf ayat 35. 

ف
َ

�Þِْ sصْا
8

ا �Þََصَ امَ
a

لو
a

لا او
M

لاوَ لِسُُّرلا نَمِ مِزْعَ
َ

 ôَْل لْجِعْتَس
>

s ۗ مْهُ
8

ا
8

ن
َّ

نَوْدُعَوْيُ امَ نَوْرَيَ مَوْيَ مْهُ
ۙ

ل 
8

ل3َ مْ
M

وْثُبَ
ٓ

لااِ ا
َّ

 

ةعَاسَ
ً

ن نِّْم 
َّ

لFَ ۗ ¬راهَ
�

فۚ غٌ
َ

لهْيُ لْهَ
8

لااِ كُ
َّ

لا 
M

لا مُوْقَ
M

  � نَوْقُسِفٰ

Artinya: “Maka, bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) sebagaimana Ululazmi (orang-
orang yang memiliki keteguhan hati) dari kalangan para rasul telah bersabar dan 
janganlah meminta agar azab disegerakan untuk mereka. Pada hari ketika melihat 
azab yang dijanjikan, seolah-olah mereka hanya tinggal (di dunia) sesaat saja pada 
siang hari. (Nasihatmu itu) merupakan peringatan (dari Allah). Maka, tidak ada yang 
dibinasakan kecuali kaum yang fasik.” (QS. Al-Ahqaf [46]:35) 
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2. Firman Allah Swt. dalam surah As-Syura ayat 13. 

ل عَََ��
8

�
a

ن هïّٰ Fِٖوَ امَ 1نيِّْدلا نَِّم مْ
ُ

لاَّو احًوْ
>

يْذِ
ٓ

ا 
8

انَيْحَوْ
m

لاِ 
8

 ٰٓ±ْ°عِوَ ٰ�وْمُوَ م2َْهِرٰبْاِ هFِٖٓ انَْ�َّصوَ امَوَ ك2َْ

ا
8

ا نْ
8

لاوَ نَيِّْدلا اوم2ُْقِ
َ

ت 
َ

قَّرفَتَ
ُ

ه2ِْفِ اوْ
ۗ

ك 
8

�Þَُ َعV
8

لا 
M

ت امَ wxْyَك1ِْ�¿مُ
َ

لاِ مْهُوْعُدْ
8

ه2ِْ
ۗ

ا 
8

ْ¡Þِ تَج3َْ ُ()
لاِ ٓ

8
اشèََّ نْمَ ه2ِْ

¢
 ءُ

ــ³وَ يْدِهَْ
ٓ

لاِ 
8

ب2ُِْ�ُّي نْمَ ه2ِْ
ۗ

  

Artinya: “Dia (Allah) telah mensyariatkan bagi kamu agama yang Dia wasiatkan (juga) 
kepada Nuh, yang telah Kami wahyukan kepadamu (Nabi Muhammad), dan yang telah 
Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa yaitu: tegakkanlah agama (keimanan 
dan ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah-belah di dalamnya. Sangat berat bagi 
orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. 
Allah memilih orang yang Dia kehendaki pada (agama)-Nya dan memberi petunjuk 
pada (agama)-Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya).” (QS. As-Syura [42]:13) 
 

Nah, setelah kita memahami dalil-dalil yang menunjukkan kehebatan rasul ululazmi, 

mungkin kita berpikir, 'Wah, enak ya jadi rasul pilihan, pasti hidupnya lancar-lancar saja. 

Tunggu dulu, Jangan salah sangka! Justru karena mereka istimewa, tantangan yang 

mereka hadapi pun luar biasa. Di pertemuan selanjutnya, kita akan membahas secara 

mendalam, apa saja tantangan dan bagaimana ketabahan mereka dalam 

menghadapinya? Mari kita pelajari!   

 

C. Ketabahan Para Rasul Ululazmi 
Nah, generasi saleh-salehah, saatnya kita akan membahas secara mendalam. Apa 

saja tantangan-tantangan yang dihadapi rasul ululazmi dan bagaimana ketabahan mereka 

dalam menghadapinya? 

1. Nabi Nuh a.s. 

 
 Gambar 6.3 Bahtera Nabi Nuh di Tengah Banjir 

Sumber: canva.com (2025) 



Iman Kepada Rasul: Keteguhan Rasul Ululazmi yang menginspirasi  
 
 
 
 

     127 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

 

Nabi Nuh a.s., keturunan kesembilan Nabi Adam a.s. yang lahir di Armenia, 

diangkat menjadi rasul pada usia 480 tahun untuk meluruskan kembali kaum Bani 

Rasib yang telah menyimpang dari ajaran Nabi Adam a.s. dan Idris a.s. Dengan hati 

yang tulus dan penuh kesabaran, Nabi Nuh a.s. mengajak kaumnya untuk 

meninggalkan berhala-berhala yang mereka sembah, seperti Wadd, Suwa', Yaghuts, 

Ya'uq, dan Nasr. Beliau mengingatkan mereka bahwa hanya Allah Swt. lah yang pantas 

disembah karena Allah yang menciptakan mereka dan seluruh alam semesta. Beliau 

juga memperingatkan mereka tentang azab Allah Swt. yang pedih jika mereka terus 

menerus dalam kesesatan. 

Namun, kaum Nabi Nuh a.s. justru menolak mentah-mentah ajakan beliau. 

Bahkan istri Nabi Nuh a.s., Wali'ah, dan putranya Kan'an memilih untuk tidak beriman. 

Mereka mengejek, mencela, menuduh, bahkan mengusir Nabi Nuh a.s. Mereka juga 

berusaha menghalangi orang lain untuk mendengarkan dakwah beliau. Hal ini 

sebagaimana tertulis dalam Al-Qur'an surah Nuh ayat 5-7. 

ق
َ

yِّ¤اِ ِّبرَ لَا
ق تُوْعَدَ ْ¡

َ
ل ْ¡õِوْ

8
لا2ْ
ً

نَّو 
َ

ارًاهَ
ۙ

ف 
َ

ل
8

اعَدُ مْهُد1ْزيَ مْ
¢

يْءِ
ٓ

لااِ 
َّ

yِّ¤اِوَ ارًارَفِ 
¡ْ s

a
ل
>

توْعَدَ امَ
ُ

ل رَفِغْتَلِ مْهُ
8

لعَجَ مْهُ
a

وْ
ٓ

 ا

ا
8

�y مْهُعFَِاصَ
ِ¡ْ

ا ٓ
�

ذ
َ

اوَ مْهُبَا2َثِ اوْشَغْتَسْاوَ مْهِنِا
8

öَُّْتَسْاوَ اوN
M

�Þَُكتِسْا او
M

Yَارًا
ۚ

  

Artinya: "Dia (Nuh) berkata, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku 
malam dan siang, tetapi seruanku itu tidak menambah (iman) mereka, justru mereka 
lari (dari kebenaran). Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (untuk 
beriman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka 
ke telinganya dan menutupkan bajunya ke mukanya serta berkeras (mengingkari) dan 
sangat menyombongkan diri.'" (QS. Nuh [71]: 5-7) 
 

Setelah 950 tahun berdakwah, pengikut Nabi Nuh a.s. kurang dari 100 orang. Nabi 

Nuh a.s. akhirnya memohon kepada Allah Swt. untuk memberikan azab kepada 

kaumnya yang zalim. Allah Swt. pun mengabulkan doa beliau dan memerintahkan Nabi 

Nuh a.s. untuk membuat sebuah kapal besar di atas bukit, lengkap dengan ukuran 

yang telah ditentukan. Allah Swt. juga memberitahukan bahwa akan datang banjir 

besar yang akan menenggelamkan seluruh bumi. 

Dengan penuh keyakinan dan keteguhan hati, Nabi Nuh a.s. mulai membuat kapal 

tersebut bersama anak-anaknya dan pengikutnya yang beriman. Sementara itu, 

kaumnya semakin menjadi-jadi dalam mengejek dan mencemooh Nabi Nuh a.s. 

Mereka menganggap beliau sudah gila karena membuat kapal di tempat yang jauh dari 

air. 
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Setelah kapal selesai dibuat dan diisi dengan orang-orang beriman dan sepasang 

dari setiap jenis hewan, Allah Swt. mendatangkan banjir besar yang dahsyat. Air bah 

meluap dan menenggelamkan seluruh bumi, termasuk kaum Nuh yang ingkar dan 

durhaka. Hanya Nabi Nuh a.s. dan orang-orang yang bersamanya di dalam kapal yang 

selamat. Setelah banjir surut, Nabi Nuh a.s. dan orang-orang beriman memulai 

kehidupan baru di bumi dan membangun peradaban yang baru. 

2. Nabi Ibrahim a.s. 
Nabi Ibrahim a.s. dilahirkan di tengah masyarakat yang menyembah berhala. 

Ayahnya, Azar, adalah seorang pembuat patung berhala. Sejak kecil, Nabi Ibrahim a.s. 

sudah merasa tidak masuk akal menyembah benda mati yang tidak bisa memberikan 

manfaat maupun mudarat (lihat QS. Al-An'am [6]:74). Beliau dikenal sebagai 

"Khalilullah" (kekasih Allah) karena kecintaannya yang mendalam kepada Allah Swt. 

dan keteguhannya dalam beriman. Nabi Ibrahim a.s. adalah bapak para nabi karena 

dari keturunannya lahir banyak nabi dan rasul, termasuk Nabi Ishaq a.s., Nabi Yaqub 

a.s., Nabi Yusuf a.s., Nabi Musa a.s., Nabi Isa a.s., dan Nabi Muhammad saw. 

 
 

 

Beberapa ujian ketabahan dan ketaatan Nabi Ibrahim a.s. sehingga memperoleh 

gelar rasul ululazmi antara lain. 

a. Nabi Ibrahim a.s. dibakar hidup-hidup. 

Setelah mendapatkan petunjuk dari Allah Swt., Nabi Ibrahim a.s. dengan berani 

menghancurkan berhala-berhala yang disembah oleh kaumnya. Beliau hanya 

menyisakan satu berhala yang paling besar dan meletakkan kapak di tangannya. 

Ketika kaumnya mengetahui bahwa Nabi Ibrahim a.s. yang menghancurkan berhala-

Gambar 6.4 Hancurnya Patung Berhala 
Sumber: Ajeng Monika/radarlampung.disway.id (2025) 
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berhala mereka, mereka sangat marah dan memutuskan untuk membakar Nabi 

Ibrahim a.s. hidup-hidup. Mereka membuat api yang sangat besar dan melemparkan 

Nabi Ibrahim a.s. ke dalamnya.  

Namun, Allah Swt. menyelamatkan beliau dari panasnya api yang 

membakarnya. Sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an surah Al-Anbiya' ayat 69. 

ق
ُ

ل
M

ك رُانَيٰ انَ
a

y¤وْ
ِ¡

لسََّو ادًرْبَ ْ
�

Vعَ امً
�m

  ۙ م2َْهِرٰبْاِ 

Artinya: Kami (Allah) berfirman, “Wahai api, jadilah dingin dan keselamatan bagi 
Ibrahim!” (QS. Al-Anbiya' [21]: 69) 
 

b. Meninggalkan istri dan anaknya di tempat tandus. 

Nabi Ibrahim a.s. diuji dengan penantian panjang untuk memiliki keturunan, 

yang menguji kesabaran dan keyakinannya kepada Allah Swt. Setelah dikaruniai 

putra bernama Ismail a.s., Nabi Ibrahim a.s. mendapatkan perintah untuk membawa 

istrinya Siti Hajar dan Ismail a.s. ke Mekkah, sebuah lembah yang tandus, sepi, dan 

tidak berpenghuni. Meninggalkan mereka hanya dengan sedikit bekal adalah 

pengorbanan yang sangat berat.  

Hal ini menguji ketaatan Nabi Ibrahim a.s. kepada perintah Allah Swt. serta 

kepercayaannya bahwa Allah Swt. akan memelihara dan mencukupi kebutuhan 

keluarganya. Meskipun secara logika manusia situasinya sangat tidak 

memungkinkan, Nabi Ibrahim meninggalkan mereka bukan karena tidak cinta, 

melainkan karena cintanya kepada Allah Swt. lebih besar dan beliau yakin Allah Swt. 

akan menjaga mereka. Sebagaimana doa Nabi Ibrahim yang diabadikan dalam Al-

Qur’an. 

انoََّرَ
m

yِّ¤اِ 
¡ْ
ا ٓ

8
كسْ

8
ذ نْمِ تُنْ

ُ
Ì ³َِّّر غ دٍاوَبِ ْ¡ِ

َ
�xْ1 ِلا كَتِْ�بَ دَنْعِ ¬عرْزَ يْذ

M
مَِّرحَمُ

ۙ
 …  

Artinya: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah yang tidak ada tanamannya (dan berada) di sisi rumah-Mu 
(Baitullah) yang dihormati…” (QS. Ibrahim [14]: 37) 

 
c. Menyembelih putranya Nabi Ismail a.s. 

Ujian terberat dalam hidup Nabi Ibrahim a.s. adalah perintah Allah Swt. melalui 

mimpi untuk menyembelih putranya, Ismail a.s., yang telah lama dinantikan dan 

sangat dicintainya. Mimpi dalam Islam, bagi para nabi, adalah wahyu dari Allah Swt. 

Perintah ini sangat berat karena bertentangan dengan naluri manusia sebagai orang 

tua. Nabi Ibrahim a.s. dihadapkan pada pilihan antara cinta kepada putranya dan 

ketaatannya kepada Allah Swt. 
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Ketika Nabi Ibrahim a.s. hendak melaksanakan perintah tersebut, Allah Swt. 

menggantikan Ismail a.s. dengan seekor domba. Ini menunjukkan bahwa yang diuji 

bukanlah nyawa Ismail a.s., melainkan ketaatan dan kesediaan Nabi Ibrahim a.s. 

untuk mengorbankan sesuatu yang paling berharga demi Allah Swt. Peristiwa ini 

menjadi dasar dari ibadah kurban yang dilakukan umat Islam setiap tahunnya 

sebagai simbol pengorbanan dan ketaatan kepada Allah Swt. Hal ini diabadikan 

dalam Al-Qur’an surah As-Saffat ayat 102. 

ف
َ

ل
8

لFَ اَّم
8

ق َ¡Óَّْسلا هُعَمَ غَ
َ

yِّ¤اِ َّ¡yَ بُيٰ لَا
¡ْ
ا ٓ

8
�y ىرٰ

لا ِ
M

ا مِانَمَ
8

¤yِّ
¡ْ
ا ٓ

8
ذ
ْ

Fَُف كَح
َ

نا
ْ

ذامَ رaْظ
َ

ت ا
َ

ىرٰ
ۗ

ق 
َ

3ٰ لَا
ٓ

ا
8

Fَِفا ت
ْ

 امَ لْعَ

ت
ُ

رُمَؤْ
ۖ

y¤دُجِتَسَ 
ِ¡ْ

اشَ نْاِ ٓ
¢

  ن�Þِ1³َّْٰصلا نَمِ ُ()ا ءَ

Artinya: “Ketika anak itu sampai pada (umur) ia sanggup bekerja bersamanya, ia 
(Ibrahim) berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Pikirkanlah apa pendapatmu?” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai 
ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu! Insyaallah engkau 
akan mendapatiku termasuk orang-orang sabar.” (QS. As-Saffat [37]: 102) 
 

3. Nabi Musa a.s. 
Nabi Musa a.s. lahir di Mesir dari pasangan Imran dan Yukabad, di tengah 

penindasan Firaun terhadap Bani Israil. Setelah dewasa dan melarikan diri ke Madyan, 

beliau diangkat menjadi rasul oleh Allah Swt. di Lembah Thuwa. Nabi Musa a.s. diutus 

untuk berdakwah kepada Firaun dan kaumnya, membebaskan Bani Israil dari 

perbudakan di Mesir, dan membimbing mereka menuju jalan yang benar.  

 
 

 

Gambar 6.5 Nabi Musa Membelah Laut 
Sumber: Nuryana/ teknologi.id (2024) 
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Beberapa ujian ketabahan dan ketaatan Nabi Musa a.s. sehingga memperoleh 

gelar rasul ululazmi antara lain. 

a. Ujian sejak kelahiran. 

Firaun, Raja Mesir yang mengaku Tuhan, bermimpi melihat api dari 

Yerusalem menghanguskan Mesir, kecuali kaum Bani Israil. Para peramal 

menafsirkan mimpi itu sebagai pertanda lahirnya seorang anak dari Bani Israil yang 

akan menggulingkan Firaun. Ketakutan, Firaun memerintahkan pembunuhan 

semua bayi laki-laki Bani Israil. Di tengah ancaman itu, lahirlah Musa a.s. Meski 

Firaun berusaha mencegah, takdir Allah tak terhindarkan. Ibu Musa 

menghanyutkannya di sungai dan secara ajaib, Musa ditemukan serta dibesarkan 

di istana Firaun sendiri. 

Hal ini sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an surah Al-Qasas ayat 7-13 

yang menjelaskan tentang ilham yang diberikan kepada ibu Nabi Musa a.s. untuk 

menghanyutkannya ke sungai Nil, janji Allah Swt. untuk mengembalikannya, dan 

bagaimana Nabi Musa a.s. akhirnya diasuh di istana Firaun. Hal ini menunjukkan 

perlindungan Allah Swt. terhadap Nabi Musa a.s. sejak kelahirannya di tengah 

ancaman pembunuhan bayi laki-laki. 

b. Kesabaran dalam berdakwah kepada Firaun. 

Dalam berdakwah kepada Firaun, Nabi Musa a.s. menunjukkan kesabaran 

yang luar biasa. Meski menghadapi penolakan mentah-mentah, penghinaan, dan 

ancaman pembunuhan dari Firaun yang mengaku sebagai Tuhan, Nabi Musa a.s 

tetap sabar menyampaikan risalah Allah Swt. Beliau pun menyampaikan kebenaran 

dengan lemah lembut dan penuh hikmah sesuai perintah Allah, serta tidak pernah 

putus asa mengajak Firaun untuk beriman. 

Sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an surah Thaha ayat 24. 

ذاِ 
ْ

�اِ بْهَ
�

ناِ نَوْعَرْفِ 
َّ

Óyطَ هٗ ٰ �  

Artinya: “Pergilah kepada Firaun! Sesungguhnya dia telah melampaui batas.” (QS. 
Thaha [20]: 24) 

 
 Ayat ini adalah perintah langsung dari Allah Swt. kepada Musa a.s. untuk 

menghadapi Firaun dan menyerunya kepada kebenaran. Selain itu, dalam Al-

Qur’an surah Al-A'raf ayat 103-136, disebutkan secara jelas bagaimana kisah Nabi 

Musa a.s. berdebat dengan Firaun, menunjukkan mukjizat-mukjizat, dan 

bagaimana Firaun dan kaumnya menolak kebenaran sehingga akhirnya 

ditenggelamkan di Laut Merah. 
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c. Pembangkangan Bani Israil 

Kesabaran Nabi Musa a.s. diuji dengan tingkah laku Bani Israil yang sering 

membangkang, tidak sabar, dan mudah tergoda duniawi. Mereka kerap 

melayangkan keluhan, protes, bahkan pemberontakan kepada Nabi Musa a.s. 

Salah satu contohnya adalah ketika Nabi Musa a.s pergi ke Bukit Sinai untuk 

menerima wahyu, Samiri memanfaatkan kesempatan itu untuk menyesatkan Bani 

Israil. Ia membuat patung anak sapi dari emas dan mengajak mereka 

menyembahnya sehingga menyebabkan kemurtadan di kalangan Bani Israil.  

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 92. 

لوَ
8

اجَ دْقَ
¢

sءَ
a

لاFِ ٰ�وُّْم مْ
M

ث تِنِّٰ�بَ
ُ

تا َّم
َّ

ذخَ
ْ

ت
ُ

لا مُ
M

نْمِ لَجْعِ
ۢ

 Fَْاوَ ەٖدِع
8

ن
ْ

  نَوْمُلِ�ظ مْتُ

Artinya: “Sungguh, Musa benar-benar telah datang kepadamu dengan bukti-bukti 
kebenaran. Kemudian, kamu mengambil (patung) anak sapi (sebagai sembahan) 
setelah (kepergian)-nya dan kamu (menjadi) orang-orang zalim.” (QS. Al-Baqarah 
[2]: 92) 
 

4. Nabi Isa a.s. 
Nabi Isa a.s. lahir dari seorang ibu bernama Maryam tanpa seorang ayah. 

Kelahiran ini merupakan mukjizat dari Allah Swt. Sejak kecil, Nabi Isa a.s. menunjukkan 

tanda-tanda kenabian. Beliau bisa berbicara saat masih bayi dan menunjukkan 

kecerdasan yang luar biasa. Nabi Isa a.s. diangkat menjadi nabi dan rasul oleh Allah 

Swt. untuk kaum Bani Israil. Allah Swt. memberikan Injil sebagai kitab suci kepada Nabi 

Isa a.s. 

 
 

 

Gambar 6.6 Nabi Isa Diangkat ke Langit  
Sumber: menara.baznas.go.id (2025) 
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Beberapa ujian ketabahan dan ketaatan Nabi Isa a.s. sehingga memperoleh gelar 

rasul ululazmi antara lain. 

a. Mendapatkan fitnah dan penghinaan dari kaumnya. 

Kelahiran Nabi Isa a.s. merupakan peristiwa yang sangat istimewa dan di luar 

kebiasaan manusia pada umumnya. Beliau lahir tanpa seorang ayah, hanya dari 

seorang ibu bernama Maryam. Hal ini tentu saja menimbulkan keheranan dan 

pertanyaan di kalangan masyarakat pada saat itu. Masyarakat Bani Israil pada 

masa itu sangat menjunjung tinggi garis keturunan dan pernikahan yang sah. Oleh 

karena itu, kelahiran Nabi Isa a.s. tanpa seorang ayah dianggap sebagai suatu aib 

dan pelanggaran moral yang besar. 

Menghadapi fitnah tersebut, Allah Swt. memberikan tanda kebesaran-Nya 

dengan menjadikan Isa a.s. yang saat itu masih bayi untuk berbicara dan menjawab 

fitnah dari kaumnya. Sebagaimana difirmankan dalam Al-Qur’an surah Maryam 

ayat 29-33. 

ف
َ

ا
8

لاِ تْرَاشَ
8

ه2ِْ
ۗ

ق 
َ

لا
a

ك اوْ
8

ن ف2َْ
ُ

�
8

ل
�

s نْمَ مُ
8

�y نَا
لا ِ

M
ق اóِ2̧صَ دِهْمَ

َ
yِّ¤اِ لَا

()ا دYُْعَ ْ¡
اۗ ِ

�
ت
ٰ

y ى لا َ¡ِ
M

Nِٰلعَجَوَ بَت
8

 y ِ¡ْ 

ن
َ

óِ2̧لعَجََّو ۙ ا
8

 y ��Þَٰمُ ْ¡ِ
÷

ا ا
8

ك امَ نَيْ
a

تُنْ
ۖ

اوَ 
8

y صٰوْ ِ¡ْ Fِلَّصلا
�

`َّزلاوَ ةِو
�

ارoََّ̧و ۖ ا2̧حَ تُمْدُ امَ ةِو
ø

Ì¤دَلِاوَبِ 
لوَ ْ¡ِ

8
لعَج3َْ مْ

M
 y ِ¡ْ 

لَّسلاوَ ا2̧قِشَ ارًاYَّجَ
�

Vعَ مُ
8

ا مَو³َْوَ ُّتدْلِوُ مَوْيَ َّ¡
8

ا مَو³َْوَ تُوْمُ
a

Fَْا2̧حَ ثُع  

Artinya: “Dia (Maryam) menunjuk kepada (bayi)-nya (agar mereka bertanya 
kepadanya). Mereka berkata, “Bagaimana mungkin kami akan berbicara dengan 
anak kecil yang masih dalam ayunan?” Dia (Isa) berkata, “Sesungguhnya aku 
hamba Allah. Dia (akan) memberiku Kitab (Injil) dan menjadikan aku seorang nabi. 
Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja aku berada dan 
memerintahkan kepadaku (untuk melaksanakan) salat serta (menunaikan) zakat 
sepanjang hayatku, dan berbakti kepada ibuku serta Dia tidak menjadikanku orang 
yang sombong lagi celaka. Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku pada hari 
kelahiranku, hari wafatku, dan hari aku dibangkitkan hidup (kembali).” (QS. Maryam 
[19]: 29-33) 
 

b. Penolakan dan pengingkaran terhadap ajaran Nabi Isa a.s. 

 Setelah diangkat menjadi rasul, Nabi Isa a.s. menyeru Bani Israil untuk 

kembali menyembah Allah, menjauhi maksiat, dan meluruskan ajaran Taurat yang 

telah menyimpang. Sayangnya, seruan ini ditolak mentah-mentah oleh sebagian 

besar Bani Israil. Penolakan itu muncul karena enggan meninggalkan tradisi lama 

atau karena merasa terancam oleh ajaran Nabi Isa a.s. yang menentang kekuasaan 

para pemimpin agama. Mereka juga memusuhi Nabi Isa a.s.. Fitnah keji 

dilontarkan, ia dituduh sebagai penyihir dan penyesat, bahkan rencana 

pembunuhan pun disusun. Namun, Nabi Isa a.s. tetap sabar. Dengan kasih sayang 
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dan kebijaksanaan, ia terus berdakwah, tak pernah membalas dendam, dan selalu 

berusaha membimbing mereka ke jalan yang benar. 

Sebagaimana difirmankan dalam Al-Quran Surat Al-Maidah ayat 78.  

ل
a

لا نَعِ
>

ك نَيذِ
8

y بَ نْمِ اورُفَ Vعَ ل2َئِاَْ�إِ ¡ِ
ذ ۚ م²ْ³ََمَ 1نبْا َ±°عِوَ دَووُادَ نِاسَلِ 8ٰ

�وَ اوْصَعَ امFَِ كَلَِٰ
8

نا
ُ

 او

  نَودُتَع3َْ

Artinya: "Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan 
Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu 
melampaui batas." (QS. Al-Maidah [5]:78) 
 

c. Pengkhianatan dan rencana pembunuhan terhadap Nabi Isa a.s. 

Meskipun Nabi Isa a.s. telah menunjukkan mukjizat sebagai bukti 

kenabiannya, orang-orang Yahudi tetap memusuhinya. Para pendeta Yahudi yang 

membenci Nabi Isa a.s. kemudian memfitnahnya kepada Raja Pilatus, penguasa 

Romawi saat itu. Akibat fitnah dan hasutan tersebut, Pilatus memerintahkan 

hukuman mati. Namun, Allah Swt. memiliki rencana lain. Menurut keyakinan Islam, 

Nabi Isa a.s. tidaklah terbunuh atau disalib, melainkan diangkat ke langit oleh Allah. 

Sosok yang disalib sebenarnya adalah Yahudza al-Askharyuthi (Yudas Iskariot), 

salah satu murid Nabi Isa a.s. yang berkhianat dan wajahnya diserupakan dengan 

Nabi Isa a.s. Peristiwa ini dijelaskan dalam Al-Quran, surah An-Nisa ayat 157-158. 

قَّو
َ

ناِ مْهِلِوْ
َّ

ق ا
َ

لتَ
M

لا انَ
M

()ا لَوْسُرَ م²ْ³ََمَ نَبْا َ±ْ°عِ حَيْسِمَ
ِ
ۚ

ق امَوَ 
َ

لتَ
a

لصَ امَوَ ەُوْ
8

لوَ ەُوْبُ
�

Nِْشُ نYَِّل ه
8

 َّناِوَۗ مْهُ

لا
>

لتَخْا نَيْذِ
8

ل ه2ِْفِ اوْفُ
8

ùy ل امَۗ هُنِّْم ٍّكشَ ْ¡ِ
8

لعِ نْمِ هFِٖ مْهُ
M

لااِ مٍ
َّ

تا 
ِّ

Yَق امَوَ ِّن<ظلا عَا
َ

لتَ
a

انًيْق3َِ ەُوْ
ø

 ۙ Fَْفَّر ل
َ

 هُعَ

لاِ ُ()ا
8

�وَۗ ه2ِْ
8

  ام2ًْكِحَ ازÂ1³ًْعَ ُ()ا نَا

Artinya: “(Kami menghukum pula mereka) karena ucapan mereka, “Sesungguhnya 
kami telah membunuh Almasih, Isa putra Maryam, Rasul Allah,” padahal mereka 
tidak membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 
adalah) orang yang menurut mereka menyerupai (Isa). Sesungguhnya mereka 
yang berselisih pendapat tentangnya (pembunuhan Isa), selalu dalam keragu-
raguan terhadapnya. Mereka benar-benar tidak mengetahui (siapa sebenarnya 
yang dibunuh itu), kecuali mengikuti persangkaan belaka. (Jadi,) mereka tidak yakin 
telah membunuhnya. Akan tetapi, Allah telah mengangkatnya (Isa) ke hadirat-Nya. 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. An-Nisa [4]: 157-158) 
 

5. Nabi Muhammad saw. 
Nabi Muhammad saw. lahir di Makkah pada hari Senin, 12 Rabiul Awal tahun 

Gajah (20 April 571 Masehi). Beliau adalah anak dari Abdullah dan Aminah. Sejak kecil, 

Nabi Muhammad saw. dikenal jujur dan terpercaya sehingga mendapat gelar "Al-Amin" 

yang berarti orang yang dapat dipercaya. Pada usia 40 tahun, Nabi Muhammad saw. 
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menerima wahyu pertama dari Allah Swt. melalui Malaikat Jibril di Gua Hira. Wahyu 

tersebut adalah surat Al-Alaq ayat 1-5, yang menandai dimulainya kerasulan beliau. 

 
 

Beberapa ujian ketabahan dan ketaatan Nabi Muhammad saw. sehingga 

memperoleh gelar rasul ululazmi antara lain. 

a. Menghadapi penolakan dan ejekan kaum Quraisy 

Nabi Muhammad saw. menghadapi berbagai penolakan, ejekan, dan bahkan 

ancaman dari kaum Quraisy ketika beliau menyebarkan Islam di Makkah. Tidak 

hanya dari orang-orang yang jauh, penolakan juga datang dari kerabatnya sendiri 

yang menolak ajaran Islam dan mencemooh beliau. Beberapa bentuk 

penganiayaan yang beliau alami, di antaranya dilempari kotoran ketika sedang 

salat, dicemooh dengan sebutan "orang gila" dan "penyihir," hingga rumah beliau 

pernah dikepung oleh kaum Quraisy yang berniat membunuhnya. Selain itu, ketika 

beliau dilempari batu dan kotoran di Thaif, beliau tetap berdoa agar mereka 

mendapatkan hidayah. Dalam menghadapi tekanan yang begitu besar, Nabi 

Muhammad saw. tetap tabah, sabar, dan tidak pernah menyerah dalam 

menyampaikan wahyu Allah kepada umat manusia. 

b. Kaum Quraisy memboikot Bani Hasyim dan Bani Muthalib. 

Boikot terhadap Bani Hasyim dan Bani Muthalib oleh kaum Quraisy 

merupakan salah satu bentuk penindasan paling berat yang dihadapi Nabi 

Muhammad saw. dan para pengikutnya di Makkah sebelum hijrah ke Madinah. 

Boikot ini bertujuan untuk menekan Nabi Muhammad saw. agar menghentikan 

dakwah Islam. Kaum Quraisy menulis perjanjian dan menggantungnya di Ka'bah. 

Isi perjanjian tersebut melarang segala bentuk interaksi sosial dan ekonomi dengan 

Bani Hasyim dan Bani Muthalib. Boikot ini berlangsung selama kurang lebih tiga 

Gambar 6.7 Nabi Muhammad Hijrah ke Madinah  
Sumber: www.sarungbhs.co.id/ (2025) 
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tahun dan mengakibatkan penderitaan yang luar biasa bagi Bani Hasyim dan Bani 

Muthalib. Meskipun menghadapi kesulitan yang luar biasa, Nabi Muhammad saw. 

tetap teguh pada keyakinannya dan bersabar menghadapi cobaan ini. Beliau terus 

berdakwah secara sembunyi-sembunyi dan menguatkan para pengikutnya. 

Ketabahan dan kesabaran beliau menjadi teladan bagi umat Islam dalam 

menghadapi kesulitan. 

c. Kesabaran Nabi Muhammad saw. kehilangan orang-orang tercinta. 

Nabi Muhammad saw. adalah seorang manusia yang juga diuji dengan 

kehilangan orang-orang yang sangat dicintainya sepanjang hidupnya. Namun, 

beliau selalu menunjukkan kesabaran, ketegaran, dan keimanan yang mendalam 

kepada Allah Swt. dalam menghadapi ujian-ujian tersebut. Salah satu momen yang 

paling menyedihkan dalam hidup nabi dikenal sebagai Tahun Kesedihan (Aamul 

Huzn), saat beliau kehilangan dua orang terpenting dalam kehidupan pribadinya 

dan perjuangan dakwahnya, yaitu Khadijah binti Khuwailid (istri tercinta) dan Abu 

Thalib (paman yang melindunginya). Nabi Muhammad saw. juga diuji dengan 

kehilangan putra-putranya yang meninggal dunia saat masih kecil. 

Rasulullah saw. menunjukkan bahwa kesedihan adalah sifat manusiawi, 

tetapi harus diiringi dengan keimanan kepada Allah. Beliau tidak pernah meratap 

atau mengeluh terhadap ketetapan Allah, melainkan selalu mengingatkan umatnya 

untuk tetap bersabar dan yakin bahwa semua yang terjadi adalah bagian dari takdir 

Allah Swt. Dalam Al-Qur'an, Allah Swt. berfirman. 

لوَ
8

لYْنَ
a

نوَ
َّ

�
a

َ�±ِ" مْ
لا نَِّم ءٍْ¡

M
لاوَ فِوْخَ

M
نوَ 1عْ½جُ

َ
لاا نَِّم ¬صقْ

لااوَ لِاوَمَْْ
َْ

ن
ْ

تِرٰمََّثلاوَ 1سفُ
ۗ

 ن�Þِ1³َّْٰصلا ãَ¿�ِّ1وَ 

ا
8

ل
>

ذاِ نَيْذِ
َ

ا
m

ا 
8

ةYَْ�صُِّم مْهُتْبَاصَ
ٌ

ق ۗ 
َ

لا
a

وْ
ٓ

ناِ ا
َّ

(ِ) ا
ناِوَ ِ

َّ
ا
m

لاِ 
8

نَوْعُجِرٰ ه2ِْ
ۗ

  

Artinya: “Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi 
Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar, (yaitu) orang-orang yang 
apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan “Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji‘ūn” 
(sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya hanya kepada-Nya kami 
akan kembali).” (QS. Al-Baqarah [2]:155-156) 
 

d. Ketabahan Nabi Muhammad saw. dalam perang.  

Nabi Muhammad saw. menghadapi berbagai peperangan demi 

mempertahankan Islam dan melindungi umat Muslim dari serangan musuh, 

diantaranya Perang Badar, Perang Uhud, dan Perang Khandaq. Perang-perang 

tersebut sering kali dihadapi dalam situasi yang sangat sulit, baik karena jumlah 

pasukan yang lebih kecil dibandingkan musuh, keterbatasan persenjataan, maupun 
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ancaman besar yang dihadapi umat Islam secara keseluruhan. Namun, Nabi 

Muhammad saw. selalu menunjukkan keberanian, kesabaran, dan keteguhan hati 

dalam memimpin pasukan Muslim. 

Setelah menyaksikan betapa dahsyatnya cobaan yang dihadapi para rasul ululazmi, 

masihkah kita ragu akan kekuatan iman mereka? Bayangkan, bagaimana ketabahan 

mereka menginspirasi kita untuk menghadapi tantangan hidup dan meneguhkan 

keyakinan kita!  

 

Aktivitas 6.1 
Generasi saleh-salehah, buatlah 5 kelompok diskusi. Bersama kelompok, lakukan analisis 

kondisi masyarakat dan metode dakwah yang dilakukan para rasul ululazmi! Buatlah tabel 

perbandingan metode dakwah dari para rasul ululazmi, kemudian presentasikan! 

 

 

D. Hikmah Beriman kepada Rasul Ululazmi 
Apa yang terlintas di benakmu ketika mendengar kata ululazmi? Mungkin kesabaran, 

ketabahan, atau bahkan keajaiban? Ternyata, ada banyak hikmah tersembunyi di balik 

kisah mereka yang bisa mengubah hidup kita. Mari kita bedah satu per satu! 

1. Meningkatkan ketakwaan dan ketaatan kepada Allah Swt. 

Dengan merenungkan perjuangan para rasul ululazmi, kita akan semakin 

menghargai pengorbanan mereka dalam menyampaikan risalah Allah. Hal ini 

memotivasi kita untuk bersyukur atas nikmat iman dan Islam, memperkuat ketakwaan, 

serta meningkatkan ketaatan kepada Allah Swt. 

2. Menumbuhkan kesabaran dan keteguhan hati. 

Perjuangan para rasul ululazmi yang penuh rintangan dan cobaan, mengajarkan 

kita keteguhan dan kesabaran dalam menghadapi ujian hidup. Kisah mereka 

memotivasi kita untuk tidak mudah putus asa dan berpegang teguh pada ajaran 

agama. 

3. Meneladani akhlak mulia. 

Rasul ululazmi adalah teladan yang sempurna dalam hal akhlak mulia. Mereka 

memiliki sifat-sifat terpuji seperti siddiq, amanah, tabligh, dan fathonah. Dengan 

mempelajari kisah dan perilaku mereka, kita dapat meneladani akhlak mulia tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Meningkatkan keimanan dan keyakinan. 
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Kisah perjuangan para rasul ululazmi menunjukkan kebenaran ajaran yang 

mereka bawa. Keteguhan dan kesabaran mereka dalam menghadapi cobaan menjadi 

bukti nyata akan kebenaran risalah Allah Swt. Dengan mempelajari kisah mereka, 

keimanan dan keyakinan kita kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya akan semakin 

bertambah kuat. 

5. Menjadi motivasi dalam berdakwah. 

Kisah perjuangan para rasul ululazmi dapat menjadi motivasi bagi kita untuk 

berdakwah dan mengajak orang lain kepada kebaikan. Meskipun dakwah tidak selalu 

mudah, kita dapat belajar dari keteguhan dan kesabaran mereka dalam 

menyampaikan kebenaran. 

Hikmah beriman kepada rasul ululazmi adalah modal berharga untuk menjalani hidup 

yang lebih bermakna. Sekarang, mari kita menyelami lebih dalam bagaimana caranya agar 

kita bisa benar-benar meneladani mereka dalam kehidupan sehari-hari, sebagai wujud 

cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya.  
 

Aktivitas 6.2 
Generasi saleh-salehah, setelah memahami hikmah beriman kepada rasul ululazmi, 

catatlah satu sifat utama yang menurut kalian paling bermakna dari masing-masing 

rasul! Berikan penjelasan kenapa sifat tersebut bermakna untuk kalian! 

 

 

E. Perilaku yang Mencerminkan Meneladan Rasul Ululazmi sebagai Wujud Cinta Allah 
Swt. dan Rasulnya, Cinta Diri dan Sesama manusia 

Cinta sejati kepada Allah dan Rasul-Nya dibuktikan dengan mengikuti jejak langkah 

para utusan-Nya yang paling istimewa, yaitu para rasul ululazmi. Mari kita bedah, perilaku 

apa saja yang mencerminkan kecintaan kita kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya melalui 

peneladanan terhadap mereka?  

1. Menghadapi cobaan dan ujian hidup dengan sabar, tabah, dan tidak mudah putus asa. 

2. Memiliki keyakinan yang kuat dan tidak mudah goyah dalam memegang prinsip-prinsip 

kebenaran meskipun menghadapi tekanan dan godaan dari lingkungan sekitar. 

3. Melakukan segala amal perbuatan dengan ikhlas semata-mata karena Allah Swt., 

tanpa mengharapkan pujian atau imbalan dari manusia. 

4. Memaafkan kesalahan orang lain dan senantiasa berusaha untuk menyayangi dan 

mengasihi sesama manusia, bahkan terhadap orang yang berbuat jahat kepada kita. 
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5. Berserah diri sepenuhnya kepada Allah Swt. setelah berusaha semaksimal mungkin, 

menyadari bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah atas izin dan kehendak-Nya. 

6. Senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang telah diberikan oleh Allah Swt., baik 

nikmat yang besar maupun nikmat yang kecil. 

7. Berusaha sekuat tenaga untuk menjauhi segala perbuatan maksiat yang dilarang oleh 

Allah Swt. karena menyadari bahwa perbuatan maksiat dapat merusak iman dan 

menjauhkan diri dari rahmat Allah. 

8. Berusaha untuk mengajak orang lain kepada kebaikan dan mencegah mereka dari 

perbuatan munkar, sesuai dengan kemampuan dan kesempatan yang ada. 

Meneladani rasul ululazmi bukan hanya tentang mengagumi kisah mereka, 

melainkan tentang mewujudkan nilai-nilai luhur mereka dalam tindakan nyata sehari-hari. 

Mari kita mulai dari hal-hal kecil dan bersama-sama menjadi pribadi yang lebih sabar, lebih 

teguh, dan lebih bermanfaat bagi sesama sebagai bagian dari rasa cinta Allah Swt. dan 

Rasul-Nya. Ingatlah, setiap tindakan kecil yang kita lakukan dengan niat yang baik akan 

bernilai besar di sisi Allah Swt.! 

 

Ak#vitas 6.3 

Generasi saleh-salehah, buatlah 5 kelompok diskusi! Masing-masing kelompok akan 

mendiskusikan dan membahas salah satu rasul ululazmi dan tantangan yang 

dihadapinya. Gunakan studi kasus yang disediakan! Tuliskan kesimpulan dari hasil 

diskusi di lembar kerja kelompok dan presentasikan di depan kelas! Berikan tanggapan 

terhadap hasil diskusi dari kelompok lain! 

 

 

Studi Kasus 
Kelompok 1 (Nabi Nuh a.s.) 

Bayangkan kalian hidup di zaman Nabi Nuh di mana kebanyakan orang ingkar dan 

menentang ajaran tauhid! Bagaimana kalian menghadapi ejekan dan penolakan 

tersebut? Bagaimana keteguhan Nabi Nuh bisa menjadi inspirasi? Hubungkan dengan 

situasi saat ini, misalnya saat teman mengajak melakukan hal yang tidak benar! 

Kelompok 2 (Nabi Ibrahim a.s.) 

Bayangkan kalian harus mempertahankan keyakinan di tengah keluarga dan 

masyarakat yang tidak mempercayai adanya Tuhan! Apa yang akan kalian lakukan? 

Bagaimana kisah Nabi Ibrahim yang dibakar namun diselamatkan Allah bisa 
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menguatkan kita dalam memegang prinsip kebenaran? Hubungkan dengan situasi 

saat ini, misalnya saat dihadapkan tantangan akidah di era modern! 

Kelompok 3 (Nabi Musa a.s.) 

Bayangkan kalian harus memimpin sekelompok orang yang tertindas untuk melawan 

penguasa yang zalim! Apa saja tantangan yang mungkin dihadapi? Bagaimana 

keberanian dan ketabahan Nabi Musa bisa menjadi teladan? Hubungkan dengan 

situasi saat ini, misalnya saat melihat ketidakadilan! 

Kelompok 4 (Nabi Isa a.s.) 

Bayangkan kalian menyampaikan kebenaran, tetapi justru difitnah dan diancam! 

Bagaimana kalian menyikapinya? Bagaimana kesabaran Nabi Isa menghadapi cobaan 

tersebut? Hubungkan dengan situasi saat ini, misalnya saat di-bully atau diperlakukan 

tidak adil! 

Kelompok 5 (Nabi Muhammad saw.) 

Bayangkan kalian diboikot, dikucilkan, dan dihina karena memperjuangkan kebenaran! 

Apa yang akan kalian lakukan? Bagaimana ketegaran Nabi Muhammad menghadapi 

rintangan dakwah bisa menginspirasi kita? Hubungkan dengan situasi saat ini, 

misalnya saat dijauhi teman karena mempertahankan prinsip! 

 
 

Lembar Kerja Kelompok 
Nama Ketua  : 

Nama Anggota : 

1.   

2.   

3.   

4.  

dst. 

 

Hasil Diskusi 

 

Tanggapan terhadap Presentasi Kelompok Lain 
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Kelompok ….  

 

 

Kelompok …  

 

 

dst.  

 

 

Catatan Guru 
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Uji Kompetensi   
 

A. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab! 
1. Para rasul yang diberi gelar ululazmi memiliki keistimewaan dibandingkan rasul 

lainnya.  

Salah satu ciri utama dari rasul ululazmi adalah .... 

A. diutus kepada seluruh manusia dalam waktu yang singkat 

B. memiliki mukjizat yang luar biasa dibandingkan nabi lainnya 

C. diberi wahyu berupa kitab suci kepada seluruh umat manusia 

D. memiliki keteguhan hati, kesabaran, dan tekad kuat dalam berdakwah 

2. Pernyataan berikut yang tidak termasuk alasan para rasul ululazmi menjadi teladan 

bagi umat manusia adalah .... 

A. memiliki tanggung jawab besar untuk menyampaikan risalah Allah Swt. 

B. memiliki mukjizat yang luar biasa dalam menyelesaikan masalah umatnya 

C. memiliki keteguhan hati dan keimanan yang kuat dalam menghadapi tantangan 

D. memiliki ketabahan dan kesabaran yang luar biasa dalam menghadapi berbagai 

ujian 

3. Perhatikan Al-Qur’an surah Al-Ahqaf ayat 35 berikut! 

ف
َ

�Þِْ sصْا
8

ا �Þََصَ امَ
a

لو
a

لا او
M

  لِسُُّرلا نَمِ مِزْعَ

Berdasarkan ayat tersebut, bagaimana penerapan sikap yang dimiliki para rasul 

ululazmi dalam kehidupan sehari-hari? 

A. Gemar bersedekah kepada anak-anak Yatim dan kurang mampu.  

B. Berkata dengan jujur ketika memberikan kesaksisan di pengadilan. 

C. Bersabar dalam menghadapi masalah dan bertawakal kepada Allah. 

D. Menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan cara bermusyawarah. 

4. Nabi Nuh a.s adalah salah satu rasul ululazmi yang berdakwah selama ratusan tahun, 

tetapi hanya sedikit yang beriman.  

Bagaimana hikmah dari perjuangan Nabi Nuh yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

saat menghadapi tantangan dakwah? 

A. Berhenti berdakwah jika mayoritas masyarakat menolaknya. 

B. Mengubah ajaran sesuai keinginan masyarakat agar mudah diterima. 

C. Konsisten menyampaikan kebenaran meskipun menghadapi penolakan. 

D. Menggunakan cara yang keras agar pesan dakwah lebih mudah diterima. 
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5. Rasul ululazmi ditugaskan untuk menegakkan tauhid di tengah masyarakat yang 

sering kali menyimpang. Salah satu pelajaran penting dari perjuangan mereka adalah 

pentingnya menegakkan kebenaran tanpa rasa takut.  

Berdasarkan hal ini, bagaimana cara meneladani sikap rasul ululazmi dalam 

kehidupan modern? 

A. Menghindari konflik dengan berbagai cara untuk mengurangi risiko. 

B. Membela kebenaran meskipun berisiko, dengan cara yang bijaksana. 

C. Mengutamakan pendapat mayoritas meskipun bertentangan dengan agama. 

D. Menyesuaikan kebenaran dengan kebiasaan masyarakat demi kepentingan 

bersama. 

6. Nabi Ibrahim a.s. menunjukkan keteguhan hati yang luar biasa saat diperintahkan 

Allah untuk menyembelih putranya, Nabi Ismail a.s. Hal ini menjadi ujian besar bagi 

keimanannya.  

Apa nilai utama yang dapat kita ambil dari kisah ini dalam menghadapi ujian 

kehidupan? 

A. Ujian dari Allah diberikan kepada orang yang memiliki iman sempurna. 

B. Ketaatan kepada Allah harus diutamakan meskipun tidak sesuai logika. 

C. Keimanan seseorang tidak diuji oleh Allah dalam bentuk pengorbanan besar. 

D. Menghindari ujian kehidupan adalah cara terbaik menjaga ketenangan jiwa. 

7. Nabi Muhammad saw. menghadapi berbagai rintangan dalam menyampaikan 

dakwahnya di Makkah, seperti cemoohan, penganiayaan, dan pemboikotan. Namun, 

beliau tetap teguh dalam berdakwah.  

Apa hikmah yang dapat diambil dari keteguhan Nabi Muhammad dalam menghadapi 

ujian tersebut? 

A. Menggunakan metode dakwah yang lebih variatif agar masyarakat tertarik. 

B. Kita diperbolehkan berbohong jika bisa membawa kemaslahatan yang lebih besar. 

C. Menyampaikan kebenaran harus dilakukan dengan sabar meskipun menghadapi 

penolakan. 

D. Membalas perlakuan buruk dengan tindakan yang lebih keras untuk menegakkan 

kebenaran. 

8. Dalam peristiwa Thaif, Nabi Muhammad saw. dihina dan dilempari batu oleh penduduk 

setempat hingga terluka. Namun, beliau tetap mendoakan kebaikan untuk mereka.  

Pilihlah dua nilai utama dari sikap Nabi Muhammad saw. yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

A. Memaafkan orang yang menyakiti hati kita, jika mereka pantas dimaafkan. 
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B. Mengabaikan penolakan ajakan kebaikan dan terus berikhtiar serta berdo'a. 

C. Menghentikan upaya kebaikan jika mendapatkan penolakan yang terus-menerus. 

D. Memaafkan dan mendoakan orang yang menyakiti kita sebagai bentuk kasih 

sayang. 

9. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut tentang perilaku yang 

mencerminkan meneladani rasul ululazmi! 
No. Pernyataan Benar Salah 
1. Ustaz Noval mengajarkan bahwa jika mayoritas masyarakat 

tidak menyukai kebenaran maka lebih baik menyesuaikan 

ajaran agar mudah diterima. 

  

2. Ustaz Romi mengajarkan bahwa jika menghadapi penolakan 

secara terus menerus, lebih baik berhenti berdakwah untuk 
menjaga hubungan baik dengan mereka. 

  

3. Ustaz Herman mengajarkan masyarakat untuk selalu 

bersyukur meskipun menghadapi musibah dan untuk 

melaksanakan salat, bahkan dalam kondisi sakit. 

  

 

10. Pasangkan pernyataan tentang perilaku yang mencerminkan meneladani rasul 

ululazmi dengan hikmahnya! 

Perilaku  Hikmah 
   

Irul berani menyampaikan kritik 
yang membangun kepada teman 
tanpa takut dijauhi. 

 
Menumbuhkan sikap sabar dan 
tawakal. 
 

   
Budi tetap bersyukur dan berpikir 
positif meskipun mengalami 
kegagalan dalam wawancara kerja. 

 Menunjukkan keberanian dan 
kelembutan. 

   
Didik tidak menyerah saat 
menghadapi kesulitan dalam 
menjalankan usaha kecil. 

 Mendorong sikap ikhtiar dan 
tawakal. 

   

  Membentuk keberanian dengan 
tegas. 
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B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 
1. Sebagai umat Islam, ada 25 nabi yang wajib kita imani. Namun, mengapa hanya 5 

nabi yang mendapat gelar rasul ululazmi? Jelaskan! 

2. Tuliskan dalil Al-Qur'an yang menjelaskan tentang rasul ululazmi! Kemudian, 

jelaskan bagaimana dalil tersebut mengajarkan umat Islam untuk menghadapi ujian 

hidup! 

3. Nabi Muhammad saw. sebagai salah satu rasul ululazmi menghadapi berbagai ujian 

berat sepanjang hidupnya.  

Bagaimana ketabahan Rasulullah saw. dalam menghadapi ujian tersebut dapat 

dijadikan pedoman bagi umat Islam dalam menghadapi tantangan hidup di era 

modern? 

4. Jelaskan tiga hikmah penting yang dapat dipetik dari ketabahan para rasul ululazmi 

dalam berdakwah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik secara 

individu maupun dalam masyarakat! 

5. Berikan contoh konkret perilaku seseorang di masa kini yang mencerminkan sikap 

meneladani ketabahan dan kesabaran rasul ululazmi! 
 

C. Renungan dari ilmu menuju cinta kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya  
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! 

Keterangan: 
TS: Tidak Setuju  KS: Kurang Setuju S: Setuju SS: Sangat Setuju 

No Pernyataan Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju Setuju Sangat 

Setuju 
1 Saya akan meneladan keteguhan dan 

kesabaran rasul ululazmi dalam kehidupan 
sehari-hari. 

    

2 Saya akan mempertahankan keyakinan, 
sebagai wujud ketaatan dan cinta Allah Swt. 
dan Rasul-Nya. 

    

3 Saya akan memperjuangkan keadilan 
bagaimanapun situasinya, sebagai bentuk 
cinta saya kepada Allah dan sesama. 

    

4 Saya mudah memaafkan orang lain yang 
zalim terhadap saya, karena cinta kepada 
Allah mengajarkan kita arti pengampunan. 

    

5 Saya berkomitmen untuk taat kepada ajaran 
yang benar sebagai bentuk cinta Allah Swt.  
dan Rasul-Nya. 
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Pengayaan/Remidial 

6 Saya memiliki pribadi yang sabar dan tidak 
mudah putuh asa ketika mengalami 
kegagalan dalam mencapai tujuan. 

    

7 Saya selalu berbagi dan peduli kepada teman, 
sebagai wujud cinta Allah Swt.  dan Rasul-
Nya, cinta diri dan sesama manusia. 

    

8 Saya selalu berkata jujur karena kejujuran 
adalah bentuk cinta Allah Swt.  dan Rasul-
Nya, cinta diri dan sesama manusia. 

    

9 Saya selalu bersyukur atas nikmat yang 
diberikan Allah Swt. meskipun sedikit. 

    

10 Saya berusaha untuk menebar kedamaian 
dan cinta di lingkungan sekitar sebagai wujud 
cinta cinta Allah Swt.  dan Rasul-Nya, cinta diri 
dan sesama manusia. 

    

 

 
 
 

Generasi saleh-salehah, bagi kalian yang telah memahami materi “Iman kepada Rasul: 

Keteguhan Rasul Ululazmi yang Menginspirasi”, kembangkan pengetahuan kalian! Pelajarilah 

tautan berikut!  

 

 
Rasul Ululazmi 

 
Coba buat puisi indah tentang perjuangan para rasul ululazmi! Pilih satu Rasul dan 

tuliskan puisi tentang perjuangan beliau, misalnya kesabaran Nabi Nuh saat menghadapi 

kaumnya atau keteguhan Nabi Ibrahim dalam menegakkan tauhid! Gunakan kata-kata yang 

menggugah hati dan penuh makna! Adakan lomba baca puisi bersama teman-teman di kelas, 

dan pilih puisi terbaik untuk ditampilkan dalam acara madrasah! 

Bagi kalian yang belum memahami materi ini, jangan berkecil hati! Belajar adalah proses. 

Remedial adalah langkah awal menuju keberhasilanmu yang sesungguhnya. Ayo, lebih giat 

belajar! Perbaiki pemahaman dan kejar ketertinggalan! Caranya, lihatlah hasil asesmen 

kalian kemudian tanyakan kepada guru tentang materi yang harus dipelajari lagi. 
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Refleksi 

Mutiara Hikmah 

Selanjutnya, ikutilah kegiatan remidi dengan penuh semangat! Kami percaya setiap murid 

memiliki potensi untuk berkembang. 

 

 

 
Generasi saleh-salehah, untuk membantu kalian melakukan refleksi, jawablah 

pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur! 

Setelah mempelajari materi “Iman kepada Rasul: Keteguhan Rasul Ululazmi yang 

Menginspirasi”, 
1. Saya memahami bahwa …. 

2. Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang …. 

3. Saya memperoleh banyak manfaat dari materi tersebut diantaranya …. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

لاوَ
َ

ت 
َ

ل امَ فُقْ
8

ل سَْ°
8

لعِ هFِٖ كَ
M

لاوَ عَمَّْسلا َّناِۗ مٌ
M

Yَúََ َلاو
M

s دَاؤَفُ
a

ا ُّل
a

لو
�¢

s كÆَى
8

لاوéûْسْمَ هُنْعَ نَا
ً

  
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai ilmu tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu akan dimintai 

pertanggungjawaban." 
(QS. Al-Isra’ [17]: 36) 

 
 

Aksiku 
Setelah memahami pentingnya iman kepada rasul, saya akan berusaha merubah sikap 

menjadi pribadi yang lebih baik. Mulai saat ini saya akan membuat aksi nyata yaitu ….   

 

(Isilah sesuai aksi yang akan dilakukan setelah memahami materi “Iman kepada Rasul: 

Keteguhan Rasul Ululazmi yang Menginspirasi! Contoh: Lebih sabar dalam menghadapi 

permasalahan.)  
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BAB  
VII 

Kebaikan apa yang sudah kalian lakukan hari ini? Ketika kalian melihat orang yang berbeda keyakinan 

mengalami kesulitan, bagaimana sikap kalian? 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Magnet Kebaikan: Husnuzan, Tawaduk, 
Tasamuh, Dan Taawun 
 
Capaia Pembelajaran (CP) 
Memahami akhlak terpuji (taubat, taat, istikamah, ikhlas, ikhtiar, tawakal, kanaah, sabar, 

syukur, husnuzan, tawaduk, tasamuh, taawun, berilmu, kreatif, produktif, dan inovatif), dan 

cara menghindari akhlak tercela  (riya, nifak, putus asa, ananiyah, dendam, ghadhab, khalwat 

dan ikhtilat). 

 
 
 
Tujuan Pembelajaran (TP), Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
dan Dimensi Profil Lulusan 
 
Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami akhlak terpuji husnuzan, 

tawaduk, tasamuh, dan taawun yang meliputi kemampuan untuk menjelaskan pengertian 

husnuzan, tawaduk, tasamuh, dan taawun, menyimpulkan dalil, menganalisis contoh dan 

manfaatnya serta menerapkan perilaku yang mencerminkan akhlak terpuji husnuzan, 

tawaduk, tasamuh, dan taawun sebagai wujud Cinta Diri dan Sesama Manusia serta 

mendukung tercapainya Dimensi Profil Lulusan (DPL), yaitu Keimanan dan Ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, Penalaran Kritis Kolaborasi, dan Komunikasi. 

 

Kata Kunci: husnuzan, tawaduk, tasamuh, taawun 
 

 
 

“ 



Magnet Kebaikan:  
Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh, dan Taawun 
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Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi  

 
 
 
 

 
Gambar 7.1 Peta Konsep Magnet Kebaikan: Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh, dan Taawun 
Sumber: Mochamad Hermanto/Kementerian Agama (2025) 

 
 
 
 
 
 

Generasi saleh-salehah, pernahkah kalian merasa kesal atau marah karena teman 

kalian melakukan kesalahan? Atau mungkin kalian pernah merasa iri dengan pencapaian 

orang lain? Nah, perasaan-perasaan negatif seperti itu bisa merusak hubungan kita dengan 

orang lain dan membuat hati kita tidak tenang. Namun, tahukah kalian bahwa ada cara untuk 

mengatasi perasaan-perasaan negatif tersebut? Caranya adalah dengan membiasakan diri 

berakhlak mulia. Penasaran bagaimana caranya? Ayo, kita pelajari bersama! Hari ini, kita 

akan belajar tentang “Magnet Kebaikan: Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh, dan Taawun”. 

Coba pejamkan mata kalian sejenak! Bayangkan diri kalian dikelilingi oleh orang-orang 

yang selalu tersenyum, saling membantu, dan tidak pernah berprasangka buruk! Rasanya 

pasti nyaman dan menyenangkan. Nah, suasana seperti itu bisa kita wujudkan dengan 

membiasakan diri berakhlak mulia.  

Generasi saleh-salehah, mulai dari diri sendiri, tebarkan kebaikan, dan saksikan 

keajaiban mengubah hidupmu menjadi lebih indah. Ingatlah, akhlak mulia adalah bekal 

terbaikmu, mengantarkanmu meraih kesuksesan gemilang di dunia dan akhirat! 
 
 
 
 
 
 
 



Magnet Kebaikan:  
Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh, dan Taawun 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran 
 
 
 

 
Generasi saleh-salehah, bagaimana kabar kalian hari ini? Semoga senantiasa dalam 

lindungan dan rahmat Allah Swt. Sebelum memulai pembelajaran, ayo kita cari tahu! Sejauh 

mana pemahaman awal kalian terkait materi “Magnet Kebaikan: Husnuzan, Tawaduk, 

Tasamuh, dan Taawun”, melalui pertanyaan berikut! 

1. Apa yang kalian pahami dari akhlak terpuji (husnuzan, tawaduk, tasamuh, dan taawun)? 

2. Mengapa kita harus memahami dan mengamalkan akhlak tersebut? 

3. Bagaimana cara kalian membiasakan perilaku akhlak terpuji tersebut? 

Apakah kalian mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar? Jika 

kalian bisa menjawab dengan benar semua pertanyaan tersebut, maka kalian telah memiliki 

pengetahuan dasar terkait materi materi “Magnet Kbaikan: Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh, 

dan Taawun”. Selamat, ya! Kalian bisa menjadi tutor sebaya bagi teman-teman kalian. Adapun 

bagi yang belum, mari bersama-sama mempelajari materi tersebut melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran berikut! 

  

A. Husnuzan 
1. Pengertian husnuzan 

Pernahkah kalian merasa kesal karena teman kalian terlambat datang? Apa 

yang pertama kali terlintas di pikiran kalian? Apakah kalian langsung berpikir negatif? 

Nah, hari ini kita akan belajar tentang husnuzan. Apa itu husnuzan? Dan bagaimana 

sifat ini bisa menyelamatkan hubungan pertemanan dan membuat hati kita lebih 

tenang? Mari kita pelajari bersama-sama! 

 
Gambar 7.2 Husnuzan Salah Satu Kunci Kebahagiaan 
Sumber: canva.com (2025) 



Magnet Kebaikan:  
Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh, dan Taawun 
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Husnuzan, sebuah kata serapan dari bahasa Arab yang bermakna prasangka 

baik. Secara bahasa, husnuzan merupakan gabungan dari dua kata bahasa Arab, yaitu 

'husn' yang berarti kebaikan dan 'zan' yang berarti prasangka. 

Husnuzan adalah cara berpikir positif yang memungkinkan seseorang untuk 

melihat segala sesuatu dari sisi baiknya. Orang yang berhusnuzan akan 

mempertimbangkan segala hal dengan jernih, tanpa prasangka negatif yang belum 

terbukti. Sikap ini merupakan bagian dari akhlak mulia yang lahir dari hati tenang dan 

menerima takdir Allah. Dengan berhusnuzan, seseorang akan senantiasa 

berprasangka baik kepada Allah, sesama, dan lingkungannya, sehingga terhindar dari 

kekhawatiran, kecemasan, dan dosa. 

Setelah memahami pengertian husnuzan, semoga kita semua bisa mulai melatih 

diri untuk selalu berpikir positif dalam segala situasi. Ingat, husnuzan bukan hanya 

sekadar prasangka baik, tapi juga perintah agama! Penasaran apa saja dalil-dalilnya?  

2. Dalil naqli perintah husnuzan 
a. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 12. 

3ٰ
ٓ

ا
8

لا اهَُّي
>

ا نَيْذِ
�

ك اوْبُِ�تَجْا اونُمَ
8

ِّن<ظلا نَِّم ا�xًْثِ
ۖ

ثاِ ِّن<ظلا ضَعFَْ َّناِ 
ْ

لاَّو مٌ
َ

ت 
َ

لاوَ اوْسَُّسجَ
َ

�ضُعFَّْ بْتَغ3َْ 
a

 مْ

Fَْاضًع
ۗ

ا 
8

ا ُّبح3ُِ
8

sدُحَ
a

ا مْ
8

أ3َّ نْ
M

�
a

ل لَ
8

ا مَحْ
8

ف اتًيْمَ ه2ِْخِ
َ

N
8

ەُوْمُتُه1ْر
ۗ

تاوَ 
َّ

ت َ()ا َّناِۗ َ()ا اوقُ
َ

  م2ٌْحَِّر بٌاَّو

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! 
Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan 
orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. 
Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah 
Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat [49]:12) 
 

Ayat ini secara tidak langsung menganjurkan husnuzan dengan melarang 

berprasangka buruk (suuzan). Larangan terhadap sebagian prasangka karena 

sebagian prasangka itu dosa, menunjukkan bahwa kita harus berhati-hati dan lebih 

baik berprasangka baik. 

b. Dalam Hadis Qudsi Allah Swt. berfirman. 

ق
َ

Vصَ ُّ¡Þِ َّنلا لَا
>

لعَ ُ<)ا 
8

لسَوَ ه2ِْ
>

ت ُ<)ا لُوق3َُ مَ
َ

�اعَ
8

أ 
8

ن
َ

 ¡Þِ¤ يدYِْعَ ِّن8ظ دَنْعِ ا

Artinya: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Aku berada dalam prasangka 
hamba-Ku (HR. Bukhari dan Muslim) 
 

Hadis Qudsi ini sangat penting karena menunjukkan bahwa Allah akan 

memperlakukan hamba-Nya sesuai dengan prasangka hamba-Nya kepada-Nya. 

c. Sabda Rasulullah saw. 

�ا3َّإِ
a

ف َّن<ظلاوَ مْ
َ

أ َّن<ظلا َّنإِ
8

`
M

ذ
َ

لا بُ
M

 ث3ِدِحَ



Magnet Kebaikan:  
Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh, dan Taawun 
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Artinya: “Jauhilah oleh kalian prasangka, sebab prasangka itu adalah ungkapan 
yang paling dusta.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
 

Hadis ini dengan tegas melarang prasangka buruk dan menekankan bahwa 

prasangka buruk adalah perkataan yang paling dusta. Ini mendorong umat Islam 

untuk selalu berpikir positif dan berprasangka baik terhadap sesama. 

Setelah memahami dalil naqli tentang husnuzan, semoga kita semua semakin 

termotivasi untuk selalu berpikir positif dan berprasangka baik terhadap orang lain. 

Ingat, husnuzan merupakan salah satu wujud cinta diri dan sesama manusia, kunci 

untuk membuka pintu kebaikan! Lalu, seperti apa contoh nyata perilaku husnuzan 

dalam kehidupan sehari-hari?  

3. Contoh perilaku husnuzan 
Husnuzan itu bukan hanya teori. Ayo, kita pelajari contoh perilaku husnuzan 

yang bisa kita tiru dan terapkan dalam kehidupan sehari-hari! 

Senja di Balik Kesalahpahaman 
Rani dan Dina adalah teman akrab. Mereka selalu bersama sejak kecil. 

Keduanya sering berbagi tawa, mimpi, dan rahasia bersama. Namun, senja itu, 

keakraban mereka mulai meredup. Hal itu berawal dari pesan-pesan yang dikirimkan 

Rani pada Dina tidak dibalas dan telepon juga tidak diangkat. Hal ini membuat Rani 

berpikir, “Apa mungkin Dina sudah bosan denganku? Apa aku melakukan kesalahan?” 

bisik hatinya. 

Beberapa hari kemudian, Rani melihat Dina di kantin madrasah duduk sendirian 

dengan wajah murung. Biasanya, Dina akan langsung menyambutnya dengan 

senyuman hangat. Kali ini, Dina hanya menunduk, menghindari tatapan Rani. Berbagai 

pikiran negatif menghampiri Rani. 

Di tengah gejolak emosi, Rani teringat akan nasihat ibunya tentang pentingnya 

husnuzan. Ia menarik napas dalam-dalam, mencoba menenangkan diri. “Mungkin ada 

kesalahpahaman atau sesuatu yang membuatnya merasa tidak nyaman,” gumamnya, 

mencoba berpikir positif.  

Rani kemudian menghampiri Dina, dan menanyakan keadaannya. Awalnya, 

Dina tampak ragu. Namun, melihat ketulusan di mata Rani, ia akhirnya membuka diri. 

Ternyata, Dina sedang menghadapi masalah keluarga yang berat. Ayahnya sakit parah 

dan ia merasa sangat tertekan. Ia tidak ingin membebani Rani dengan masalahnya 

sehingga memilih untuk menjauh. 

Mendengar cerita Dina, Rani merasa bersalah karena telah berprasangka buruk 

pada sahabatnya. Rani memeluk erat Dina dan meminta maaf karena selama ini 

berprasangka buruk terhadapnya. Setelah kejadian itu, Rani dan Dina kembali berbagi 
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cerita. Kesalahpahaman telah sirna, digantikan oleh kehangatan persahabatan yang 

semakin erat. Mereka belajar bahwa husnuzan adalah kunci untuk menjaga hubungan 

baik, bahkan di saat-saat sulit sekalipun. 

Nah, dengan contoh perilaku husnuzan yang telah kita pelajari, semoga kita 

semakin yakin bahwa berpikir positif itu penting. Husnuzan tidak hanya membuat hati 

kita tenang, tapi juga menunjukkan perilaku cinta diri dan sesama manusia. Selain itu, 

membawa banyak kebaikan. Apa saja kebaikan itu? Mari kita bahas manfaat husnuzan! 

4. Manfaat husnuzan 
Husnuzan itu seperti filter yang menyaring hal-hal negatif dalam hidup kita. 

Penasaran bagaimana husnuzan bisa membangun hubungan yang kuat dan 

membawa keberuntungan? Ayo, kita pelajari manfaat husnuzan yang akan 

menginspirasi kita untuk selalu berpikir positif dan optimis! 

a. Meningkatkan kedamaian hati. 

Husnuzan membantu menghindari prasangka buruk yang meresahkan sehingga 

hati menjadi lebih tenang dan jauh dari stres. 

b. Memperkuat hubungan sosial. 

Berprasangka baik akan membuat kita lebih mudah memaafkan, memahami orang 

lain, dan menghindari konflik yang tidak perlu. Hal ini dapat mempererat 

persaudaraan dan persahabatan. 

c. Meningkatkan kualitas ibadah. 

Husnuzan kepada Allah (misalnya, yakin bahwa segala ujian adalah kebaikan) 

membuat seseorang lebih sabar, bersyukur, dan ikhlas dalam beribadah. 

d. Membangun sikap optimis. 

Berpikir positif mendorong seseorang untuk selalu melihat peluang dan hikmah 

dalam setiap situasi, bahkan saat menghadapi kesulitan. 

e. Menjauhkan dari dosa hati. 

Husnuzan mencegah penyakit hati seperti iri, dengki, atau curiga tanpa bukti 

(suuzan), yang bisa merusak pahala dan hubungan dengan orang lain. 

f. Mendorong perilaku positif. 

Prasangka baik sering kali diikuti dengan tindakan baik, seperti membantu orang 

lain tanpa ragu atau memberi manfaat tanpa prasangka negatif. 

g. Mendatangkan keberkahan. 

Husnuzan termasuk akhlak mulia yang dicintai Allah sehingga bisa mendatangkan 

keberkahan dalam hidup. 

Nah, itu tadi beberapa manfaat husnuzan yang luar biasa! Ternyata, berpikir 

positif itu membawa banyak kebaikan, ya? Namun, bagaimana caranya agar kita bisa 
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selalu husnuzan dalam segala situasi? Di materi selanjutnya, kita akan membahas 

upaya-upaya membiasakan husnuzan yang akan membuat hidup kita lebih bahagia 

dan bermakna! 

5. Upaya membiasakan husnuzan 
Pernahkah kalian merasa curiga atau berburuk sangka terhadap sesuatu hal? 

Nah, berburuk sangka dalam Islam dikenal dengan istilah suuzan. Perbuatan ini tidak 

dianjurkan dalam agama karena tergolong akhlak tercela. Islam menganjurkan untuk 

berprasangka baik atau husnuzan, beberapa upaya yang bisa dilakukan untuk 

membiasakan husnuzan adalah sebagai berikut. 

a. Mengubah pikiran negatif menjadi pikiran yang lebih positif dan konstruktif. 

Misalnya, jangan berpikir “Dia pasti tidak mau hadir,” coba pikirkan “Mungkin dia 

sedang sibuk atau ada masalah lain.” 

b. Melihat situasi dari sudut pandang orang lain. Mengapa mereka bertindak seperti 

itu? Apa yang mungkin mereka rasakan? 

c. Bergaul dengan orang-orang yang optimis dan suportif dapat membantu 

mengembangkan pola pikir yang lebih positif. 

d. Mengucapkan syukur atas segala nikmat yang telah diberikan dapat membantu 

kalian fokus pada hal-hal positif dalam hidup. 

e. Luangkan waktu untuk merenungkan tindakan dan pikiran. Apakah kalian sudah 

bersikap husnuzan dalam berbagai situasi? Apakah ada bukti yang mendukung 

pikiran negatif tersebut? Apakah ada penjelasan lain yang lebih positif atau netral? 

Setelah menyimak materi ini, semoga kita semua semakin termotivasi untuk 

membiasakan husnuzan. Mari kita biasakan husnuzan, dan rasakan perbedaannya! 

Dengan husnuzan, kita belajar melihat kebaikan dalam segala hal.  

 

 Ak#vitas 7.1 

Generasi saleh-salehah, setelah memahami materi tentang husnuzan, ambilah satu 

lembar kertas! Tuliskan 1 kejadian hari ini yang awalnya terasa negatif, tapi bisa dilihat 

dari sisi baik. Kemudian, lipat dan kumpulkan kepada gurumu. Guru akan meminta 

murid mengambil beberapa tulisan agar dibacakan untuk diskusi ringan. 

Contoh: 

“Awalnya kesal karena dipanggil ke depan kelas, tapi ternyata guru ingin aku lebih 

percaya diri.” 

Catatan: Kertas yang dikumpulkan tanpa di tulis nama murid 
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B. Tawaduk 
1. Pengertian tawaduk 

Pernahkah kalian merasa lebih baik dibandingkan dengan teman kalian karena 

kalian lebih pintar atau lebih kaya? Apakah kalian merasa berhak untuk merendahkan 

orang lain? Nah, hari ini kita akan belajar tentang tawaduk. Apa itu tawaduk? Dan 

bagaimana sifat ini bisa mengingatkan kita bahwa semua yang kita miliki hanyalah 

titipan dari Allah Swt.? Mari kita pelajari bersama-sama! 

 
 

 

Tawaduk secara bahasa berarti rendah hati, taat, dan patuh. Tawaduk 

merupakan lawan dari sombong atau takabur. Orang yang rendah hati tidak merasa 

lebih tinggi daripada orang lain, sedangkan orang sombong terlalu mengagungkan 

dirinya sendiri. Rendah hati berbeda dengan rendah diri. Rendah diri menunjukkan 

kurangnya keyakinan pada kemampuan sendiri. Meskipun orang yang rendah hati 

sering menempatkan dirinya lebih rendah di hadapan orang lain, sikap itu justru berasal 

dari kesadaran diri yang kuat, bukan karena rasa tidak mampu. 

Orang yang tawaduk memahami bahwa segala nikmat yang dimilikinya seperti 

wajah yang rupawan, ilmu, harta, jabatan, atau kelebihan lainnya semata-mata 

merupakan anugerah dari Allah Swt. Dengan kesadaran ini maka tidak pantas 

menyombongkan diri di hadapan sesama manusia, terlebih lagi di hadapan Sang 

Pencipta. 

Nah, generasi saleh-salehah, setelah memahami pengertian tawaduk, semoga 

kita semua bisa mulai berlatih untuk senantiasa merendahkan diri, tanpa merasa lebih 

baik dari orang lain. Ingat, tawaduk bukan berarti lemah, tapi justru menunjukkan 

Gambar 7.3 Bentuk Tawaduk Anak kepada Orang Tua 
Sumber: canva.com (2025) 
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kekuatan jiwa dan kebesaran hati! Lalu, apa kata Al-Qur’an dan Hadis tentang 

tawaduk? Temukan jawabannya di materi berikutnya saat kita membahas dalil nakli 

tentang tawaduk! 

2. Dalil naqli perintah tawaduk 
a. Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surah Al-Furqan ayat 63. 

لا 1نمٰحَّْرلا دُاYَعِوَ
>

Vعَ نَوْشُم3َْ نَيْذِ
8

لاا 
َْ

نوْهَ 1ضرْ
ً

ذاَِّو ا
َ

لا مُهُبَطَاخَ ا
M

لهِجٰ
a

ق نَوْ
َ

لا
a

لسَ اوْ
�

  امً

Artinya: “Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah yang berjalan di 
atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka 
(dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan, “Salam.“(QS. Al-
Furqan [25]: 63) 
 

b. Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surah Luqman ayat 18. 

لاوَ
َ

ت 
ُ

لاوَ 1ساَّنللِ كََّدخَ رِّْعصَ
َ

ت 
َ

�y 1شمْ
لاا ِ

َْ
احًرَمَ 1ضرْ

ۗ
لا َ()ا َّناِ 

َ
s ُّبح3ُِ 

a
ف لٍاتَخْمُ َّل

َ
¬روْخُ

ۚ
  

Artinya: “Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
setiap orang yang sombong lagi sangat membanggakan diri”. (QS. Luqman [31]: 
18) 
 

Ayat ini melarang kesombongan karena sombong adalah sifat yang dibenci 

Allah dan tawaduk adalah kebalikannya. 

c. Sabda Rasulullah saw. 

ت امَوَ
َ

أ عَضَاوَ
8

<ِ) دٌحَ
لاإِ ِ

َّ
فرَ 

َ
 ُ<)ا هُعَ

Artinya: Dan tidak ada orang yang merendahkan diri karena Allah, melainkan Allah 
akan mengangkat derajatnya.” (HR. Muslim: 4689) 
 

Alhamdulillah, kita telah menelusuri dalil-dalil nakli yang dengan jelas 

memerintahkan kita untuk bertawaduk. Sekarang kita tahu bahwa tawaduk tidak hanya 

sekadar sifat terpuji, tetapi juga perintah Allah Swt. dan Rasulullah saw. Pertanyaan 

selanjutnya, bagaimana kita mengetahui perilaku tawaduk dalam kehidupan sehari-

hari? Di materi berikutnya, kita akan membahas contoh perilaku tawaduk yang bisa kita 

teladani. Jangan sampai ketinggalan, ya! 

3. Contoh perilaku tawaduk 
Kita sudah tahu bahwa tawaduk itu penting. Sekarang, mari kita lihat contoh 

nyatanya! Bagaimana cara kita bertawaduk dalam kehidupan sehari-hari? 

Hadiah untuk Sang Guru 
Ahmad adalah murid terpandai di madrasahnya. Nilainya selalu sempurna, dan 

sering memenangkan lomba sains. Namun, ia tak pernah menyombongkan diri. Suatu 

hari, gurunya, Pak Salim, memujinya di depan kelas, “Ahmad, keberhasilanmu ini luar 

biasa!” 
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Dengan senyum rendah hati, Ahmad menjawab, “Ini semua karena bantuan 

Bapak dan teman-teman. Ilmu yang saya dapat juga anugerah Allah. Saya hanya 

berusaha.” 

Melihat sikapnya, seorang temannya bertanya, “Kenapa kau tidak pernah 

merasa paling hebat?” Ahmad hanya tersenyum dan mengajaknya ke perpustakaan. 

Di sana, ia menunjukkan tumpukan buku bekas yang ia pakai, buku-buku pemberian 

Pak Salim yang sudah usang.  

Esok harinya, Ahmad mengumpulkan uang saku bersama teman-temannya 

untuk membelikan Pak Salim kacamata baru karena kacamata lamanya sudah rusak.  

“Ini hadiah kecil dari kami atas keikhlasan bapak mendidik kami,” kata Ahmad 

saat menyerahkan hadiah. 

Pak Salim tersentuh. “Kamu tidak hanya pintar, Ahmad. Kau juga mengamalkan 

hakikat tawaduk.” 

Semoga setelah mempelajari contoh perilaku tawaduk, kita semua semakin 

termotivasi untuk meneladani sifat rendah hati para nabi dan orang-orang saleh. Ingat, 

tawaduk itu cerminan hati yang bersih dan jiwa yang mulia, cerminan perilaku 

menghormati sesama manusia. Lalu, apa yang akan kita dapatkan jika kita selalu 

bertawaduk?  

4. Manfaat tawaduk 
Pernahkah kalian merasa damai setelah bersikap rendah hati? Nah, itu baru 

sebagian kecil dari manfaat tawaduk! Mari kita eksplorasi (gali) lebih jauh manfaat 

tawaduk yang akan membuat kita semakin termotivasi untuk menjadi pribadi yang 

mulia! 

a. Meningkatkan kualitas diri. 

Orang yang tawaduk cenderung lebih terbuka untuk belajar dan menerima kritik. 

Mereka tidak merasa sudah paling benar atau paling tahu sehingga terus berusaha 

untuk memperbaiki diri dan meningkatkan kualitas diri. 

b. Menjaga diri dari kesombongan. 

Tawaduk adalah penangkal utama kesombongan. Dengan menyadari bahwa 

semua yang dimiliki adalah titipan dari Allah Swt., seseorang akan terhindar dari 

perasaan lebih baik dari orang lain. 

c. Mendapatkan cinta dan penghargaan dari orang lain. 

Orang yang rendah hati umumnya lebih disukai dan dihargai oleh orang lain 

sehingga mudah bergaul dan membangun hubungan yang baik. 

d. Meningkatkan kebahagiaan dan ketenangan batin. 
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Orang yang tawaduk cenderung lebih bahagia dan tenang karena tidak terlalu fokus 

pada pencapaian duniawi atau pengakuan dari orang lain.  

e. Mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

Tawaduk adalah salah satu sifat yang dicintai oleh Allah Swt. Dengan bersikap 

rendah hati, seseorang akan semakin dekat dengan-Nya dan mendapatkan rida-

Nya. 

Setelah melihat betapa dahsyatnya manfaat tawaduk, semoga kita semua 

semakin termotivasi untuk selalu rendah hati sebagai wujud cinta kepada diri dan 

sesama manusia. Lalu, bagaimana caranya agar tawaduk menjadi bagian dari karakter 

kita?  

5. Upaya membiasakan tawaduk 
Tawaduk itu keren! Namun, kadang susah ya menahan diri untuk tidak pamer? 

Tenang, ada solusinya! Mari kita eksplorasi cara-cara jitu membiasakan tawaduk! 

a. Mengakui kelemahan dan kekurangan diri. 

Luangkan waktu untuk merenungkan kelemahan dan kekurangan diri sendiri. 

Berhenti membandingkan diri dengan pencapaian orang lain, setiap orang memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

b. Menyadari bahwa semua yang dimiliki adalah titipan. 

Menyadari bahwa semua yang kita miliki, baik itu harta, jabatan, ilmu, atau 

kesehatan, adalah titipan dari Allah Swt. Jangan merasa bahwa semua itu adalah 

hasil usaha kita semata. 

c. Menghormati dan menghargai orang lain. 

Mendengarkan dengan penuh perhatian saat orang lain berbicara. Jangan 

memaksakan pendapat kita kepada orang lain dan merasa bahwa pendapat kita 

selalu yang paling benar. 

d. Melatih diri untuk bersikap rendah hati dalam berbagai situasi. 

Saat mendapatkan pujian jangan merasa bangga atau sombong karena pujian itu 

adalah ujian. Jangan merasa bahwa kesuksesan itu adalah hasil usaha kita semata. 

Ingatlah bahwa ada peran orang lain dan pertolongan Allah Swt. di dalamnya. 

e. Berdoa dan memohon pertolongan kepada Allah Swt. 

Mohonlah kepada Allah Swt. agar diberikan sifat tawaduk dan dijauhkan dari sifat 

sombong. Memperbanyak zikir dan istighfar agar dapat membersihkan hati dari 

kotoran-kotoran yang dapat menyebabkan kesombongan 

Dengan membiasakan tawaduk, kita membuka pintu hati untuk menerima 

perbedaan. Mari kita lanjutkan perjalanan ini dengan mempelajari tasamuh, sebuah 
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sikap yang akan memperkuat pondasi kerendahan hati kita dalam menghargai 

keberagaman. 

Ak#vitas 7.2 

Generasi saleh-salehah, secara berpasangan buatlah adegan pendek (30–60 detik) 

yang membandingkan dua karakter: 

Karakter A : Sombong (suka pamer nilai dan meremehkan teman) 

Karakter B : Tawaduk (membantu diam-diam dan menerima kritik dengan lapang  

     dada) 

Tampilkan adegan kalian secara bergilir! Murid lain menebak. 

1. Apa perbedaan sikap mereka?  

2. Mana yang lebih dicintai Allah? Jelaskan! 

 

C. Tasamuh 
1. Pengertian tasamuh 

Pernahkah kalian berbeda pendapat dengan teman kalian? Apa yang kalian 

lakukan? Apakah kalian memaksakan pendapat kalian atau mencoba memahami sudut 

pandang teman kalian? Nah, hari ini kita akan belajar tentang tasamuh. Apa itu 

tasamuh? Dan bagaimana sifat ini bisa menjaga kerukunan dan mempererat 

persahabatan? Mari kita pelajari bersama-sama! 

 
 

Istilah tasamuh berasal dari kata حمس  (samaha) yang berarti kelayakan atau 

kemudahan. Tasamuh sering disamakan dengan toleransi. Dalam Islam, tasamuh 

berarti membangun sikap saling menghargai dan menghormati antarsesama. Secara 

Gambar 7.4 Kepedulian kepada Sesama 
Sumber: M. Ayudha/kumparan.com (2021) 
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umum, tasamuh (toleransi) adalah sikap memberi kebebasan kepada sesama dalam 

menjalankan keyakinan, mengatur kehidupan, dan menentukan nasibnya sendiri, 

selama tidak melanggar asas ketertiban dan perdamaian masyarakat. 

Tasamuh bukanlah pencampuradukan akidah dan ritual antaragama, melainkan 

penghargaan terhadap keberadaan agama lain. Dalam konteks sosial, budaya, dan 

agama, toleransi melarang diskriminasi terhadap kelompok minoritas. Contohnya, 

toleransi beragama berarti kelompok mayoritas menerima keberadaan agama lain. 

Setelah memahami pengertian tasamuh, semoga kita semua bisa mulai berlatih 

untuk lebih toleran dan menghormati perbedaan yang ada di sekitar kita. Ingat, 

tasamuh bukan berarti menyetujui semua perbedaan, tapi menghargai hak setiap 

orang untuk memiliki keyakinan dan pandangan yang berbeda! Di materi selanjutnya, 

kita akan membahas dalil-dalil naqli yang menjadi landasan pentingnya tasamuh. Jadi, 

tetaplah semangat untuk belajar! 

2. Dalil naqli perintah tasamuh 
a. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 256. 

لا
َٓ

اِ̀ 
M

�y ەَارَ
1نيِّْدلا ِ

ق ۗ
َ

ت دْ
َّ

لا نَمِ دُشُّْرلا wxَّyَبَ
M

Óyَ
ف ۚ ِّ¡

َ
3َّN نْمَ

M
غاَّطلاFِ رْفُ

ُ
نْمِؤ³ُْوَ تِوْ

ۢ
 Fِا()

ف ِ
َ

 كَسَمْتَسْا دِقَ

Fِلا
M

لا ةِوَرْعُ
M

ثوُ
ْ

ùÌ لا ٰ
َ

نا 
ْ

ل مَاصَفِ
8

  م2ٌْلِعَ عٌيْمِسَ ُ()اوَۗ اهَ

Artinya: “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas 
jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman 
kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak 
akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah 
[2]:256) 
 

b. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al An’am ayat 108. 

لاوَ
َ

 ôَُلا اوُّبس
>

()ا نِوْدُ نْمِ نَوْعُد3َْ نَيْذِ
ف ِ

َ
اوًدْعَ َ()ا اوُّبسَُ°

ø
 Fَِغ�xْ1 ِلع

M
مٍ
ۗ

ك 
8

�لِ اَّن³َّزَ كَلِذٰ
a

ا ِّل
a

لمَعَ ةٍَّم
8

مْهُ
ۖ

 

ث
ُ

�اِ َّم
�

ــoرَ  ف مْهُعُجِرَّْم مْهِِّ
َ

s امFَِ مْهُئُِّبَ�يُ
8

نا
ُ

لمَع3َْ اوْ
a

  نَوْ

Artinya:  “Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang mereka sembah selain 
Allah karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
(dasar) pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah tempat kembali mereka, 
lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.” 
(QS. Al-An’am [6]:108) 
 

c. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 13. 

3ٰ
ٓ

ا
8

ناِ سُاَّنلا اهَُّي
َّ

لخَ ا
8

�نٰقْ
a

ذ نِّْم مْ
َ

`
8

اَّو ¬ر
a

ن
ْ

 àٰ َلعَجَو
M

�نٰ
a

قَّو اoًْ½عُشُ مْ
َ

Yَا
¢

فرَاعَتَلِ لÆَى
ُ

ا َّناِ ۚ اوْ
8

`
M

�مَرَ
a

()ا دَنْعِ مْ
ِ 

ا
8

ت
ْ

�ىقٰ
a

  �xٌْبِخَ م2ٌْلِعَ َ()ا َّناِۗ مْ

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 
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mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.” (QS. Al-Hujurat [49]:13) 
 

d. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Kafirun ayat 6. 

ل
8

�
a

�نُيْدِ مْ
a

  � 1نيْدِ َ¡ِ�وَ مْ

Artinya: “Untukmu agamamu dan untukku agamaku.” (QS. Al-Kafirun [109]:6) 
 

Dengan dalil-dalil naqli yang telah kita pelajari, semakin jelas bahwa tasamuh 

adalah kunci untuk membuka pintu persatuan dan kesatuan. Tasamuh harus tercermin 

dalam setiap tindakan kita sebagai bentuk rasa cinta kepada sesama (hubbunnaas). 

Bagaimana caranya? Di materi selanjutnya, kita akan menggali contoh perilaku 

tasamuh yang bisa kita terapkan dalam berbagai situasi. Pastikan kalian tidak 

ketinggalan! 

3. Contoh perilaku tasamuh 
Siap menjadi pribadi yang lebih toleran dan menghargai perbedaan? Mari kita 

bahas contoh perilaku tasamuh yang akan memperkaya wawasan kita! 

Indahnya Kebersamaan 
Di sebuah kampung yang damai, hiduplah berbagai keluarga dengan latar 

belakang agama yang berbeda. Ada keluarga Pak Budi yang Islam, keluarga Pak Anton 

yang Kristen, dan keluarga Ibu Ani yang Hindu. Meskipun berbeda keyakinan, mereka 

hidup rukun dan berdampingan. 

Suatu hari, keluarga Pak Budi terlihat sibuk mempersiapkan keperluan untuk 

tasyakuran ulang tahun anaknya. Ia membersihkan, menghias rumah, dan menyiapkan 

kue untuk para tamu. Melihat Pak Budi yang sibuk, Pak Anton dan Ibu Ani menawarkan 

bantuan. Mereka membantu Pak Budi membersihkan halaman rumah dan menghias 

gapura. "Tenang saja, Pak Budi. Kita semua saudara, saling membantu adalah 

kewajiban kita," kata Pak Anton. Ibu Ani menambahkan, "Betul, Pak Budi. Kita senang 

bisa membantu." 

Pak Budi terharu dengan kebaikan tetangganya. "Terima kasih banyak, Pak 

Anton, Bu Ani. Kalian sungguh baik hati," ucap Pak Budi dengan tulus. Saat tasyakuran 

dimulai, Pak Anton dan Ibu Ani datang ke rumah Pak Budi untuk mengucapkan selamat 

dan membawakan hadiah ulang tahun untuk anaknya. Mereka menikmati suasana dan 

hidangan bersama. Suasana penuh kehangatan dan kebersamaan terasa begitu 

kental. 

Dengan contoh perilaku tasamuh yang telah kita pelajari, kita semakin yakin 

bahwa menghargai perbedaan itu penting. Tasamuh bukan hanya membuat lingkungan 

kita nyaman, tapi juga membawa banyak kebaikan. Apa saja kebaikan itu?  
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4. Manfaat tasamuh 
Setelah kita memahami contoh perilaku tasamuh, sekarang saatnya kita 

menyelami manfaatnya! Ayo, kita pelajari manfaat tasamuh yang akan membuat dunia 

ini menjadi tempat yang lebih damai dan indah! 

a. Dengan bersikap tasamuh, individu akan terhindar dari rasa benci, dengki, dan 

permusuhan. Hal ini akan menciptakan ketenangan jiwa dan pikiran yang positif. 

b. Tasamuh membuka peluang untuk berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai 

latar belakang. Hal ini memperkaya wawasan, pengalaman, dan perspektif individu. 

c. Dengan berinteraksi dengan orang yang berbeda, individu belajar untuk memahami 

dan merasakan perspektif orang lain, sehingga meningkatkan rasa empati dan 

kepedulian. 

d. Tasamuh membentuk kepribadian yang terbuka, toleran, dan menghargai 

perbedaan. Individu yang tasamuh cenderung lebih bijaksana dalam menghadapi 

perbedaan pendapat dan konflik. 

e. Dengan menerima dan menghargai orang lain, individu juga belajar untuk 

menerima dan menghargai dirinya sendiri sehingga menumbuhkan rasa percaya 

diri. 

f. Tasamuh merupakan kunci utama dalam menciptakan kerukunan dan kedamaian 

dalam masyarakat yang beragam. 

Setelah melihat betapa dahsyatnya manfaat tasamuh, semoga kita semua 

semakin termotivasi untuk selalu menghargai perbedaan. Ingat, tasamuh merupakan 

kunci persatuan dan kesatuan! Lalu, bagaimana caranya agar tasamuh menjadi bagian 

dari diri kita?  

5. Upaya membiasakan tasamuh 
Mau jadi pribadi yang lebih bijak dan menghargai perbedaan? Kuncinya adalah 

tasamuh! Namun, bagaimana memulainya? Ayo, kita pelajari tipsnya! 

a. Menanamkan nilai-nilai tasamuh sejak dini baik di lingkungan, keluarga, madrasah, 

maupun masyarakat dengan menghargai perbedaan. 
b. Meningkatkan pemahaman tentang perbedaan dengan belajar tentang budaya dan 

agama lain, berinteraksi dengan orang yang berbeda, dan mengikuti kegiatan lintas 

budaya. 

c. Mengembangkan empati dan rasa hormat dengan berusaha memahami suatu 

permasalahan dari sudut pandang orang lain. Menghindari prasangka buruk dan 

pandangan negatif terhadap orang lain. 
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d. Memperkuat dialog dan membangun komunikasi yang efektif, terbuka, dan jujur 

sebagai kunci dalam membangun hubungan yang harmonis dengan orang yang 

berbeda. 

e. Menghormati dan menghargai keyakinan, pendapat, dan cara hidup orang lain 

selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

Dengan semangat tasamuh yang sudah tertanam, kita akan memasuki dunia 

taawun. Di materi selanjutnya, kita akan membahas bagaimana kebersamaan dan 

saling membantu menjadi kunci untuk menciptakan masyarakat yang harmonis. Mari 

kita bangun kebersamaan!  
 

Ak#vitas 7.3 

Generasi saleh-salehah, setelah memahami arti penting tasamuh, tuliskan satu kalimat 

mutiara tentang tasamuh dalam gaya kalian sendiri (dapat berupa puisi, pantung, quote, 

atau kalimat bijak). Kemudian, hiasilah sebaik mungkin dan tempel di media dinding 

atau lainnya! 

 

D. Taawun 
1. Pengertian taawun 

Pernahkah kalian bekerja sama dalam sebuah tim untuk mencapai tujuan 

bersama? Apa yang kalian lakukan untuk memastikan keberhasilan tim? Apakah kalian 

saling membantu dan mendukung atau justru saling bersaing? Nah, hari ini kita akan 

belajar tentang taawun. Apa itu taawun? Dan bagaimana sifat ini bisa meningkatkan 

efektivitas kerja sama dan mencapai hasil yang lebih baik?” Mari kita pelajari bersama-

sama! 

 
 Gambar 7.5 Membangun Saluran Irigasi 

Sumber: canva.com (2025) 
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Taawun yang berasal dari bahasa Arab ت
َ

نوَاعَ َ berarti gotong royong, bekerja 

sama, dan tolong-menolong. Konsep ini merupakan kebutuhan mendasar manusia 

karena tidak ada seorang pun yang dapat hidup sepenuhnya mandiri tanpa bantuan 

orang lain meskipun ia memiliki kemampuan dan pengetahuan. Ketergantungan ini 

mendorong manusia untuk saling membantu dan bekerja sama dalam memenuhi 

kebutuhan hidup, baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan sosial.  

Dengan saling membantu, beban tugas menjadi lebih ringan, dan tujuan yang 

sulit dicapai sendiri dapat diwujudkan bersama. Lebih dari sekadar aspek praktis, 

taawun juga memupuk rasa kebersamaan, empati, dan solidaritas antar sesama, yang 

pada akhirnya menciptakan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. 

Taawun adalah wujud nyata dari kepedulian kita terhadap sesama. Dengan 

saling membantu, kita bisa menciptakan dunia yang lebih baik dan harmonis. Tapi, 

tahukah kalian bahwa taawun memiliki dasar yang kuat dalam ajaran Islam? Di materi 

selanjutnya, kita akan menyelami dalil-dalil naqli yang menegaskan pentingnya taawun. 

Jangan sampai ketinggalan ya! 

2. Dalil naqli perintah taawun 
a. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 2. 

توَ …
َ

نوَاعَ
ُ

Vعَ اوْ
8

لا 
M

�Þِِّ َىوٰقَّْتلاو
ۖ

لاوَ 
َ

ت 
َ

نوَاعَ
ُ

Vعَ اوْ
8

لاا 
ْ
ثِ

ْ
لاوَ مِ

M
تاوَۖ نِاوَدْعُ

َّ
لا د3ُْدِشَ َ()ا َّناِۗ َ()ا اوقُ

M
  بِاقَعِ

Artinya: “Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.” (QS. Al Maidah [5]: 
2) 
 

b. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Kahf ayat 95. 

ق
َ

Nمَ امَ لَا
>

 yِّ¡ْ ِرَ ه2ِْف¤Þ
ِّ
ف �xٌْخَ ْ¡

َ
ا
8

y¤وْنُيْعِ
ِ¡

ْ Fُِا ةٍَّوق
8

�نَْ�بَ لْعَجْ
a

  ۙ امًدْرَ مْهُنoَ�َْوَ مْ

Artinya: “Dia (Zulqarnain) berkata, “Apa yang telah dikuasakan kepadaku oleh 
Tuhanku lebih baik (daripada apa yang kamu tawarkan). Maka, bantulah aku 
dengan kekuatan agar aku dapat membuatkan tembok penghalang antara kamu 
dan mereka.” (QS. Al-Kahf [18]: 95) 
 

c. Sabda Rasulullah saw. 

لا
M

أ مُلِسْمُ
8

لا وخُ
M

لا مِلِسْمُ
َ

لاوَ هُمُلMِظ3َ 
َ

 èُْنْمَ هُمُلِس s
8

�y نَا
أ ةِجَاحَ ¡ِ

8
s ه2ِخِ

8
�y ُ<)ا نَا

ف نْمَوَ هِتِجَاحَ ¡ِ
َ

 ج²ََّ

ك مٍلِسْمُ نْعَ
a

²ْoَة
ً

ف 
َ

ك اهَبِ هُنْعَ ُ<)ا ج²ََّ
a

²ْoَة
ً

ك نْمِ 
a

لا مِوْيَ بِرَ
M

 مَوْيَ ُ<)ا ە�Ìََُسَ امًلِسْمُ �Ìََسَ نْمَوَ ةِمَا2َقِ

لا
M

 ةِمَا2َقِ

Artinya: “Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya, dia tidak menzhaliminya 
dan tidak membiarkannya dizhalimi. Barangsiapa yang membantu kebutuhan 
saudaranya, maka Allah akan membantu kebutuhannya. Barangsiapa yang 
menghilangkan kesulitan seorang muslim, maka Allah akan menghilangkan 
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kesulitan-kesulitannya pada hari kiamat. Dan barangsiapa yang menutupi aib 
seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya pada hari kiamat.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
 

Dalil-dalil naqli yang telah kita pelajari hari ini menegaskan bahwa taawun adalah 

bagian tak terpisahkan dari ajaran Islam. Dengan saling membantu, kita bisa 

meringankan beban sesama dan mempererat tali persaudaraan. Sekarang, 

tantangannya adalah bagaimana kita mewujudkan taawun dalam tindakan nyata? Di 

materi selanjutnya, kita akan membahas contoh perilaku taawun yang bisa menjadi 

inspirasi bagi kita semua. 

3. Contoh perilaku taawun 
Penasaran bagaimana cara bertaawun dalam berbagai situasi? Ayo, kita pelajari 

contoh perilaku taawun yang akan membuka hati kita! 

Perahu Kebaikan di Tengah Badai 
Di sebuah kampung nelayan, musibah datang ketika badai besar 

menghancurkan sebagian besar perahu nelayan. Hanya dua dari sepuluh perahu yang 

selamat, termasuk milik Andi, seorang pemuda yang dikenal rendah hati. Melihat 

kesulitan yang dihadapi tetangga-tetangganya, Andi tergerak untuk mengajak mereka 

bekerja sama. Ia mengusulkan agar perahunya digunakan secara bergantian oleh 

seluruh nelayan dengan sistem bagi hasil yang adil. 

Bermula dari inisiatif sederhana itu, berkembanglah suatu sistem gotong royong. 

Para nelayan membagi diri menjadi tiga kelompok, satu kelompok bertugas melaut, 

kelompok lain memperbaiki perahu-perahu yang rusak, sedangkan kelompok ketiga 

mengurus pemasaran hasil tangkapan. Setiap minggu mereka berganti peran secara 

bergiliran. Hasil penjualan ikan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

tetapi juga disisihkan untuk membeli bahan perbaikan perahu. 

Dalam waktu tiga bulan, kerja sama itu membuahkan hasil yang tidak terduga. 

Tiga perahu berhasil diperbaiki bersama-sama. Lebih dari itu, jaringan pemasaran 

mereka berkembang hingga ke kota-kota tetangga. Yang paling membanggakan, 

semangat kebersamaan yang tumbuh di antara mereka ternyata lebih berharga 

daripada sekadar perahu-perahu baru. Kampung yang sempat tertimpa musibah itu 

justru menjadi contoh nyata tentang kekuatan gotong royong dan tolong menolong. 

Kepala desa dalam suatu pertemuan warga menyampaikan bahwa yang 

terpenting dari semua ini bukanlah perahu-perahu yang berhasil diperbaiki, melainkan 

nilai-nilai persaudaraan yang terbangun di antara mereka. Andi, sebagai penggagas 

ide, dianggap telah mengajarkan pelajaran berharga bahwa dengan berbagi, rezeki 

justru akan semakin bertambah. Foto perahu pertama yang berhasil diperbaiki 
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bersama kemudian dipajang di balai desa sebagai pengingat akan kekuatan kerja 

sama dan semangat tolong menolong yang telah menyelamatkan kampung mereka 

dari kesulitan. 

Dengan contoh perilaku taawun yang telah kita pelajari, semoga kita semakin 

yakin bahwa saling membantu itu penting. Taawun bukan hanya membuat pekerjaan 

lebih ringan, tapi juga membawa banyak manfaat. Apa saja manfaat itu?  

4. Manfaat taawun 
Taawun itu bukan sekadar membantu orang lain, melainkan juga investasi untuk 

diri sendiri! Mari kita bedah manfaat taawun yang akan membuat kita semakin 

semangat untuk saling membantu! 

a. Mempererat tali persaudaraan dengan menciptakan rasa kebersamaan dan saling 

memiliki antaranggota masyarakat.  

b. Meringankan beban masalah yang berat dan membantu individu atau kelompok 

yang sedang kesulitan untuk mengatasi masalah mereka dengan lebih mudah. 

c. Meningkatkan efisiensi sehingga pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat.  

d. Menumbuhkan rasa empati dan kepedulian terhadap sesama. Hal ini mendorong 

orang untuk saling membantu tanpa pamrih. 

e. Menciptakan lingkungan sosial yang positif dan saling mendukung. ini mengurangi 

kesenjangan sosial dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

f. Meningkatkan keberkahan rezeki. Dalam Islam dijelaskan bahwa dengan berbagi 

dan membantu orang lain, rezeki yang kita miliki akan semakin bertambah. 

g. Menumbuhkan sikap positif seperti saling percaya, menghargai, dan menghormati. 

Manfaat taawun yang telah kita bahas hari ini menunjukkan bahwa saling tolong-

menolong itu bisa mengubah dunia. Dengan selalu taawun, kita bisa mewujudkan 

masyarakat yang lebih peduli. Sekarang, pertanyaannya, bagaimana caranya agar kita 

bisa membiasakan diri untuk selalu taawun?  

5. Upaya membiasakan taawun 
Pernahkah kalian merasa bahagia setelah membantu orang lain? Nah, itu dia 

kekuatan taawun! Namun, bagaimana agar kita bisa lebih sering taawun? Mari kita 

bahas! 

a. Menyadari bahwa hakikatnya manusia adalah makhluk lemah yang tidak bisa 

memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. 

b. Menanamkan sikap peduli terhadap kesulitan orang di sekitar kita, misalnya 

menawarkan bantuan kepada orang yang kesulitan sesuai dengan kemampuan. 
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c. Dalam lingkup keluarga, melibatkan seluruh anggota keluarga dalam pekerjaan 

rumah (seperti menyapu, mencuci piring, dan lainnya) untuk menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan kebersamaan. 

d. Dalam lingkup pendidikan, guru memberi tugas kelompok yang membutuhkan 

kontribusi dan kerjasama semua anggota. 

e. Dalam lingkup masyarakat, ikut serta dalam kegiatan sosial yang diadakan di 

masyarakat, seperti kerja bakti, donor darah, atau penggalangan dana untuk 

korban bencana. 

Nah, sekarang giliran kalian! Mulai hari ini, ayo, tandai satu kesempatan kecil 

untuk membantu orang di sekitar kalian! Bisa dengan membukakan pintu, menawarkan 

tempat duduk, atau sekadar tersenyum tulus. Ingat, seperti rantai kebaikan, satu 

tindakan kalian bisa menginspirasi puluhan orang lain! 

 
Ak#vitas 7.4 

Generasi saleh-salehah,tulislah surat kecil (bisa kartu atau sticky note) kepada teman 

yang pernah membantumu, meskipun hal kecil.  

Surat tersebut berisi: 

1. Apa bantuan yang diberikan? 

2. Bagaimana itu membantu kalian? 

3. Ucapan terima kasih 

Kumpulkan surat tersebut kepada guru untuk diperiksa! 

Murid dengan nama yang paling banyak memberi bantuan diberikan penghargaan 

sebagai "Bintang Kebajikan". 
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Uji Kompetensi 
 
 

 
A. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab! 

1. Salah satu akhlak terpuji yang bisa mengantarkan kita merasakan kedamaian dan 

membuat orang lain menghormati kita tanpa kita meminta dihormati adalah tawaduk.  

Berikut merupakan makna tawaduk yang tepat adalah …. 

A. menghargai dan menghormati perbedaan yang ada di sekitar kita 

B. merendahkan diri di hadapan orang lain, meskipun sebenarnya kita mampu 

C. berprasangka baik terhadap suatu hal yang belum kita ketahui kebenarannya 

D. sikap saling mendukung dan menolong terhadap sesama yang membutuhkan 

2. Arsyila adalah murid terpandai di kelasnya. Meskipun demikian, ia tidak sombong dan 

senantiasa membantu temannya yang sedang kesusahan.  

Berdasarkan ilustrasi tersebut, akhlak terpuji yang diterapkan Arsyila adalah …. 

A. tasamuh dan taawun 

B. tawaduk dan taawun 

C. husnuzan dan tawaduk 

D. husnuzan dan tasamuh 

3. Perhatikan firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 12! 

3ٰ
ٓ

ا
8

لا اهَُّي
>

ا نَيْذِ
�

ك اوْبُِ�تَجْا اونُمَ
8

ِّن<ظلا نَِّم ا�xًْثِ
ۖ

ثاِ ِّن<ظلا ضَعFَْ َّناِ 
ْ

 … مٌ

Berdasarkan dalil di atas, pernyataan berikut yang benar adalah …. 

A. setiap prasangka adalah perbuatan dosa yang harus dihindari 

B. orang beriman diperintahkan untuk menjauhi sebagian besar prasangka 

C. sebagian besar prasangka dibolehkan selama tidak merugikan orang lain 

D. prasangka baik lebih utama daripada prasangka buruk dalam segala situasi 

4. Devi melihat seorang temannya, Onggo, sering terlambat datang ke madrasah. 

Meskipun demikian, Devi selalu berusaha untuk berfikir positif terhadap Onggo. 

Manakah di antara pernyataan berikut yang paling tepat menggambarkan tindakan 

Devi sesuai dengan konsep husnuzan? 

A. Devi mencari tahu penyebab Onggo sering terlambat ke madrasah. 

B. Devi melaporkan Onggo kepada guru agar mendapatkan pembinaan. 

C. Devi mengatakan Onggo anak yang disiplin kepada teman-temannya. 

D. Devi menganggap Onggo adalah murid yang tidak disiplin dan malas. 



Magnet Kebaikan:  
Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh, dan Taawun 
 
 

     169 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

5. Sebuah madrasah mengadakan kegiatan bakti sosial untuk membantu korban 

bencana alam. Para murid, guru, dan staf madrasah bekerja sama mengumpulkan 

dana, pakaian, dan makanan.  

Apa manfaat kegiatan tersebut bagi perkembangan karakter murid? 

A. Menumbuhkan sikap rendah hati dan rendah diri. 

B. Meningkatkan kesadaran sosial dan kepedulian terhadap sesama. 

C. Memperkuat rasa kebersamaan terhadap sesama dalam satu kelompok. 

D. Menumbuhkan sikap menghormati terhadap perbedaan agama dan golongan. 

6. Di lingkungan sekolah yang memiliki murid dengan berbagai latar belakang agama, 

seorang murid bernama Rina sering kali mengejek teman-temannya yang berbeda 

keyakinan.  

Upaya paling efektif yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah untuk membiasakan 

Rina bersikap tasamuh adalah .... 

A. mengadakan ceramah agama secara rutin 

B. memberikan hukuman yang berat kepada Rina 

C. membiarkan perilaku Rina sebagai kebebasan berpendapat 

D. mengadakan kegiatan yang melibatkan interaksi antar siswa 

7. Ketika menerima pujian dari orang lain, sikap yang paling mencerminkan upaya 

membiasakan diri bersikap tawaduk adalah …. 

A. merasa bangga telah memperoleh pengakuan 

B. menjadikannya sebagai motivasi menjadi lebih baik 

C. memberikan pujian yang lebih tinggi kepada orang yang memuji 

D. menolak pujian tersebut karena merasa tidak pantas menerimanya 

8. Sebuah kampung mengalami musibah banjir bandang. Banyak rumah warga yang 

rusak parah dan harta benda mereka hanyut terbawa arus. Kondisi ini menyebabkan 

warga kesulitan mendapatkan makanan, air bersih, dan tempat tinggal yang layak. 

Pilihlah dua upaya paling efektif dalam membiasakan sikap taawun! 

A. Memublikasikan kondisi korban banjir di media sosial untuk mendapatkan 

perhatian dan simpati dari masyarakat luas. 

B. Memberikan bantuan berupa uang tunai kepada setiap kepala keluarga yang 

terkena musibah untuk membeli kebutuhannya sendiri. 

C. Membentuk tim relawan yang terdiri dari berbagai keahlian untuk memberikan 

bantuan yang sesuai dengan kebutuhan korban. 

D. Mengajak warga kampung yang tidak terdampak bergotong-royong menyediakan 

tempat penampungan, makanan, dan air bersih. 
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9. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut tentang upaya membiasakan 

perilaku yang mencerminkan akhlak terpuji! 
No. Pernyataan Benar Salah 
1. Riza berhusnuzan dengan membiarkan Adi mengambil uang 

temannya karena yakin akan digunakan untuk hal-hal positif. 

  

2. Pak Maki menolong Pak Agil yang sedang kesusahan bukan 

karena hubungan kerabat, melainkan rasa kemanusiaan sebagai 
wujud penerapan taawun. 

  

3. Rafida menerapkan sikap tasamuh dengan mengundang teman 

sekelas ke pesta ulang tahunnya dan memberikan cindera mata 

yang berbeda, tetapi memiliki nilai yang sama. 

  

10. Pasangkan pernyataan tentang perilaku dengan akhlak terpuji yang sesuai! 
Perilaku  Akhlak Terpuji 

   
Dewi dan teman-temannya bekerja sama 
membersihkan lingkungan sekitar agar tercipta 
lingkungan yang bersih dan nyaman untuk semua 
warga. 

 Tasamuh 
 

   
Santi berhasil menjadi juara olimpiade Matematika, ia 
sadar bahwa banyak orang lain yang lebih hebat 
sehingga perlu banyak belajar. 

 Taawun 

   
Zahra menghargai pendapat yang disampaikan 
Yahya, meskipun ia tidak setuju dan tidak 
memaksakan pandangannya kepada Yahya. 

 Tawaduk 

   

  Husnuzan 

 
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 

1. Mengapa sikap husnuzan sangat penting dalam membangun hubungan sosial yang 

harmonis? 

2. Perhatikan Al-Qur’an surah Al Maidah ayat 2 berikut! 

توَ…
َ

نوَاعَ
ُ

Vعَ اوْ
8

لا 
M

�Þِِّ َىوٰقَّْتلاو
ۖ

لاوَ 
َ

ت 
َ

نوَاعَ
ُ

Vعَ اوْ
8

لاا 
ْ
ثِ

ْ
لاوَ مِ

M
 …نِاوَدْعُ

Analisislah bagaimana dalil tersebut relevan dalam konteks kehidupan modern, Ketika 

tantangan dan permasalahan semakin kompleks! 

3. Berikan tiga contoh perilaku tawaduk yang dapat kalian terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari! 

4. Bagaimana tasamuh dapat mengatasi diskriminasi (perbedaan perlakuan) yang terjadi 

di sekitar kita? 
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5. Identifikasi tiga upaya konkret yang dapat kalian lakukan untuk membiasakan diri 

bersikap tawaduk! Bagaimana upaya-upaya tersebut dapat membantu 

mengembangkan karakter yang rendah hati, tidak sombong, dan selalu menghargai 

orang lain? 
C. Renungan dari ilmu menuju cinta diri dan sesama manusia 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian! 

Keterangan: 
TS: Tidak Setuju  KS: Kurang Setuju S: Setuju SS: Sangat Setuju 

No Pernyataan Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju Setuju Sangat 

Setuju 
Husnuzan 

1 Saya meyakini setiap individu memiliki potensi 
kebaikan. 

    

2 Saya berusaha melihat sisi positif terlebih 
dahulu sebelum menyimpulkan.  

    

3 Saya percaya bahwa berprasangka baik dapat 
menenangkan hati.  

    

4 Saya selalu mencari hikmah dari setiap kejadian 
agar dapat belajar dan berkembang menjadi 
pribadi yang lebih baik. 

    

5 Saya meyakini bahwa berprasangka baik dapat 
menular. 

    

Tawaduk 
1 Saya percaya bahwa rendah hati adalah bentuk 

cinta diri dan sesama manusia.  
    

2 Saya berusaha untuk tidak bersikap sombong 
agar tidak menjauhkan diri dari orang lain. 

    

3 Saya meyakini bahwa rendah hati adalah cara 
mencintai diri dan sesama manusia  yang 
sesungguhnya.  

    

4 Saya selalu mendengarkan pendapat orang lain, 
meskipun berbeda dengan pandangan saya.  

    

5 Saya percaya bahwa rendah hati adalah 
keberanian untuk mengakui kesalahan dan 
meminta maaf.  

    

Tasamuh 
1 Saya percaya bahwa toleransi adalah wujud 

cinta diri dan sesama manusia. 
    

2 Saya tidak akan memaksakan keyakinan 
kepada orang lain.  

    

3 Saya meyakini bahwa toleransi adalah jembatan 
untuk mewujudkan kedamaian. 

    

4 Saya selalu terbuka terhadap ide-ide baru, 
meskipun bertentangan dengan pemikiran saya.  

    

5 Saya percaya bahwa toleransi adalah menerima 
orang lain apa adanya.  
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Pengayaan/Remidial 

Refleksi 

Taawun 
1 Saya percaya bahwa gotong royong adalah 

tanda cinta diri dan sesama manusia. 
    

2 Saya berusaha membantu tanpa 
mengharapkan imbalan.  

    

3 Saya meyakini bahwa gotong royong 
mempererat tali persaudaraan.  

    

4 Saya selalu berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
di lingkungan sekitar.  

    

5 Saya percaya bahwa gotong royong adalah 
kerja sama dan saling mendukung.  

    

 
 
 

Generasi saleh-salehah, bagi kalian yang telah memahami materi ” Magnet Kebaikan: 

Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh, dan Taawun”, kembangkan pengetahuan kalian! Pelajarilah 

tautan berikut! Temukan nilai-nilai akhlak terpuji husnuzan, tawaduk, tasamuh, dan taawun di 

dalamnya! 

 
 

 
 
 
 
 

  
Bagi kalian yang belum memahami materi ini, jangan berkecil hati! Belajar adalah proses. 

Remedial adalah langkah awal menuju keberhasilanmu yang sesungguhnya. Ayo, lebih giat 

belajar! Perbaiki pemahaman dan kejar ketertinggalan! Caranya, lihatlah hasil asesmen 

kalian kemudian tanyakan kepada guru tentang materi yang harus dipelajari lagi. 

Selanjutnya, ikutilah kegiatan remidi dengan penuh semangat! Kami percaya setiap murid 

memiliki potensi untuk berkembang. 

 
 
 

 

Generasi saleh-salehah, untuk membantu kalian melakukan refleksi, jawablah 

pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur! 

Setelah mempelajari materi tentang “Magnet Kebaikan: Husnuzan, Tawaduk, 

Tasamuh, dan Taawun”,  

1. Saya memahami bahwa …. 

SCAN ME 

 
Magnet Kebaikan 
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Mutiara Hikmah 

2. Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang …. 

3. Saya memperoleh banyak manfaat dari materi tersebut diantaranya …. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

3ٰ
ٓ

ا
8

لا اهَُّي
>

ا نَيْذِ
�

ك اوْبُِ�تَجْا اونُمَ
8

ِّن<ظلا نَِّم ا�xًْثِ
ۖ

ثاِ ِّن<ظلا ضَعFَْ َّناِ 
ْ

لاَّو مٌ
َ

ت 
َ

لاوَ اوْسَُّسجَ
َ

�ضُعFَّْ بْتَغ3َْ 
a

اضًعFَْ مْ
ۗ

  
"Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah kebanyakan dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Dan janganlah kamu mencari-cari 
kesalahan orang lain, dan jangan pula menggunjingkan satu sama lain." 

(QS. Al-Hujurat [49]:12) 

Aksiku 
Setelah memahami pentingnya akhlak terpuji husnuzan, tawaduk, tasamuh, dan taawun, 

saya akan berusaha merubah sikap menjadi pribadi yang lebih baik. Mulai saat ini saya 

akan membuat aksi nyata yaitu …   

(Isilah sesuai aksi yang akan dilakukan setelah memahami materi “Magnet Kebaikan: 

Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh, dan Taawun”! Contoh: Menghargai perbedaan pendapat 

di manapun.)  
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BAB  
VIII 

Tahukah kalian, kenapa seseorang marah? Bagaimana dampaknya jika kita tidak bisa 

mengendalikannya? 

 

 
 
 
 
 
 

Dendam dan Gadab: Dua Jurang 
Kehancuran 
 
Capaian Pembelajaran (CP) 
Memahami akhlak terpuji (taubat, taat, istikamah, ikhlas, ikhtiar, tawakal, kanaah, sabar, 

syukur, husnuzan, tawaduk, tasamuh, taawun, berilmu, kreatif, produktif, dan inovatif), dan 

cara menghindari akhlak tercela  (riya, nifak, putus asa, ananiyah, dendam, ghadhab, khalwat 

dan ikhtilat). 

 
 
 
Tujuan Pembelajaran (TP), Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
dan Dimensi Profil Lulusan (DPL) 
 
Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami cara menghindari akhlak 

tercela dendam dan gadab yang meliputi kemampuan untuk menjelaskan pengertian dendam 

dan gadab, menyimpulkan dalil, menganalisis contoh dan bahayanya serta menerapkan 

perilaku untuk menghindari dendam dan gadab sebagai wujud Cinta Diri dan Sesama 

Manusia serta mendukung tercapainya Dimensi Profil Lulusan (DPL), yaitu Keimanan dan 

Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Penalaran Kritis, Kolaborasi, dan Komunikasi. 
 
Kata Kunci: akhlak tercela, dendam,  gadab, marah 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

“ 
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BAB  
VII 

Peta Materi / Peta  Konsep  

Apersepsi 

 
 
 
 

 

 
Gambar 8.1 Peta Konsep Dendam dan Gadab: Dua Jurang Kehancuran 
Sumber: Mochamad Hermanto/Kementerian Agama (2025) 
 
 
 
 
 
 
Generasi saleh-salehah, pernahkah kalian merasa sangat marah atau sakit hati 

sehingga sulit untuk melupakan atau memaafkan seseorang? Apa yang kalian rasakan saat 

itu? Apakah perasaan itu membantu atau justru merugikan? Ada sebuah kutipan yang 

mengatakan, “Memendam dendam itu seperti meminum racun dan berharap orang lain yang 

mati.” Apa pendapat kalian tentang kutipan ini? Mengapa dendam bisa disamakan dengan 

racun?  

Coba kalian bayangkan, ada dua orang sahabat yang sangat dekat. Suatu hari, salah 

satu dari mereka melakukan kesalahan yang sangat menyakitkan hati sahabatnya. Sahabat 

yang terluka itu merasa marah dan kecewa. Apakah menurut kalian, sahabat yang terluka itu 

sebaiknya memaafkan atau menyimpan dendam? Apa dampaknya bagi persahabatan 

mereka jika ia memilih salah satu dari keduanya? 

Generasi saleh-salehah, lebih baik bebaskan dirimu dari belenggu dendam dan jangan 

biarkan amarah mengendalikanmu. Memaafkan bukan berarti melupakan, tetapi 

membebaskan hatimu dari beban masa lalu sehingga bisa mengendalikan hidupmu 

sepenuhnya. 
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BAB  
VII 

Materi dan Kegiatan Pembelajaran  
 

Generasi saleh-salehah, bagaimana kabar kalian hari ini? Semoga senantiasa dalam 

lindungan dan rahmat Allah Swt. Sebelum memulai pembelajaran, ayo kita cari tahu! Sejauh 

mana pemahaman awal kalian terkait materi “Dendam dan Gadab: Dua Jurang Kehancuran“, 

melalui pertanyaan berikut! 

1. Apa yang kalian pahami dari akhlak tercela dendam dan gadab?  

2. Mengapa kita harus memahami dan menghindari akhlak tercela dendam dan gadab? 

3. Bagaimana cara kalian menghindari perilaku dendam dan gadab? 

Apakah kalian mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar? Jika 

kalian bisa menjawab dengan benar semua pertanyaan tersebut, maka kalian telah memiliki 

pengetahuan dasar terkait materi “Dendam dan Gadab: Dua Jurang Kehancuran“. Selamat, 

ya! Kalian bisa menjadi tutor sebaya bagi teman-teman kalian. Adapun bagi yang belum, mari 

bersama-sama mempelajari materi tersebut melalui berbagai aktivitas pembelajaran berikut! 

 
A. Dendam 

1. Pengertian dendam 
Bayangkan sebuah bara api kecil! Awalnya, ia hanya menyala kecil, namun      

jika terus dipupuk, ia bisa menjadi kobaran api yang menghanguskan. Begitulah 

dendam bekerja. Ia bisa tumbuh dan berkembang dalam diri kita, memengaruhi 

pikiran, tindakan, dan bahkan kesehatan kita. Dalam materi ini, kita akan menyelami 

lebih dalam, apa sebenarnya dendam itu, dan bagaimana ia bisa memengaruhi kita 

semua? 

 
 Gambar 8.2 Bullying Memicu Dendam 
Sumber: canva.com (2025) 



Dendam dan Gadab: Dua Jurang Kehancuran 
 
 

     177 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

BAB  
VII 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dendam merupakan berkeinginan 

keras untuk membalas (kejahatan dan sebagainya). Dendam adalah kemauan yang 

keras dari seseorang atau kelompok untuk membalas kejahatan dari seseorang atau 

kelompok lain. Allah Swt. sangat membenci orang yang pendendam, karena sifat 

pendendam sangat membahayakan dan merugikan orang lain. Sifat dendam akan 

membuahkan sikap buruk bagi pelakunya seperti hasad, merasa senang jika orang 

lain susah, dan memutuskan tali persaudaraan. 

Perjalanan kita memahami dendam baru saja dimulai. Tetapi jangan berhenti di 

sini! Di materi selanjutnya, kita akan menemukan lentera yang akan membimbing kita 

menuju hati yang bersih dan bebas dari dendam. Lentera itu adalah dalil-dalil nakli 

yang akan menerangi jalan kita. Mari bersama-sama kita tempuh perjalanan ini dan 

buktikan bahwa kita mampu memaafkan, melupakan, dan menjadi pribadi yang lebih 

baik! 

2. Dalil naqli larangan dendam 
a. Firman Allah Swt. dalam surah Ali Imran ayat 134. 

لا
>

�y نَوْقُفِنْيُ نَيْذِ
لاوَ ءِاúyََّّۤلاوَ ءِاََّّۤ¿لا ِ

M
N
�

لا wxْyَمِظِ
M

لاوَ 8ظ2ْغَ
M

1ساَّنلا 1نعَ wxْyَفِاعَ
ۗ

لا ُّبح3ُِ ُ()اوَ 
M

  wxْyَۚنِسِحْمُ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang maupun 
sempit, orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang yang 
memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-orang yang berbuat 
kebaikan.” (QS. Ali-Imran [3]: 134) 
 

b. Firman Allah Swt. dalam surah Surah Al-A’raf ayat 199. 

لا ذِخُ
M

أوَ وَفْعَ
M

لاFِ رْمُ
M

اوَ فِرْعُ
8

لا 1نعَ ض1ْرعْ
M

  wxْyَلِهِجٰ

Artinya: “Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan 
berpalinglah dari orang-orang bodoh.” (QS Al-A’raf [7]:199) 
 

Ayat ini tidak secara langsung menyebutkan larangan dendam, akan tetapi 

memerintahkan agar kita memaafkan orang yang pernah berbuat salah atau 

menyakiti kita (tidak menyimpan dendam). 

c. Firman Allah Swt. dalam surah Fussilat ayat 34. 

لاوَ
َ

 ôَْلا ى1وتَس
M

ةنَسَحَ
ُ

لاوَ 
َ

ةئَِّ�َّسلا 
ُ

فدْاِۗ 
َ

لاFِ عْ
>

 Ì ِ¡ْ ÿِ¡َ ا
8

ف نُسَحْ
َ

ذاِ
َ

لا ا
>

s ةٌوَادَعَ هٗنoَ�َْوَ كَنَْ�بَ يْذِ
8

ا
8

ن
َّ

 ٌّ¡ِ�وَ هٗ

  م2ٌْمِحَ

Artinya: “Tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan) dengan 
perilaku yang lebih baik sehingga orang yang ada permusuhan denganmu serta-
merta menjadi seperti teman yang sangat setia.” (QS. Fussilat [41]: 34) 
 

Ayat ini tidak secara langsung menyebutkan larangan dendam, akan tetapi 

memerintahkan agar kita membalas perbuatan jahat (dendam) dengan kebaikan. 

d. Hadis yang menjelaskan akhlak Rasulullah saw. 
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BAB  
VII 

لا
M

أسَ لُوق3َُ َّ¡ِ�دَجَ
8

ل
M

أ تُ
a

لا َّم
M

ةشَِ!اعَ wxyَنِمِؤْمُ
َ

لخُ نْعَ 
a

<)ا لِوسُرَ قِ
Vصَ ِ

>
لعَ ُ<)ا 

8
لسَوَ ه2ِْ

>
ف مَ

َ
لاقَ

8
 تْ

ل
8

ف ك3َُ مْ
َ

لاوَ اشًحِا
َ

لاوَ اشًِّحفَتَمُ 
َ

�y اFًاَّخصَ 
لأا ¡ِ

َْ
لوَ قِاوَسْ

8
Nِْحُفَص³َْوَ وفُع3َْ ن 

Artinya: Al Jadali berkata: "Saya bertanya kepada Ummul Mukminin, [Aisyah] 
mengenai akhlaknya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam?" Aisyah menjawab: 
"Beliau tidak pernah berbuat keji, berkata-kata kotor, dan tidak berteriak-teriak di 
pasar. Akan tetapi, beliau adalah pemaaf lagi pemurah. (HR. Ahmad: 24897) 
 

Dalil naqli sudah menjadi lentera cahaya kita untuk menghindari kegelapan 

dendam. Namun, pernahkah kita bertanya pada diri sendiri, apakah kita pernah 

melakukan perilaku yang mengandung dendam?  

3. Contoh dendam 
Pernah merasa ingin membalas perbuatan seseorang? Hati-hati, itu bisa jadi 

bibit dendam! Mari kita lihat contoh nyatanya! 

Luka yang Tak Terbalas 
Di sebuah kota kecil yang tenang, hidup seorang pria bernama Arya. Ia adalah 

seorang pemuda sederhana dengan hati yang besar. Namun, kehidupannya berubah 

drastis saat ia kehilangan segalanya karena pengkhianatan sahabatnya, Bima. 

Arya dan Bima tumbuh bersama sejak kecil. Mereka seperti saudara, berbagi 

mimpi, tawa, dan harapan. Namun, saat mereka dewasa, godaan duniawi mulai 

menggerogoti persahabatan mereka. Bima, yang tamak, menjebak Arya dalam 

sebuah kasus penipuan bisnis. Akibatnya, Arya kehilangan uang, kepercayaan 

keluarganya, serta nama baiknya. Bahkan, ia harus mendekam di penjara selama tiga 

tahun atas kejahatan yang tidak pernah ia lakukan. 

Saat dipenjara, Arya memendam kemarahan yang membara. Setiap malam, ia 

memikirkan bagaimana Bima hidup bahagia di luar sana sambil menikmati hasil 

kejahatannya. Arya bersumpah, ketika keluar dari penjara, ia akan mencari Bima dan 

membuatnya membayar semua yang telah ia lakukan. 

Nah, kita sudah melihat contoh perilaku dendam. Sekarang, pilihan ada di 

tangan kita, terus memelihara dendam atau memaafkan dan melangkah maju? Di 

materi selanjutnya, kita akan membahas bahaya dendam agar kita bisa membuat 

pilihan yang lebih bijak.  

4. Bahaya dendam 
Dendam itu seperti membawa bara api, membakar diri sendiri sebelum 

membakar orang lain! Mari kita lihat apa saja kerugiannya! 

a. Merusak hubungan antar individu. 
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Dendam yang tidak terkendali bisa membuat kita melakukan hal-hal yang 

menyakiti orang lain. Hal ini bisa menyebabkan keretakan dalam hubungan 

dengan keluarga, teman, pasangan, atau rekan kerja.  

b. Menumbuhkan rasa saling curiga. 

Ketika perasaan dendam mendominasi, kita cenderung melihat segala sesuatu 

dari sudut pandang negatif. Kita menjadi mudah curiga terhadap orang lain, 

bahkan terhadap orang-orang terdekat. 

c. Memicu pertikaian yang berkepanjangan. 

Pembalasan dendam hanya akan memicu siklus kekerasan dan pertikaian yang 

tidak ada habisnya. Masalah yang seharusnya bisa diselesaikan dengan baik-baik 

justru menjadi semakin rumit dan berlarut-larut. 

d. Memperumit masalah yang ada, sehingga menimbulkan masalah baru. 

Dendam membuat kita sulit berpikir jernih dan mengambil keputusan yang bijak. 

Dalam keadaan marah, kita cenderung bertindak impulsif (tergesa-gesa) dan 

tanpa pertimbangan. Akibatnya, masalah yang seharusnya kecil bisa menjadi 

besar dan bahkan menimbulkan masalah-masalah baru yang lebih kompleks. 

Kita sudah melihat apa yang terjadi jika kita membiarkan dendam menguasai 

diri. Sekarang, kita punya pilihan, terus terperangkap dalam lingkaran dendam atau 

berjuang untuk membebaskan diri? Di materi selanjutnya, kita akan membahas 

langkah-langkah konkret untuk mengatasi dendam. Mari, bertindak sekarang dan 

ciptakan perubahan positif dalam hidup kita! 

5. Upaya menghindari dendam 
Ingin menjadi pribadi yang lebih baik? Mulai dengan menghindari dendam! 

Dengan menghindari dendam berarti kita berupaya mewujudkan rasa cinta diri dan 

sesama manusia. Mari kita pelajari cara mengubah diri dan menghindari perilaku 

dendam!  

a. Memaafkan dengan ikhlas. 

Memaafkan tidak berarti setuju dengan kesalahan orang lain, tetapi melepaskan 

beban emosi negatif yang dapat merugikan diri sendiri. Ingatlah bahwa Allah 

mencintai orang-orang yang memaafkan.  

b. Berusaha untuk selalu sabar dan berlapang dada. 

Melatih diri untuk tidak mudah terpancing emosi dan selalu berusaha melihat 

segala sesuatu dari sudut pandang yang lebih luas. 

c. Tidak membalas kejahatan dengan kejahatan. 
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Mengendalikan diri untuk tidak terpancing melakukan hal yang sama buruknya 

dengan orang yang telah berbuat jahat kepada kita. Lebih baik mencari solusi 

yang damai dan tidak memperkeruh suasana. 

d. Menyadari bahwa setiap manusia bisa berbuat salah. 

Memahami bahwa tidak ada manusia yang sempurna dan setiap orang pasti 

pernah melakukan kesalahan, baik disengaja maupun tidak. 

e. Menyadari bahwa diri sendiri pun bisa berbuat jahat. 

Mawas diri dan mengakui bahwa kita juga tidak luput dari potensi melakukan 

kesalahan yang sama dengan orang lain. Kesadaran ini akan membantu kita 

untuk lebih mudah memaafkan dan bersikap bijaksana. 

f. Memahami bahaya dendam. 

Sadari bahwa dendam hanya melukai diri sendiri, membuat hati tidak tenang, dan 

dapat merusak hubungan sosial. Dengan memahami dampak buruknya, kita akan 

lebih termotivasi untuk melepaskannya. 

Ingatlah, hidup ini terlalu singkat untuk dihabiskan dengan dendam dan 

kebencian. Saat kita memilih untuk melepaskan dendam, bukan hanya hati kita yang 

menjadi ringan, melainkan juga langkah kita menjadi lebih luas untuk meraih 

kebahagiaan dan keberkahan. Mari, tanamkan dalam diri, bahwa memaafkan bukan 

kelemahan, melainkan kemenangan atas ego dan emosi negatif.  
Aktivitas 8.1  
Generasi saleh-salehah, buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 anak! Buatlah adegan 

sederhana dengan dua versi akhir dari satu konflik! 

Versi 1: Tokoh memilih balas dendam. 

Versi 2: Tokoh memilih memaafkan 

Setiap kelompok memperagakan maksimal selama 3 menit. Diskusikan! Apa dampak 

dari dua versi tersebut?  Sebagai orang yang bijaksana, bagaimana kalian menyikapi 

adegan versi 1? Mengapa harus memaafkan? 

 

B. Gadab 
1. Pengertian gadab 

Bayangkan sebuah situasi, kalian merasa diperlakukan tidak adil, diremehkan, 

atau dikhianati. Reaksi pertama yang muncul mungkin adalah gadab. Namun, apa 

yang akan kalian lakukan selanjutnya? Apakah akan membiarkan gadab 

mengendalikan kalian, atau kalian akan mengambil kendali atas gadab itu sendiri? 

Dalam materi ini, kita akan menyelami lebih dalam, apa sebenarnya gadab itu, dan 

bagaimana ia bisa memengaruhi kita semua? 
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Kata gadab berasal dari kata غ
َ

غ ،بُضَغ3َْ ، بَضِ
َ

اYًضَ  yang berarti marah. Dalam 

kamus bahasa Indonesia marah berarti sangat tidak senang (karena dihina, 

diperlakukan tidak sepantasnya, dan sebagainya). Sifat gadab dapat masuk ke dalam 

setiap aspek kehidupan kita, membisikkan godaan untuk melakukan perbuatan dosa, 

maksiat, dan segala hal yang dibenci oleh Allah Swt. Sifat ini cenderung mendorong 

kita berbicara dengan nada tinggi dan kasar, mengucapkan kata-kata yang 

menyakitkan hati orang lain. 

Dalam pandangan Islam, marah tidak sekadar dianggap sebagai bagian dari 

fitrah manusia, tetapi juga sebagai ujian yang menguji kemampuan seseorang dalam 

mengelola dirinya. Pengelolaan marah yang buruk dapat membawa kehancuran, baik 

bagi diri sendiri maupun orang lain. Sebaliknya, marah yang dikelola dengan bijaksana 

justru dapat menjadi alat yang konstruktif (membangun) untuk menciptakan 

perubahan positif. 

Marah yang positif merupakan wujud dari keberanian moral dan tanggung jawab 

sosial seorang Muslim, sebagai contoh marah untuk membela kebenaran dan 

keadilan. Kemarahan terhadap ketidakadilan, praktik korupsi, atau pelanggaran hak 

asasi manusia (HAM) bisa menjadi pendorong untuk menciptakan perubahan positif. 

Perjalanan kita memahami gadab baru saja dimulai. Namun, jangan berhenti di 

sini! Di materi selanjutnya, kita akan menemukan kompas yang akan menuntun kita 

menuju kebahagiaan sejati, yaitu hati yang bersih dari gadab. Kompas itu adalah dalil-

dalil nakli yang akan menunjukkan jalan kita. Mari kita amalkan dalam kehidupan 

sehari-hari dan rasakan perbedaannya! 

2. Dalil naqli larangan gadab 
a. Firman Allah Swt. dalam surah Ali Imran ayat 134. 

Gambar 8.3 Kegagalan Pemicu Amarah 
Sumber: canva.com (2025) 
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لا
>

�y نَوْقُفِنْيُ نَيْذِ
لاوَ ءِاúyََّّۤلاوَ ءِاََّّۤ¿لا ِ

M
N
�

لا wxْyَمِظِ
M

لاوَ 8ظ2ْغَ
M

1ساَّنلا 1نعَ wxْyَفِاعَ
ۗ

لا ُّبح3ُِ ُ()اوَ 
M

  wxْyَۚنِسِحْمُ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang maupun 
sempit, orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang yang 
memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-orang yang berbuat 
kebaikan.” (QS. Ali-Imran [3]: 134) 
 

b. Firman Allah Swt. dalam surah Asy-Syura ayat 37.  

لاوَ
>

ك نَوبُِ�تَج3َْ نَيذِ
8

Yَلإا رَئِا
ْ
ثِ

ْ
لاوَ مِ

M
ذِ�وَ شَحِاوَفَ

َ
غ امَ ا

َ
 نَورُفِغ3َْ مْهُ اوبُضِ

Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-
perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka memberi maaf.” (QS. Asy-
Syura [42]:37) 
 

c. Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan Imam Bukhari (5649) dan Imam Muslim 

(4723). 

ل
8

نإِ ةِعúََُّلاFِ د3ُدَِّشلا سَْ°
َّ

لا د3ُدَِّشلا امَ
>

ن كُلِم3َْ يذِ
َ

لا دَنْعِ هُسَفْ
M

 بِضَغَ

Artinya: “Orang yang kuat bukanlah orang yang menang dalam perkelahian, tetapi 
orang yang kuat adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya ketika marah.” 
(HR. Muttafaq ’alaihi) 
 

d. Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan Imam Tirmidzi (2417). 

ك نْمَ
8

غ م8َظ
َ

Vعَ رُدِق3َْ وَهُوَ ا÷ظ2ْ
8

أ 
8

ذِّفنَيُ نْ
َ

Vعَ ُ<)ا ەُاعَدَ ەُ
8

لا 1سوءُرُ 
M

لاخَ
َ

لا مَوْيَ قِئِ
M

 Ìَّ حَ ةِمَا2َقِ

�y ە�xَُِّخ3َُ
أ ¡ِ

8
لا ِّي

M
 ءَاشَ 1روحُ

Artinya: Barang siapa menahan marah padahal ia mampu untuk 
melampiaskannya, Allah akan memanggilnya di hadapan seluruh makhluk pada 
hari kiamat, ia dipersilahkan memilih bidadari semaunya. (HR. Tirmidzi: 2417) 
 

Kita sudah memiliki kompas dalil nakli, tetapi kadang salah membacanya. Kita 

mengira gadab adalah solusi, padahal itu justru menjauhkan kita dari tujuan. Di materi 

selanjutnya, kita akan menganalisis berbagai contoh perilaku gadab sebagai arah 

mata angin yang menyesatkan. Ayo, belajar membaca kompas dengan benar! 

3. Contoh gadab 
Pernahkah kita menyesal karena marah? Mari kita belajar dari contoh perilaku 

gadab agar tidak terulang lagi! 

Gadab: Jurang Kehancuran 
Hari itu, langit mendung seakan ikut merasakan kegelisahan dalam hati Irfan. 

Baru saja ia mendapat informasi dari salah satu pegawai bahwa proyek besar yang ia 

usahakan selama berbulan-bulan mugkin akan diambil alih oleh Reza, rekan kerjanya 

sendiri. Padahal, ia yakin proposalnya yang terbaik. Darahnya mendidih, matanya 

memerah, dan tanpa pikir panjang, ia mengetik pesan kasar ke grup kantor, menuduh 

Reza licik dan tidak berprinsip. 



Dendam dan Gadab: Dua Jurang Kehancuran 
 
 

     183 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

BAB  
VII 

Belum puas, ia langsung menghadap atasan dan dengan suara tinggi menuntut 

keadilan. Namun, karena emosinya yang meluap, kata-katanya tidak terkendali. Ia 

bahkan sempat menyindir kebijakan perusahaan. Sang atasan yang awalnya 

bersimpati, akhirnya berubah pikiran.  

"Irfan, kamu perlu belajar mengendalikan emosimu. Kami tidak bisa bekerja 

dengan orang yang tidak profesional," ujarnya tegas. 

Beberapa jam kemudian, ketika amarahnya mereda, Irfan mulai menyesal. Ia 

membuka kembali chat-nya dan malu melihat kata-kata pedas yang ia tulis. Reza, 

yang ternyata hanya diminta membantu menyempurnakan proyek, mendekatinya 

dengan sikap tenang.  

"Aku tidak bermaksud merebut usahamu, Irfan. Perusahaan hanya memintaku 

untuk membantumu dan memastikan semuanya berjalan lancar," jelas Reza. 

Namun, nasi sudah menjadi bubur, keputusan dan tindakan yang ia lakukan 

menimbulkan pandangan negatif terhadapnya, hubungannya dengan rekan kerja 

retak, dan yang paling menyakitkan proyek itu akhirnya benar-benar diambil alih oleh 

orang lain. Andai saja ia tidak terburu-buru marah, mungkin ia masih memegang 

proyek besar tersebut bersama temannya. 

Kita sudah melihat contoh perilaku gadab. Sekarang, kita punya pilihan, terus 

dikendalikan gadab atau belajar mengendalikannya. Di materi selanjutnya, kita akan 

membahas bahaya gadab agar bisa membuat pilihan yang lebih bijak. Pilihlah dengan 

hati-hati! 

4. Bahaya gadab 

 
 

Gadab itu gratis, tetapi dampaknya mahal! Mari kita lihat apa saja yang bisa 

hilang karena gadab! 

Gambar 8.4 Menyesali Diri Sendiri 
Sumber: canva.com (2025) 
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a. Gadab (marah) dapat mengaburkan akal sehat. Seseorang cenderung bertindak 

tanpa berpikir dan sulit berpikir logis dalam mengambil keputusan yang benar 

sehingga dapat menyebabkan penyesalan setelahnya. 

b. Marah yang berlebihan dapat memicu penyakit seperti, tekanan darah tinggi, sakit 

kepala, gangguan tidur, dan bahkan meningkatkan risiko penyakit jantung. 

c. Marah yang tidak terkendali sering kali memicu pertengkaran dan memperburuk 

situasi, sehingga masalah kecil menjadi besar bahkan merusak hubungan baik. 

d. Seseorang yang mudah marah akan dianggap emosional atau tidak dapat 

dipercaya dalam situasi tertentu. 

e. Orang yang sering marah akan dilihat sebagai pribadi yang sulit dihadapi, 

membuat tidak nyaman berada dekat dengannya sehingga berpotensi dijauhi oleh 

orang lain. 

f. Ketika marah, seseorang mudah terjebak dalam perbuatan dosa seperti memaki, 

memfitnah, atau bahkan menyakiti fisik orang lain. 

Kita sudah menjelajahi jurang bahaya gadab. Sekarang, saatnya mendaki 

gunung solusi! Di materi selanjutnya, kita akan membahas berbagai upaya untuk 

menghindari gadab. Mari kita mulai pendakian ini bersama-sama! 

5. Upaya menghindari gadab 
Ingin hati tenang, hidup damai? Kuncinya, kendalikan amarah! Mari kita pelajari 

cara-cara jitu menghindari perilaku gadab! Rasulullah saw. telah memberikan nasihat 

kepada umatnya tentang cara menghindari gadab, diantaranya. 

a. Mengingat wasiat Rasulullah saw. "Jangan marah!" sebelum melampiaskan 

amarah. 

b. Jika marah saat posisi berdiri, segeralah duduk dan jika belum reda,  berbaringlah! 

c. Amarah adalah api dan api dari setan, maka berwudulah untuk mendinginkan 

gejolak amarah yang sedang  dirasakan! 

d. Saat marah, diam lebih baik daripada melampiaskan emosi yang dapat memicu 

ucapan yang dibenci Allah Swt. 

e. Membaca taawuz untuk memohon perlindungan kepada Allah dari godaan setan, 

karena marah bisa berasal darinya. 

Salah satu ulama besar Imam Al-Ghazali juga memberikan beberapa nasihat 

untuk mengatasi kemarahan yang bergejolak, di antaranya. 

a. Menyadari bahwa menahan amarah akan mendatangkan balasan dan pahala 

yang besar dari Allah. 

b. Menakut-nakuti diri sendiri dengan konsekuensi siksa Allah akibat perilaku marah 

yang tidak terkendali. 
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c. Meyakini bahwa hanya Allah Swt. tempat berserah diri kepada-Nya untuk 

mengatasi emosi, termasuk ketika menghadapi kemarahan orang lain. 

d. Memberi peringatan pada diri sendiri bahwa kemarahan justru akan memicu 

balasan dan permusuhan berkepanjangan dari orang lain. 

e. Berlatih memikirkan betapa buruknya raut wajah seseorang ketika marah, 

sehingga termotivasi untuk menghindarinya. 

f. Menyadari bahwa orang yang marah cenderung menyerupai binatang buas, 

sedangkan yang sabar meneladani akhlak para nabi dan wali Allah. 

Sekarang, mari renungkan! Apa satu pemicu amarah terbesar dalam hidup 

kalian? Apa satu langkah konkret yang akan kalian ambil untuk menghindarinya? Mari, 

mulai bertindak sekarang! 

 
Aktivitas 8.2  
Generasi saleh-salehah, bentuklah kelompok diskusi yang terdiri dari 4 hingga 5 murid! 

Identifikasi penyebab perilaku gadab dalam kehidupan sehari-hari dengan mengisi tabel 

berikut! Serta temukan solusinya sesuai dengan tuntunan agama Islam (bersumber dari 

Al-Qur’an, Hadis, atau ulama). 
 

No. Penyebab gadab Solusi dalam Islam Sumber solusi 
1 Dihina atau diolok-olok oleh 

teman. 
Memberikan maaf 
kepada teman yang 
menghina. 

Surah Asy-Syura ayat 40 
(yang menyatakan 
bahwa balasan untuk 
kejahatan adalah 
kejahatan yang setara, 
tetapi memaafkan lebih 
baik) 

2  

 

  

3  

 

  

4  
 

  

5  
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Uji Kompetensi 
 
 

A. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab! 
1. Perhatikan pernyataan berikut! 

"Dendam merupakan keinginan untuk membalas sakit hati yang disertai sikap 

memendam kebencian" 

Berdasarkan definisi di atas, perilaku yang paling tepat mencerminkan sikap dendam 

adalah …. 

A. Lina menangis histeris ketika mengetahui nilai ujiannya buruk. 

B. Raisa berteriak kepada adiknya karena memecahkan vas kesayangannya. 

C. Andi merusak proyek temannya karena pernah direndahkan di depan umum. 

D. Farid menolak berbicara dengan Ali setelah bertengkar hingga suasana mereda. 

2. Manakah definisi paling tepat tentang sikap gadab dalam perspektif (pandangan) 

Islam? 

A. Rasa benci yang dipendam dalam waktu lama. 

B. Emosi negatif yang selalu dilarang dalam segala situasi. 

C. Respons terhadap tindakan negatif yang bisa dikendalikan. 

D. Sikap tegas untuk mempertahankan pendapat tanpa kompromi. 

3. Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur’an surah Ali ‘Imran ayat 134. 

لا
>

�y نَوْقُفِنْيُ نَيْذِ
لاوَ ءِاúyََّّۤلاوَ ءِاََّّۤ¿لا ِ

M
N
�

لا wxْyَمِظِ
M

لاوَ 8ظ2ْغَ
M

1ساَّنلا 1نعَ wxْyَفِاعَ
ۗ

لا ُّبح3ُِ ُ()اوَ 
M

  wxْyَۚنِسِحْمُ

Berdasarkan ayat tersebut, apa ciri utama orang yang dicintai Allah terkait gadab 

(marah)? 

A. Menahan marah dan memaafkan 

B. Mengekspresikan marah dengan tegas 

C. Membalas dendam secara proporsional 

D. Mengungkapkan marah hanya kepada yang pantas 

4. Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur’an surah Fussilat ayat 34. 

لاوَ
َ

 ôَْلا ى1وتَس
M

ةنَسَحَ
ُ

لاوَ 
َ

ةئَِّ�َّسلا 
ُ

فدْاِۗ 
َ

لاFِ عْ
>

 Ì ِ¡ْ ÿِ¡َ ا
8

ف نُسَحْ
َ

ذاِ
َ

لا ا
>

s ةٌوَادَعَ هٗنoَ�َْوَ كَنَْ�بَ يْذِ
8

ا
8

ن
َّ

 ٌّ¡ِ�وَ هٗ

  م2ٌْمِحَ

Apa solusi Islami untuk menghadapi dendam berdasarkan ayat tersebut? 

A. Menahan dan memaafkan. 

B. Membalas secara setimpal. 

C. Membalas dengan kebaikan. 

D. Melaporkan kepada pihak berwajib 
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5. Dalam sebuah diskusi yang memanas, seorang peserta tiba-tiba melontarkan kata-

kata kasar dan menghina peserta lain karena tidak setuju dengan pendapatnya.  

Reaksi emosional yang ditunjukkan oleh peserta tersebut merupakan sikap …. 

A. fitnah  

B. ghibah 

C. dendam 

D. gadab 

6. Pernyataan berikut merupakan contoh perilaku yang mencerminkan dendam adalah 

.... 

A. Budi masih merasa sakit hati kepada rekan yang dulu mengkhianatinya dan terus 

berusaha untuk membalasnya. 

B. Setelah bertengkar hebat dengan adiknya, Rina berusaha melupakan kejadian itu 

dan kembali berhubungan baik.  

C. Andi tidak memaafkan, tetapi ia tidak ingin membalas teman sekelasnya yang 

telah menyebarkan gosip tentang dirinya. 

D. Doni memilih untuk tidak mempercayai temannya yang mengkhianatinya, ia 

membiarkannya dan berharap temannya sadar. 

7. Jika seseorang sering membiarkan gadab berubah menjadi dendam, apa dampak 

paling mungkin terjadi? 

A. Tumbuhnya sifat sombong (tinggi hati). 

B. Meningkatnya kemampuan mengontrol emosi. 

C. Rusaknya hubungan sosial dan kesehatan mental. 

D. Dianggap sebagai pribadi yang tegas oleh orang lain. 

8. Fahri diejek oleh Rizal karena nilai Matematikanya rendah. Ia merasa marah dan ingin 

membalas.  

Pilih dua tindakan yang seharusnya dilakukan Fahri untuk menyikapi ejekan Rizal 

sesuai ajaran agama Islam! 

A. Membalas ejekan Rizal dengan sindiran yang halus. 

B. Belajar giat, membuktikan diri lebih baik kepada Rizal. 

C. Berwudu dan merubah posisinya ketika merasa marah. 

D. Meminta Rizal intropeksi diri sebelum mengejek orang lain. 
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9. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut tentang tindakan yang 

mencerminkan sikap menghindari perilaku dendam dan gadab! 
No. Pernyataan Benar Salah 

1. Pak Ulum sering dihina oleh atasannya. Ia bertekad 

membalasnya dengan menunjukkan bahwa ia bisa menjadi 
pribadi yang lebih baik dan sukses. 

  

2. Rani diperlakukan tidak adil oleh temannya, ia memendam 

amarah dan mengatakan semua baik-baik saja. Meskipun, hal 

itu terjadi berulang kali. 

  

3. Deni melihat postingan di media sosial yang menghinanya. Ia 

kemudian membalasnya postingan tersebut dengan 

menuliskan ”Orang yang menghinaku tidak lebih baik dariku”. 

  

10. Pasangkan pernyataan tentang contoh tindakan dendam dan gadab dengan 

bahayanya! 

Tindakan  Bahaya  
   

Doni marah dan membentak istrinya, Sinta, karena 
sepulang dari tempat kerja kondisi rumah berantakan 
dan tidak ada makanan. 

 

Memicu 
pertengkaran dan 
memperburuk 
situasi. 

   
Toni marah kepada Yudi karena dalam persaingan 
bisnis selalu menjual dengan harga lebih murah. Ia 
menyebarkan berita bahwa barang-barang di toko 
Yudi berkualitas rendah. 

 
Merusak 
hubungan dan 
keharmonisan. 

   
Tina menyimpan dendam kepada Ria karena dulu 
pernah dipermalukannya. Saat mengetahui rekan 
bisnisnya adalah Ria, Tina langsung membatakan 
seluruh kontrak meskipun rugi besar hingga 
perusahaannya bangkrut. 
 

 Menumbuhkan 
rasa saling curiga. 

   

  
Menimbulkan 
penyesalan dalam 
hidup. 

 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 
1. Dalam konteks kehidupan bermasyarakat yang majemuk, bagaimana dendam dapat 

merusak tatanan sosial dan menghambat terciptanya kerukunan? 

2. Al-Quran dan Hadis banyak memberikan peringatan tentang bahaya marah. Mengapa 

agama Islam sangat menekankan pengendalian diri dan larangan marah?  
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3. Jika kalian menjadi penengah untuk menyelesaikan perselisihan antara dua teman 

yang telah lama menyimpan dendam. Bagaimana langkah yang kalian lakukan untuk 

membantu mengatasi dendam dan memulihkan hubungan persahabatan mereka? 

4. Kemarahan sering kali dianggap sebagai emosi yang merugikan diri sendiri dalam 

berbagai aspek kehidupan. Mengapa demikian? Berikan satu contoh nyata dalam 

kehidupan sehari-hari! 

5. Setelah mempelajari tentang bahaya dendam. Apa langkah awal yang akan kalian 

lakukan untuk menghindari sifat dendam? Jelaskan!  

C. Renungan dari ilmu menuju cinta kepada diri dan sesama manusia 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian!  

Keterangan: 
TS: Tidak Setuju  KS: Kurang Setuju S: Setuju SS: Sangat Setuju 

No. Pernyataan TS KS S SS 

1 
Saya sering memikirkan cara untuk membalas perbuatan 
orang yang menyakiti saya. 

        

2 
Saya merasa puas ketika melihat orang yang pernah 
merugikan saya mengalami kesulitan.         

3 
Saya sulit melupakan kesalahan orang lain terhadap saya, 
meskipun mereka sudah meminta maaf. 

        

4 
Saya cenderung menghindari orang yang pernah membuat 
saya marah atau kecewa.         

5 
Saya sering membicarakan keburukan orang yang tidak saya 
sukai di belakang mereka. 

        

6 
Saya mudah terpancing emosi saat menghadapi masalah 
atau tekanan.  

        

7 
Saya sering kali menyesal setelah melampiaskan amarah 
kepada orang lain.         

8 
Saya cenderung menyalahkan orang lain ketika terjadi 
kesalahan.          

9 Saya sulit mengendalikan ucapan saat sedang marah. 
        

10 
Saya merasa sulit untuk memaafkan orang yang membuat 
saya marah. 

        
Catatan: 

❖ Jika sebagian besar jawaban adalah 3 atau 4, berarti kalian perlu lebih berhati-hati 

terhadap kecenderungan perilaku dendam atau marah. Semakin tinggi skor, semakin 

rendah rasa cinta diri dan sesama manusia. 

❖ Jika sebagian besar jawaban adalah 1 atau 2, berarti kalian sudah cukup baik dalam 
mengendalikan diri, tetapi tetap perlu terus meningkatkan kesadaran diri. Semakin 

rendah skor, semakin tinggi rasa cinta diri dan sesama manusia. 
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Pengayaan/Remidial  

Refleksi 

 

 
Generasi saleh-salehah, bagi kalian yang telah memahami materi “Dendam dan Gadab: 

Dua Jurang Kehancuran”, kembangkan pengetahuan kalian! Pelajarilah tautan berikut! Dan 

buatlah kata-kata mutiara/quote, yang mampu memberikan motivasi bagi diri kalian ataupun 

teman-teman kalian! Share karya kalian di media sosial dengan hastag (#Egoisme, 

#KesadaranDiri, #RefleksiDiri, #HidupBermakna, atau #BerbagiKebaikan) 

  

 

 

 

 

 

 

Bagi kalian yang belum memahami materi ini, jangan berkecil hati! Belajar adalah proses. 

Remedial adalah langkah awal menuju keberhasilanmu yang sesungguhnya. Ayo, lebih giat 

belajar! Perbaiki pemahaman dan kejar ketertinggalan! Caranya, lihatlah hasil asesmen 

kalian kemudian tanyakan kepada guru tentang materi yang harus dipelajari lagi. 

Selanjutnya, ikutilah kegiatan remidi dengan penuh semangat! Kami percaya setiap murid 

memiliki potensi untuk berkembang. 

 

 

 

Generasi saleh-salehah, setelah mempelajari materi dendam dan gadab, 

bagaimana pemahaman kalian terhadap materi tersebut? Ekspresikan perasaan 

kalian dengan memilih emotikon sesuai pemahaman kalian dengan cara memberi 

tanda centang (√) di bawah emotikon yang kalian pilih! Setelah itu, tuliskan alasan 

kalian memilih ikon tersebut di tempat yang telah disediakan. 

1. Apakah kalian sudah memahami materi dendam? 

     

     

     Tuliskan alasan kalian memilih ikon tersebut! 
    ……………………………………………………………………………………..….. 
    …………………………………………………………………………………….…… 

SCAN ME

 
Dendam & Gadab 
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Mutiara Hikmah 

2. Bagaimana pemahaman kalian terhadap materi gadab? 

     

     

     Tuliskan alasan kalian memilih ikon tersebut! 
    ……………………………………………………………………………………....… 
    …………………………………………………………………………………….…… 
3. Apakah kalian ingin memahami materi dendam dan gadab lebih mendalam? 

     

     

     Tuliskan alasan kalian memilih ikon tersebut! 
    ……………………………………………………………………………………....… 
    …………………………………………………………………………………….…… 
4. Apakah kalian memperoleh banyak manfaat dari materi tersebut? 

     

     

     Tuliskan alasan kalian memilih ikon tersebut! 
    ……………………………………………………………………………………....… 
    …………………………………………………………………………………….…… 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

ل
8

نإِ ،ةِعúََُّلاFِ د3ُدَِّشلا سَْ°
َّ

لا د3ُدَِّشلا امَ
>

ن كُلِم3َْ يذِ
َ

لا دَنْعِ هُسَفْ
M

بِضَغَ  

"Orang yang kuat bukanlah yang menang dalam bergulat, tetapi orang yang kuat 
adalah yang mampu mengendalikan dirinya ketika marah."  

(HR. Bukhari dan Muslim) 

Aksiku 
Setelah memahami pentingnya menghindari akhlak tercela dendam dan gadab, saya 

akan berusaha merubah sikap menjadi pribadi yang lebih baik. Mulai saat ini saya akan 

membuat aksi nyata yaitu …   

(Isilah sesuai aksi yang akan dilakukan setelah memahami materi “Dendam dan Gadab: 

Dua Jurang Kehancuran”! Contoh: Menjadi pribadi yang pemaaf.)  
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Selama bermedia sosial, konten seperti apa yang biasanya kalian unggah? Bagaimana sikap kalian jika 

ada teman membuat konten yang tidak pantas? 

 

 
 
 
 
 
 

 
Etika Digital: Adab Bermedia sosial di Era 
Modern  
 
Capaian Pembelajaran (CP) 
Memahami adab salat, zikir, membaca Al-Qur’an, berdoa, adab kepada orang tua, guru,  

saudara,  teman, tetangga, adab berjalan, berpakaian, dan adab bermedia sosial. 

 
 
 
Tujuan Pembelajaran (TP), Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
dan Dimensi Profil Lulusan (DPL) 
 
Setelah mempelajari bab ini, kalian diharapkan mampu memahami adab dalam bermedia 

sosial yang meliputi kemampuan untuk menjelaskan pengertian dan dalil adab bermedia 

sosial, menganalisis contoh dan manfaat adab bermedia sosial serta menerapkan perilaku 

adab bermedia sosial dalam berkomunikasi ataupun merespon informasi di media sosial 

sebagai wujud Cinta Ilmu, Cinta Diri dan Sesama Manusia, serta mendukung tercapainya 

Dimensi Profil Lulusan (DPL), yaitu Penalaran Kritis, Kolaborasi, dan Komunikasi. 

. 

Kata Kunci: Etika, Adab, Sosial, Media, Digital 

 
 

 
 

“ 
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Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi  

 

 
Gambar 9.1 Peta Konsep Etika Digital: Adab Bermedia Sosial di Era Modern 
Sumber: Mochamad Hermanto/Kementerian Agama (2025) 

 
 
 

Generasi saleh-salehah, siapa yang punya akun media sosial? Apa yang biasanya 

kalian lakukan di media sosial? Apakah lebih sering memosting, berkomentar, atau hanya 

melihat-lihat saja? Pernahkah kalian membaca komentar yang buruk atau menyakitkan di 

media sosial? Bagaimana perasaan kalian saat membacanya? Media sosial adalah lidah kita 

di dunia maya, jika kita tidak bisa menjaganya, ia bisa menjadi sumber fitnah, kebencian, dan 

perpecahan. 

Coba bayangkan, kelak kita dihadapkan pada timbangan amal! Di satu sisi, pahala 

jariyah mengalir dari konten positif yang menginspirasi dan bermanfaat. Di sisi lain, dosa 

jariyah menumpuk akibat unggahan negatif yang memprovokasi dan menjerumuskan. Pilihan 

ada pada kita, investasi pahala atau dosa? Nah, hari ini kita akan mempelajari cara bermedia 

sosial yang selaras dengan ajaran Islam agar setiap unggahan bernilai ibadah. 

Generasi saleh-salehah, ingatlah! Kata-kata atau tulisan memiliki kekuatan. Gunakan  

untuk menyebarkan kebaikan, bukan kebencian! Hindari ujaran yang menyakiti dan 

memprovokasi! Setiap unggahan adalah representasi (mewakili) diri! Jaga adab, karena jejak 

digital akan abadi. 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran  

 

Generasi saleh-salehah, sebelum memulai pembelajaran, ayo kita cari tahu! Sejauh 

mana pemahaman awal kalian terkait materi “Etika Digital: Adab Bermedia Sosial di Era 

Modern“, melalui pertanyaan berikut! 

1. Apa yang kalian pahami tentang adab bermedia sosial?  

2. Mengapa kita harus memahami dan menerapkan adab dalam bermedia sosial? 

3. Bagaimana cara kalian menerapkan adab bermedia sosial dalam kehidupan sehari-hari? 

Apakah kalian mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar? Jika 

kalian bisa menjawab dengan benar semua pertanyaan tersebut, maka kalian telah memiliki 

pengetahuan dasar terkait materi “Etika Digital: Adab Bermedia Sosial di Era Modern“. 

Selamat, ya! Kalian bisa menjadi tutor sebaya bagi teman-teman kalian. Adapun bagi yang 

belum, mari bersama-sama mempelajari materi tersebut melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran berikut! 

  

A. Pengertian Adab Bermedia Sosial 
Apakah kalian menyadari bahwa setiap unggahan kita berpotensi membentuk opini 

(pendapat) publik? Unggahan tersebut dapat membangkitkan kebahagiaan, tetapi juga 

dapat melukai perasaan. Oleh karena itu, adab bermedia sosial memiliki peranan yang 

sangat penting. Lalu, apa yang dimaksud dengan adab tersebut?  

 
 

Menurut bahasa, adab berarti kesopanan, tata krama, atau etika. Adab merupakan 

norma atau aturan terkait sopan santun yang didasarkan pada ajaran agama. Biasanya, 

adab diperoleh melalui proses pendidikan sejak dini atau diwariskan secara turun-

Gambar 9.2 Pemanfaatan Media Sosial 
Sumber: canva.com (2025) 
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temurun. Adab diajarkan dan dicontohkan oleh orang tua maupun lembaga pendidikan, 

sehingga seseorang dapat memperoleh pengetahuan dan memiliki perilaku yang baik. 

Berdasarkan KBBI, kata sosial berarti berkenaan dengan masyarakat, sedangkan kata 

media berarti alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, 

dan spanduk. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa adab bermedia sosial 

adalah serangkaian norma, etika, dan perilaku yang baik dan santun yang seharusnya 

diterapkan saat berinteraksi dan beraktivitas di platform media sosial. Hal ini mencakup 

cara kita berkomunikasi, berbagi informasi, berinteraksi dengan orang lain, serta 

bagaimana kita mengelola identitas dan privasi kita di dunia maya. 

Dengan kata lain, adab bermedia sosial adalah panduan perilaku yang membantu 

kita untuk menggunakan platform media sosial secara positif, bertanggung jawab, dan 

bermanfaat, serta menghindari bahaya yang mungkin timbul. Ini adalah cerminan dari 

akhlak yang baik yang seharusnya kita terapkan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk 

di dunia maya. 

Adab bermedia sosial adalah kunci untuk menciptakan lingkungan online yang 

sehat, positif, dan bermanfaat. Tapi, adab ini bukan hanya sekadar etika, tapi juga 

memiliki dasar yang kuat dalam agama kita. Di materi selanjutnya, kita akan membahas 

dalil-dalil naqli yang menjadi landasan adab bermedia sosial.  

 

B. Dalil Naqli Adab Bermedia Sosial 
1. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 6. 

3ٰ
ٓ

ا
8

لا اهَُّي
>

ا نَيْذِ
�

وْنُمَ
ٓ

اجَ نْاِ ا
¢

sءَ
a

ف مْ
َ

قٌسِا
ۢ

ف اYٍََ�بِ 
َ

وْنَُّيóَتَ
ٓ

ا ا
8

ت نْ
ُ

ق اوْبُْ�صِ
َ

امًوْ
ø

 Fَِلاهَج
8

ف ةٍ
َ

Vعَ اوْحYُِصْتُ
�

ف امَ 
َ

لعَ
M

 مْتُ

ن
ٰ

  wxْyَمِدِ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu 
membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan 
suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu menyesali perbuatanmu 
itu.” (QS. Al-Hujurat [49]:6) 
 
 
 
 
 

2. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah An-Nur ayat 19. 

لا َّناِ
>

ا نَوُّْبح3ُِ نَيْذِ
8

لا عَيْشôَِ نْ
M

ةشَحِافَ
ُ

 �y
لا ِ

>
ا نَيْذِ

�
ل اوْنُمَ

8
ذعَ مْهُ

َ
ا بٌا

8
م2ٌْلِ

ۙ
 �y
نُّدلا ِ

ْ
لااوَ ا2َ

ْٰ
ةِرَخِ

ۗ
لع3َْ ُ()اوَ 

8
 مُ

اوَ
8

ن
ْ

لا مْتُ
َ

ت 
َ

لعْ
8

  نَوْمُ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang senang atas tersebarnya (berita bohong) 
yang sangat keji itu di kalangan orang-orang yang beriman, mereka mendapat azab 
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yang sangat pedih di dunia dan di akhirat. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak 
mengetahui.” (QS. An-Nur [24]:19) 
 

3. Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 36. 

لاوَ
َ

ت 
َ

ل امَ فُقْ
8

ل سَْ°
8

لعِ هFِٖ كَ
M

لاوَ عَمَّْسلا َّناِۗ مٌ
M

Yَúََ َلاو
M

s دَاؤَفُ
a

ا ُّل
a

لو
�¢

s كÆَى
8

لاوéûْسْمَ هُنْعَ نَا
ً

  

Artinya: “Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra’ [17]:36) 
 

4. Hadis Rasulullah saw. 

s نْمَوَ
8

<)اFِ نُمِؤْيُ نَا
لاوَ ِ

M
لآا مِوْيَ

ْ
ف 1رخِ

َ
ل
M

أ ا�xًْخَ لْق2َُ
8

 تْمُص2َْلِ وْ
 
Artinya: “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ia berkata baik 
atau diam.” (HR. Bukhari:5559) 
 

Setelah memahami dalil-dalil naqli tersebut, coba kalian bayangkan, bagaimana 

jadinya jika semua pengguna media sosial menerapkan prinsip-prinsip ini! Pasti dunia 

maya akan menjadi tempat yang lebih damai dan positif, kan? Nah, di materi selanjutnya, 

kita akan membahas contoh adab bermedia sosial yang akan membantu kita 

mewujudkan impian tersebut. 

 

C. Contoh Adab Bermedia Sosial 
Bermedia sosial tidak hanya terkait posting dan comment, tetapi juga terkait adab. 

Berikut contoh adab bermedia sosial yang wajib kalian tahu! 

Klik yang Bijak 
Raka baru saja membuat akun media sosial. Ia sangat antusias mengikuti teman-

temannya, memosting hal-hal seru, dan memberi komentar di berbagai unggahan. 

Namun, dalam kegembiraannya, Raka kadang lupa, ia tidak berpikir panjang sebelum 

bertindak. 

Suatu hari, ia melihat unggahan seorang teman, Dito, yang memosting foto dirinya 

sedang bermain basket. Raka, tanpa bermaksud jahat, berkomentar, "Dito, gaya dunking-

mu lucu banget, seperti mau jatuh!" 

Dito membalas, "Haha, santai, Rak, tapi komentarmu nggak enak dibaca orang 

lain." 

Raka langsung tersadar. Meski niatnya bercanda, ternyata komentarnya bisa salah 

diterima. Ia segera membalas, "Maaf, Dit, maksudku, gaya kamu keren banget! Nanti 

ajarin aku, ya." Komentar itu membuat suasana jadi lebih baik, dan Dito pun tersenyum. 

Beberapa hari kemudian, Raka menemukan berita viral tentang artis terkenal yang 

dikabarkan terlibat skandal besar. Ia hampir membagikan berita itu, tetapi lalu teringat 
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ucapan gurunya, "Jangan langsung percaya informasi di internet. Verifikasi dulu 

kebenarannya." 

Raka memutuskan untuk mencari tahu lebih lanjut. Setelah membaca artikel dari 

sumber tepercaya, ia tahu bahwa berita itu ternyata hoaks! Ia bersyukur tidak ikut 

menyebarkannya. 

Suatu malam, Raka juga mendapat pesan dari seorang teman yang mengirimkan 

video soal perundungan di sekolah lain. Temannya menulis, "Sebarin, biar semua orang 

tahu!" 

Namun, Raka merasa ada yang tidak benar. Ia ingat bahwa menyebar video seperti 

itu bisa mempermalukan korban lebih jauh. Raka memilih untuk tidak membagikannya. 

Sebaliknya, ia melaporkan video itu ke pihak yang berwenang agar masalahnya bisa 

ditangani dengan baik. 

Seiring waktu, Raka semakin berhati-hati dalam menggunakan media sosial. Ia 

selalu memastikan komentarnya positif, memeriksa kebenaran setiap informasi sebelum 

membagikan, dan tidak pernah menyebarkan konten yang merugikan orang lain. 

Kini, ia dikenal sebagai pengguna media sosial yang bijak, dan teman-temannya 

sering berkata, "Kalau mau belajar adab di media sosial, lihat aja Raka. Dia keren 

banget!" 

Jadi, sekarang kalian sudah tahu kan, bagaimana cara bermedia sosial yang baik 

dan benar sesuai ajaran Islam? Dengan memahami dan menerapkan contoh adab 

tersebut, kita bisa membuat perbedaan yang besar! Namun, apa saja manfaat yang bisa 

kita rasakan jika kita bermedia sosial dengan beradab? Di materi selanjutnya, kita akan 

membahas tuntas manfaatnya. Penasaran? Jangan ketinggalan materi berikutnya!  
Aktivitas 9.1  
Generasi saleh-salehah, bentuklah kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 anak! Tuliskan 

3 dalil tentang adab bermedia sosial! Jelaskan isi kandungan dalil tersebut! Kemudian, 

berikan masing-masing 1 contoh! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ETIKA DIGITAL: Adab Bermedia sosial di Era Moder  
 
 
 

     198 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

D. Manfaat Adab Bermedia Sosial 

 
 

Adab bermedia sosial sederhana, tetapi manfaatnya luar biasa! Mari bersama-

sama kita pelajari! 

1. Menciptakan lingkungan online yang lebih sehat dan positif. 

Dengan berkomunikasi secara sopan, menghindari ujaran kebencian, dan 

menyebarkan informasi yang benar, kita turut menciptakan lingkungan online yang 

lebih nyaman, aman, dan kondusif untuk berinteraksi. 

2. Meningkatkan kualitas komunikasi. 

Adab yang baik mendorong komunikasi yang lebih efektif, jelas, dan bermakna. 

Diskusi menjadi lebih produktif karena didasari rasa saling menghormati dan 

menghargai perbedaan pendapat. 

3. Mencegah konflik dan perpecahan. 

Dengan menghindari fitnah, gibah, dan provokasi, kita dapat mencegah terjadinya 

konflik dan perpecahan di masyarakat. Media sosial menjadi sarana untuk mempererat 

tali silaturahmi, bukan sebaliknya. 

4. Melindungi reputasi dan nama baik. 

Adab yang baik membantu kita untuk menjaga reputasi diri sendiri dan orang lain. Kita 

terhindar dari tindakan yang dapat merusak nama baik, seperti menyebarkan informasi 

yang tidak benar atau melakukan perundungan. 

5. Meningkatkan kepercayaan. 

Dengan bersikap jujur, transparan, dan bertanggung jawab, kita membangun 

kepercayaan dari orang lain. Hal ini penting dalam membangun hubungan yang baik 

di dunia maya maupun di dunia nyata. 

Gambar 9.3 Media Sosial sebagai Sumber Informasi 
Sumber: canva.com (2025) 
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6. Memperluas jaringan dan peluang. 

Dengan berinteraksi secara positif dan profesional, kita dapat memperluas jaringan 

pertemanan dan mitra bisnis. Media sosial menjadi sarana untuk membuka peluang 

baru dalam berbagai bidang. 

7. Meningkatkan literasi digital. 

Penerapan adab bermedia sosial mendorong kita untuk memperkuat kemampuan 

dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, menggunakan, dan berperilaku bijak 

terhadap informasi digital serta teknologi yang digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. 

8. Menjaga kesehatan mental. 

Lingkungan online yang sehat dan positif berdampak baik bagi kesehatan mental. Kita 

terhindar dari stres, kecemasan, dan depresi yang disebabkan oleh cyberbullying, 

ujaran kebencian, atau informasi yang tidak benar. 

9. Meningkatkan produktivitas. 

Dengan mengontrol waktu dalam bermedia sosial, kita dapat meningkatkan 

produktivitas dalam belajar, bekerja, dan melakukan kegiatan lainnya. Waktu yang ada 

dimanfaatkan secara efektif untuk hal-hal yang lebih bermanfaat. 

Mari kita jadikan media sosial sebagai tempat yang lebih positif dan bermanfaat! 

Caranya? Dengan membiasakan adab bermedia sosial. Jangan lewatkan materi 

selanjutnya, karena di sana kalian akan menemukan kunci suksesnya! Kita akan belajar 

bersama cara membiasakan adab bermedia sosial agar manfaatnya makin terasa. 

 

E. Upaya Membiasakan Adab Bermedia Sosial sebagai Wujud Cinta Ilmu, Diri dan 
Sesama Manusia 

 
Gambar 9.4 Jaga Keamanan Data di Media Sosial 
Sumber: canva.com (2025) 
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Membiasakan adab bermedia sosial merupakan wujud cinta ilmu, diri dan sesama 

manusia. Hal ini seperti menanam pohon, butuh proses, tapi hasilnya manis. Bagaimana 

caranya? 

1. Niat yang tulus karena Allah Swt. 

Dalam menggunakan media sosial, luruskan niat karena Allah. Ingatlah, setiap 

perbuatan dinilai berdasarkan niatnya! Niat yang baik akan bernilai ibadah dan 

mendatangkan keberkahan, serta memberikan manfaat bagi diri sendiri dan orang lain. 

Jadikan media sosial sebagai sarana untuk meraih rida Allah! 

2. Memilih sahabat yang baik. 

Interaksi di media sosial memungkinkan kita terhubung dengan orang dari berbagai 

latar belakang. Pilihlah teman yang baik dan jauhi teman yang mengajak kepada 

kemaksiatan! 

3. Menyaring informasi sebelum sharing. 

Informasi di media sosial beragam bentuknya. Sebelum mempercayai atau 

menyebarkannya, lakukan tabayun (verifikasi) untuk memastikan kebenarannya. 

Saring sebelum sharing, agar terhindar dari menyebarkan berita hoaks atau fitnah 

yang dapat merugikan orang lain. 

4. Jujur dan amanah dalam menyampaikan informasi. 

Hindari merekayasa, memanipulasi, atau membuat berita bohong! Islam mengajarkan 

kejujuran dan melarang perkataan dusta. Setiap perkataan baik secara lisan tau 

tulisan akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt. 

5. Mengajak kepada kebaikan. 

Manfaatkan media sosial sebagai sarana dakwah. Sebarkan konten positif, ajak 

kepada kebaikan, luruskan informasi yang salah, dan tunjukkan akhlak mulia! Jadilah 

agen perubahan yang membawa manfaat bagi umat! 

6. Berkomunikasi dengan akhlak yang mulia. 

Perlakukan pengguna media sosial sebagaimana kita memperlakukan orang di dunia 

nyata! Sampaikan informasi dan berikan komentar dengan cara yang baik, sopan, dan 

santun! Hindari perkataan kasar atau menyakitkan! 

7. Menjaga lisan dari perkataan yang buruk. 

Jauhi bahasa yang menyinggung, menyakiti, atau menghina orang lain! Perkataan 

yang buruk dapat menimbulkan kebencian dan permusuhan. Jagalah lisan (lidah) dari 

perkataan yang sia-sia atau haram! 

8. Bijaksana dalam bersikap. 
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Uji Kompetensi 

Bersikap bijaksana berarti memahami keberagaman karakter dan budaya pengguna 

media sosial. Berhati-hatilah agar tidak menyinggung perasaan orang lain! Utamakan 

postingan yang bermanfaat, bukan sekadar mencari sensasi! 

9. Mengambil hikmah dari setiap kejadian. 

Media sosial berisi hal baik dan buruk. Ambillah hikmah (pelajaran) dari setiap 

kejadian! Manfaatkan hal-hal yang baik dan berguna bagi kehidupan kita, serta jauhi 

hal-hal yang buruk dan merusak. 

Membiasakan adab bermedia sosial adalah tantangan di era digital ini. Namun, 

dengan ilmu dan kesadaran, kita pasti bisa! Ingatlah, Ilmu tanpa adab bagaikan api tanpa 

cahaya! Mari kita jadikan media sosial sebagai sarana untuk berbagi ilmu dan kebaikan! 
 

Aktivitas 9.2  
Generasi saleh-salehah, bentuklah kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 anak! Pelajari 

kembali materi adab bermedia sosial! Buatlah postingan yang positif, bisa berupa video 

pendek/poster sederhana/infografis/kata-kata mutiara! Posting karya kalian di akun 

media sosial! Minta kelompok lain untuk memberikan tanggapan di media sosial 

tersebut dengan memilih “suka” atau “tidak suka” beserta alasannya! 

  
 
 
 
 
A. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab! 

1. Perilaku berikut yang menunjukkan adab bermedia sosial sesuai nilai ajaran Islam 

adalah .... 

A. mengejar popularitas dengan konten viral 

B. berkomunikasi sopan dan menghindari gibah 

C. membalas komentar negatif dengan ucapan terima kasih 

D. menyebarkan berita dari sahabat dekat secara langsung 

2. Arsyila mendapatkan tawaran untuk mempromosikan sebuah produk kecantikan yang 

belum teruji keamanannya. Meskipun imbalan yang ditawarkan sangat besar, Arsyila 

menolak tawaran tersebut karena khawatir produk tersebut dapat membahayakan 

pengikutnya. 

Tindakan Arsyila tersebut menunjukkan penerapan adab bermedia sosial, yaitu …. 

A. menjaga keamanan akun media sosial 

B. menghormati hak kekayaan intelektual 

C. bertanggung jawab atas konten yang dibagikan 

D. memanfaatkan media sosial untuk tujuan komersial 
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3. Sebuah portal berita daring menyebarkan informasi mengenai dugaan korupsi yang 

melibatkan seorang tokoh masyarakat. Akibatnya, tokoh tersebut mendapatkan 

hujatan dan kecaman dari banyak pihak. 

Perhatikan firman Allah Swt. dalam surah Al-Hujurat ayat 6 berikut! 
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Berdasarkan ayat tersebut, bagaimana seharusnya kalian bersikap saat menerima 

informasi dari sebuah portal berita di atas? 

A. Mengabaikan berita tersebut karena merasa tidak memiliki kapasitas untuk 

menilai kebenaran suatu informasi. 

B. Segera menyebarkan berita tersebut di media sosial sebagai bentuk dukungan 

terhadap pemberantasan korupsi. 

C. Mempercayai sepenuhnya berita tersebut karena media daring umumnya 

menyajikan informasi yang akurat dan tepercaya. 

D. Mencari tahu kebenaran berita tersebut dari sumber lain yang tepercaya sebelum 

memberikan penilaian atau menyebarkannya. 

4. Dewi adalah seorang pengguna media sosial yang aktif. Ia sering kali memberikan 

komentar pada unggahan teman-temannya. Suatu hari, ia melihat sebuah unggahan 

yang menurutnya kurang pantas. Ia merasa tergoda untuk memberikan komentar 

pedas sebagai bentuk kritiknya. 

Rasulullah saw. bersabda, 
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Berdasarkan hadis di atas, tindakan yang paling tepat dilakukan oleh Dewi dalam 

situasi tersebut adalah .... 

A. menulis komentar pedas namun tetap sopan 

B. menulis komentar yang jujur dan apa adanya 

C. menulis komentar yang bermanfaat dan sopan 

D. mengabaikan unggahan agar tidak terjadi perdebatan 

5. Alma adalah seorang pelajar yang aktif di media sosial. Ia memiliki banyak teman dan 

pengikut. Ia menyadari bahwa apa yang ia unggah dan bagikan di media sosial dapat 

memengaruhi orang lain. 

Di antara perilaku berikut, manakah yang paling tepat mencerminkan penerapan adab 

bermedia sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Islam? 

A. Mengunggah foto-foto pribadi yang menarik agar mendapatkan banyak likes dan 

komentar. 
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B. Menggunakan media sosial untuk menyebarkan kebaikan dan berbagi ilmu yang 

bermanfaat. 

C. Membagikan berita viral dengan tujuan agar teman-temannya tidak ketinggalan 

informasi. 

D. Mengkritik atau memberikan komentar negatif secara terbuka agar seseorang 

menyadari kesalahannya. 

6. Komunitas "Cahaya Umat" adalah sebuah kelompok yang aktif menggunakan media 

sosial untuk menyebarkan pesan-pesan positif tentang Islam. Mereka membuat 

konten-konten edukatif, inspiratif, dan mengajak pada kebaikan. 

Manfaat utama yang dapat dirasakan oleh masyarakat luas dari aktivitas komunitas 

"Cahaya Umat" dalam menerapkan adab bermedia sosial adalah .... 

A. terciptanya lingkungan media sosial yang sehat 

B. tersebarnya informasi yang lebih cepat dan luas 

C. meningkatnya pendapatan komunitas melalui iklan 

D. meningkatnya popularitas komunitas di media sosial 

7. Pak Ahmad adalah seorang guru yang menggunakan media sosial untuk berinteraksi 

dengan muridnya di luar jam sekolah. Ia sering membagikan materi pelajaran 

tambahan dan memberikan motivasi. Ia selalu berhati-hati dalam menggunakan 

bahasa dan konten yang ia bagikan. 

Manfaat yang dirasakan oleh murid-murid Pak Ahmad dari penerapan adab bermedia 

sosial yang dilakukannya adalah .... 

A. aktif menggunakan media sosial 

B. termotivasi untuk belajar lebih giat 

C. menghargai waktu untuk belajar melalui media sosial 

D. bergantung pada media sosial dalam mencari informasi 

8. Dalam menjaga adab bermedia sosial, seseorang sebaiknya menghindari penyebaran 

informasi hoaks.  

Pilihlah dua cara yang paling tepat untuk mencegah kita menyebarkan informasi yang 

salah! 

A. Membagikan informasi yang sedang viral di media sosial. 

B. Melihat konten informasi tersebut bersifat provokatif atau tidak. 

C. Memverifikasi informasi melalui sumber terpercaya sebelum membagikannya. 

D. Tidak membagikan berita negatif tentang penipuan meskipun terbukti 

kebenarannya. 
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9. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut tentang tindakan yang 

mencerminkan adab bermedia sosial sesuai nilai-nilai Islam! 
No. Pernyataan Benar Salah 
1. Herman menolak membagikan berita viral tentang kasus yang 

sedang ramai diperbincangkan, meskipun banyak orang 

mendesaknya untuk ikut menyebarkan. 

  

2. Dewi memilih untuk mengkritik unggahan Santi secara pribadi 

melalui pesan langsung, daripada mengomentarinya di kolom 

komentar unggahan publik. 

  

3. Toni memberikan kritik yang membangun di unggahan media 

sosial Rudi agar dia sadar penampilannya kurang menarik dan 
menjadi lebih baik. 

  

 

10. Pasangkan pernyataan tentang tindakan membiasakan adab bermedia sosial dengan 

arti pentingnya! 
Tindakan  Arti Penting 

   
Sebelum meneruskan informasi apa pun di 
media sosial, Amir meluangkan waktu untuk 
memeriksa kebenaran sumbernya. 

 
Mencegah penyebaran 
berita bohong. 

   
Saat berinteraksi di media sosial, Agil 
menggunakan bahasa yang sopan, santun, 
dan menghargai orang lain. 

 
Mengantisipasi potensi 
kejahatan dunia maya. 

   
Ardi berhati-hati dalam membagikan 
informasi pribadi di media sosial, baik 
tentang diri sendiri maupun orang lain. 

 
Menciptakan lingkungan 
komunikasi yang positif. 

   
  Membangun citra diri yang 

positif di media sosial. 
 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 
1. Mengapa adab bermedia sosial sangat penting diterapkan di era digital saat ini? 

2. Perhatikan firman Allah Swt. dalam Al-Qur'an surah Al-Isra' ayat 36 berikut! 
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Berdasarkan ayat tersebut, bagaimana kaitannya dengan adab bermedia sosial, 

khususnya dalam menyebarkan informasi?  

3. Berikan 3 contoh nyata penerapan adab bermedia sosial dalam kehidupan sehari-hari, 

baik dalam berkomentar, membagikan informasi, maupun menjaga privasi! 
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Pengayaan/Remidial 

4. Sebutkan dan jelaskan 3 manfaat yang dapat kalian rasakan dengan membiasakan 

diri untuk menjaga adab saat menggunakan media sosial! 

5. Sebagai seorang pelajar, apa saja langkah konkret yang bisa kalian lakukan untuk 

membiasakan diri menerapkan adab bermedia sosial? Jelaskan dengan memberikan 

contoh tindakan nyata! 

 

C. Renungan dari ilmu menuju cinta ilmu, diri dan sesama manusia 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian!  

Keterangan: 
TS: Tidak Setuju  KS: Kurang Setuju S: Setuju SS: Sangat Setuju 

No. Pernyataan TS KS S SS 

1 
Saya berpikir matang sebelum membagikan (share) 
informasi atau berita di media sosial agar tidak menyebarkan 
hoaks.         

2 
Saya menghindari berkomentar dengan kata-kata kasar, 
menghina, atau menyakiti perasaan orang lain di kolom 
komentar.         

3 
Saya tidak memposting konten yang bertentangan dengan 
nilai agama, norma kesopanan, atau merugikan orang lain. 

        

4 
Saya menghormati privasi orang lain dengan tidak 
menyebarkan foto, video, atau informasi pribadi tanpa izin.         

5 
Saya menggunakan media sosial untuk hal-hal yang 
bermanfaat, seperti menuntut ilmu, berdakwah, atau 
menyebarkan kebaikan.         

6 
Saya tidak ikut serta dalam perdebatan atau provokasi yang 
memicu permusuhan, ujaran kebencian, atau fitnah. 

        

7 
Saya menjaga tutur kata dan tulisan saya di media sosial 
agar tetap sopan, jujur, dan mencerminkan akhlak mulia.         

8 
Saya tidak iri atau membandingkan diri secara negatif 
dengan kehidupan orang lain yang ditampilkan di media 
sosial.         

9 
Saya membatasi waktu penggunaan media sosial agar tidak 
mengganggu ibadah, belajar, atau tanggung jawab sehari-
hari.         

10 
Saya berani melaporkan atau tidak menyebarkan konten 
negatif (seperti bully, hoaks, atau pornografi) yang saya 
temui di media sosial.         

 
 
 

Generasi saleh-salehah, bagi kalian yang telah memahami materi “Etika Digital: Adab 

Bermedia Sosial di Era Modern”. Ayo, kembangkan pengetahuan kalian terkait materi melalui 

tautan berikut ini! 
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Refleksi 

 
 

 

 

 

 

 

 

Ayo, sebarkan kebaikan dengan membuat konten yang positif, inspiratif, dan 

memotivasi! Buatlah konten (tema bebas), bisa berupa video pendek, cerpen, poster, puisi 

atau meme yang menarik! Konten kalian harus mencerminkan adab dalam bermedia sosial 

yang mampu menginspirasi dan memotivasi orang lain untuk ikut menebarkan kebaikan di 

media sosial sebagai wujud rasa cinta diri dan sesama manusia. Unggah konten-konten kalian 

di media sosial dengan menggunakan hashtag yang relevan (misalnya, 

#AdabBersosialMedia, #SharePositif, #ShareInspiratif, dll)! Ajak teman-teman kalian untuk 

ikut berpartisipasi! 

Bagi kalian yang belum memahami materi ini, jangan berkecil hati! Belajar adalah 

proses. Remedial adalah langkah awal menuju keberhasilanmu yang sesungguhnya. Ayo, 

lebih giat belajar! Perbaiki pemahaman dan kejar ketertinggalan! Caranya, lihatlah hasil 

asesmen kalian kemudian tanyakan kepada guru tentang materi yang harus dipelajari lagi. 

Selanjutnya, ikutilah kegiatan remidi dengan penuh semangat! Kami percaya setiap murid 

memiliki potensi untuk berkembang. 

 

 
 

Setelah memahami materi “Etika Digital: Adab Bermedia Sosial di Era Modern”. 

Saatnya, kita bermuhasabah diri. Perhatikan instruksi berikut! 

Jejak Digitalku, Cerminan Diriku 
1. Lakukan analisis terhadap akun sosial media yang kalian miliki! Perhatikan unggahan, 

komentar, like, dan interaksi lainnya yang pernah kalian lakukan! 

2. Lakukan analisis berikut! 

a. Kekuatan 

Identifikasi aspek-aspek positif dalam penggunaan sosial media kalian! Misalnya, 

apakah kalian sering berbagi informasi bermanfaat, menginspirasi orang lain, atau 

berkomunikasi dengan sopan? Berikan contoh konkret! 

b. Kelemahan 

SCAN ME 

 
Adab Bermedia Sosial 
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Mutiara Hikmah 

Identifikasi area-area yang perlu diperbaiki! Misalnya, apakah kalian pernah 

menyebarkan informasi yang belum terverifikasi, menggunakan bahasa yang kurang 

sopan, atau terlibat dalam perdebatan yang tidak produktif? Berikan contoh konkret! 

c. Dampak 

Evaluasi dampak dari jejak digital kalian terhadap diri sendiri dan orang lain! Apakah 

ada unggahan atau komentar yang mungkin menyinggung, menyakiti, atau merugikan 

orang lain? Apakah ada unggahan atau komentar yang memberikan manfaat atau 

inspirasi? 

d. Rencana Aksi 

Susunlah rencana aksi yang konkret dan terukur untuk memperbaiki diri dan 

berkontribusi positif di dunia maya! Rencana aksi ini harus mencakup langkah-langkah 

spesifik yang akan kalian lakukan dalam jangka pendek (1 minggu), jangka menengah 

(1 bulan), dan jangka panjang (3 bulan).  

Contoh: 

1) Jangka Pendek 

Berhenti mengikuti akun-akun yang sering menyebarkan informasi negatif atau 

provokatif. 

2) Jangka Menengah 

Berusaha untuk selalu berkomunikasi dengan bahasa yang sopan dan santun. 

3) Jangka Panjang 

Memanfaatkan sosial media untuk berbagi konten positif dan bermanfaat secara 

rutin. 

3. Dokumentasikan proses refleksi dan rencana aksi kalian dalam bentuk tulisan (esai) atau 

video pendek (maksimal 3 menit)! 

4. Presentasikan hasil refleksi dan rencana aksi kalian di depan kelas! 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa 
suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum 
karena kebodohan (tanpa meneliti), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu." 

(QS. Al-Hujurat [49]:6) 
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BAB  
X 

Umar bin Khattab memimpin  umat Islam dengan adil dan bijaksana. Sudahkah kalian meneladaninya! 

Bagaimana sikap kalian jika ada saudara yang berselisih dengan orang lain? 

 
 
 
 
 

 
 

Umar Bin Khattab: 
Kepemimpinan yang Menggetarkan Dunia 
 
Capaian Pembelajaran (CP) 
Memahami keteladanan kisah Nabi Yunus a.s., Nabi Ayub a.s., Nabi Dawud a.s., Nabi 

Sulaiman a.s., dan Khulafaurasyidin.  

 
 
 
Tujuan Pembelajaran (TP), Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
dan Dimensi Profil Lulusan (DPL) 
 
Setelah melaksanakan pembelajaran, kalian diharapkan mampu memahami kisah 

keteladanan Umar bin Khattab, meliputi kemampuan untuk menjelaskan biografi Umar bin 

Khattab, menganalisis keteladanan Umar bin Khattab serta menerapkan perilaku yang 

mencerminkan keteladanan Umar bin Khattab sebagai wujud Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya, 

Diri dan Sesama Manusia serta mendukung tercapainya Dimensi Profil Lulusan (DPL), yaitu 

Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Penalaran kritis, Kolaborasi, dan 

Komunikasi.. 

 
Kata Kunci: Umar bin Khattab, Keteladanan, Keberanian, Keadilan, khulafaurasyidin 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

“ 
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Apersepsi 

Peta Materi/Peta Konsep 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10.1 Peta Konsep Umar bin Khattab: Kepemimpinan yang Menggetarkan Dunia 
Sumber: Mochamad Hermanto/Kementerian Agama (2025) 
 
 
 
 
 

Generasi saleh-salehah, siapa diantara kalian yang berani membela teman yang 

sedang di-bully? Atau berani menegur teman yang berbuat salah? Keberanian seperti itu 

sangat penting, apalagi jika kita ingin menegakkan keadilan. Hari ini, kita akan belajar tentang 

Umar bin Khattab, seorang sahabat Nabi yang sangat berani dan adil. Kita akan melihat 

bagaimana keberanian dan keadilannya itu membawa banyak kebaikan bagi umat Islam.  

Coba kalian bayangkan, ada seorang pemimpin yang sangat tegas dan disegani, 

bahkan oleh setan sekalipun! Namun, di balik ketegasannya itu, ia sangat peduli pada 

rakyatnya, sampai-sampai rela berkeliling pada malam hari untuk memastikan tidak ada yang 

kelaparan. Ia tidur di masjid dan makan makanan yang sama dengan rakyatnya. Siapakah 

dia? Ya, dialah Umar bin Khattab! 

Generasi saleh-salehah, Umar bin Khattab mengajarkan kita bahwa kepemimpinan 

sejati terletak pada kemampuan melayani, bukan dilayani. Mari kita hidup untuk memberi 

manfaat kepada sesama, menjadikan setiap tindakan kita sebagai cahaya yang menerangi 

jalan orang lain! Beranilah untuk berbicara kebenaran, meskipun pahit! Kebenaran adalah 

sinar yang akan membimbing kita dan orang lain menuju keadilan dan kebijaksanaan! 
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Materi dan Kegiatan Pembelajaran  
 
 

Generasi saleh-salehah, sebelum memulai pembelajaran, ayo kita cari tahu! Sejauh 

mana pemahaman awal kalian terkait materi “Umar bin Khattab: Kepemimpinan yang 

Menggetarkan Dunia“, melalui pertanyaan berikut! 

1. Apa yang kalian ketahui tentang biografi Umar bin Khattab?  

2. Apa saja bentuk keteladanan dari Umar bin Khattab? 

3. Bagaimana cara kalian menerapkan perilaku meneladan Umar bin Khattab? 

Apakah kalian mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar? Jika 

kalian bisa menjawab dengan benar semua pertanyaan tersebut, maka kalian telah memiliki 

pengetahuan dasar terkait materi “Umar bin Khattab: Kepemimpinan yang Menggetarkan 

Dunia “. Selamat, ya! Kalian bisa menjadi tutor sebaya bagi teman-teman kalian. Adapun bagi 

yang belum, mari bersama-sama mempelajari materi tersebut melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran berikut! 

 

A. Biografi Umar bin Khattab 
Siapa yang tidak kenal dengan Umar bin Khattab? Seorang pemimpin yang tegas 

tetapi penuh kasih, pemberani, tetapi rendah hati, dan sederhana, tetapi visioner. Dari 

seorang musuh Islam yang paling ditakuti, ia berubah menjadi pilar terkuat Rasulullah 

saw. Bagaimana perjalanan hidupnya yang penuh liku mengubah sejarah Islam 

selamanya? Ayo, kita telusuri kisah inspiratif Khalifah Umar bin Khattab! 

 
 

Umar bin Khattab memiliki nama lengkap Umar bin Khattab bin Nufail bin Abd al-

Uzza bin Riyah bin Qurth Bin Razah bin ‘Adiy bin Ka’ab bin Lu’aiy al-Qurasyiy al-‘Adawiy. 

Gambar 10.2 Kepedulian Pemimpin kepada Rakyat 
Sumber: canva.com (2025) 
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Ia lahir 13 tahun setelah tahun kelahiran Nabi Muhammad saw. Ibunya bernama 

Hantamah binti Hasyim, dan garis keturunan Umar bertemu dengan garis keturunan Nabi 

Muhammad pada kakek buyut mereka yang bernama Ka'ab Bin Luay. 

Umar bin Khattab, seorang tokoh sentral dalam sejarah Islam, lahir di Mekkah 

sekitar tahun 584 M. Sebelum memeluk Islam, ia dikenal sebagai sosok yang keras, 

tegas, dan sangat disegani oleh kaum Quraisy. Ia bahkan termasuk penentang keras 

dakwah Nabi Muhammad saw. Namun, hidayah menyentuh hatinya, dan Umar memeluk 

Islam pada tahun keenam kenabian. Keislamannya memberikan kekuatan besar bagi 

umat muslim yang saat itu masih minoritas dan mengalami tekanan dari kaum Quraisy. 

Setelah wafatnya Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khattab diangkat menjadi 

khalifah kedua pada tahun 634 M. Umar juga dikenal sebagai pemimpin yang adil, 

bijaksana, dan sangat memperhatikan kesejahteraan rakyatnya. Ia melakukan berbagai 

reformasi di bidang administrasi, keuangan, dan hukum. Salah satu prestasinya yang 

monumental adalah penetapan kalender Hijriyah sebagai kalender resmi umat Islam. 

Umar bin Khattab wafat sebagai syahid pada tahun 644 M setelah ditikam oleh seorang 

budak Persia bernama Abu Lu'lu'ah saat sedang memimpin salat subuh. Warisan 

kepemimpinan dan keteladanannya terus menginspirasi umat Islam hingga kini. 

Umar bin Khattab, seorang tokoh yang menonjol dalam sejarah Islam, dikenal 

dengan berbagai julukan yang merefleksikan kualitas-kualitas luar biasa yang dimilikinya. 

Julukan-julukan ini bukan sekadar nama panggilan, melainkan cerminan dari karakter, 

kemampuan, dan kontribusi Umar dalam memimpin dan membela umat Islam, 

diantaranya Abu Faiz, Abu Hafs, Asadullah, dan Al Faruq. 

1. Abu Faiz (Orang yang memiliki kecerdasan) 

Gelar ini menyoroti kemampuan intelektual dan strategis Umar dalam 

memahami masalah-masalah kompleks dan merumuskan solusi yang efektif. 

Kecerdasannya tidak hanya terbatas pada aspek teoritis, tetapi juga mencakup 

kecerdasan emosional dan sosial, yang memungkinkannya untuk berinteraksi 

dengan berbagai kalangan masyarakat dengan bijaksana. Sebagai khalifah, Umar 

memperkenalkan berbagai kebijakan administratif yang inovatif dan efisien, 

menunjukkan kecerdasannya dalam mengelola negara dan meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. 

 

2. Abu Hafs (Tegas dalam pendiriannya) 

Gelar ini mencerminkan keteguhan hati dan konsistensi Umar dalam 

menjalankan prinsip-prinsip yang diyakininya benar. Ia tidak mudah goyah oleh 

tekanan atau godaan, dan selalu berani membela kebenaran, meskipun harus 
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menghadapi risiko atau konsekuensi yang tidak menyenangkan. Ketegasan Umar 

dalam pendiriannya tecermin dalam berbagai tindakan dan keputusannya, termasuk 

kritiknya terhadap Abu Bakar dan penegakan hukum yang adil tanpa pandang bulu. 

3. Asadullah (Singa gurun pasir) 

Gelar ini menyoroti peran Umar sebagai seorang pejuang yang gagah berani 

dan tidak gentar dalam menghadapi tantangan dan bahaya. Keberaniannya menjadi 

inspirasi bagi umat muslim pada masanya dan hingga kini, tercermin dalam 

partisipasinya dalam berbagai pertempuran penting dan kesiapannya untuk 

menghadapi ancaman dari musuh-musuh Islam.  

4. Al-Faruq (Pembeda antara yang benar dan yang salah) 

Gelar ini diberikan kepada Umar bin Khattab karena kemampuannya yang luar 

biasa dalam membedakan antara kebenaran dan kebatilan, keadilan dan kezaliman. 

Sebagai "Al-Faruq" Umar menunjukkan kebijaksanaan, ketajaman intuisi, dan 

keadilan dalam setiap keputusannya, baik sebagai hakim, pengawas pejabat, 

maupun pembela rakyat tertindas. Ketegasannya dalam menegakkan kebenaran 

dan keadilannya telah menginspirasi umat Islam selama berabad-abad, 

menjadikannya simbol kepemimpinan yang adil dan bijaksana yang patut diteladani. 

Biografi Umar bin Khattab bukan hanya sekadar cerita sejarah, melainkan juga 

cermin bagi kita untuk melihat diri sendiri. Bagaimana kita dapat menjadi pribadi yang 

adil, tegas, dan berani seperti beliau? Temukan jawabannya dalam materi 

selanjutnya, yang akan membahas keteladanan Umar bin Khattab secara praktis dan 

relevan dengan tantangan zaman sekarang! 

 

B. Keteladanan Umar bin Khattab 
Siap mengubah dunia menjadi lebih baik? Keteladanan Umar bin Khattab adalah 

panduan praktis untuk mewujudkannya! Mari kita gali keteladanan Umar bin Khattab dan 

temukan inspirasi untuk perubahan nyata dalam hidup kita! 

1. Menegakkan keadilan tanpa pandang bulu.  

Kisah Abu Syahmah, putra Umar bin Khattab, menjadi bukti nyata ketegasan 

dan keadilan sang khalifah dalam menegakkan hukum Islam. Abu Syahmah 

diketahui mengonsumsi khamar (minuman keras), perbuatan terlarang yang 

berujung pada hukuman cambuk. Tanpa pandang bulu, Umar memerintahkan 

pelaksanaan hukuman sesuai syariat, meski Abu Syahmah adalah darah dagingnya 

sendiri. 



 UMAR BIN KHATTAB: Kepemimpinan yang Menggetarkan Dunia 
 

     213 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

 
 

 

Tragisnya, hukuman tersebut menyebabkan Abu Syahmah jatuh sakit dan 

akhirnya meninggal dunia. Ketegasan Umar ini bukan tanpa alasan, ia ingin 

menunjukkan bahwa keadilan harus ditegakkan tanpa memandang status atau 

hubungan pribadi. Kisah ini menjadi pelajaran berharga tentang pentingnya 

penegakan hukum dan tanggung jawab individu atas perbuatannya, serta 

menggarisbawahi ketegasan Umar bin Khattab sebagai pemimpin yang adil dan 

bertanggung jawab, yang menjunjung tinggi keadilan di atas segalanya. 

2. Penyayang dan lembut terhadap rakyatnya. 

 
 

 

Gambar 10.3 Keadilan dalam Hukum 
Sumber: canva.com (2025) 

Gambar 10.4 Kepedulian Pemimpin kepada Rakyat 
Sumber: Canva.com (2025) 
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Di tengah malam yang sunyi, Khalifah Umar bin Khattab, menyamar sebagai 

rakyat biasa, berkeliling Madinah dan menemukan seorang ibu dan anak-anaknya 

yang menangis kelaparan. Sang ibu memasak batu untuk menenangkan anak-

anaknya yang mengira makanan sedang disiapkan hingga mereka tertidur. Umar 

bertanya mengapa wanita itu tidak meminta bantuan kepada khalifah. Dengan sinis, 

wanita itu menjawab, "Bagaimana mungkin Umar tahu penderitaan kami? Dia hanya 

duduk di istananya yang mewah!" 

Mendengar itu, Umar menangis dan hatinya terguncang, Umar segera kembali 

ke Baitul Mal, memikul sendiri sekarung gandum dan bahan makanan ke rumah 

wanita itu. Pengawalnya menawarkan bantuan, tetapi Umar menolak. "Biarkan aku 

memikul dosaku sendiri," ujarnya dengan nada pilu. Ia kemudian memasak dan 

menyiapkan makanan untuk mereka, dan wanita itu, tidak tahu bahwa yang 

dihadapannya adalah Khalifah Umar bin Khattab. Ia mendoakannya menjadi khalifah 

yang lebih baik dari Umar. Umar terharu, kemudian pergi diam-diam, memikul beban 

tanggung jawabnya sebagai pemimpin yang peduli pada rakyatnya. 

3. Kesederhanaan dan kezuhudan. 

Sebagai sahabat Rasulullah saw. yang mulia, Umar bin Khattab terkenal 

dengan kezuhudannya meski memiliki kuasa untuk menikmati kemewahan. Selama 

memimpin, ia memilih hidup sederhana dengan tidur di atas tikar kasar dan 

mengenakan jubah bertambal, jauh dari gemerlap dunia. Suatu hari, seorang 

delegasi Persia terperanjat menyaksikan sang Khalifah tidur di bawah pohon tanpa 

pengawal atau pakaian mewah. Saat ditanya alasannya, Umar menjawab dengan 

bijak, "Bagaimana aku bisa memahami penderitaan rakyat jika hidup dalam 

kemewahan?" Kesederhanaannya justru memperkuat wibawanya, menjadikannya 

pemimpin yang dicintai. Bagi Umar, zuhud bukan berarti menolak harta, tetapi 

menggunakan dunia sebagai bekal menuju akhirat. 

4. Keberanian dan ketegasan dalam membela kebenaran. 

Setelah memeluk Islam, Umar bin Khattab segera mendesak Nabi Muhammad 

saw. untuk mengumumkan keislaman mereka secara terbuka. Ia bertanya kepada 

Rasulullah apakah mereka tidak berada di atas kebenaran, dan setelah Nabi 

membenarkannya. Kemudian, Umar bin Khattab dan Rasulullah saw. menuju Masjidil 

Haram. Umar berjalan di depan dan dengan lantang menyatakan syahadat, 

membuat kaum Quraisy terkejut dan marah. Karena reputasi Umar yang kuat dan 

disegani, tak seorang pun berani menghalanginya. Selain itu, sebelum keislaman 

Umar, kaum Muslim salat secara sembunyi-sembunyi, Namun setelahnya, Umar 

mengajak mereka untuk salat berjemaah secara terang-terangan di depan Ka'bah, 
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memimpin barisan dengan gagah berani di hadapan kaum Quraisy yang hanya bisa 

memandang dengan geram. 

5. Pemimpin yang tawaduk. 

Meskipun memiliki kedudukan sebagai khalifah, Umar bin Khattab tidak pernah 

merasa malu untuk menerima kritik dari siapa pun yang ditujukan kepadanya. 

Bahkan di saat malam hari, Umar sering masuk ke rumah-rumah rakyatnya yang 

kesulitan untuk sekadar membantu membersihkan rumah dan mencukupi 

kebutuhannya. Selain itu, pernah suatu waktu Safwan bin Umayyah datang dengan 

sebuah nampan makanan, kemudian ia meletakkan makanan tersebut di hadapan 

Umar, maka Umar memanggil orang-orang miskin dan hamba sahaya disekitarnya 

untuk makan bersama dengannya. Semua itu dilakukan karena Umar bin Khattab 

menyadari hakikat dari pemimpin adalah untuk melayani masyarakat, memastikan 

rakyatnya hidup berkecukupan dan damai. 

6. Sahabat yang dermawan. 

Umar bin Khattab dikenal sebagai sosok yang sangat dermawan dan gemar 

berinfak di jalan Allah, serta selalu berusaha untuk memberikan kemudahan bagi 

rakyatnya. Ia bahkan berlomba dengan Abu Bakar Ash-Shiddiq dalam hal 

bersedekah. Salah satu contoh kedermawanannya adalah ketika ia menyedekahkan 

tanah miliknya yang paling berharga di Khaibar. Selain itu, Umar juga sangat 

memuliakan tamu. Ketika Utbah bin Farqod berkunjung, Umar menyatakan bahwa ia 

akan menyembelih seekor unta setiap hari untuk menjamu para tamu muslim yang 

datang dari berbagai penjuru, dan unta yang dipilih adalah unta terbaik dan paling 

gemuk. 

7. Sahabat yang cerdas 

Umar bin Khattab dikenal sebagai sosok yang sangat cerdas, bukan hanya 

dalam hal pengetahuan dan pemahaman agama, melainkan juga dalam hal 

diplomasi, pemerintahan, dan pengambilan keputusan. Kecerdasannya terlihat dari 

berbagai kebijakan yang ia buat untuk kemajuan masyarakat dan umat Islam pada 

masa kepemimpinannya. Umar bin Khattab memiliki peran sentral dalam peletakan 

dasar sistem pemerintahan Islam, di antaranya dengan mencetuskan kebijakan 

Jizyah sebagai bentuk kontribusi finansial (keuangan) non-Muslim yang tinggal di 

wilayah Islam sebagai imbalan atas perlindungan, memperkenalkan kalender Hijriah 

untuk standarisasi perhitungan waktu, dan membentuk sistem administrasi negara 

yang terstruktur dengan pembagian wilayah menjadi provinsi-provinsi yang dipimpin 

oleh gubernur. 
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Generasi saleh-salehah, sungguh luar biasa keteladanan Umar bin Khattab yang 

telah kita pelajari bersama. Dari kisah-kisah inspiratifnya, kita belajar tentang keadilan, 

kesederhanaan, keberanian, kerendahhatian, dan kedermawanan. Namun, keteladanan 

ini tidak akan berarti apa-apa jika hanya berhenti di sini. Sekarang, mari kita lanjutkan 

perjalanan kita dengan membahas contoh-contoh perilaku nyata yang bisa kita terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, sebagai wujud cinta diri dan sesama manusia serta upaya 

kita untuk meneladan Umar bin Khattab!  

 

Aktivitas 10.1 
1. Pilihlah satu sifat Umar bin Khattab yang ingin kalian teladani (misal: sederhana, tegas, 

adil). 

2. Tuliskan satu komitmen tindakan nyata yang akan kalian lakukan minggu ini sesuai 

sifat yang kalian pilih! Contoh: "Saya berjanji akan tetap berlaku adil." 

3. Tuliskan satu doa untuk memohon pertolongan Allah. 

4. Simpan dalam amplop bertuliskan nama dan buka kembali 1 minggu kemudian untuk 
evaluasi diri! 

 

C. Contoh Perilaku Meneladan Umar bin Khattab 
Setelah terinspirasi oleh kisah Umar bin Khattab, sekarang saatnya bergerak! Mari 

kita bedah contoh-contoh sederhana yang bisa kita lakukan sehari-hari untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik! 

1. Menegakkan keadilan tanpa pandang bulu. 

a. Di lingkungan keluarga, bersikap adil terhadap semua anggota keluarga, tanpa 

membeda-bedakan kasih sayang atau memberikan perlakuan khusus kepada 

salah satu anak. Misalnya, memberikan kesempatan yang sama kepada semua 

anak untuk berpendidikan atau mengembangkan bakatnya. 

b. Di lingkungan madrasah atau kerja, tidak memihak teman atau rekan kerja yang 

melakukan kesalahan. Laporkan pelanggaran yang terjadi sesuai dengan aturan 

yang berlaku, meskipun melibatkan orang terdekat! 

2. Penyayang dan lembut terhadap rakyatnya. 

a. Di lingkungan keluarga, bersikap sabar dan penuh kasih sayang terhadap 

anggota keluarga yang lebih muda atau yang membutuhkan perhatian khusus. 

Misalnya, membantu adik mengerjakan tugas atau merawat orang tua yang sakit. 

b. Di lingkungan masyarakat, membantu tetangga yang sedang kesulitan, seperti 

menjenguk orang sakit, memberikan bantuan kepada korban bencana alam, atau 

ikut serta dalam kegiatan sosial di lingkungan sekitar. 
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3. Kesederhanaan dan kezuhudan. 

a. Tidak boros dalam membelanjakan uang. Prioritaskan kebutuhan yang lebih 

penting daripada keinginan yang bersifat konsumtif! Misalnya, menabung untuk 

masa depan atau menyisihkan sebagian rezeki untuk bersedekah. 

b. Tidak berlebihan dalam berpakaian atau menggunakan perhiasan. Pilihlah 

pakaian yang sederhana dan sopan, serta tidak mencolok! 

4. Keberanian dan ketegasan dalam membela kebenaran. 

a. Berani menegur teman atau rekan kerja yang melakukan tindakan yang tidak 

benar, seperti menyontek, berbohong, atau melakukan bullying. 

b. Berani menyampaikan pendapat yang benar, meskipun berbeda dengan 

pendapat orang lain. Sampaikan pendapat dengan sopan dan santun, serta 

berdasarkan fakta dan argumentasi yang kuat! 

5. Tawaduk (rendah hati). 

a. Tidak sombong atau merasa lebih baik dari orang lain, meskipun memiliki 

kelebihan atau prestasi yang lebih tinggi. Selalu bersikap rendah hati dan 

menghargai orang lain. 

b. Menerima kritik dan saran dari orang lain dengan lapang dada. Jadikan kritik dan 

saran tersebut sebagai bahan evaluasi diri untuk menjadi lebih baik! 

6. Sahabat yang dermawan. 

a. Menyisihkan sebagian rezeki untuk bersedekah atau membantu orang yang 

membutuhkan. Berikan bantuan dengan ikhlas dan tanpa mengharapkan 

imbalan! 

b. Memberikan dukungan moral kepada teman atau sahabat yang sedang 

mengalami masalah. Dengarkan keluh kesahnya, berikan semangat, dan bantu 

mencari solusi! 

Semoga contoh-contoh tersebut bisa menjadi bekal berharga untuk kita semua. 

Mari kita mulai dari hal-hal kecil, dari diri sendiri, dan dari sekarang! Jadikan setiap hari 

sebagai kesempatan untuk meneladani Umar bin Khattab sebagai wujud cinta kepada 

diri sendiri (hubbunnafs) dan sesama (hubbunnaas) dan teruslah berproses menjadi 

pribadi yang lebih baik!  
 

Aktivitas 10.2 
Generasi saleh-salehah, setelah mempelajari contoh-contoh perilaku meneladan Umar bin 

Khattab. Buatlah peta konsep terkait contoh-contoh perilaku meneladan Umar bin Khattab. 

Buatlah dengan menarik, namun tetap mempertahankan kejelasan informasi! 
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Uji Kompetensi  
 
 

Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab! 
1. Bagaimana peran Umar bin Khattab dalam Islam sehingga mendapatkan gelar Al 

Faruq? 

A. Umar melindungi umat Islam dari serangan kaum Quraisy. 

B. Umar sering menyelesaikan konflik umat Islam dengan adil. 

C. Umar membedakan mana hukum yang sesuai dengan syariat. 

D. Umar dikenal karena keberanian dan kekuatannya dalam peperangan. 

2. Gelar Abu Faiz sering dikaitkan dengan seseorang yang memiliki keutamaan besar.  

Jika seorang muslim diberikan gelar tersebut, apa makna yang terkandung di 

dalamnya? 

A. Orang yang kuat dan pemberani di medan perang. 

B. Orang yang bijaksana dalam memberikan keputusan. 

C. Orang yang sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan. 

D. Orang yang memiliki banyak keberuntungan dan kebaikan. 

3. Setelah masuk Islam, Umar bin Khattab langsung mengumumkan keislamannya 

secara terbuka di depan kaum Quraisy, berbeda dengan kebanyakan sahabat yang 

masih bersembunyi. 

Apa faktor utama yang mendorong keberanian Umar? 

A. Keinginan untuk terkenal di kalangan Quraisy. 

B. Keinginan untuk membalas dendam pada Abu Jahal. 

C. Keyakinan yang kuat bahwa kebenaran harus ditegakkan. 

D. Dorongan dari Nabi Muhammad untuk segera berdakwah terbuka. 

4. Sebagai Khalifah, Umar bin Khattab memilih tidur di atas tikar kasar dan menolak gaji 

dari Baitul Mal, padahal ia berhak hidup mewah. 

Apa nilai utama yang dapat dipetik dari sikap Umar tersebut? 

A. Hidup sederhana adalah kunci kesehatan jasmani. 

B. Kekuasaan bukan alat untuk mencapai kemewahan. 

C. Pemimpin harus hidup sederhana agar dicintai rakyat. 

D. Kemewahan akan mengurangi wibawa seorang pemimpin. 

5. Umar menangis ketika melihat seorang wanita tua memasak batu untuk menipu anak-

anaknya yang kelaparan, lalu ia segera memanggul gandum sendiri ke rumah wanita 

itu. 

Jika dikaitkan dengan konsep kepemimpinan modern, sikap Umar tersebut 

mencerminkan .... 
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A. efisiensi dalam penyaluran bantuan dan manajemen sumber daya 

B. kemampuan untuk memberikan solusi dalam mengatasi kemiskinan 

C. kepedulian sosial untuk meringankan penderitaan masyarakat miskin 

D. keterampilan yang efektif dalam berinteraksi dengan masyarakat miskin 

6. Umar bin Khattab dikenal sebagai sosok yang berani menyatakan kebenaran 

meskipun bertentangan dengan pendapat mayoritas. Dalam berbagai situasi, sifat 

tersebut sangat penting bagi seorang pemimpin.  

Bagaimana sikap Umar tersebut dapat dijadikan teladan dalam kehidupan sehari-hari? 

A. Memaksakan kebenaran yang diyakini kepada semua orang. 

B. Menyuarakan kebenaran, meskipun harus menghadapi tekanan sosial. 

C. Berani mengkritik kebijakan pemimpin yang tidak sesuai pendapatnya. 

D. Mengikuti pendapat mayoritas untuk menjaga keharmonisan dan kedamaian. 

7. Umar bin Khattab selalu memastikan keadilan ditegakkan, tanpa memandang status 

atau kedudukan seseorang.  

Jika kalian adalah seorang pemimpin kelompok, bagaimana kalian dapat meneladani 

sifat keadilan Umar bin Khattab? 

A. Memastikan keputusan yang diambil berdasarkan fakta dan aturan. 

B. Menyelesaikan konflik dengan berpihak pada mayoritas untuk menghindari 

ketegangan. 

C. Menunda mengambil keputusan sampai semua anggota mengikuti pendapatnya. 

D. Memberikan perlakuan yang berbeda kepada anggota yang kurang berkontribusi. 

8. Umar bin Khattab dikenal sebagai sosok yang tegas, tetapi tetap rendah hati. Ia tidak 

segan meminta maaf jika melakukan kesalahan.  

Pilihlah dua jawaban benar terkait cara meneladani sifat tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari! 

A. Menerima kritik dan saran dari orang lain dengan pikiran terbuka.  

B. Meminta jika kesalahan tersebut terbukti secara jelas dan tidak bisa disangkal.  

C. Mengakui kesalahan dan meminta maaf kepada orang yang dirugikan dengan 

tulus. 

D. Meminta maaf dan memberikan alasan bahwa kesalahan yang terjadi disebabkan 

orang lain. 

9. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut tentang biografi, 

keteladanan, dan contoh perilaku yang mencerminkan keteladanan Umar bin Khattab! 
No. Pernyataan Benar Salah 

1. Umar bin Khattab adalah seorang yang sangat lembut dan 
tidak pernah marah. 
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2. Salah satu prinsip Umar ketika menjadi khalifah adalah hidup 
sederhana agar dihormati oleh rakyatnya. 

  

3. Sebagai ketua kelas, Dewi melaporkan kecurangan teman 
dekatnya sebagai wujud kepedulian kepada sesama. 

  

 

10. Pasangkan pernyataan tentang tindakan meneladani Umar bin Khattab dengan arti 

pentingnya! 
Tindakan  Keteladanan 

   
Pak Herman memberikan hukuman yang 
sama kepada semua murid yang terlambat, 
termasuk anak kepala madrasah.  

 Menunjukkan keberanian 
membela kebenaran. 

   
Sebagai Ketua OSIM, Makhi menolak 
menggunakan anggaran madrasah untuk 
fasilitas pribadinya meski memiliki 
wewenang.  

 Memperkuat kepercayaan 
masyarakat. 

   
Arsyila membela teman yang di-bully meski 
berisiko dikeluarkan dari kelompok populer 
di madrasahnya. 

 Meneladani kesederhanaan 
dan kezuhudan. 

   

  Mencerminkan keadilan 
tanpa pandang bulu. 

 

A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 
1. Jelaskan secara singkat biografi Umar bin Khattab! 

2. Umar bin Khattab dikenal sebagai sosok yang keras dan tegas menolak Islam. Namun, 

setelah masuk Islam, terjadi banyak perubahan dalam diri Umar hingga ia menjadi 

salah satu sahabat terbaik Nabi Muhammad saw.  

Bagaimana perubahan yang terjadi dalam diri Umar bisa menginspirasi individu untuk 

berubah menjadi pribadi yang lebih baik? 

3. Umar bin Khattab memiliki konsep kepemimpinan yang menekankan pada tanggung 

jawab, kesederhanaan, dan keadilan tanpa pandang bulu.  

Analisislah hubungan kepemimpinan Umar bin Khattab dengan kepemimpinan 

modern saat ini! 

4. Salah satu ciri khas Umar bin Khattab adalah keberaniannya dalam menyampaikan 

kebenaran, bahkan kepada penguasa.  

Apa yang akan kalian lakukan jika melihat ketidakadilan atau kezaliman dilakuan oleh 

teman kalian? 

5. Umar bin Khattab dikenal karena kesederhanaannya dalam menjalani kehidupan, 

meskipun memiliki kekuasaan yang besar.  
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Di era modern, bagaimana kita dapat menerapkan prinsip kesederhanaan Umar dalam 

kehidupan sehari-hari?  

B. Renungan ilmu menuju cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya serta cinta diri dan sesama 
manusia 
1. Setelah memahami keteladanan dan karakteristik Umar bin Khattab. Isilah “Tabel 

Empati” berikut! 

2. Isilah pada kolom “Keteladanan sikap Umar” sesuai dengan kondisi keteladanan dari 

sikap Umar pada kolom “Situasi” sesuai dengan karakteristiknya! 

3. Isilah pada kolom “Apa yang biasanya saya lakukan?” sesuai dengan tindakan yang 

akan kalian lakukan pada kolom “Situasi” sesuai dengan karakteristik kalian sendiri! 

4. Isilah pada kolom “Komitmen perubahan.” dengan tindakan yang mungkin akan kalian 

lakukan pada kolom “Situasi” sesuai dengan harapan yang ingin kalian capai! 

No. Situasi Keteladanan 
sikap Umar 

Apa yang 
biasanya saya 

lakukan? 
Komitmen 
perubahan 

1 Melihat teman 
menyontek.    

2 Diberikan uang jajan 
lebih.    

3 Melihat teman di-bully.    

4 Guru berlaku tidak adil 
kepada murid    

5 Anak kecil memberi 
nasihat.    

6 
Diberikan fasilitas 
yang mewah sesuai 
haknya. 
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Pengayaan/Remidial 

Refleksi  

 
 

Generasi saleh-salehah, Umar bin Khattab bukan hanya Khalifah kedua umat Islam, 

tetapi juga cermin hidup yang utuh, tegas namun adil, kuat namun rendah hati, tegas terhadap 

kezaliman namun lembut kepada rakyatnya. Di tengah tantangan zaman, keteladan beliau 

tetap relevan untuk kita renungkan dan tiru. Bagi kalian yang telah memahami materi “Umar 

bin Khattab: Kepemimpinan yang Menggetarkan Dunia”! Ayo, perkaya wawasan kalian 

melalui tautan berikut ini! 

SCAN ME 

 
Umar bin Khattab 

 
Bagi kalian yang belum memahami materi ini, jangan berkecil hati! Belajar adalah 

proses. Remedial adalah langkah awal menuju keberhasilanmu yang sesungguhnya. Ayo, 

lebih giat belajar! Perbaiki pemahaman dan kejar ketertinggalan! Caranya, lihatlah hasil 

asesmen kalian kemudian tanyakan kepada guru tentang materi yang harus dipelajari lagi. 

Selanjutnya, ikutilah kegiatan remidi dengan penuh semangat! Kami percaya setiap murid 

memiliki potensi untuk berkembang. 

 

 

 

Generasi saleh-salehah, setelah mempelajari materi “Umar bin Khattab: 

Kepemimpinan yang Menggetarkan Dunia”. Saatnya, kita merefleksikan diri. Untuk membantu 

kalian melakukan refleksi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur! 

1. Setelah mengetahui keperibadian Umar bin Khattab, perubahan apa yang akan kalian 

lakukan dalam diri kehidupan sehari-hari? 

2. Bagaimana pemahamanmu tentang kepribadian beliau sebelum dan sesudah mempelajari 

materi ini? 

3. Pilih 2-3 keteladanan Umar yang paling berkesan bagi kalian! (contoh: keadilan, 

kesederhanaan, keberanian). 

4. Mengapa nilai-nilai itu penting untuk diterapkan di zaman sekarang? 
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Mutiara Hikmah 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3ٰ
ٓ

ا
8

لا اهَُّي
>

ا نَيْذِ
�

ك اوْنُمَ
a

نوْ
ُ

ق اوْ
َ

لاwxْyَ Fِمِاَّو
M

ادَهَشُ طِسْقِ
¢

(ِ) ءَ
لوَ ِ

8
Vعَ وْ

�m
ا 
8

ن
ْ

�سِفُ
a

ا مْ
8

لا 1و
M

لااوَ 1نيْدَلِاوَ
َْ

ق
ْ

²َoِwxْyَ ۚ ِ3َّ نْاN
a

غ نْ
َ

 ا2̧نِ

ا
8

ف وْ
َ

ف ا�xًْقِ
َ

ا ُ()ا
8

�وْ
�

امَهِبِ 
ۗ

ف 
َ

لا
َ

ت 
َ

�َّYُِلا اوع
M

ا ىوٰٓهَ
8

ت نْ
َ

لدِعْ
a

ت نْاِوَ ۚ اوْ
َ

ل
M

وٗ
ٓ

ا ا
8

ت وْ
ُ

ف اوْض1ُرعْ
َ

s َ()ا َّناِ
8

ت امFَِ نَا
َ

لمَعْ
a

 ا�xًْبِخَ نَوْ

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan saksi karena 

Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, atau 

kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih 

layak tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

karena ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) 

atau berpaling (enggan menjadi saksi), sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap segala 

apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. An-Nisa [4]: 135) 

 

Aksiku 
Setelah memahami pentingnya nilai-nilai keteladanan Umar bin Khattab, saya akan 

berusaha merubah sikap menjadi pribadi yang lebih baik. Mulai saat ini saya akan 

membuat aksi nyata yaitu … . 

 

(Isilah sesuai aksi nyata yang akan kalian lakukan! Contoh: Menjadi pribadi yang 

sederhana.)  
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Sumatif Akhir Semester Genap  

A. Baca dan pahami setiap pertanyaan dengan saksama sebelum menjawab! 

1. Iman kepada Rasul adalah meyakini bahwa para utusan Allah Swt. adalah manusia 

pilihan yang menerima wahyu untuk disampaikan kepada umatnya. Allah Swt. 

memberikan gelar ululazmi kepada beberapa rasul pilihan. 

Mengapa rasul ululazmi memiliki kedudukan yang istimewa dibandingkan dengan 

rasul-rasul lainnya? 

A. Memiliki mukjizat yang lebih dahsyat. 

B. Berasal dari keturunan yang lebih mulia. 

C. Memiliki jumlah pengikut yang lebih banyak. 

D. Memiliki kesabaran dan keteguhan yang kuat. 

2. Dalam Al-Qur'an, kisah Nabi Nuh a.s. sering kali dijadikan contoh tentang kesabaran 

seorang rasul ululazmi. Nabi Nuh a.s. berdakwah selama ratusan tahun, tetapi hanya 

memiliki sedikit pengikut. 

Manakah ayat yang secara spesifik menggambarkan lamanya waktu Nabi Nuh a.s. 

dalam berdakwah? 

A. ف
َ

ا
8

ن
ْ

�y هٗعََّم نْمَوَ هُنٰيْجَ
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8

ل
M
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3. Nabi Musa a.s pernah marah ketika melihat kaumnya menyembah patung anak sapi 

setelah beliau pergi ke Bukit Sinai untuk menerima wahyu.  

Bagaimana kita dapat mengambil hikmah dari peristiwa tersebut dalam menyikapi 

kemungkaran yang terjadi di sekitar kita? 

A. Kita harus marah terhadap kemungkaran, dengan tujuan untuk memperbaiki 

keadaan. 

B. Kita biarkan kemungkaran terjadi karena tidak boleh mencampuri urusan orang 

lain. 

C. Kita bersikap toleran terhadap kemungkaran sebagai wujud kebebasan dalam 

berkeyakinan. 

D. Kita tidak boleh marah terhadap kemungkaran karena hal itu hanya akan 

memperkeruh suasana. 

4. Ketika masih bayi, Nabi Isa a.s. diberi irhas (tanda-tanda kenabian) oleh Allah Swt. 

berupa kemampuan berbicara untuk membela ibunya dari fitnah. 
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Menurut pendapat kalian, apa pelajaran yang dapat kita ambil dari peristiwa ini tentang 

pentingnya membela kebenaran, meskipun dalam kondisi yang sulit? 

A. Kita perlu membela diri sendiri bagaimanapun caranya. 

B. Kita perlu membela kebenaran jika kita merasa mampu. 

C. Kita harus berani membela kebenaran apa pun resikonya. 

D. Kita boleh membiarkan kebatilan jika tidak mampu mengubahnya. 

5. Peristiwa di Thaif menunjukkan betapa besar kesabaran dan ketabahan Nabi 

Muhammad saw. dalam menghadapi ujian dan cobaan.  

Bagaimana kita dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam menghadapi tantangan 

kehidupan modern, seperti bullying, diskriminasi, atau perlakuan tidak adil lainnya? 

A. Menjauh dari lingkungan sosial agar terhindar dari masalah. 

B. Mencari solusi yang damai dan bijak dalam menghadapi masalah. 

C. Menyebarkan kedamaian dan mendukung perilaku kezaliman yang terjadi. 

D. Melakukan pembelaan dari perlakuan buruk orang lain dengan kekerasan. 

6. Dalam masyarakat yang majemuk, tasamuh menjadi kunci utama terciptanya 

kerukunan dan kedamaian. 

Manakah dari pernyataan berikut yang paling tepat menggambarkan esensi dari 

tasamuh? 

A. Menghormati perbedaan keyakinan. 

B. Mengikuti semua ajaran agama yang ada. 

C. Mengakui dan menerima semua agama benar. 

D. Berprasangka baik terhadap ajaran agama lain. 

7. Allah Swt. memerintahkan taawun, tetapi juga memberikan batasan yang jelas dalam 

pelaksanaannya sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur'an surah Al-Maidah ayat 2 

berikut! 

توَ …
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Berdasarkan ayat tersebut, dalam hal apa saja kita diperbolehkan untuk saling 

menolong? 

A. Hal-hal yang berkaitan dengan ibadah ritual. 

B. Hal kebajikan dan ketakwaan kepada Allah Swt. 

C. Segala hal, baik itu kebaikan maupun keburukan. 

D. Segala hal yang berkaitan dengan diri sendiri dan keluarga. 

8. Husnuzan adalah salah satu akhlak terpuji yang sangat dianjurkan dalam Islam.  

Manakah dari situasi berikut yang paling tepat menggambarkan contoh perilaku 

husnuzan? 

A. Melihat teman yang sering terlambat sebagai orang yang malas. 
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B. Mencurigai tetangga yang baru pindah rumah memiliki niat buruk. 

C. Menyangka temannya tidak membalas pesan karena ada hal penting. 

D. Menuduh orang pelit karena tidak mau memberikan sumbangan sosial. 

9. Mengapa seseorang yang memiliki sifat tawaduk akan lebih mudah berinteraksi 

dengan orang lain dari berbagai kalangan?  

A. Karena tidak peduli dengan status sosial orang lain. 

B. Karena selalu merasa rendah diri dan tidak percaya diri. 

C. Karena selalu berusaha mengenalkan diri di hadapan orang lain. 

D. Karena berusaha untuk mencari keuntungan dari orang di sekitarnya. 

10. Berprasangka baik (husnuzan) itu penting untuk menjaga hati dan hubungan agar 

tetap baik. Namun, terkadang kita sulit untuk berhusnuzan terhadap orang yang 

pernah menyakiti kita.  

Bagaimana cara melatih diri untuk tetap berhusnuzan meskipun dalam situasi yang 

sulit? 

A. Memendam dendam dan berusaha untuk membalas perbuatannya. 

B. Menyadari bahwa setiap manusia memiliki potensi untuk berbuat salah. 

C. Melupakan semua kesalahannya dan berpura-pura tidak terjadi apa-apa. 

D. Menjauhi orang yang menyakiti dan tidak pernah berinteraksi dengannya lagi. 

11. Dendam merupakan salah satu sifat negatif yang sangat dihindari dalam Islam.  

Manakah dari pernyataan berikut yang paling tepat menggambarkan pengertian 

dendam? 

A. Menyimpan kebencian serta berkeinginan untuk membalasnya. 

B. Meluapkan emosi dan terus mengingat kejadian yang menyakitkan. 

C. Bersikap acuh tak acuh terhadap orang yang pernah menyakitinya. 

D. Berusaha menyelesaikan masalah dengan cara yang baik dan damai. 

12. Perhatikan hadis berikut! 

ل
8

نإِ ةِعúََُّلاFِ د3ُدَِّشلا سَْ°
َّ

لا د3ُدَِّشلا امَ
>

ن كُلِم3َْ يذِ
َ

لا دَنْعِ هُسَفْ
M

بضَغَ ِ 

Hadis di atas menjelaskan bahwa hakikat kekuatan yang sebenarnya terletak pada 

kemampuan .... 

A. mengalahkan orang lain 

B. mengangkat beban hidup 

C. mengendalikan diri saat marah 

D. memiliki banyak teman dan pengikut 

13. Mengapa dendam dapat merusak hubungan antar manusia dan menciptakan konflik 

yang berkepanjangan? 

A. Karena mendorong seseorang memiliki sikap sombong. 
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B. Karena dapat memicu tindakan kekerasan dan permusuhan. 

C. Karena mendorong sikap tidak adil dalam menyelesaikan masalah. 

D. Karena membuat seseorang berprasangka buruk terhadap orang lain. 

14. Bagaimana cara kita agar dapat mengendalikan sifat gadab dan memperoleh 

kedamaian hakiki dalam kehidupan sehari-hari? 

A. Dengan membiarkan dan melampiaskannya kepada orang lain. 

B. Dengan memendam amarah dalam hati dan bersikap acuh tak acuh. 

C. Dengan berusaha mengenali pemicu dan mengelola emosi dengan baik. 

D. Dengan menghindari semua situasi yang berpotensi menimbulkan amarah. 

15. Bagaimana cara kita menghindari sifat dendam dan menggantinya dengan sifat 

pemaaf? 

A. Memendam amarah dan kebencian dalam hati. 

B. Menyadari bahwa kita tidak sanggup membalasnya. 

C. Memaafkan dan fokus pada hal-hal positif dalam hidup. 

D. Mengabaikan dan melupakan perbuatan buruk terhadap kita.  

16. Di era digital ini, media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan kita.  

Manakah dari pernyataan berikut yang paling tepat menggambarkan pengertian adab 

bermedia sosial? 

A. Etika berinteraksi dalam menggunakan media sosial. 

B. Kebebasan untuk mengekspresikan diri di media sosial. 

C. Kemampuan untuk menggunakan media sosial secara efektif. 

D. Adab membuat konten yang menarik dan viral di media sosial. 

17. Perhatikan hadis berikut! 

s نْمَوَ
8

<)اFِ نُمِؤْيُ نَا
لاوَ ِ

M
لآا مِوْيَ

ْ
ف 1رخِ

َ
ل
M

أ ا�xًْخَ لْق2َُ
8

تمُص2َْلِ وْ ْ 

Bagaimana hadis ini dapat menjadi pedoman dalam bermedia sosial? 

A. Mengingatkan kita untuk selalu memikirkan dampak perkataan kita.  

B. Mengajarkan kita harus aktif berbicara dan berpendapat di media sosial. 

C. Mengajarkan kita untuk selalu mengecek informasi yang kita peroleh. 

D. Mengajarkan kita untuk membela diri jika ada yang mengkritik di media sosial. 

18. Adab bermedia sosial mencakup berbagai aspek, salah satunya adalah menghormati 

privasi orang lain.  

Bagaimana contoh penerapan adab ini dalam kehidupan sehari-hari? 

A. Membagikan informasi pribadi teman dekat agar viral. 

B. Memosting foto atau video orang lain dengan izinnya. 

C. Mengecek kebenaran informasi sebelum menyebarkannya. 

D. Meneruskan informasi penting dan bermanfaat di media sosial. 



 

     228 Akidah Akhlak | Kelas VIII MTs 

19. Mengapa dalam adab bermedia sosial juga menekankan pentingnya mengecek 

kebenaran informasi sebelum membagikannya? 

A. Untuk membuktikan bahwa kita adalah pribadi yang terpelajar. 

B. Meningkatkan popularitas dan jumlah pengikut di media sosial. 

C. Karena dapat menyebabkan penyebaran hoax yang merugikan masyarakat. 

D. Karena semua informasi yang beredar di media sosial pasti benar dan akurat. 

20. Amanah merupakan sifat yang sangat ditekankan dalam Islam di mana pun dan kapan 

pun.  

Bagaimana konsep amanah ini dapat diterapkan dalam bermedia sosial? 

A. Menyebarkan berbagai informasi yang kita terima di media sosial. 

B. Menggunakan media sosial untuk hal-hal yang bermanfaat dan positif. 

C. Menjalin pertemanan dengan orang-orang yang kita kenal di media sosial. 

D. Memanfaatkan media sosial sebagai sarana menjalin pertemanan dengan semua 

orang. 

21. Umar bin Khattab dikenal dengan julukan "Abu Faiz".  

Pernyataan manakah yang paling tepat menjelaskan makna di balik julukan tersebut?  

A. Pribadi yang tegas namun lembut kepada rakyatnya. 

B. Pemimpin yang menerapkan keadilan tanpa pandang bulu. 

C. Sosok yang cerdas dan bijaksana dalam mengambil kebijakan. 

D. Memiliki kekayaan yang melimpah dan sosok yang dermawan. 

22. Bagaimana keteladanan Umar bin Khattab sebagai pribadi yang adil dapat 

menginspirasi kita dalam menghadapi tantangan dan permasalahan di era modern ini, 

seperti korupsi, diskriminasi, dan ketidakadilan sosial? 

A. Dengan bersikap tenang dan tidak peduli terhadap masalah-masalah besar. 

B. Dengan meniru semua tindakan-tindakan Umar bin Khattab secara harfiah. 

C. Dengan meneladani dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

D. Dengan meminta dukungan orang dekat untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang dihadapi. 

23. Umar bin Khattab adalah figur khalifah yang memiliki kepribadian yang patut kita 

jadikan teladan.  

Pilihlah dua tindakan yang mencerminkan upaya meneladani sifat-sifat Umar bin 

Khattab dalam kehidupan sehari-hari! 

A. Berusaha berpenampilan sederhana dan rapi agar dihormati. 

B. Berani mengkritik kebijakan yang tidak adil dengan santun. 

C. Mendahulukan kepentingan bersama di atas kepentingan golongan. 

D. Menjauhi interaksi dengan orang yang berbeda pandangan demi persatuan. 
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24. Pilihlah benar atau salah untuk setiap pernyataan berikut tentang perilaku yang 

mencerminkan meneladani rasul ululazmi! 
No. Pernyataan Benar Salah 
1. Bu Auliya berdoa agar orang-orang yang berbuat zalim 

kepadanya mendapatkan azab dari Allah Swt. 

  

2. Rohman menolak berkompromi terkait prinsip agama yang 

diyakininya, meskipun ia dikucilkan oleh teman-temannya. 

  

3. Ustaz Harun berhenti berdakwah secara langsung dan 

memilih berdakwah secara online, karena hanya sedikit 

masyarakat yang mengikuti majlis ta’limnya di masjid. 

  

 

25. Pasangkan pernyataan tentang tindakan yang mencerminkan akhlak terpuji dengan 

arti pentingnya! 
Tindakan  Arti Penting 

   

Herman mendengarkan nasihat orang 
tua dan guru dengan penuh perhatian.  Menunjukkan ketawadukan 

kepada orang tua 

   
Arsyila memahami bahwa orang tuanya 
tidak membelikan smartphone demi 
kebaikan jangka panjangnya. 

 Menunjukkan sikap tasamuh 
kepada orang tua. 

   
Dewi senantiasa membantu 
meringankan beban orang tuanya 
dengan rasa ikhlas. 
 

 Menunjukkan sikap husnuzan 
kepada orang tua. 

   

  Menunjukkan bentuk taawun 
kepada orang tua. 

 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 

1. Rasul ululazmi dikenal dengan kesabaran dan keteguhan hati mereka dalam 

menghadapi berbagai cobaan dan tantangan.  

Analisislah bagaimana tantangan yang dihadapi oleh salah satu rasul ululazmi (pilih 

salah satu) relevan dengan tantangan yang dihadapi oleh umat Islam saat ini dan 

berikan contoh konkret bagaimana umat Islam dalam menghadapi tantangan tersebut! 

2. Tasamuh merupakan salah satu akhlak terpuji yang sangat penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. Namun, tasamuh seringkali disalahartikan sebagai sikap permisif 

(membenarkan semua perbuatan orang lain).  

Jelaskan perbedaan antara tasamuh yang benar dan sikap permisif! 
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3. Gadab adalah emosi yang dimiliki oleh setiap manusia. Dalam Islam, ghadab tidak 

selalu dilarang, bahkan dalam situasi tertentu dianjurkan.  

Jelaskan kapan ghadab menjadi akhlak terpuji dan kapan menjadi akhlak tercela! 

4. Banyak sekali informasi yang beredar di media sosial, baik yang benar maupun yang 

salah (hoaks).  

Sebagai pelajar, bagaimana cara yang seharusnya kalian lakukan untuk menyikapi 

berbagai informasi yang beredar di media sosial?  

5. Umar bin Khattab adalah sosok pemimpin yang sangat sederhana dan zuhud, 

meskipun memiliki kekuasaan yang besar.  

Mengapa sikap kesederhanaan dan kezuhudan penting dimiliki oleh seorang 

pemimpin? Jelaskan pendapatmu! 
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Glosarium 
 

adab   tata krama, sopan santun, atau perilaku yang baik dan terpuji.  
akhlak budi pekerti, tingkah laku, karakter, moralitas, sistem nilai yang 

mengatur perilaku manusia. 
akhlak terpuji perilaku atau tindakan yang baik dan sesuai dengan ajaran agama 

Islam. 
akhlak tercela perilaku atau tindakan yang tidak baik dan tidak sesuai dengan ajaran 

agama Islam. 
Al-Qur'an Kitab suci terakhir yang diturunkan Allah Swt. kepada Nabi Muhammad 

saw. sebagai penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya. 
amanah kepercayaan yang diberikan kepada seseorang untuk dijaga dan 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
ananiyah egois, tidak peduli dengan orang lain. 
baitul mal kas negara untuk kesejahteraan umat. 
big-bang teori ilmiah tentang asal-usul alam semesta, yang menjelaskan bahwa 

sekitar 13,8 miliar tahun yang lalu, semua materi dan energi di alam 
semesta terkonsentrasi dalam satu titik sangat kecil dan panas, yang 
kemudian mengembang dengan sangat cepat dalam sebuah peristiwa 
yang disebut "ledakan besar 

cyberbullying  perilaku agresif atau intimidasi yang dilakukan secara online melalui 
media sosial, pesan teks, atau platform lainnya. 

dakwah mengajak orang lain untuk masuk Islam atau meningkatkan keimanan 
dan ketakwaannya. 

dendam perasaan marah, benci, dan keinginan kuat untuk membalas perbuatan 
buruk yang telah dilakukan orang lain kepada diri sendiri atau orang 
terdekat. 

diskriminasi perlakuan yang tidak adil terhadap kelompok atau individu tertentu. 
doa permohonan kepada Allah Swt. 
empati kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dirasakan 

orang lain. 
gadab emosi dasar manusia yang ditandai dengan perasaan jengkel, kesal, 

atau tidak senang yang kuat terhadap sesuatu atau seseorang. 
guru orang yang memberikan ilmu pengetahuan dan membimbing murid-

muridnya. 
Hadis ucapan, perbuatan, atau ketetapan Nabi Muhammad saw. yang 

menjadi sumber hukum Islam setelah Al-Qur'an. 
hijrah perpindahan dari suatu tempat ke tempat lain karena alasan agama.  
hoaks informasi bohong, palsu, tidak terbukti kebenarannya. 
husnuzan berprasangka baik, melihat segala sesuatu dari sisi positif. 
ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui belajar dan pengalaman.  
inspirasi dorongan atau ide yang membangkitkan semangat untuk melakukan 

sesuatu yang positif. 
istiqamah konsisten atau teguh dalam beriman dan beramal saleh. 
jejak digital  rekam jejak aktivitas online seseorang, termasuk unggahan, komentar, 

like, dan interaksi lainnya. 
keadilan berlaku adil tanpa memandang status, suku, atau agama. 
khalifah pemimpin umat Islam setelah wafatnya Nabi Muhammad saw. 
konsisten bertindak atau bersikap tetap dan tidak berubah-ubah dalam melakukan 

sesuatu. 
konten  informasi atau materi yang dibagikan di media sosial, seperti teks, 

gambar, video, dan audio. 
like  fitur di media sosial yang memungkinkan pengguna untuk menunjukkan 

apresiasi atau dukungan terhadap konten tertentu. 
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mukjizat Kejadian luar biasa yang diberikan Allah Swt. kepada para nabi dan 
rasul-Nya sebagai bukti kenabian dan kerasulan mereka. 

murid orang yang sedang belajar atau menuntut ilmu. 
musibah cobaan atau kejadian buruk yang menimpa seseorang, yang dapat 

berupa sakit, kehilangan, atau kesulitan lainnya. 
musyawarah berunding atau berdiskusi untuk mencapai mufakat (kesepakatan). 
nabi orang yang dipilih oleh Allah Swt. untuk menerima wahyu-Nya. 
nasab keturunan (terutama dari pihak bapak, pertalian keluarga). 
nasihat saran atau petuah yang diberikan untuk kebaikan. 
nikmat segala sesuatu yang baik dan bermanfaat yang diberikan oleh Allah 

Swt. kepada hamba-Nya, baik berupa materi maupun non-materi. 
optimis percaya diri, memiliki keyakinan yang kuat. 
orang tua ayah dan ibu yang telah membesarkan dan mendidik kita. 
putus asa berakhirnya harapan, tidak ada keinginan untuk berusaha. 
rasul orang yang dipilih oleh Allah Swt. untuk menerima wahyu dan 

menyampaikan ajaran-Nya kepada umat manusia. 
refleksi proses merenungkan atau mengevaluasi diri sendiri untuk memahami 

pengalaman dan pelajaran yang telah diperoleh. 
rida kerelaan atau persetujuan. 
sahabat orang yang hidup sezaman dengan Nabi Muhammad saw., beriman 

kepadanya, dan meninggal dalam keadaan Islam. 
share  fitur di media sosial yang memungkinkan pengguna untuk membagikan 

konten dari orang lain kepada pengikut mereka. 
simpati rasa kasih, rasa setuju dan rasa suka. 
sopan santun bersikap halus dan baik dalam bertutur kata dan bertingkah laku. 
spiritual hal-hal yang berkaitan dengan jiwa atau rohani. 
taawun gotong royong, saling membantu dan bekerja sama dalam kebaikan. 
tabayun  proses klarifikasi atau verifikasi informasi untuk memastikan 

kebenarannya sebelum menyebarkannya. 
tafsir penjelasan atau interpretasi terhadap ayat-ayat Al-Qur'an untuk 

memahami makna dan kandungan yang terkandung di dalamnya. 
tasamuh toleransi, sikap menghargai perbedaan keyakinan, pendapat, ras, suku, 

dan budaya. 
tawaduk rendah hati, tidak sombong atau angkuh. 
ujaran kebencian  pernyataan atau tindakan yang menyerang atau merendahkan 

seseorang atau kelompok berdasarkan ras, agama, etnis, gender, 
orientasi seksual, atau karakteristik lainnya. 

ukhuah islamiah persaudaraan sesama umat Islam, yang didasarkan pada ikatan 
keimanan dan kecintaan kepada Allah. 

verifikasi  proses memastikan kebenaran atau keabsahan suatu informasi atau 
identitas. 

viral konten yang menyebar dengan cepat dan luas di media sosial. 
wahyu Pesan atau firman Allah Swt. yang disampaikan kepada para nabi dan 

rasul-Nya melalui perantaraan Malaikat Jibril a.s. 
zuhud hidup sederhana dan tidak terikat duniawi. 
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